Prolog 


Kalau saya meminta kamu untuk menjadi pacar saya, apa 
Kamu mau? 


Raye Adrinala, gadis berusia dua puluh satu tahun itu 
hampir saja menyemburkan teh manis dingin dari mulutnya. 


Syukurnya salah satu tangannya dengan sigap hinggap di 
depan mulutnya hingga ia tidak harus mempermalukan 
dirinya di depan Rolan dosennya sendiri. 


Maaf, Pak, tapi tadi Bapak ngomong apa, ya? Saya takut 
telinga saya salah dengar, tanya Raye yang berharap jika ia 
memang salah dengar. 

Raye Adrinala, kamu mau tidak jadi pacar saya? 

Jadi, Raye benar-benar tidak salah dengar? 


Ya, Tuhan! 


Ini, sih, namanya bencana. Mimpi apa Raye sampai bisa 
ditembak dosennya sendiri. 


Pak, Bapak sehat? Perasaan saya nggak ngasih yang 
macem-macem, deh, di makanan Bapak. 


Tentu saja sehat. Rolan mengangguk dengan tegas. Jadi, ya 
atau ya? 


Astaga! Pilihan macam apa itu. 


Raye jadi bingung harus memberi tanggapan seperti apa. la 
hanya ingin kabur saat ini juga. 


Halo! Selamat datang di cerita Yes, Sir! Cerita ini 
adalah spin off dari cerita Someone's Belonging. 


Masih belom tau cerita ini bakal di-update rutin atau 
enggak, karena prioritasku saat ini adalah cerita / 
Owned by the Billionaire. 


Tapi masukin aja cerita ini ke library kalian, ya? Aku 
bakal tetep usahain nyambil nulis cerita ini, kok. 
Soalnya cerita ini bakal seringan bulu ketiak Pevita 
Pearce 
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Siapa yang sangka, tahun ini Raye Adrinala sudah 
memasuki semester lima. Kuliah yang kebanyakan hanya 
diisi haha hihi karena Raye merupakan tipe mahasiswi yang 
cenderung pemalas dan deadliner, tahu-tahu sudah berjalan 
sejauh ini. Padahal, dulu Raye sempat merasa jika ia salah 
jurusan. Pengennya masuk Komunikasi, tapi kok pas hari 
pertama kuliah, Raye malah berada di depan gedung 
Fakultas Ilmu Komputer. 


Dulu, Raye memang berkeinginan untuk mengikuti tes 
ulang masuk perguruan tinggi supaya ia bisa menjadi 
mahasiswi di jurusan yang diidam-idamkannya. Namun, 
Raye yang sekali lagi sangat pemalas, jelas gagal untuk 
merealisasikan impiannya tersebut. Apalagi Raye pernah 
gap year selama setahun. 


Terobos ajalah. Peduli amat, batinnya saat itu. 


Eh, pada tahu nggak kalo dosen kita di semester ini ada 
yang diganti? Niana salah satu teman Raye yang saat ini 
berada satu meja dengannya, langsung berceletuk setelah 
kembali dari gedung jurusan. 


Raye sedang berada di kantin perpustakaan saat ini, 
bersama kedua temannya; Niana dan Anggita. Tadinya, sih, 
cuma berdua bareng Anggita doang karena Niana sibuk 
mengejar dosen pembimbing akademiknya untuk minta 
tanda tangan KRS. 


Kasian emang Niana, tiap semester selalu kejar-kejaran 
sama dosen PA-nya yang sibuknya minta ampun. Raye dan 
Anggita pun berada di kampus saat ini hanya dalam rangka 


menemani Niana yang katanya takut diculik kalau ke 
kampus sendirian. 


Raye menggigit ujung burger yang baru datang setelah 
memesan lebih dari setengah jam yang lalu. Sembari 
mengunyah makanan cepat saji tersebut, ia menanggapi 
ucapan Niana. Jadwal yang di-share di grup kemaren nggak 
berlaku lagi, dong? 


Jadwal kuliah masih sama, kok. Cuma ada dua dosen aja 
yang diganti. 


Duh, semoga yang diganti Bu Jana, deh. Serem banget kalo 
ketemu dia lagi, timpal Anggita seraya bergidik ngeri ketika 
membayangkan bagaimana ngerinya Bu Jana saat mengajar. 


Raye dengan tanggap mengangguk, sangat menyetujui 
permohonan Anggita. Sebab, di semester lalu, ia pernah 
menangis seharian karena dibuat down oleh Bu Jana saat 
sedang presentasi di kelas. 


Desas-desus yang gue denger nih, ya, katanya di semester 
ini, Pak Rolan bakal ngajar lagi, kata Niana, memberikan 
informasi tambahan pada kedua temannya. 


Pak Rolan yang sering diomongin sama senior kita? Raye 
menghentikan sejenak kegiatan menyantap burgernya, 
terlihat sangat tertarik dengan pembicaraan ini. 


Pak Rolan yang katanya dosen paling ganteng di fakultas 
kita itu bukan, sih? Pertanyaan lainnya muncul dari mulut 
Anggita, sama antusiasnya dengan Raye. 


Jawaban yang Niana berikan hanyalah sebuah anggukkan 
kepala, membenarkan pertanyaan dari kedua temannya. 


Pak Rolan. 


Sepertinya tidak ada satu pun dari mahasiswa Ilmu 
Komputer yang tidak mengenal sosok dosen yang satu itu. 
Kendati selama dua tahun belakangan pria itu tak pernah 
menampakkan diri karena terlibat dalam kecelekaan yang 
membuatnya harus beristirahat begitu lama, tetap saja 
namanya selalu disebutkan dalam setiap obrolan antar 
mahasiswa. 


Raye yang belum pernah bertemu dengan Rolan sejak hari 
pertama kuliah pun cukup dibuat penasaran dengan dosen 
yang satu itu. la dan teman-temannya hanya pernah melihat 
sosok Rolan dalam foto yang dipajang di ruang dosen. 


Dengar-dengar dari seniornya, Rolan adalah dosen yang 
paling asyik diajak berdiskusi. Selayaknya seorang teman. 
Barangkali karena umurnya yang masih terbilang muda. 
Walau begitu, Rolan tetap tegas dan disiplin saat mengajar 
di kelas. 


Intinya, Rolan adalah dosen yang paling difavoritkan oleh 
mahasiswa Ilmu Komputer. Dan di semester ini, Raye akan 
melihat langsung sosok dosen yang namanya sering 
dibicarakan itu. 


Kayaknya nih, ya, Pak Rolan bakal ngajar mata kuliah di 
semester lima. Makanya dosen kita ada yang diganti. 


Hah? 
Hah? 


Dua tanggapan yang sama-sama penuh keterkejutan itu 
dilontarkan oleh Raye dan Anggita dalam waktu bersamaan. 


Serius lo? Anggita memastikan ulang. 


Raye benar-benar sudah tidak berminat pada burgernya. 
Makanan itu ia letakkan di atas meja sementara ia melipat 
kedua tangannya dan memasang mata serta telinga baik- 
baik. 


Kayaknya iya, sih. 


Semoga bener, deh. Gue butuh dosen yang nyegerin mata. 
Anggita mengepalkan kedua tangannya di depan dada, 
berharap gosip Niana menjadi nyata. 


Amin paling serius, sambung Raye. Lagian dosen ganteng 
kita bakalan S3 di luar negeri tahun ini. 


Pak Gilang, ya? 


Raye mengangguk dengan lemah. Pak Gilang adalah satu- 
satunya dosen yang Raye kagumi dan membuatnya 
bersemangat untuk tetap bertahan di jurusan ini. Pak Gilang 
banyak membantunya saat ada praktik mendesain website 
di semester lalu. Sampai pada akhirnya kedekatan itu 
membuat Raye jatuh cinta pada dosennya sendiri. Miris 
memang. 


Masih cinta lo sama Pak Gilang? tanya Niana dengan 
pandangan malasnya. 


Sekali lagi, dengan lemah kepala Raye mengangguk 
sebanyak dua kali. Masih. 


Sinting ini anak, ucap Niana yang turut didukung oleh 
Anggita. 


Pasalnya, Pak Gilang sudah memiliki istri. Bisa-bisanya Raye 
jatuh cinta pada suami orang hanya karena terbawa 
perasaan saat dibantu mendesain sebuah website. 


Gue balik, deh. Mau bersih-bersih kamar kos, pamit Niana 
yang sudah bangkit berdiri. 


Gue juga, deh, susul Anggita. 


Lah, gue gimana? tanya Raye sambil menunjuk dirinya 
sendiri dengan bingung. 


Abisin dulu burger lo, tuh. 
Dih, kayak sibuk aja lo berdua, decak Raye. 
Alhasil, Raye ditinggal sendirian oleh kedua temannya. 


Burger yang tadinya tak dilirik olehnya, kini kembali berada 
dalam genggamannya. Raye pun menghabiskan burgernya 
terlebih dahulu sebelum pulang. Lagi pula, ia masih rindu 
dengan kampusnya setelah ditinggal libur selama satu 
bulan. Jadi, ia memutuskan untuk bertahan di sini beberapa 
saat lagi. 


Saat sedang asyik menyantap burgernya, sesosok pria yang 
baru saja memasuki kantin berhasil menyita perhatiannya. 
Pria itu berada di meja yang berseberangan dengannya. 
Jadi, saat Raye mengangkat kepalanya, ia bisa dengan jelas 
menatap wajahnya. 


Hal pertama yang Raye lakukan setelah menyadari jika 
sosok pria itu adalah orang yang baru saja dibicarakan 
olehnya dan kedua temannya adalah membelalakkan kedua 
matanya. 


Dia adalah Pak Rolan. 


Jadi, gosip itu memang benar. Pak Rolan akan kembali 
mengajar di semester ini. 


Untuk kedua kalinya, Raye kembali mengabaikan burgernya 
yang hanya tersisa sekitar tiga gigitan lagi. la kini tengah 
sibuk dengan ponselnya. Berlagak seperti orang normal 
kebanyakan, Raye mencoba memotret Rolan yang bisa 
dengan jelas dijangkaunya. 


Tidak hanya sekali jepretan, ia menunggu momen sampai 
Rolan mengangkat kepala agar teman-temannya percaya 
bahwa yang berada dalam jepretan kameranya memang Pak 
Rolan. 


Namun, sial baginya karena begitu Rolan mengangkat 
kepalanya, pandangan mereka bertemu dan Raye buru-buru 
memalingkan wajahnya lantas menyimpan ponselnya. 


Raye menarik napas panjang, tak lagi berani menoleh ke 
arah Rolan sedikit pun. la mencoba bersikap tenang dengan 
melanjutkan menyantap burgernya meskipun saat ini ia 
merasa tengah diawasi oleh seseorang. 


Boleh saya lihat handphone kamu sebentar? 


Satu suara yang masuk ke telinga Raye barusan entah 
kenapa terdengar begitu horor. Lalu, saat ia menaikkan 
pandangannya, kedua irisnya bertemu dengan wajah Rolan 
di sana. 


Aduh, mati gue! 


Ada yang nungguin cerita ini nggak? Jadi, aku udah 
nyimpen draft-nya sampe beberapa bab, nih. Bakal 
rajin upload kalo rame 


Jadi, tolong bantu ramein cerita ini yaaaa. Sering- 
sering komen. Jangan lupa masukin ke reading list. 
Jangan lupa juga rekomendasiin cerita ini ke warga 
lainnya yak 


Sayang kalian mwah mwah 
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Boleh saya lihat handphone kamu sebentar? 


Berbagai macam doa sudah Raye rapalkan di dalam hati. 
Saat ini, Raye hanya berharap jika ia bisa memutar waktu 
agar hal memalukan seperti ini tak perlu terjadi. Namun, 
semua harapan itu hanya berakhir sia-sia saat suara Rolan 
kembali mengisi telinganya. 


Mbak, boleh saya lihat handphone kamu? 


Raye yang sedari tadi menunduk, pelan-pelan mulai 
mengangkat kepalanya sambil berpikir alasan apa yang 
harus ia buat untuk membela diri. 


Yang pertama, mungkin Raye akan pura-pura marah karena 
permintaan Rolan sejujurnya agak sedikit kurang sopan 
tetapi tentu saja bukan untuknya yang tertangkap basah 
mengambil foto pria itu secara diam-diam. 


Tidak-tidak. Raye tidak akan melakukannya. Lagi pula, 
Rolan berkemungkinan besar akan menjadi dosennya di 
semester ini. Bagaimana mungkin ia bisa memarahi 
dosennya sendiri atas kesalahan yang memang 
dilakukannya? 


Lalu, apa Raye harus pura-pura tak mengenal Rolan walau ia 
tahu pria itu adalah dosen yang sering dibicarakan di 
jurusan? Apalagi saat ini mereka sedang berada di kantin 
perpustakaan. Jadi, Rolan mungkin tak akan 
menganggapnya sebagai mahasiswi Ilmu Komputer. 


Ya, Tuhan! Raye harus apa?! 


Mbak? Sekali lagi Rolan memanggil Raye dan membuatnya 
semakin terpojok. 


U-untuk apa ya, Pak? Dengan kepala yang setengah 
menunduk dan rambut yang sengaja dibiarkan tergerai di 
depan wajahnya, Raye akhirnya memberanikan diri untuk 
buka suara. 


Saya hanya ingin memeriksa dugaan saya terhadap tingkah 
Mbak barusan benar atau tidak. 


Maaf, tapi memeriksa ponsel orang lain itu tidak sopan, Pak. 


Entah dari mana Raye mendapat inspirasi untuk 
mengucapkan hal tersebut. Tetapi yang jelas, Raye benar- 
benar harus menyelamatkan dirinya sendiri saat ini. 


Saya hanya ingin memastikan. Kalaupun dugaan saya salah, 
saya akan bertanggung jawab dan meminta maaf atas 
kelancangan saya. Dan omong-omong, orang yang sedang 
berbicara dengan Anda ada di sini. 


Duh, bisa mampus gue kalo ini muka dilihat sama Pak Rolan. 


Mati-matian Raye menyembunyikan wajahnya dari Rolan, 
tetapi rupanya pria itu menyadari jika sedari tadi ia memang 
tampak menghindar. 


Setelah mempertimbangkan banyak hal, mau tak mau Raye 
mengangkat kepalanya. Di detik pertama setelah melihat 
wajah Rolan yang masih tampak tenang, ia hanya bisa 
meringis dan hampir menangis. 


Nah, handphone kamu? Kali ini Rolan sudah mengulurkan 
sebelah tangannya pada Raye, tampak tak sabar karena 
waktunya terbuang sia-sia untuk hal seperti ini. 


Raye sudah pasrah. Ia mulai memikirkan untuk mengambil 
mata kuliah yang diampu oleh Rolan di semester ganjil 
berikutnya saja ketika ia menyerahkan ponselnya pada pria 
itu. 


Coba buka galeri kamu. 


Dengan ponselnya yang sudah berpindah tangan ke Rolan, 
Raye melakukan perintah pria itu. Betapa malunya ia saat 
Rolan mendapati beberapa foto pria itu yang diambilnya 
secara diam-diam. 


Kalau yang gini aja bisa ketahuan, Raye mana mungkin bisa 
kerja bareng Dispatch yang selalu berhasil mengambil foto- 
foto selebriti Korea Selatan yang sedang berkencan. 


Bisa jelaskan ini maksudnya apa? tanya Rolan dengan nada 
suara yang terdengar kesal. 


Serius, Raye benar-benar ingin kabur saat ini juga. Malunya 
sampai ke ubun-ubun. Beruntung kantin tidak terlalu ramai 
karena perkuliahan memang belum berjalan hingga senin 
depan. 


Kamu mahasiswa di sini? 


Raye mendongak, menatap Rolan yang sedari tadi berdiri di 
sisinya dan mengangguk untuk menjawab pertanyaan pria 
itu. Ekspresinya terlihat memelas, seperti memohon ampun 
kepada Rolan. Kalau saja Raye yakin dirinya tidak akan 
semakin malu setelah ini, ia pasti sudah bersimpuh di kaki 
Rolan untuk meminta maaf. 


Mahasiswa apa dan dari jurusan apa? 


Raye kembali berada di ambang kebingungan. Antara harus 
menjawab jujur atau tidak. 


Saya dari jurusan Hukum, Pak. Dan tahu-tahu saja mulutnya 
sudah lebih cepat membuat keputusan dibanding otaknya. 


Rolan berdecak. Diletakkannya ponsel Raye di atas meja. 
Memasukkan kedua tangannya ke dalam saku celana, Rolan 
memandang Raye lekat-lekat. 


Kamu dari jurusan Hukum, tapi masalah gini aja nggak 
ngerti, sergah Rolan. Saya dosen di sini. Dan kamu tahu, 
kan, ada hukum yang mengatur tentang perbuatan kamu 
barusan? 


Salah ngomong, deh, gue. 


Raye benar-benar merutuki kebodohannya sendiri. Padahal, 
masih banyak jurusan lain di kampusnya, tetapi kenapa 
yang keluar dari mulutnya malah jurusan Hukum? Raye jadi 
makin terjebak karena jawabannya sendiri. 


Kamu ini benar-benar nggak mencerminkan apa yang kamu 
pelajari selama ini. 


Rolan masih sibuk menceramahinya dengan jengkel. 
Sementara yang bisa Raye lakukan sedari tadi hanyalah 
menunduk sembari memainkan jemarinya untuk 
menghilangkan rasa gugup dan takut. 


Untuk saat ini, saya akan biarin kamu. 


Napas lega berhamburan keluar dari mulutnya. Setidaknya, 
untuk saat ini Raye aman. 


Hapus foto-foto saya yang kamu ambil secara diam-diam. 
Dan setelah ini, jangan pernah ulangi perbuatan kamu lagi. 
Itu tidak sopan sama sekali. Paham? 


Raye mengangguk lemah. Paham, Pak. Dan ia segera 
menghapus foto-foto Rolan sebelum pria itu bergegas 
meninggalkannya. 


Ya ampun, jantung gue hampir copot, ucap Raye setelah 
kepergian Rolan. Ia bersandar pada kursi dengan bahu yang 
meluruh dan sebelah tangan yang bertengger di dada. 


Sebelumnya, Raye sangat berharap jika Rolan memang akan 
mengajar mata kuliah semester lima, tetapi setelah insiden 
memalukan tadi, rasanya Raye ingin menarik semua 
harapannya. Bagaimana mungkin ia bisa masuk di kelas pria 
itu? 


Rolan yang masih semuda itu jelas bisa dengan mudah 
mengingat kejadian hari ini. Apalagi pria itu sudah melihat 
wajahnya dalam waktu yang cukup lama. Raye bukannya 
sok percaya diri, tetapi Rolan pasti akan mengingatnya. 


Raye benar-benar sudah tidak berselera tehadap apa pun 
lagi saat ini. Burger yang masih tersisa sedikit, sudah tidak 
menarik baginya. 


Setelah memakai tasnya, Raye bersiap untuk pulang. 
Tadinya ia hendak berkeliling kampus terlebih dahulu, tetapi 
sepertinya lebih nyaman bergelung di atas ranjang kos- 
kosannya sambil meratapi nasib buruknya hari ini. 


Makasih banyak karena kalian udah ngeramein 
cerita ini. Seneng banget 


Karena Bab 1 kemaren rame, hari ini aku bakal 
double update. Aku update lagi jam 7 malem nanti 
yak. Pada mau nungguin, kan? 


Serius, deh, aku bakal rajin update kalo rame wkwk. 
Jadi, tetep ya, jangan lupa vote dan komen yang 


banyak 
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Raye memutuskan untuk menyimpan sendiri kejadian 
beberapa hari yang lalu dari kedua teman dekatnya. 
Rasanya sungguh memalukan sampai-sampai ia tidak 
sanggup menceritakan insiden itu pada siapa pun. 


Dan hari ini pun terjadi, saat Raye harus kembali bertemu 
dengan Rolan. Kali ini sebagai mahasiswanya. 


Raye masih tidak tahu harus bersikap seperti apa nantinya. 
Doanya di sepanjang pagi dan malam tak dikabulkan. Di 
semester ini, Rolan akan tetap menjadi dosennya. 


Tadinya ia sempat berpikir ulang untuk mengambil mata 
kuliah ini tahun depan saja, tetapi teringat jika mata kuliah 
yang diampu oleh Rolan akan berlanjut di semester enam. 
Yang artinya Raye memang harus mengikuti mata kuliah ini 
kalau ingin lulus tepat waktu. 


Maka dari itu, Raye memutuskan untuk menjadi mahasiswa 
teladan supaya bisa menghapus citra buruknya di mata 
Rolan. Paling tidak, Raye berharap di akhir semester, Rolan 
akan membiarkannya tetap lulus mata kuliah ini walau ia 
harus mendapat nilai C sekalipun. 


Selain itu, Raye juga akan mencoba sok akrab dengan 
Rolan. Seperti hubungannya dengan Pak Gilang selama ini. 
Jadi, pertama-tama ia akan mengajukan diri sebagai 
penanggung jawab di mata kuliah ini. 


Syukurlah Raye mempunyai kepribadian yang ceria hingga 
tak sulit baginya untuk menarik perhatian Rolan nantinya. 
Sebab, sudah ada sebagian dosen yang mengenalnya. Atau 
paling tidak mengetahui nama dan angkatannya. 


Raye akan mati-matian mengadu nasibnya di semester ini. 


Lah, abis mimpi apa lo tadi malem jam segini udah dateng. 
Anggita yang baru memasuki kelas, menegur Raye yang 
sudah duduk manis di dalam kelas. 


Gue semangat banget hari ini, jawab Raye berapi-api. 


Anggita mengambil duduk di sebelah Raye dan meletakkan 
tasnya di kursi kosong satunya untuk diduduki Niana 
nantinya. Pasti karena mau lihat Pak Rolan kan lo? 


Pokoknya gue mau belajar sungguh-sungguh di mata kuliah 
ini. 


Anggita menggeleng-gelengkan kepalanya. Mabok ini anak. 


Lantas, keduanya kini sudah sibuk dengan ponsel masing- 
masing. Anggita tengah bermain game, sementara Raye 
membaca jurnal yang berkaitan dengan mata kuliah yang 
diampu Rolan. 


Pukul 9.50, sudah waktunya perkuliahan dimulai. Kelas juga 
sudah hampir penuh meskipun masih ada beberapa orang 
yang belum hadir. Wajar saja, semakin bertambahnya 
semester, maka semakin bertambah pula tingkat kemalasan 
tiap mahasiswa. Apalagi di hari pertama kuliah, biasanya 
dosen hanya akan membahas soal kontrak perkuliahan. 


Dan yang ditunggu-tunggu sejak tadi pun akhirnya tiba. 
Pukul sepuluh lewat lima menit, Rolan memasuki kelas. 
Seketika suasana menjadi hening dan seluruh perhatian 
tertuju ke depan. 


Selamat pagi teman-tem .... an. 


Rolan sempat memenggal sapaannya saat matanya 
berlabuh pada Raye yang duduk di barisan tengah. Matanya 
berkilat kaget. Dan Raye pun menyadarinya. 


Baiklah, di pertemuan pertama ini, saya hanya akan 
membahas perihal kontrak perkuliahan. Rolan melanjutkan 
kalimatnya setelah berhasil mengendalikan 
keterkejutannya. Sebelumnya, ada yang sudah mengenal 
saya? 


Sudah, Pak, jawab para mahasiswa dengan kompak, 
terutama Raye yang berusaha sekuat mungkin menjawab 
dengan teriakan hingga Anggita nyaris memukul kepalanya. 


Rolan tersenyum, membuat para mahasiswi bersorak 
kegirangan. Karena memang Rolan sangat manis saat 
tersenyum. Apalagi pria itu mempunyai lesung pipi di satu 
sisi wajahnya. 


Sayang sekali kita baru bisa bertemu hari ini, ya? 


Basa-basi yang Rolan lontarkan pun berlanjut. Sedari tadi, 
Raye menyimaknya dengan saksama. Ia juga mendapati jika 
pria itu kerap kali menoleh ke arahnya dengan pandangan 
yang berbeda, yang diyakini sebagai pertanda bahaya bagi 
Raye. 


Yang pertama, Raye memotret Rolan tanpa izin. 
Kedua, Raye membohonginya. 


Lalu, apa lagi yang Raye harapkan sekarang? Rolan tidak 
langsung mengusirnya saja sudah merupakan 
keberuntungan besar baginya. 


Tetapi di balik itu, Rolan ternyata memang sesuai seperti 
apa yang dibicarakan oleh senior-seniornya selama ini. Pria 


itu adalah dosen yang benar-benar ramah dan tampak 
bersahabat. Walaupun tetap ada beberapa peraturan yang 
harus dituruti kalau ingin mengikuti kelasnya. 


Jadi, siapa Kira-kira yang bisa saya andalkan untuk menjadi 
penanggung jawab mata kuliah ini? Selesai menjabarkan 
kontrak perkuliahan, Rolan mulai mengangkat topik 
selanjutnya. 


Seperti semester-semester sebelumnya, wajar bila dosen 
berkeinginan untuk merekrut salah satu mahasiswa sebagai 
penanggung jawab di mata kuliahnya. Semata-mata untuk 
mempermudah komunikasi antara dosen dan 
mahasiswanya. 


Biasanya, sih, bisa dihitung jari saja mahasiswa di kelas 
Raye yang bersedia untuk menjadi penanggung jawab mata 
kuliah. Terlalu malas karena pasti akan sangat repot 
walaupun nantinya sang dosen akan memberi apresiasi 
lebih berupa nilai tambahan. 


Raye yang sebelumnya pernah menjadi penanggung jawab 
di mata kuliah yang diampu oleh Pak Gilang, kini sangat 
percaya diri untuk mengajukan diri. Maka dari itu, satu detik 
setelah pertanyaan Rolan menguar di seantero kelas, Raye 
langsung mengangkat sebelah tangannya. 


Saya, Pak. 


Semua mata sontak menoleh ke arahnya. Dari arah 
belakang, beberapa teman lelakinya tak segan menyoraki 
Raye. Beberapa tahun berada di kelas yang sama, teman- 
temannya jelas sudah hafal jika tindakan Raye barusan pasti 
mengandung motif tertentu. Karena apalagi memangnya 
kalau bukan wajah tampan Pak Rolan. 


Di antara teman-temannya yang terbilang cukup dekat 
dengan Raye, ia sudah dikenal sebagai sosok yang mudah 
jatuh cinta. Apalagi dengan lelaki yang berpenampilan 
menarik. 


Jangan Raye, Pak. Dia tukang modus. Andika, salah satu 
mahasiswa yang memang cukup dekat dengan Raye, 
berceletuk sembarangan hanya untuk menggodanya. 


Diem lo! hardik Raye dengan tatapan sinis yang melayang 
ke arah Andika sambil tetap mempertahankan satu 
tangannya yang terangkat ke udara. 


Ada yang lain lagi? tanya Rolan, menghentikan keributan 
kecil di antara mahasiswanya. 


Satu menit berlalu. Hanya Raye yang masih tanggap 
mengangkat tangannya. Tidak ada orang lain yang bersedia 
untuk menjadi lawannya. Barangkali sudah terlalu malas 
mengurus hal-hal yang berkaitan dengan dosen. Apalagi 
biasanya mereka memang selalu saling tunjuk hingga dosen 
yang berakhir membuat keputusan. 


Menit kedua pun telah terlewatkan. 
Sepertinya memang tak ada pilihan lain bagi Rolan. 


Baiklah kalau tidak ada yang lain, ucap Rolan yang tampak 
pasrah dengan helaan napas panjang. Ia lantas memanggil 
Raye ke depan. 


Sembari bersorak di dalam hati, Raye maju untuk 
menghadap Rolan dengan senyum lebar yang bertengger di 
bibirnya. Setidaknya, ini satu-satunya cara untuk merombak 
citranya di hadapan Rolan. 


Siapa nama kamu? tanya Rolan setelah Raye berdiri di 
depan mejanya. 


Raye, Pak. 


Catat nomor handphone kamu. Rolan menyerahkan 
ponselnya pada Raye. 


Masih dengan semangat yang tak luntur, Raye 
melaksanakan perintah Rolan dengan sigap. 


Mahasiswa jurusan Hukum, eh? 


Pergerakan Raye yang tengah mengetikkan nomornya di 
ponsel Rolan terhenti seketika tatkala ia mendengar 
pertanyaan pria itu barusan. Dengan jantung yang 
mendadak berdentum kuat di dalam sana, Raye melirik 
Rolan dan menemukan pria itu yang tengah menatapnya 
dengan senyum setengahnya. Seperti mengisyaratkan jika 
hidup Raye tak akan tenang setelah ini. 


Ya, ampun! Pengen meninggal aja rasanya. 
Besok update lagi kalo rame 


21 November, 2020 


Bab 4 


Rolan mendesah panjang saat melihat barang-barangnya 
menumpuk di tengah- tengah ruangan. Tampak sangat 
berantakan. Entah ia mampu membereskan semuanya 
seorang diri dalam waktu sehari atau tidak. 


Hari ini, Rolan baru saja pindah ke apartemen. Memiliki 
hunian sendiri memang sudah ada di dalam daftar 
keinginannya sejak sekitar satu tahun yang lalu. Selain 
untuk menghapus beberapa kenangan yang masih 
meninggalkan luka baginya, ia juga ingin terbebas dari 
tatapan rasa bersalah yang selalu keluarganya perlihatkan 
padanya. 


Satu tahun yang lalu, hidup Rolan seperti dijungkirbalikkan. 
Ada banyak pengkhianatan dan kebohongan yang harus ia 
terima. Meski sekarang keadaannya sudah jauh lebih baik, 
masih tetap sulit baginya untuk tidak lagi mengingat apa 
yang terpaksa harus ia jalani sampai detik ini. 


Luka yang tergores di hatinya belum sepenuhnya sembuh. 
Ditambah lagi ia harus memperlihatkan jika dirinya baik- 
baik saja di depan banyak orang. Nyatanya, Rolan tidak 
sebaik yang terlihat selama ini. 


Rolan menggulung kedua lengan kemejanya sampai ke siku. 
la lantas berjalan menghampiri barang-barangnya yang 
dibawa dari rumah, yang disusun di dalam beberapa kotak 
kardus. Menelitinya satu per satu dan memastikan jika tak 
ada yang tertinggal. Akan sangat repot bila ia harus kembali 
ke rumah. 


Setelah memastikan semuanya lengkap, Rolan bergegas 
meninggalkan apartemennya sejenak hanya untuk membeli 


beberapa perlatan seperti paku dan yang lainnya untuk 
mendekorasi tempat tinggal barunya. 


Rasanya sungguh beruntung karena ia berhasil 
mendapatkan apartemen yang terletak di pusat kota. 
Sangat strategis dan apa pun yang dibutuhkannya, akan 
dengan mudah didapat. Oleh karenanya, Rolan tidak butuh 
waktu lebih dari satu jam untuk membeli peralatan yang 
dibutuhkannya saat ini. 


Rolan kini tengah menunggu lift di lobi apartemen dengan 
beberapa plastik berisi barang belanjaannya. Suasana di 
apartemen ini pun cukup sepi hingga tanpa sadar ia bersiul- 
siul kecil untuk sekadar membunuh waktu. 


Tak lama kemudian, pintu lift terbuka. Hanya ada satu orang 
di dalam sana. Satu orang yang berhasil membuat Rolan 
terkejut bukan main saat berpapasan dengannya. 


"Kamu?" Dengan satu tangannya yang bebas, Rolan 
menunjuk sosok perempuan yang berada di dalam lift 
dengan mata yang membelalak lebar. 


"Siang, Pak," jawab sosok tersebut sambil cengengesan. 


Ketika Rolan hendak kembali berbicara, pintu lift hampir 
menutup. Buru-buru ia menahannya dengan satu kakinya. 
Mengesampingkan terlebih dahulu rasa penasarannya, ia 
pun memutuskan untuk masuk ke dalam lift dan bergabung 
bersama sosok tersebut. 


"Sampai ketemu lagi, Pak." 


Namun, sosok perempuan tersebut malah berpamitan 
padanya dan nyaris keluar dari dalam lift kalau saja Rolan 
tak cepat-cepat menahan kepergiannya dengan cara 
menarik lengannya. 


"Siapa yang nyuruh kamu keluar?" Secara paksa Rolan 
membuat gadis itu tetap berada di dalam lift bersamanya. 


"Saya mau pulang, Pak." Gadis itu berucap dengan tatapan 
memelas bersamaan dengan pintu lift yang tertutup. 


Sosok perempuan yang tanpa sengaja ditemui Rolan saat ini 
adalah Raye. Seorang gadis yang belakangan ini cukup 
mengusik pikirannya karena tingkahnya yang benar-benar 
di luar dugaan. 


Entah kesalahan apa lagi yang Rolan perbuat sampai- 
sampai Tuhan tega mempertemukannya dengan gadis aneh 
seperti Raye. Rolan tak habis pikir jika selama enam bulan 
ke depan, ia akan berhadapan dengan gadis yang satu ini. 


"Kamu nggak tinggal di sini, kan?" Seraya menarik 
tangannya dari lengan Raye, Rolan menekan tombol lift 
untuk membawanya ke lantai di mana unitnya berada. 


"Saya barusan bilang kalo saya mau pulang Iho, Pak." 


"Syukurlah." Rolan mengusap-usap dadanya sambil 
mengembuskan napas lega. 


Apartemennya akan jadi sangat horor jika Raye juga tinggal 
di sini. Setidaknya, Rolan harus menghindari bertemu 
dengan Raye di luar kampus. Gadis yang satu ini sangat 
aneh baginya. Saat pertama kali memergokinya mengambil 
fotonya diam-diam, ia menyadari jika Raye adalah orang 
yang tidak waras dan patut dijauhi. 


"Jadi, saya boleh pulang kan, Pak?" Raye bolak-balik 
memainkan jemarinya, tampak tak nyaman hanya berdua 
bersama Rolan di dalam lift. 


Selintas pikiran jahat tiba-tiba muncul dalam benak Rolan. 
Pikiran yang berniat untuk memanfaatkan keberadaan Raye. 
Walaupun sebelumnya Rolan sempat berdoa supaya ia tidak 
lagi dipertemukan dengan Raye di luar kampus, sepertinya 
hal itu tak berlaku untuk hari ini. 


Ya, hanya untuk hari ini saja. 


"Kamu nggak ada kegiatan lain lagi setelah ini, kan?" tanya 
Rolan kemudian, mengabaikan apa yang jadi pertanyaan 
Raye sebelumnya. 


Dahi Raye membentuk kerutan, menampilkan kebingungan 
dalam wajahnya. "Nggak ada sih, Pak," jawabnya apa 
adanya karena masih didera kegamangan. 


"Bagus," sahut Rolan dengan senyum culas dalam bibirnya. 
Tepat pada saat itu pula lift berhenti dan pintu pun terbuka. 
"Ayo, ikut saya," ajaknya kemudian. 


"Ke mana, Pak?" Dalam kondisi yang sepenuhnya bingung, 
Raye tak bisa melakukan apa pun selain membuntuti 
langkah Rolan. 


"Saya mau minta pertanggungjawaban kamu," ucap Rolan 
tanpa menoleh ke belakang dan tetap berjalan di depan 
Raye. 


"Hah? Tanggung jawab atas apa, Pak?" 
"Coba inget-inget dulu apa kesalahan kamu ke saya." 


Mendengar hal itu, Raye sudah tak lagi bersuara. la hanya 
bisa memasrahkan diri. Terus berjalan dengan bahu meluruh 
dan bibir yang melengkung ke bawah, mengikuti Rolan 
tanpa tahu apa yang akan dilakukannya setelah ini. 


"Ayo, masuk." 


Raye mengangkat kepalanya yang sedari tadi menunduk. 
Sekelebat kebingungan kembali muncul dalam rautnya. Kali 
ini, ia tak langsung menuruti perintah Rolan. Raye masih 
berdiam di depan pintu unit apartemen Rolan yang terbuka. 


"Masuk, Raye," ajak Rolan sekali lagi setelah melepas 
sandalnya. 


"Pak, maaf nih sebelumnya." Raye mencoba menuturkan isi 
pikirannya kepada Rolan dengan cara yang paling sopan 
dan penuh kehati-hatian. "Kalau saya boleh tahu, Bapak 
ngajak saya masuk ke apartemen Bapak dalam rangka apa 
ya?" 


Terjadi keheningan selama sekian detik sebelum akhirnya 
Rolan memahami ke mana arah pertanyaan Raye. Dan ia 
pun berdecak sembari menjentik kening Raye tanpa segan. 


"Aduh!" ringis Raye seraya mengusap bekas sentilan Rolan 
di dahinya. 


"Saya nggak heran kenapa waktu itu kamu ngambil foto 
saya diam-diam. Pikiran kamu aja sekotor ini." 


Raye mencebik kesal. Sudah tak peduli lagi jika saat ini ia 
tengah berhadapan dengan dosennya sendiri. Lagipula, 
wajar saja jika ia berpikiran yang tidak-tidak, bukan? 
Seantero kampus juga tahu jika Rolan adalah pria lajang. 
Jadi, Raye pun sudah bisa memastikan jika pria itu tinggal 
sendirian. 


"Saya ngajak kamu ke sini karena saya butuh bantuan kamu 
untuk beres-beres apartemen saya. Saya baru pindah hari 
ini. Jadi, hapus pikiran kotor kamu itu," jelas Rolan sembari 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Lalu, Rolan kembali menyuruhnya masuk dan untuk kali ini 
Raye langsung menurutinya. Namun, begitu Rolan menutup 
pintu apartemennya, Raye langsung dipenuhi penyesalan. 


Hayooo.. Raye nyesel karena apa, tuh? 


Btw, belakangan ini aku jarang banget buka , guys. 
Jadi, maaf banget ya kalo belom bisa balesin komen 
kalian, tapi aku tetep baca kok lewat email. Tapi 
tetep kudu sering-sering komen yak. Bikin tambah 
semangat soalnya 


Kalo kalian mau ngobrol sama aku, tentang apa pun 
itu, boleh banget kok DM aku di instagram. Atau chat 
aku aja lewat telegram. Username-nya: rorapo. Aku 
lebih sering aktif di dua sosmed itu soalnya. 


Okay, sampe ketemu besok kalo bab ini rame 


Bab 5 


Saya bilang kurang ke kiri, Raye. Kamu dengar saya nggak, 
sih? 


Entah sudah berapa banyak omelan yang keluar dari mulut 
Rolan. Yang jelas, telinga Raye terasa begitu panas saat ini. 
Seperti ada kobaran api yang keluar dari sana. 


Hatinya pun terus membatin, bolak-balik mengucap kata 
sabar alih-alih memaki. Mungkin nanti, jika Raye sudah tak 
tahan lagi dengan cerewetnya mulut Rolan yang tidak henti 
mengaturnya ini dan itu, ia akan tetap mengutuk pria itu 
meski hanya di dalam hati. 


Nah, gitu, ucap Rolan pada akhirnya dengan sisa-sisa nada 
jengkel yang terdengar jelas. 


Seharusnya di sini Raye yang kesal, bukan? 


Sejak masuk ke apartemen Rolan, Raye sadar bahwa 
keputusannya seratus persen salah. la pikir bantu-bantu 
membereskan apartemen Rolan mungkin hanya sekadar 
mengatur tata letak di setiap ruangan saja. Tetapi yang 
dilakukan Raye sejak tadi ... ah, sudahlah, rasanya sungguh 
menyebalkan. 


Udah kan, Pak? Raye berbalik menghadap Rolan. Posisinya 
masih berada di atas kursi dengan sebelah tangan yang 
memegang palu. Matanya menyorot Rolan dengan jengah. 
Mati-matian ia menahan agar palu yang berada dalam 
genggamannya tak terbang ke kepala pria itu. 


Udah. Turun kamu, ucap Rolan yang nyaris membuat Raye 
bersorak girang karena ia pikir tugasnya telah selesai, tetapi 
belum sempat Raye melakukan selebrasi, perkataan Rolan 


berikutnya berhasil memupuskan harapannya dalam 
hitungan detik. Pindah ke dinding yang sebelah sana, 
titahnya seraya menunjuk salah satu dinding yang berbeda. 


Kalo Raye bunuh orang karena capek disuruh-suruh mulu, 
dosa nggak, sih? 


Serius, tangan Raye rasanya sudah gatal, ingin segera 
melempar palu ini ke arah Rolan. 


Katanya udah, Pak. Raye mencoba melayangkan protes. 
Bantu-bantu seperti inilah yang membuat Raye menyesal 
berada di apartemen Rolan. Bisa-bisanya pria itu malah 
menyuruhnya memaku dinding sebagai penyangga untuk 
pajangan di apartemennya. 


Di mana akhlak lo, Rolan? batin Raye yang kesabarannya 
hampir terkikis habis. 


Dinding yang itu udah. Yang ini, kan, belum. 


Capek tahu, Pak. Raye memutar kedua bola matanya. 
Persetan dengan sopan santun. la lantas turun dari kursi dan 
sangat amat malas untuk menggeser benda tersebut ke 
depan dinding yang Rolan maksud. 


Dua jam sudah Raye habiskan di apartemen Rolan. 
Dijadikan tukang bersih-besih tanpa bayaran. Bahkan, 
hampir semua pekerjaan, Raye yang melakukannya. Mulai 
dari menyapu, mengepel, menggeser posisi sofa, sampai 
memaku dinding. 


Setelah ini, sepertinya Raye akan buka jasa bersih-bersih. 
Dua jam berada di sini, ia telah berhasil menemukan bakat 
barunya. Rupanya Raye ada bakat jadi babu. 


Baru segini udah capek? Saya aja masih semangat, Iho. 


Lo dari tadi cuma cosplay jadi tukang suruh, Bambang. Gue 
kepret juga lo! 


Kalau saja yang tengah dihadapinya saat ini bukan Rolan, 
mungkin sederet kalimat itu sudah terlontar kuat dari 
mulutnya. Walau merasa dongkol, Raye tetap harus 
menahan emosinya. Horor juga kalau nantinya Raye tidak 
lulus di mata kuliah Rolan. 


Iya-iya, ini dikerjain, gerutu Raye. 


Setelah dua kali mengembuskan napas panjang, Raye pun 
menggeser kursi. Mengatur posisinya di depan dinding. 
Seperti sebelumnya, ia akan menaiki kursi tersebut dan 
mulai memaku dinding yang dikehendaki Rolan. 


Sekali lagi Raye mencoba mengisi ulang stok kesabarannya 
yang menipis tiap sepuluh menit sekali. Barangkali apa 
yang dilakukannya sekarang akan membuatnya mendapat 
nilai A di akhir semester nanti. 


Yok, semangat, yok! 


Di sini kan, Pak? Raye memastikan sekali lagi sebelum ia 
memukul palu pada paku yang sudah bertengger di dinding. 


Iya, jawab Rolan, bergaya bak seorang mandor yang 
memiliki kekuatan penuh untuk mengatur Raye. 


Sesuai arahan ah tidak, lebih tepatnya perintah Rolan, Raye 
pun mulai melaksanakan tugasnya memaku dinding. Dalam 
keadaan yang semakin tenggelam oleh kekesalan, 
pukulannya jadi tak seimbang dan tahu-tahu saja palu 
tersebut malah mengenai jarinya. Alhasil, Raye refleks 
menjatuhkan palu tersebut ke lantai dan mulai mengaduh 
kesakitan. 


Kenapa? Rolan mendekati Raye. Ada setitik kepanikan yang 
hadir dalam wajahnya. 


Raye sudah tidak peduli lagi dengan dinding sialan itu. la 
kini sudah berjongkok di atas kursi sambil memegang 
tangannya yang terkena palu. 


Kena tangan kamu? 


Menurut, Bapak?! Semburan pertanyaan dengan nada keras 
pun akhirnya keluar dari mulut Raye. 


Respons yang Rolan berikan setelahnya hanya berupa 
decakan singkat, membuat Raye semakin dibanjiri oleh 
kejengkelan. Tetapi setelahnya pria itu yang sudah berdiri di 
sisinya mengambil tangannya yang terkena palu. 


Turun dulu, biar saya obati. Rolan lantas berlalu dari 
hadapan Raye. 


Sambil tetap mengawasi gerak-gerik Rolan, yang rupanya 
berhenti di salah satu kotak kardus, Raye pun turun dari 
atas kursi. la berpindah duduk di sofa, menunggu dengan 
sabar sampai Rolan kembali. 


Tangan Rolan tak kosong saat berjalan menghampiri Raye. 
Ada obat yang dibawanya. Pria itu lantas mengambil duduk 
di samping Raye. Tangan Raye yang terkena palu sudah 
berada dalam genggaman Rolan, diletakkan di atas 
pahanya. 


Sakit? tanya Rolan yang mulai mengobati jari Raye yang 
kini terlihat membengkak. 


Bapak serius nanya itu ke saya? Tanggapan yang Raye 
berikan penuh dengan kesinisan. Seolah sudah tak peduli 


dengan niat awalnya yang ingin mengubah citranya di 
depan Rolan. 


Rolan mendongak sekilas, menatap Raye yang jelas-jelas 
terlihat ingin membunuhnya. Kali aja nggak sakit. Ia 
terkekeh di akhir kalimat. 


Tau, ah. Raye sudah malas berdebat lebih lanjut dengan 
Rolan. Jadi, lebih baik ia diam dan mengalah. 


Seharusnya tadi saya ngucapin hati-hati ke kamu ya. 
Sungguh, Raye emang pengen diem aja, tapi setiap kalimat 
yang keluar dari mulut Rolan entah kenapa sangat ingin 
disanggahnya. 


Emangnya ngaruh? tanya Raye, masih dengan nada 
sinisnya. 


Ngaruh. Supaya kamu beneran hati-hati. 
Aneh. 


Rolan tersenyum kecil. Mulai menyadari ada hal menarik di 
dalam diri Raye. 


Okay, selesai. 


Pengobatan yang Rolan lakukan di jari Raye telah selesai. 
Dan Raye segera menarik tangannya dari Rolan, melihat 
bagaimana hasil pertolongan pertama yang Rolan lakukan 
padanya. 


Sisi positif yang dapat Raye ambil, setidaknya Rolan masih 
punya hati dengan mengobatinya seperti ini. 


Jadi, mau pulang sekarang atau di sini dulu? tanya Rolan 
seraya meletakkan obat yang tadi digunakan untuk Raye ke 


atas meja. 
Pulanglah, Pak. 


Raye pasti sudah gila kalau memilih opsi kedua dari 
pertanyaan Rolan. 


Kamu naik apa? Saya anterin mau? 


Nggak usah, Pak. Saya lebih nyaman dianterin sama driver 
ojek online. 


Rolan tersenyum geli. Ia lantas mengambil ponselnya dan 
mulai mengotak-atik benda tersebut. Alamat kamu di mana? 
Biar saya yang pesankan. 


Saya bisa sendiri, Pak. 
Saya yang bayarin ongkos pulang kamu. 


Raye terdiam sejenak. Kata gratis mulai menari-nari dalam 
benaknya. Menggiurkan bagi anak kos sepertinya yang 
diharuskan untuk berhemat. Lantas, sebelum harga dirinya 
muncul, buru-buru ia menerima tawaran dari Rolan dan 
segera memberikan alamatnya pada pria itu. 


Selagi menunggu Rolan memesankan ojek online untuknya, 
Raye mencoba mengikat ulang rambutnya yang sedikit 
berantakan karena kegiatan kerja rodi yang diprakarsai oleh 
Rolan. Tetapi sial, Raye lupa kalau tangannya yang satu 
tidak bisa difungsikan dengan baik untuk saat ini. Mau tak 
mau, ia harus tetap membiarkan rambutnya tergerai. 
Padahal, ia merasa kegerahan. 


Sini ikat rambutnya. 


Dengan cepat kepala Raye berpaling pada Rolan. Hah? 


Ikat rambut kamu. Tanpa menunggu izin dari Raye, Rolan 
langsung mengambil ikat rambut Raye dari sang empunya. 
Saya bantu. 


Di detik berikutnya, kedua tangan Rolan sudah berada di 
rambutnya, menyatukan setiap helaiannya dan 
merapikannya sedikit sebelum mengikatnya seperti ekor 
kuda. 


Raye masih bengong. Belum memahami apa yang sedang 
Rolan lakukan. Dan yang paling penting, kenapa pria itu 
mau repot-repot melakukan hal sepele tersebut untuknya? 
Padahal, sedari tadi kerjaan Rolan hanya menyuruh- 
nyuruhnya saja. 


Aneh, bukan? 


Bab ini tembus 100 komen, besok aku double update 
lagi. Hayooo bisa gak 


Bab 6 


Jarum jam menunjuk angka tujuh saat Rolan telah selesai 
membereskan apartemennya. Semua tampak rapi. Tak ada 
lagi kotak kardus yang bertumpuk di tengah-tengah 
ruangan. Lantainya pun lebih kinclong dari saat ia datang 
siang tadi. 


Kursi yang masih berada di dekat salah satu sisi dinding, 
dipindahkannya kembali ke meja makan. Ia lantas teringat 
dengan kejadian beberapa jam yang lalu, saat ia bolak-balik 
menyuruh Raye untuk memaku dinding. 


Barangkali Rolan memang agak kejam dengan gadis itu. 
Melimpahkan seluruh pekerjaan pada Raye sementara 
dirinya hanya mengomando saja. Namun, hal itu benar- 
benar membuatnya terhibur. Di antara lelah fisik dan psikis 
yang menyatu, Raye seolah membawa angin segar hingga 
mampu membuatnya jauh lebih santai untuk beberapa 
waktu. 


Rolan akui bahwa pada awalnya ia memang sangat 
membenci Raye. la paling tidak suka orang lain mengambil 
gambarnya secara diam-diam. Ditambah lagi dengan 
kebohongan yang gadis itu lakukan setelahnya. Rolan 
sangat anti dengan pembohong. Salah satu pengalaman 
buruknya berkaitan dengan hal itu. 


Namun, terjadi sedikit perubahan akan pandangannya 
terhadap Raye manakala ia mengajar di kelas gadis itu. 
Rolan jelas kaget saat menemukan Raye berada di kelasnya. 
la sampai harus memastikan beberapa kali jika dirinya 
memang berada di Fakultas Ilmu Komputer, bukan Fakultas 
Hukum. 


Yang membuat Rolan mulai tertarik dengan Raye adalah 
pada saat di mana gadis itu mengajukan diri sebagai 
penanggung jawab mata kuliah yang diampunya. Berulang 
kali ia mencoba memastikan jika gadis itu adalah orang 
yang sama dengan sosok yang memotret dirinya secara 
diam-diam. Dan memang benar jika Raye adalah sosok 
tersebut. 


Meski sudah memberi ancaman secara verbal karena Rolan 
tentu saja tidak mau berurusan dengan Raye setelah 
kejadian waktu itu dan secara tersirat meminta gadis itu 
untuk mengundurkan diri sebagai penanggung jawab di 
mata kuliahnya, Raye tidak menggubrisnya sama sekali. 
Gadis itu seakan-akan malah menantangnya. Tak gentar 
sekalipun. 


Rolan pun mulai menaruh curiga. Tertarik dengan motif Raye 
yang sangat ngebet ingin menjadi penanggung jawab di 
mata kuliahnya yang mau tak mau membuat keduanya akan 
sering berkomunikasi secara empat mata. la yakin kejadian 
di kantin perpustaakaan waktu itu masih saling berkaitan. 
Dan kesimpulan sementara yang terbersit dalam kepalanya 
adalah stalker. 


Ya, kemungkinan besar Raye adalah stalker-nya. 


Satu hal lainnya yang semakin menguatkan dugaan Rolan 
adalah pertemuan tak sengajanya dengan Raye di sini, di 
gedung apartemennya. Padahal, Raye jelas-jelas 
mengatakan bahwa gadis itu tidak tinggal di sini. 


Meskipun kepribadian Raye cukup menyenangkan dan 
membuatnya bisa benar-benar menelurkan sebuah senyum 
yang tulus, tetap saja Rolan merasa merinding jika 
asumsinya tersebut memang benar. Oleh sebab itu, cukup 


hari ini saja ia bertemu dengan Raye di luar kampus. Jangan 
sampai ada pertemuan selanjutnya. 


Setelah merasa cukup dengan apartemennya yang terlihat 
rapi, Rolan pun memutuskan untuk mandi. Meski dibantu 
oleh Raye, ia juga cukup lelah dengan kepindahannya hari 
ini. Rolan akan langsung beristirahat setelah mandi. 
Kebetulan besok ia harus menghadiri seminar di pagi hari. 


Valerie: 
Kamu jadi pindahan? 


Sehabis mandi, Rolan mendapati satu pesan dari kontak 
yang bernama Valerie ketika mengecek ponselnya. 


Valerie merupakan istri dari saudara kembarnya Orlan. 
Hubungan mereka cukup baik. Apalagi dulu ia pernah 
begitu dekat dengan Valerie. Hanya saja, Rolan kini 
menerapkan batasan-batasan tertentu di antara mereka. 


Sembari membaringkan dirinya di atas ranjang tanpa peduli 
dengan rambutnya yang masih sedikit basah, Rolan 
membalas pesan Valerie. Lantas, teringat jika ia harus 
mengabari Raye karena sepertinya besok ia akan terlambat 
masuk kelas. 


Rolan: 
Kabari teman-teman kamu, sepertinya saya agak 
terlambat besok. 


Sederet kalimat itu sudah terkirim ke kontak Raye. Tak 
butuh lebih dari satu detik untuk berubah menjadi centang 
dua. Bahkan, Rolan melihat jika gadis itu tengah online. 


Satu menit berlalu, belum ada balasan yang didapatnya dari 
Raye. Padahal, sejak tadi ia tak keluar dari room chat-nya 
dengan Raye dan terus memandangi tanda online di bawah 


nama gadis itu yang tak kunjung hilang. Tetapi gadis itu 
malah belum menjawabnya sama sekali. 


Ck! Tanpa sadar Rolan berdecak. Mendadak jengkel karena 
merasa diabaikan oleh Raye. 


Dosen mana lagi coba yang sebaik dirinya, mau repot-repot 
mengabari jika besok ia akan datang terlambat. Kalau dosen 
lain, mungkin akan membiarkan mahasiswanya menunggu 
tanpa kepastian. 


Kesal, Rolan pun keluar dari room chat-nya dengan Raye 
dan mengunci ponselnya. Tak lagi peduli jika gadis itu 
membalas pesannya nantinya. la juga akan langsung tidur 
setelah ini. Namun, saat hendak meletakkannya di atas 
nakas, ponselnya malah berdenting. Niat Rolan pun 
terurungkan. 


Segera dibukanya kembali ponselnya, melihat satu pesan 
yang baru saja masuk. Tanpa sadar Rolan menghela napas 
kecewa saat notifikasi yang masuk berasal dari Valerie. 


Valerie: 
Kamu kapan mau nengokin keponakan kamu? Anakku 
ganteng banget Iho, Lan. 


Rolan tersenyum kecil setelah membaca pesan dari Valerie. 
Wanita itu memang baru saja melahirkan beberapa minggu 
yang lalu. la belum sempat menjenguknya. Atau mungkin 
lebih tepatnya belum berkeinginan untuk menengok bayi 
dari iparnya itu. 


Rolan hanya ingin bernapas bebas terlebih dahulu. Rasa 
sakit itu masih selalu hadir memenuhi rongga dadanya tiap 
kali melihat Valerie telah berbahagia dengan lelaki lain. 
Apalagi wanita itu kini sudah mempunyai seorang anak. 


Hanya sebentar, Rolan ingin terbebas dari luka yang terus 
membelenggunya dalam kubangan hitam tak berarah. 


Hanya sebentar, Rolan ingin melupakan sejenak sakit yang 
terus menggerogoti hatinya tanpa ampun. 


Tepat sesaat setelah Rolan membalas pesan Valerie dengan 
kalimat yang tentu saja hanya berisi janji semu, ia akhirnya 
mendapati pesan balasan dari Raye. 


Raye: 
Baik, Pak. Sudah saya sampaikan ke teman-teman. 


Tadinya Rolan ingin menyembur Raye dengan omelan 
karena gadis itu baru membalas pesannya setelah beberapa 
menit berlalu, tetapi kemudian menyadari jika sedari tadi 
tingkahnya terlihat sangat konyol. 


Buru-buru Rolan menggelengkan kepalanya saat pikiran- 
pikira aneh mulai berdatangan di dalam kepalanya. Lantas 
ia mulai mengetikkan sesuatu untuk membalas pesan Raye. 


Rolan: 
Jari kamu gimana? 


Setelah satu pesan itu terkirim dan kali ini langsung dibaca 
oleh Raye, Rolan mensugesti dirinya sendiri bahwa ia 
menanyakan hal itu karena merasa bertanggung jawab 
terhadap kejadian yang menimpa gadis itu saat berada di 
apartemennya. Bukan karena hal-hal tidak masuk akal yang 
mulai terbayang dalam benaknya. 


Raye: 


Aman, Pak. 


Rolan refleks bangkit dari posisi rebahannya dan 
membelalakkan kedua matanya ketika Raye malah 
mengirim gambar jarinya yang sengaja membentuk /ove 
sign. 


Raye pikir Rolan tidak tahu simbol itu apa. 


Rolan: 

Jangan sembarangan mengirim gambar anggota 
tubuh kamu ke orang lain. Kalau seandainya saya 
punya fetish terhadap jari gimana? 


Raye: 
Bapak punya fetish sama jari? 


Rolan: 
Seandainya, Raye. Seandainya. 


Menarik napas panjang, Rolan kemudian kembali berbaring. 
Entah apa yang tiba-tiba saja membuatnya kesal. 


Entah karena Raye yang mengiriminya simbol hati karena 
itu tidak sopan dilakukan oleh seorang mahasiswa terhadap 
dosennya, atau entah karena ia merasa jika Raye 
kemungkinan sering mengirimkan gambar anggota 
tubuhnya ke orang lain. 


Sekali lagi Rolan menggeleng-gelengkan kepalanya saat 
pikirannya mulai melantur. Pada saat itu pula ia menerima 
satu pesan balasan dari Raye. Namun, yang satu ini jauh 
lebih mengagetkan dari apa pun hingga Rolan kembali 
terduduk dengan kedua bola mata yang nyaris melompat 
dari tempatnya. 


Raye: 
PAK ROLAN GAY? 


Sesuai janji, hari ini aku bakal double update kok 
makasih banyak karena kemaren kalian udah bantu 
ramein cerita ini. Lop you guys 


Nanti kita ketemu lagi jam 7 malem yaaa. Sekarang 
ramein dulu kolom komentarnya. Semangatin Raye 
karena dia cari masalah mulu sama Rolan wkwk 
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Raye memesan jus alpukat untuk menemani 
kesendiriannya. la datang terlalu cepat hari ini. Tak 
langsung ke gedung jurusan, Raye memilih nongkrong 
sebentar di kantin perpustakaan. Selain ingin menggunakan 
wifi perpustakaan yang tidak lelet seperti di jurusannya, ia 
juga ingin menghindar sejenak dari Rolan. 


Meski tahu jika Rolan tengah ada kegiatan di luar kampus 
saat ini, Raye tetap tidak mau berada di jurusan. la bahkan 
sudah berpikir untuk bolos di pertemuan kali ini. Tak 
masalah mengambil jatah absen. Raye akan kembali hadir di 
kelas Rolan minggu depan. Setidaknya sampai Rolan 
melupakan apa yang terjadi tadi malam. 


Semoga saja Rolan bisa melupakannya. 


Semakin ke sini, Raye semakin merasa jika hidupnya jadi 
sedikit berantakan sejak bertemu dengan Rolan. Ada saja 
masalah yang datang. Dan sebagian dari masalah itu masih 
ada hubungannya dengan Rolan. 


Raye menatap nanar jus alpukatnya yang sedari tadi hanya 
diaduk-aduk saja. Satu tangannya ia gunakan untuk 
menyangga kepalanya. Siapa pun bisa langsung menilai jika 
Raye kini tengah tersandung kesialan. Bibirnya belum 
menunjukkan tanda-tanda hadirnya senyuman. Sedari tadi 
membentuk lengkungan ke bawah. 


Kelas akan dimulai sekitar sepuluh menit lagi saat Raye 
melirik jam tangannya, tetapi Rolan katanya akan datang 
terlambat. Entah telat berapa menit. Yang jelas, Raye belum 
berniat untuk beranjak dari posisinya. la masih ingin 


meratapi nasib buruknya di sini. Seorang diri. Hanya 
bersama jus alpukat yang belum tersentuh. 


Saat memeriksa ponselnya, Raye menemukan beberapa 
notifikasi dari teman-temannya, yang sibuk menanyakan 
kehadirannya. Padahal, Raye sudah berada di kampus sejak 
dua jam yang lalu. Bedaknya bahkan sudah luntur. 


Saat membuka whatsapp, Raye melirik kontak Rolan yang 
masih berada di barisan atas kolom chat-nya. Pesan 
terakhirnya hanya dibaca oleh pria itu. Padahal, sebelumnya 
Rolan sangat fast respons. Jelas sekali jika pria itu 
tersinggung dengan pesannya yang berbunyi kurang ajar. 


PAK ROLAN GAY? 


Seharusnya pesan sialan itu Raye kirimkan ke grup kelas 
yang tengah menggosipkan orientasi seksual Rolan. Pesan 
yang masuk di grup begitu cepat, apalagi saat itu ia juga 
tengah berbalas pesan dengan Rolan. Jadi, jarinya meleset 
dan tahu-tahu pesan sialan itu malah terkirim ke Rolan. 


Raye bahkan sudah menarik pesannya secepat mungkin, 
tetapi tetap terbaca oleh Rolan. Meski setelahnya ia berkali- 
kali meminta maaf, Raye tak yakin jika Rolan akan 
membiarkannya lolos kali ini. 


Biar Raye beri tahu, ada gosip terbaru mengenai Rolan. Asal 
mulanya dari salah satu teman sekelasnya yang katanya 
masih ada hubungan kerabat dengan keluarga Rolan. Entah 
itu benar atau tidak. Tetapi yang paling menarik adalah 
tuduhan bahwa Rolan memiliki orientasi seksual yang 
menyimpang, alias penyuka sesama jenis. 


Katanya, sih, penyebab Rolan jadi penyuka sesama jenis 
karena ditinggal nikah oleh kekasihnya. Yang lebih parahnya 


lagi, kekasih Rolan menikah dengan saudara kembarnya. 
Sudah seperti kisah sinteron saja. 


Tetapi bukan itu masalahnya saat ini. Raye bahkan sudah 
tidak peduli lagi dengan rumor yang beredar. Tadi malam ia 
bahkan tak bisa tidur dengan tenang karena memikirkan 
akan jadi seperti apa nasibnya nanti. 


Raye sadar betul jika pesan kurang ajarnya itu sudah bisa 
dikatakan sebagai penghinaan untuk Rolan. 


Pengen jadi alien aja, desah Raye dengan nada frustrasi 
seraya menenggelamkan kepalanya di antara kedua 
tangannya yang sudah terlipat di atas meja. 


Lagi-lagi pikiran untuk menghapus mata kuliah yang 
diampu Rolan kembali terlintas dalam benaknya. Apalagi 
hari ini adalah hari terakhir PKRS. Kesempatan terakhir bagi 
Raye untuk memutuskan bagaimana ujung nasibnya. Dan 
setelah kejadian tadi malam, sepertinya Rolan sudah tak 
akan berpikir dua kali untuk tidak meluluskannya. 


Raye benar-benar menyesal kenapa tadi malam ia bisa 
sesembrono itu. Padahal, Rolan sudah mulai menunjukkan 
tanda-tanda jika pria itu telah memaafkannya atas 
perbuatan buruknya di hari pertama mereka bertemu. 


Menegakkan kepalanya, Raye meminum jus alpukatnya. 
Hanya habis seperempatnya saja karena sejujurnya ia 
memang tak berselera sama sekali. 


Keputusan yang bulat telah diambilnya. Raye tidak akan 
masuk kelas Rolan hari ini. la akan bersenang-senang di luar 
saja. Melupakan sejenak keruwetan dalam benaknya. 
Namun, jalan hidupnya memang tak akan dibuat semudah 
itu. 


Tepat setelah Raye keluar dari kantin, tanpa sengaja ia 
berpapasan dengan Rolan. Sudah terlambat pula untuk 
kabur atau sekadar bersembunyi. Pria itu sudah lebih dulu 
melihat wajahnya dan menghentikan langkahnya. Berdiri 
menjulang di hadapan Raye. 


Kita perlu bicara, kata Rolan. Terdengar tak bersahabat sama 
sekali. Didukung pula oleh ekspresinya yang begitu datar. 


Hanya kalimat singkat itu saja yang keluar dari mulut Rolan. 
Tak memberi kesempatan bagi Raye untuk berbicara karena 
setelahnya pria itu sudah berlalu dari hadapannya. 


Raye mendesah nelangsa. Memejam sekejap untuk 
menormalkan debaran jantungnya yang menggila di dalam 
sana. 


Yang Raye lakukan di perpustakaan adalah untuk 
menghindari Rolan, tetapi kenapa mereka malah bertemu di 
sini? 

Lho, Raye? 

Saat Raye bersiap pergi, ia kembali berjumpa dengan salah 
satu dosennya. Tetapi yang satu ini tidak mengeluarkan 


aura mengancam seperti Rolan sehingga ia bisa sedikit lebih 
santai. 


Bu Tia? Ngapain di sini, Bu? tanya Raye, berbasa-basi. 


Ada seminar di ruang konferensi, Ray. Itu tadi bareng Pak 
Rolan. 


Oh iya, Bu. Raye mengangguk sekilas. Dan terjawab sudah 
kenapa ia bisa bertemu dengan Rolan di perpustakaan. Sial 
sekali memang. 


Kamu nggak ada kuliah? 
Ada, Bu. Ini mau ke jurusan. 
Bawa kendaraan? Kalo enggak, bareng aja sama saya, yuk? 


Raye memang cukup dekat dengan beberapa dosen. Apalagi 
yang masih muda seperti Bu Tia. Jadi, tak mengherankan 
jika di luar kelas, mereka akan jadi seakrab ini. 


Saya bawa kendaraan kok, Bu. 


Oh, ya, udah kalo gitu. Saya duluan ya, Ray, pamit Bu Tia 
kemudian, meninggalkan tepukan ringan di pundak Raye. 


Setelahnya, Raye bergegas pergi ke parkiran untuk 
mengambil motornya. Gagal sudah niatnya yang tadinya 
ingin membolos. Mungkin ia memang harus menerima 
Konsekuensi atas perbuatannya tadi malam secepat ini. 


Satu pesan masuk dari Rolan menggagalkan Raye yang 
hendak mengeluarkan motornya dari parkiran. Tiba-tiba saja 
pria itu mengirim pesan berupa plat nomor kendaraan. 
Dengan sebelah alis yang bertaut, Raye ingin bertanya apa 
maksud Rolan, tetapi kemudian pria itu sudah lebih dulu 
menjelaskan di pesan berikutnya. 


Pak Rolan: 
Itu plat nomor mobil saya. Temui saya di parkiran 
barat sekarang juga. 


Setelah membaca pesan itu lamat-lamat, Raye memijat 
pelipisnya. Ia pikir Rolan akan berbicara nanti, setelah 
mereka selesai kelas. 


Rasanya Raye sangat ingin kabur, tetapi ia yakin jika hal itu 
malah akan memperumit keadaannya. Jadi, mau tak mau ia 


melangkah dengan berat hati ke parkiran barat yang 
dimaksud Rolan. 


Jadi, apa maksud pesan kamu tadi malam? 


Saat ini Raye sudah berada di dalam mobil Rolan, hanya 
berdua bersama pria itu, di parkiran barat perpustakaan 
yang memang sesepi ini. Hanya ada sekitar tiga mobil yang 
terpakir di sini. 


Maaf, Pak. 


Raye tidak tahu harus menjelaskan apa. Maka, hanya kata 
maaf yang bisa terucap dari mulutnya. Kepalanya pun 
sedari tadi dibuat menunduk, tak berani menatap Rolan 
yang memancarkan aura berbahaya. 


Kamu nggak punya sopan santun, ya? Yang sedang 
berbicara dengan kamu itu saya, bukan sepatu kamu, hardik 
Rolan. 


Raye gelagapan dan cepat-cepat mengangkat kepalanya, 
memalingkan pandangannya pada Rolan yang sedari tadi 
menghadap ke arahnya. 


Siapa yang nyebarin gosip itu? tanya Rolan to the point. 


Raye menggigit bibir dalamnya. Maniknya mengarah pada 
bagian wajah Rolan selain matanya, karena pria itu benar- 
benar menghunusnya dengan tatapan setajam silet. 


Siapa, Raye? Jawab saya. Rolan tampak tak sabar ketika 
melihat Raye terlalu lama diam. Kalau kamu tidak mau 
memberi tahu yang sebenarnya, saya akan menganggap 
jika itu adalah ulah kamu sendiri. 


Raye merasa serba salah. Jika ia mengungkapkan yang 
sebenarnya, maka teman-teman satu kelasnya pasti akan 
mendapat sanksi yang sama. Satu kelas terancam tidak 
lulus. 


Di sisi lain, jika Raye tak mengakui kebenarannya, maka 
hanya dirinya seorang yang akan terkena sanksi dari Rolan. 
Lalu, apa yang seharusnya Raye pilih? Bersikap egois atau 
berlagak bak seorang pahlawan? 


Okay, kamu bisa keluar sekarang. 


Mendengar titah Rolan barusan, seketika Raye meluruhkan 
kedua bahunya. Tamat sudah riwayatnya. Kejadian ini 
kemungkinan besar akan membuatnya tak bisa lulus tepat 
waktu. 


Ah, iya, Raye menghentikan pergerakannya yang hendak 
keluar dari mobil Rolan saat pria itu kembali berbicara. la 
berpaling pada Rolan yang tengah menatapnya intens 
dengan kedua lengan yang sudah memegang kemudi. satu 
hal yang perlu kamu tahu. Saya masih sangat tertarik 
dengan seorang perempuan. Terutama perempuan seperti 
kamu, Raye. 


Ketemu lagi besok ya. Semoga nggak bosen ketemu 
Raye-Rolan mulu 


100 komen lagi yok, bisa yok. Biar ranking tagarnya 
naik guys xixixi 
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Entah apa yang Rolan pikirkan saat itu. Sedetik setelah 
Raye keluar dari mobilnya, Rolan baru menyadari jika 
mungkin perkataannya tadi terdengar begitu aneh dan 
ambigu. Sudah terlanjur telat untuk menjelaskan. Terlebih 
lagi, ia bahkan tidak tahu apa yang harus dijelaskannya. 


Sembari memegang kemudi dengan sedikit erat, Rolan 
menatap jauh ke depan, melihat Raye yang berjalan di 
koridor perpustakaan dengan bahu yang meluruh lemah 
dan kepala yang menunduk dalam. Terlihat jelas jika ada 
banyak hal yang harus Raye tanggung di pundaknya. 


Kedua kaki Rolan terasa gatal. Jemarinya bergerak-gerak 
ringan di dalam sepatu, menimbang berulang kali apakah ia 
harus menyusul gadis itu atau tidak. Kemudian ia berpikir: 
untuk apa? Untuk ucapannya di akhir percakapan atau 
intimidasinya pada Raye yang kemungkinan besar 
membuatnya jadi semurung itu? 


Rolan menarik napas panjang lantas mengeluarkannya 
sedikit kasar. Cukup gusar dengan apa yang terjadi barusan. 


Pesan yang Raye kirimkan tadi malam tentu saja 
menyinggung perasaannya. Seperti fitnah yang dilempar di 
depan mukanya langsung, Rolan jelas merasa bahwa ia 
harus meluruskan semuanya. Apalagi ia yakin jika gadis itu 
salah kirim, yang berarti bahwa Raye dan entah siapa itu 
sedang membicarakan yang tidak-tidak tentang dirinya. 


Ada banyak hal yang Rolan benci. Selain mendapati orang 
lain memotretnya secara diam-diam, ia juga sangat geram 
jika ada orang yang membicarakan dirinya berkebalikan 


dengan fakta yang sebenarnya. Entahlah, ia memang jadi 
lebih sensitif belakangan ini. 


Siluet Raye tak lagi tampak di matanya. Gadis itu sudah 
menghilang dari pandangannya. Mengisyaratkan pada 
Rolan bahwa ia juga harus segera pergi dari sini. Ada kelas 
yang akan diajarnya saat ini. Dan Rolan sudah terlambat 
selama setengah jam. 


Menyalakan mesin mobilnya, Rolan mulai menjauhi parkiran 
perpustakaan dan segera pergi ke lokasi di mana tempatnya 
mengajar berada. Bersamaan dengan itu, ia mencoba untuk 
mengatur emosinya. Jangan sampai perasaan pribadinya 
terbawa sampai ke kelas. Apalagi ia akan bertemu dengan 
Raye lagi setelah ini. 


Selamat siang teman-teman. Maaf saya sedikit terlambat 
hari ini, sapa Rolan setelah memasuki kelas. 


Siang, Pak! 


Karena sudah membuang waktu selama lebih dari setengah 
jam, Rolan tidak berbasa-basi lagi di awal. Ia langsung 
menyambungkan laptopnya dengan proyektor dan segera 
menampilkan materi kuliahnya hari ini. 


Okay, kita langsung mulai kuliahnya saja, ya. Rolan 
mengambil posisi berdiri di sebelah mejanya, berhadapan 
dengan layar proyektor dengan pointer yang berada dalam 
genggamannya. 


Sembari memaparkan bahan ajar, Rolan mencuri pandang 
ke seisi ruangan. Matanya berpendar dari satu mahasiswa ke 
mahasiswa lainnya. Hanya satu orang yang hendak 
dilihatnya saat ini: Raye. 


Namun, entah sudah berapa kali matanya berkeliling 
mengamati ruangan, ia tetap tak menemukan keberadaan 
Raye. Pikirannya sempat terpecah, bertanya-tanya ke mana 
perginya gadis itu sampai membolos kelasnya. 


Ketidakhadiran Raye cukup mengusik benaknya. Pertanyaan 
dan spekulasi terus muncul tanpa henti. Misalnya seperti 
alasan gadis itu tak masuk kelas hari ini yang mungkin 
disebabkan oleh pembicaraan mereka tadi. Dan itu sungguh 
mengganggunya. 


Jadi, untuk tugas pertama ini, saya minta teman-teman 
semua mengumpulkan soft copy-nya menjadi satu. Setelah 
itu, kirimkan ke Raye dan dia yang akan mengumpulkan 
tugas kalian ke email saya. Paham? Di akhir kelas, Rolan 
memberikan tugas pada mahasiswanya dan menjabarkan 
seperti apa teknisnya. 


Paham, Pak. 


Rolan mengangguk sekilas sebelum kembali duduk di 
kursinya. Sembari mematikan laptopnya, ia melontarkan 
pertanyaan kepada mahasiswanya. Ngomong-ngomong, ke 
mana Raye? Ada yang tahu? 


Nggak ada kabar, Pak. Udah saya whatsapp dari pagi tadi 
padahal. 


Jawaban itu berasal dari Anggita, yang Rolan ketahui 
sebagai salah satu teman dekat Raye di kampus. 


Kalau begitu, nanti tolong kabari Raye tentang tugas hari 
ini, ya, pinta Rolan, yang langsung disanggupi oleh Anggita. 


Setelah membereskan barang-barangnya, Rolan pun pamit 
dari kelas, masih dengan pikiran yang tak lepas dari Raye. 
Terutama mengenai pengakuan Anggita tadi, yang berarti 


bahwa Raye sengaja mengabaikan pesan temannya. 
Padahal, ia sudah bertemu dengan Raye saat di 
perpustakaan tadi. 


Rolan masih akan mengajar sampai sore nanti. Saat ini 
sedang berlangsung jam makan siang. Tak seperti biasanya, 
di mana Rolan akan makan di kantin bersama rekan sesama 
dosen lainnya, kali ini ia memilih untuk memesan makanan 
dan tetap berada di ruangan dosen. 


Selagi menunggu makanannya datang dan berbincang 
bersama beberapa dosen di jurusan yang tetap bertahan di 
sini bersamanya, Rolan membuka ponselnya untuk 
mengabari Raye soal tugas yang diberikannya tadi. 


Rolan sudah tak bisa lagi menahan diri. la sangat penasaran 
ke mana perginya Raye sampai gadis itu tidak masuk 
kelasnya. 


Rolan: 
Saya memberi tugas hari ini. Tanyakan ke teman- 
teman kamu mengenai teknisnya. 


Hanya itu yang bisa Rolan sampaikan pada Raye sebagai 
pesan pembuka. Padahal, jarinya sudah sangat ingin 
mengetik pertanyaan yang sejak tadi mengusik benaknya. 


Tak sampai lima menit, balasan dari Raye sudah masuk ke 
dalam ponselnya. 


Raye: 
Baik, Pak. 


Balasan yang begitu singkat, yang tanpa sadar membuat 
Rolan mendesah kecewa. 


Lalu, memangnya apa yang Rolan harapkan? Raye 
menjelaskan tentang ketidakhadirannya? 


Mana mungkin. 
Jadi, ada baiknya jika ia menanyakannya langsung. 


Rolan: 
Kenapa kamu tidak hadir di kelas saya? 


Dan Rolan pun menanyakan apa yang membuatnya gusar 
sedari tadi. Matanya kini tak lepas menatap layar ponselnya, 
tak sabar menanti jawaban Raye. 


Tak seperti sebelumnya, kali ini Raye langsung membaca 
pesannya. Rolan masih tak beralih dari layar ponselnya, 
melihat Raye yang sedang mengetik balasan untuknya. 


Raye: 
Maaf, Pak. Saya ada urusan mendadak. 


Lagi, jawaban Raye tak membuatnya puas sama sekali. 
Rolan ingin tahu secara detail. la ingin mendengar 
penjelasan Raye tentang urusan apa yang gadis itu lakukan 
sampai membuatnya tidak masuk ke kelasnya hari ini. 


Rolan sudah bersiap mengetik tanggapannya terhadap 
jawaban Raye, tetapi kemudian tersadar jika ia terus 
bertanya, maka akan terlihat jelas jika ia sangat ingin ikut 
campur dengan urusan Raye. 


Kalimat yang sebelumnya sudah terketik dan hanya tinggal 
menekan tombol kirim, kini dihapus secara keseluruhan. 
Yang dilakukannya hanyalah membaca pesan terakhir Raye 
tanpa membalasnya. 


Rolan menutup chatnya dengan Raye dan mengunci 
ponselnya. la mencoba mengalihkan perhatiannya dengan 
melakukan beberapa pekerjaan. Setelah kejadian tadi, Rolan 
sepertinya memang harus lebih memerhatikan sikapnya 
terhadap Raye agartak salah langkah. 


Tanpa disadari, Rolan mulai menyisihkan sedikit rasa 
pedulinya untuk Raye, entah dalam hal apa. 


Udah mulai kecium nih bau-bau bucinnya Rolan 


Masih pada semangat kan nungguin cerita ini 
update? Hayuk bantu spam komen banyak-banyak ya 
biar ranking tagarnya naik. Lop u guys mwah mwah 
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Enak juga ya, Lan, tempatnya. 


Malam ini, Rolan kedatangan tamu pertama di 
apartemennya. Atau mungkin yang kedua karena 
sebelumnya ada Raye yang ia ajak ah tidak, lebih tepatnya 
dipaksanya untuk masuk ke dalam apartemennya. 


Sosok yang kini tengah duduk di ruang tamu apartemennya 
dengan segelas wedang jahe yang sengaja dibeli saat dalam 
perjalanan ke sini adalah ibunya Jana. 


Wanita separuh baya itu sudah bolak-balik menelepon Rolan 
agar anaknya itu segera meluangkan waktu dan 
mengizinkannya untuk bertandang ke sini. Tetapi rupanya 
Rolan terlalu sibuk hingga tak ada waktu yang pas sampai 
hari ini tiba. 


Rolan yang baru selesai mandi masih dengan handuk yang 
digunakan untuk mengeringkan rambutnya dan celana 
bokser tanpa atasan mendaratkan bokongnya tepat di 
sebelah Jana. Tanpa izin, ia mengambil gelas wedang jahe 
milik ibunya dan langsung menyesapnya sedikit. 


Mama bawain juga buat kamu, tuh, ujar Jana dengan 
senyum gelinya saat melihat sang anak yang memang 
menyukai wedang jahe, seperti dirinya. 


Rolan menjauhkan bibirnya dari ujung gelas sebelum 
berpaling pada Jana. Pasti masih di dalem plastik, deh. 


Jana mengangguk singkat. Mau diminum sekarang? 


Mama yang itu aja, deh. Aku mau minum yang ini aja. Rolan 
mengangkat gelas wedang jahenya, menggoyangkannya 


pelan untuk menunjukkan pada Jana bahwa ia akan 
menghabiskan milik ibunya daripada membuka yang baru. 


Ish, dasar. Jana memukul pelan paha Rolan sambil 
menggeleng takjub. Lantas beranjak dari posisinya, 
bergerak menuju dapur untuk menaruh wedang jahe yang 
satunya ke dalam gelas. 


Anaknya Orlan sehat-sehat aja kan, Ma? tanya Rolan selagi 
ibunya tengah sibuk di dapur. 


Apartemen Rolan yang memang sangat mungil, menjadikan 
ruang tamu dan dapur tak memiliki pembatas. Jadi, saat ini 
ia masih bisa mengobrol dengan ibunya secara jelas. 


Sehat, jawab Jana, sembari menuangkan wedang jahe dari 
bungkusannya ke dalam gelas. Kamu kapan mau nengokin 
keponakan kamu? 


Rolan menyandarkan punggungnya pada sofa. Handuk yang 
semula berada di kepala, kini sudah berpindah 
menggantung di seputaran lehernya. Entar deh, Ma, kalo 
kerjaan di kampus udah tinggal dikit. Lagi ribet soalnya. Aku 
juga lagi ngurusin proyek baru bareng Sadam sekarang. 


Jana kembali ke ruang tamu dengan segelas penuh wedang 
jahe, memosisikan kembali dirinya di sisi Rolan setelah 
meletakkan gelas tersebut ke atas meja. Badannya pun 
miring ke arah Rolan, menatap sang anak yang jelas sekali 
tengah menyimpan luka. 


Sekeras apa pun Rolan mencoba memendam dan 
menyembunyikan lukanya seorang diri, siapa pun bisa 
melihat itu secara gamblang. 


Kamu baik-baik ya di sini. Jana tiba-tiba saja mengusap-usap 
kepala Rolan. Memilih untuk tak lagi melanjutkan topik 


seputar Orlan yang sebelumnya sempat dibahas. 


Rolan menoleh pada Jana. Sebersit senyum simpul hadir 
dalam wajahnya. Menaruh gelas wedang jahenya bersisian 
dengan milik Jana di atas meja, Rolan pun mengambil 
tangan sang ibu yang berada di kepalanya. Dibawanya 
tangan yang tampak renta itu ke dalam genggamannya. 


Aku bakal baik-baik aja, Ma, balas Rolan dengan sorot yang 
dibuat semeyakinkan mungkin. 


Jana mengangguk dengan senyum di antara guratan 
wajahnya yang mulai menampakkan keriput. Mencoba 
memercayai Rolan bahwa anaknya yang satu ini memang 
akan baik-baik saja setelah apa yang dilaluinya beberapa 
tahun belakangan. 


Lima belas menit yang lalu, Jana baru saja berpamitan 
padanya. Kini Rolan kembali sendirian, di apartemennya 
yang berhasil memberi sedikit ketenangan pada dirinya. 


Tinggal seorang diri adalah keputusan yang paling tepat 
yang pernah diambilnya. Ia tak perlu lagi bersusah payah 
menyembunyikan lukanya di hadapan orang lain, terutama 
di depan keluarganya sendiri 


Rolan bisa dengan bebas mengekspresikan apa yang 
dirasakannya. Bila ingin menangis, maka ia tidak perlu 
segan membiarkan air matanya merebak keluar. Tak perlu 
lagi menahan gejolak emosinya yang membludak. 


Sendirian memang senyaman ini. 


Saat hendak meletakkan handuknya kembali ke kamar 
mandi, bel apartemennya berbunyi. Tak ada satu orang pun 
yang melintas di dalam kepalanya selain sosok sang ibu. 


Barangkali ada yang tertinggal hingga ibunya harus kembali 
Ke sini. 


Tanpa memikirkan bagaimana penampilannya saat ini, Rolan 
segera membuka pintu apartemennya. Namun, bukan sang 
ibu yang ia temukan di sana, melainkan Raye. 


IH, BAPAK! 


Teriakan nyaring itu adalah hal pertama yang mampir di 
telinga Rolan. Ia juga melihat jika Raye langsung menutup 
kedua matanya setelah berhadapan dengannya. Lalu, 
setelah beberapa detik hanya dihabiskan untuk memahami 
situasi yang sedang terjadi, Rolan pun tersadar dan buru- 
buru menutup pintu apartemennya kembali. 


Ka-kamu tunggu di situ dulu, ucap Rolan dari dalam, sedikit 
tergagap karena keadaan yang sangat canggung ini. 


Rolan memukul kepalanya sendiri. Merasa bodoh karena 
otaknya bekerja telalu lambat dalam kondisi seperti ini. 
Entah apa yang ada di dalam pikiran Raye saat melihat 
tubuhnya setengah telanjang. Yang jelas, Rolan merasa 
begitu malu. 


Setelah berpakaian lengkap dan merapikan rambutnya yang 
berantakan, Rolan kembali berdiri di depan pintu. Satu 
tangannya sudah berada di kenop, tetapi belum ada 
pergerakan darinya. Rolan terlebih dahulu menenangkan 
jantungnya yang berdegup kencang di dalam sana. 


Setelah mengambil napas sebanyak tiga kali, Rolan menarik 
kenop dalam sekali sentakan dan pintu pun terbuka. Sosok 
Raye kembali muncul dalam pandangannya, tampak sama 
canggungnya dengan dirinya. 


Hai, Pak! sapa Raye sambil cengengesan tak jelas, seolah 
menutupi rasa groginya. 


Rolan berdeham sejenak seraya melesakkan kedua 
tangannya ke dalam saku celana. Ia juga menormalkan raut 
wajahnya, menunjukkan wibawanya pada Raye seperti yang 
ia lakukan selama ini. 


Ada apa? tanya Rolan kemudian. Bersyukur di dalam hati 
karena dirinya masih mau diajak bekerja sama walaupun 
jantungnya belum bisa bekerja dengan santai sama sekali. 
Detaknya masih tak bisa dikontrol. 


Raye menggaruk belakang kepalanya, terlihat salah 
tingkah. Senyum yang muncul dalam bibirnya pun kelihatan 
aneh. Seperti dipaksa untuk hadir. 


Ah, iya, sebaiknya kamu masuk aja dulu. Rolan menggeser 
sedikit tubuhnya ke samping, mempersilakan Raye untuk 
masuk ke dalam. 


Eh, nggak usah, Pak. Saya cuma sebentar, kok. 


Rolan menaikkan sebelah alisnya, tetapi kemudian 
mengangguk dan membiarkan Raye memilih untuk tetap 
berada di luar. 


Anu, Pak, Raye tampak kebingungan sendiri saat hendak 
merangkai kata. Sementara Rolan menunggu dengan sabar. 
saya cuma mau ngasih sesuatu ke Bapak. Di akhir kalimat, 
Raye mengangkat paper bag yang wujudnya tak disadari 
Rolan sejak kemunculannya di sini. 


Apa itu? 


Raye menyerahkan paper bag tersebut pada Rolan sembari 
menjelaskan maksudnya. Anggap aja itu sebagai 


permohonan maaf saya, Pak. Saya minta maaf banget 
Karena kelakuan kurang ajar saya sejak bertemu Bapak 
untuk yang pertama kalinya. 


Paper bag tersebut sudah berpindah tangan ke Rolan. la 
sangat penasaran dengan isinya dan hendak 
mencaritahunya langsung di hadapan Raye, tetapi gadis itu 
menghentikan aksinya hingga membuat pandangan Rolan 
berpaling padanya. 


Liatnya di dalem aja, Pak, usul Raye. 


Rolan mengangguk, mengurungkan niatnya dan 
memfokuskan kembali tatapannya pada Raye. 


Ya, udah itu aja, Pak. Saya izin pamit, ya? 
Cuma ini? 


Raye hanya menjawab pertanyaan Rolan dengan sebuah 
anggukkan. Ia menggigit bibir bawahnya. Kakinya pun 
bergerak-gerak kecil di bawah sana untuk menutupi 
kegugupannya. 


Ya, udah sana pulang, ucap Rolan, yang disambut dengan 
senyum sekilas oleh Raye. Naik apa? Mau saya anter? 


Raye langsung menggelengkan kepalanya. Saya bawa 
motor kok, Pak. 


Okay, hati-hati kalo gitu. 


Dan setelahnya, Raye segera pergi dari hadapan Rolan. 
Langkahnya sengaja dibuat lebar agar ia bisa segera tiba di 
lift dan tak perlu berhadapan lebih lama lagi dengan Rolan. 


Kalo jadi Raye, respons kalian gimana pas liat dosen 
sendiri setengah telanjang? Kayaknya pengen 
ditelen bumi aja kali ya :") 


Yok tetep semangat yok spam komennya 


Ketemu besok lagi yaaa. Aku mau kencan sama 
tugas dulu 
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Dear, Pak Rolan. 


Sebelumnya saya minta maaf karena saya nggak jago 
merangkai kata. Yang mau saya sampaikan di sini hanyalah 
permohonan maaf. Maaf karena saya sering sekali berbuat 
lancang dan tidak tahu sopan santun di hadapan Bapak. 
Saya benar-benar menyesal. Saya juga tidak bermaksud 
demikian. 


Kalau Bapak ingin tahu, tujuan saya menjadi penanggung 
jawab di mata kuliah Bapak adalah untuk memperbaiki citra 
saya di depan Bapak. Saya tidak ingin dicap jelek oleh 
Bapak. Saya ingin sepenuhnya bertanggung jawab atas 
sikap-sikap saya yang merugikan Bapak, tetapi ternyata 
semakin ke sini, kesalahan saya ke Bapak terus terulang. 


Untuk itu, saya sengaja memberikan kado kecil untuk 
Bapak, yang saya buat dengan tangan saya sendiri. 
Memang nggak seberapa, tetapi semoga Bapak 
menyukainya dan bersedia untuk memaafkan saya. 


Sekali lagi saya minta maaf, Pak. 


Tertanda, 
Raye Adrinala. 


Senyum hadir dalam ekspresi Rolan. Tersimpul kecil, lama- 
lama melebar hingga menampakkan deretan giginya yang 
rapi. Matanya belum beralih dari secarik kertas dalam 
genggaman, masih menyorot lekat untaian kata yang 
terangkai di sana. 


Senyum itu lantas berubah menjadi kekehan kecil, yang 
berarti bahwa level kebahagiaannya naik beberapa tingkat. 


Rolan tak menyadari jika menerima surat permohonan maaf 
dari Raye akan jadi semenggembirakan ini. Baru pertama 
kali Rolan menerima surat yang ditulis secara manual dari 
mahasiswanya. Biasanya ia hanya menerima lewat email. 
Jadi, ini adalah sesuatu yang baru baginya. 


Meninggalkan surat tersebut dengan meletakkannya di atas 
meja, Rolan lantas menukar fokusnya pada isi dari paper 
bag yang Raye berikan, yang belum sempat ditelisik benda 
apa yang terdapat di dalamnya karena secarik surat 
tersebut lebih menarik baginya. 


Sebuah benda berbentuk persegi dikeluarkan dari dalam 
paper bag. Benda itu masih terbungkus rapi oleh kertas 
sampul cokelat. Rolan mulai menebak-nebak isi di dalamnya 
saat memindahkan benda tersebut ke atas meja, bersisian 
dengan surat yang sudah dilipatnya menjadi dua bagian. 


Kedua tangannya segera ditugaskan untuk membuka 
bungkusan tersebut. Pelan-pelan merobeknya hingga apa 
yang berada di dalam sana mulai tampak dalam 
penglihatannya. 


Sebuah lukisan. Sangat mirip dengannya dan tampak indah 
sekali jika dipandang. Ukurannya pun tak terlalu besar. 
Tidak juga terlalu kecil. Cenderung sedang. 


Sekali lagi, senyum itu kembali muncul. Sama lebarnya 
seperti sebelumnya. Maniknya pun ikut berbinar, 
mengisyaratkan kegembiraan yang melonjak dalam dirinya. 


Bagus, lirih Rolan, seraya menyapukan usapannya pada 
permukaan kaca di lukisan tersebut. 


Rolan kemudian teringat dengan isi dari surat Raye, yang 
mengatakan bahwa gadis itu membuat lukisan ini dengan 


tangannya sendiri. Dan Rolan menyadari bahwa Raye 
sangatlah berbakat. 


Mengambil ponselnya, Rolan pun mencoba menghubungi 
Raye. Langsung meneleponnya tanpa memberi tahu terlebih 
dahulu apa kepentingannya. 


Panggilan Rolan dijawab oleh Raye sebelum suara deringnya 
berubah menjadi suara operator. Ada waktu yang cukup 
lama untuk menunggu Raye mengangkat teleponnya. 


Ha-halo, Pak? 


Bibir Rolan kembali menyunggingkan senyum ketika suara 
Raye mengalun lembut di kedua telinganya. 


Bisa bertemu sebentar? 


Rolan terkejut dengan ucapannya sendiri. Tadinya ia 
menelepon Raye hanya untuk mengucapkan terima kasih 
dengan sedikit bumbu pujian, tetapi tahu-tahu yang keluar 
dari mulutnya malah hal yang berbeda. 


Kapan, Pak? Sekarang? 


Rolan menepuk pelan dahinya. Merasa salah bicara dan 
terlanjur tak bisa memperbaiki ajakannya. Alhasil, ia tetap 
mengikuti arus. 


Iya. Kamu bisa? 
Untuk apa ya, Pak? 


Ada yang mau saya bicarakan soal kuliah untuk minggu 
depan. 


Ck! Alasan macam apa itu? 


Rolan sangat membenci kebohongan, tetapi ia sendiri malah 
berbohong. 


Terjadi keheningan selama beberapa saat. Barangkali Raye 
masih memikirkan untuk menolak atau menerima 
tawarannya. Sebab, terasa agak aneh karena Rolan 
mengajaknya bertemu di jam sembilan malam seperti ini 
untuk membicarakan persoalan kuliah yang bahkan masih 
bisa dilakukan esok hari. 


Kalau kamu nggak bi 
Saya bisa kok, Pak. 


Mendengar jawaban Raye, Rolan tanpa sadar bersorak di 
dalam hati. 


Mau ketemu di mana, Pak? Biar saya siap-siap sekarang. 
Saya jemput kamu aja. 
Eh, nggak usah, Pak. 


Kamu siap-siap aja. Saya akan sampai di kos-kosan kamu 
lima belas menit lagi. 


Tanpa menunggu jawaban dari Raye, Rolan langsung 
memutus sambungan teleponnya. Kemudian, cepat-cepat ia 
berganti pakaian. Setidaknya Rolan harus terlihat lebih rapi 
meski tetap mempertahakan gaya kasualnya. Yang penting 
tidak seformal saat berada di kampus dan tidak sesantai 
saat sedang di rumah. 


Sejak kepulangannya dari apartemen Rolan, pikiran Raye 
tak kunjung berhenti memutar adegan di mana ia 
menemukan Rolan dalam keadaan setengah telanjang. 


Raye memiliki sekitar dua detik sebelum ia benar-benar 
menutup kedua matanya saat pertemuan itu terjadi. Dua 
detik yang sangat singkat itu berhasil memetik memori 
jangka panjang tentang bagaimana menggiurkannya tubuh 
setengah telanjang Rolan. 


Kedua bahu yang tampak kokoh. Dada bidang yang nyaris 
sempurna. Turun sedikit ke bawah, otot-otot perutnya 
membentuk six pack yang mampu membuat kaum hawa 
menjerit histeris, termasuk  Raye. Walaupun ia 
melakukannya di dalam hati. 


Raye menggeleng-gelengkan kepalanya, mencoba 
membuang pikiran senonoh dalam benaknya. 


Ya, ampun! Otak gue kenapa cabul banget, sih! 


Tetapi serius, kalau pria dengan tubuh hampir sempurna itu 
bukan Rolan, Raye pasti tak akan segan untuk 
mendekatinya duluan. Lelaki seperti Rolan benar-benar 
tipenya sekali. 


Jam sudah menunjukkan pukul sembilan malam. Berhubung 
besok tidak ada tugas yang harus dikumpul, maka Raye 
memutuskan untuk tidur. Daripada otaknya makin berpikir 
yang aneh-aneh, lebih baik Raye segera terjun ke alam 
mimpi. Dan semoga saja Rolan tidak bersilaturahmi ke 
dalam mimpinya. 


Saat hendak pergi ke kamar mandi untuk cuci muka, 
ponselnya tiba-tiba saja berdering. Raye mengurungkan 
niatnya dan beralih memeriksa ponselnya. la nyaris 
melemparkan benda tersebut ketika melihat nama sang 
penelepon. 


Pak Rolan. 


Raye diserang panik. Sedari tadi, pikirannya tak jauh-jauh 
dari tubuh setengah telanjang Rolan dan ia berusaha mati- 
matian untuk melupakannya. Namun, Rolan tiba-tiba saja 
meneleponnya. Hal itu jelas membuat Raye kalang kabut. 


Alih-alih mengangkat panggilan Rolan sesegera mungkin, 
Raye memilih untuk menormalkan detak jantungnya 
terlebih dahulu dengan cara menarik napas dalam-dalam. 
Cara itu cukup berhasil hingga ketenangan berangsur- 
angsur mendatangi dirinya. 


Ha-halo, Pak? 


Raye meringis pelan sembari memejamkan matanya sejenak 
saat suara yang keluar dari mulutnya terdengar gugup. 


Bisa bertemu sebentar? 


Raye menaikkan sebelah alisnya. Ia bahkan baru tiba di kos- 
kosan sepuluh menit yang lalu. Dan menit-menit 
sebelumnya ia habiskan di apartemen Rolan. Lalu, kenapa 
pria itu kembali mengajaknya bertemu? 


Setelah menanyakan alasannya kepada Rolan, Raye pun 
menyetujui ajakan pria itu. Kalau pertemuan ini 
menyangkut soal perkuliahan, Raye mana bisa menolak 
meskipun agak aneh baginya bertemu di malam hari seperti 
ini. 


Sesuai dengan ucapan Rolan saat di telepon tadi, pria itu 
benar-benar tiba di kos-kosannya hanya dalam kurun waktu 
lima belas menit saja. 


Awalnya Raye bingung dari mana Rolan tahu alamat kos- 
kosannya, tetapi kemudian teringat jika pria itu pernah 
memesankan ojek online untuknya. Lagi pula, kos-kosannya 
juga tidak terlalu sulit untuk ditemukan. 


Pak, sapa Raye dengan canggung begitu masuk ke dalam 
mobil Rolan. 


Sebisa mungkin, kedua mata Raye tak memandang Rolan 
secara langsung. Karena kalau sampai hal itu terjadi, 
bayang-bayang tubuh setengah telanjang Rolan akan 
kembali muncul dalam benaknya. 


Cantik. 


Pergerakan Raye yang sedang memasang sabuk pengaman 
terhenti seketika. Mengerjap sebanyak dua kali, dengan 
gerakan yang tak ayal menyerupai slow motion, Raye 
menoleh ke arah Rolan dan mendapati pria itu tengah 
melayangkan senyum kepadanya. 


Cantik? Jangan bilang Rolan baru saja memujinya? 
Ya, Tuhan! Cobaan apa lagi ini? 


Doain guys, semoga Raye nggak mudah baper sama 
Pak Rolan wkwk 


70 komen untuk next update ya. Hayuk spam komen 
aja banyak-banyak 
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Hai! Masih ada yang bangun, kah? Aku update lagi 
nih malem ini wkwk 


Ramein lagi biar besok double update lagi 


Selamat membaca dan selamat beristirahat teman- 
teman 


Cantik. 


Raye membeku di tempatnya. Pandangannya terpaku pada 
wajah Rolan yang menampilkan senyum simpul. Sekali lagi 
ia mengerjap untuk mengembalikan kesadarannya yang 
sempat melanglang entah ke mana. 


Lukisannya cantik. 


Lu-lukisan? Raye begitu tanggap mengomentari ucapan 
Rolan barusan walau terdengar gagap. 


Jawaban yang Rolan berikan hanyalah sebuah anggukan. 
Pada saat itu pula saraf-saraf di otak Raye mulai kembali 
menyatu. Satu demi satu kejadian sebelumnya mulai diolah 
oleh kemampuan otaknya. Lalu, Raye mendapatkan satu 
kesimpulan yang pasti. 


Cantik. 


Satu kata itu Rolan tujukan untuk lukisannya, bukan untuk 
dirinya. 


Raye menelan ludahnya. Matanya mengedip sebanyak dua 
kali sebelum bibirnya dipaksa untuk menerbitkan senyum. 


Lukisannya ya, Pak? tanya Raye sambil cengengesan dan 
melanjutkan memasang sabuk pengaman yang sempat 
tertunda. 


Rolan kembali menjawab dengan anggukan. Kemudian 
menyalakan mesin mobil dan bersiap pergi dari kos-kosan 
Raye. 


Kamu bisa melukis sejak kapan? 


Raye menatap lurus ke depan. Ekspresinya dipenuhi 
kekesalan. Entah kenapa ia malah merasa jengkel saat tahu 
pujian Rolan bukan dimaksudkan untuk dirinya. Padahal, 
Raye sudah berharap sebelumnya. 


Ah, Raye memang suka kegeeran. 


Dari kecil, Pak, jawab Raye seadanya, tanpa menoleh ke 
arah Rolan sedikit pun. 


Bagus, Iho. Udah pernah dikomersialkan? 


Raye mengembuskan napas panjang dan bersandar pada 
kursi. Tatapannya diubah ke samping, melayang ke luar 
jendela untuk memerhatikan jalanan. Sekaligus meratapi 
nasib karena sifat percaya dirinya barusan membuatnya jadi 
tidak semangat. 


Belum, Pak. Itu cuma hobi doang. 
Hobi bisa dijadikan uang. 


Satu tangan Raye terangkat, bertengger di kaca jendela dan 
mulai memerintahkan jari telunjuknya untuk mengetuk- 
ngetuk benda tersebut hingga menghasilkan ritme teratur 
yang hanya terdengar oleh telinganya. 


Saya tahu, Pak, balas Raye yang tampak ogah-ogahan. 
Terlihat sekali tak berminat untuk mengobrol bersama Rolan. 


Kenapa nggak mulai nyoba untuk dikomersialkan? 


Raye mendengkus panjang. Ditariknya kepalanya dari 
sandaran kursi dan berpaling pada Rolan. Seolah sadar, 
Rolan pun menoleh sekilas ke arah Raye dan melemparkan 
senyum singkat padanya. 


Raye sudah menunjukkan secara terang-terangan lewat 
nada suaranya bahwa ia tak ingin lagi melanjutkan 
pembicaraan apa pun dengan Rolan, tetapi kenapa pria itu 
seakan bebal? 


Iya, Pak. Kapan-kapan saya coba, jawab Raye dengan sisa- 
sisa kesabaran yang masih dapat diandalkan dalam situasi 
seperti ini. Dan semoga saja setelah ini Rolan mengerti 
maksudnya. 


Setelah Raye kembali melemaskan bahunya dan bersandar 
pada kursi, tak ada ucapan lainnya dari Rolan. Ia 
menghitung sampai detik ketiga dan suasana masih tetap 
hening. Satu sudut bibirnya pun tertarik ke atas, merasa 
telah berhasil menghentikan percakapan di antara mereka. 


Sepanjang perjalanan, Raye hanya fokus memandang keluar 
jendela. Kedua tangannya terlipat di atas paha, 
menyaksikan tetesan air hujan yang mulai membasahi kaca 
jendela. 


Hujan semakin deras saat mereka tiba di sebuah restoran 
seafood yang cukup terkenal. Setelah memarkirkan 
mobilnya, Rolan mencari payung yang selalu ia simpan di 
jok belakang mobilnya. 


Rolan keluar terlebih dahulu. Lalu memutari mobil dan 
berhenti di sisi pintu yang satunya, tempat di mana Raye 
duduk. Dibukanya pintu mobilnya pelan-pelan dan 
mencondongkan payungnya sedikit ke depan agar tak ada 
air hujan yang mengenai tubuh Raye nantinya. 


Ayo, ajak Rolan seraya mengulurkan sebelah tangannya 
pada Raye. 


Awalnya Raye kebingungan kenapa Rolan sampai repot- 
repot mengulurkan tangannya padanya. Padahal, Raye juga 
tak masalah keluar dari mobil tanpa harus menggandeng 
tangan pria itu. Tetapi ia merasa tidak sopan bila menolak 
uluran tangan Rolan. Alhasil, mau tak mau Raye 
menerimanya dan segera keluar dari dalam mobil. 


Raye kira, setelah Rolan sempat melepas genggaman 
mereka hanya untuk menutup pintu mobil, pria itu tak akan 
menggandengnya lagi, tetapi Raye salah. Karena kini, 
mereka berjalan di bawah payung yang sama dengan Rolan 
yang menggenggam erat tangannya. Ditambah lagi latar 
belakang suara hujan dan udara dingin yang menerpa 
mereka tanpa ampun. 


Sudah seperti di film-film romantis saja, batin Raye. 


Kali ini Raye tidak akan menyisipkan sifat geernya. la yakin 
sikap Rolan barusan karena pria itu adalah tipe lelaki yang 
bertanggung jawab dan baik hati. Jadi, mana mungkin Rolan 
membiarkannya kehujanan. 


Genggaman itu pun tak berlangsung lama. Begitu tiba di 
depan pintu masuk restoran, Rolan langsung melepasnya 
dan buru-buru masuk seakan tak terjadi apa pun di antara 
mereka. 


Ya, memang tak ada yang terjadi. Rolan hanya bersikap 
selayaknya seorang pria baik hati pada umumnya. 


Kamu mau pesan apa? Saya yang traktir, tanya Rolan 
sembari membuka buku menu setelah mereka mengambil 
duduk di salah satu meja yang kosong. 


Saya mau minuman aja deh, Pak. Saya udah makan tadi. 


Raye menyesal kenapa ia sudah makan malam kalau tahu 
akan ditraktir Rolan di restoran bintang lima seperti ini. 
Jarang-jarang Raye bisa menikmati santapan mewah kalau 
tidak ditraktir Anggita. 


Yakin? Rolan meletakkan buku menunya di atas meja, 
memandang Raye dengan sebelah alis yang terangkat. 


Raye mengangguk. la benar-benar sudah kenyang. Kalau 
ikut memesan, ia sangsi tidak bisa menghabiskan 
makanannya dan jadinya malah mubazir. 


Setelah meyakinkan Raye sekali lagi dan jawabannya tetap 
sama, Rolan pun memanggil pelayan untuk memesan. 


Jadi, kamu ke mana selama tiga hari ini? Selagi menunggu 
pesanannya datang, Rolan membuka topik obrolan dengan 
Raye. 


Ah, itu. Raye menjeda sejenak kalimatnya, merasa heran 
bagaimana bisa Rolan tahu jika ia tak masuk kuliah selama 
tiga hari. Padahal, Rolan hanya mengajar di satu mata kuliah 
yang diambilnya. Dan pria itu pasti cukup sibuk untuk 
sekadar mencari keberadaannya di kampus. Saya ada 
urusan, Pak, jawabnya pada akhirnya. 


Selama itu? 


Raye menganggukkan kepalanya sembari mengambil 
sehelai tisu. Iya, Pak. 


Tapi sekarang urusan kamu udah selesai, kan? Pertanyaan 
lain terlontar dari mulut Rolan, seolah ada ribuan daftar 
pertanyaan yang bisa ia berikan pada Raye. 


Tisu yang tadi diambilnya, Raye gunakan untuk 
mengalihkan kegugupannya dengan cara melipat-lipatnya 
di atas meja. Kendati sudah sering berbicara empat mata 
seperti ini, Raye masih merasa tak nyaman. la juga belum 
berani menatap langsung ke dalam mata pria itu, takut 
teringat dengan tubuh setengah telanjang Rolan yang 
membuatnya nyaris pingsan. 


Udah, Pak. Besok saya ke kampus, kok. 


Baguslah. Tiga hari nggak lihat kamu di kampus, sepertinya 
saya kangen. 


Raye yang sedari tadi hanya menunduk untuk menatap tisu 
yang tak henti dimainkannya, sontak langsung mengangkat 
kepalanya setelah mendengar tanggapan Rolan. Kedua 
matanya langsung menyorot tepat ke wajah Rolan dengan 
mulut yang setengah terbuka, terheran-heran dengan 
ucapan pria itu. 


Ka-kangen? tanya Raye, memastikan jika yang didengarnya 
barusan memanglah benar. 


Ya. Rolan mengangguk-anggukkan kepalanya. la meneguk 
air mineralnya terlebih dahulu sebelum kembali menatap 
Raye dengan lekat lantas berkata, Saya kangen kamu, Raye. 


Kali ini, Raye diprank lagi gak sama si Rolan? 
Semoga aja enggak ya 


150 komen untuk double update besok, okay? Yok 
bisa yok. Kusayang kalian semua mwah mwah 
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Saya kangen kamu, Raye. 


Raye seratus persen yakin jika telinganya memang tidak 
salah dengar. Berulang kali otaknya mencoba mencerna 
ucapan Rolan barusan, hanya ada satu kesimpulan yang ia 
dapat: kalimat itu memang ditujukan untuknya. Tak seperti 
sebelumnya, ketika Raye berlagak percaya diri. 


Tetapi apa yang mendasari Rolan sampai bisa 
merindukannya? Terlebih lagi, setelah apa yang Raye 
lakukan pada Rolan selama ini, apa itu mungkin? 


Yang selama ini tertanam di pikiran Raye adalah Rolan yang 
membencinya, yang nantinya akan berkemungkinan 
membuat dirinya tidak lulus di mata kuliah yang diampu 
pria itu atau paling tidak Raye akan mendapatkan nilai C di 
akhir semester nanti. 


Hal itu pula yang membuat Raye rela begadang selama 
beberapa hari ini untuk menyelesaikan lukisan yang akan 
diberikannya kepada Rolan sebagai permohonan maaf. 
Walau pada awalnya Raye tak yakin hadiahnya akan 
membuat pria itu bersedia melupakan segala sikap kurang 
ajarnya. 


Lalu, bagaimana mungkin pria itu malah merindukan Raye 
yang bolak-balik mencari masalah dengannya? 


Pak, sa 


Akhirnya datang juga. Rolan memotong perkataan Raye 
begitu saja ketika melihat seorang pelayan membawa 
pesanan mereka. Seperti sengaja membiarkan Raye tak 
menyelesaikan kalimatnya. 


Raye mengatupkan kembali mulutnya yang sempat terbuka, 
lalu menggembungkan pipinya sebelum mengembuskan 
napas panjang. 


Kamu beneran nggak mau makan? Restoran ini terkenal 
banget sama sajian seafood-nya, ucap Rolan, membagi 
fokusnya antara Raye dan hidangan menggiurkan di 
hadapannya. 


Raye menggeleng seraya menarik gelas jus alpukatnya 
mendekat. Pertanyaan yang tadinya berkecamuk dalam 
benaknya, kini semakin bertambah banyak karena tiba-tiba 
saja Rolan seakan tak ingin membahas pengakuannya 
sebelumnya. 


Jadi, Raye mengambil kesimpulan lain kalau Rolan pada 
dasarnya hanya salah ucap. Ya, pria itu tidak 
merindukannya seperti apa yang didengarnya tadi. 


Kamu nggak suka seafood ya? tanya Rolan setelah terjadi 
hening selama satu atau dua menit. 


Raye hanya mengangkat sedikit kepalanya, masih setia 
duduk sambil bertopang dagu. Satu tangannya terlihat 
memainkan sedotan pada gelas alpukatnya, memutar 
searah jarum jam dengan irama lambat. 


Suka, Pak. 


Makanan favorit Raye adalah seafood. Ia sangat tergila-gila 
dengan hewan laut dan seisinya. Tetapi sayang, perut Raye 
sudah terlalu kenyang. la bahkan bisa merasakan jika 
perutnya sedikit membuncit saat ini akibat terlalu kalap 
menyantap makanan hasil dari memalak Anggita. 


Cobain, deh. Ini menu favorit saya, ucap Rolan seraya 
menyodorkan daging kepiting yang baru dilepas dari 


cangkangnya kepada Raye. 


Raye mengerjap. Ditegakkannya posisi duduknya dengan 
pandangan yang masih lurus ke arah Rolan. Tangannya pun 
sudah berhenti memutar-mutar sedotan jus alpukatnya. 


Ayo buka mulut kamu. Aaaa. Rolan membujuk Raye, 
melakukan hal konyol yang membuat Raye membisu 
seketika. Speechless. 


Dengan kerutan di dahi serta otak yang masih memproses 
apa yang sedang terjadi, Raye membuka mulutnya dengan 
berat hati dan menerima satu suapan daging kepiting 
langsung dari tangan Rolan. Ya, pria itu makan 
menggunakan tangan, mengabaikan sendok dan garpu 
yang sudah disediakan pihak restoran. 


Gimana? Enak, kan? Rolan menunggu jawaban Raye dengan 
senyum dan binar di kedua matanya. 


Raye bisa merasakan daging kepiting itu seperti lumer di 
dalam mulutnya. la bahkan tidak perlu repot-repot 
mengunyah terlalu lama. Tetapi bukan itu yang sedang 
hinggap di kepalanya saat ini, melainkan sikap Rolan yang 
lagi-lagi membuat Raye kehilangan kata-kata. 


Raye mengerjapkan matanya sebanyak dua kali sebelum 
menelan daging kepiting tersebut dengan susah payah. 
Matanya tak lepas dari Rolan yang masih terus 
memandanginya. 


Dipandang seintens dan sedekat itu oleh Rolan tentu saja 
membuat Raye jadi salah tingkah. Setelah berdeham pelan, 
Raye pun langsung mengambil sehelai tisu dan 
mengusapkannya di sekitaran mulutnya hanya untuk 
menutupi kegugupannya. 


E-enak, Pak, jawab Raye, yang kemudian memaki di dalam 
hati karena ucapannya terdengar gelagapan. 


Senyum Rolan mengembang semakin lebar. Yakin nggak 
mau ikut makan? 


I-iya, Pak. Saya beneran udah kenyang, kok. Lagi, Raye 
masih belum bisa mengontrol rasa gugupnya. Kalimatnya 
sekali lagi terdengar terbata-bata. 


Hmm ... okay. 


Dan selesai sudah penawaran Rolan untuk mengajak Raye 
bersama-sama menyantap hidangan yang dipesannya. 
Setelahnya, Rolan kembali mengerahkan fokusnya pada 
sajian di depannya, tak lagi melirik Raye yang masih 
diselimuti kegugupan. 


Sementara Raye langsung menyedot jus alpukatnya tanpa 
henti. Matanya berkeliling ke sana kemari, asal tidak 
berlabuh pada Rolan. la hanya ingin menyingkirkan 
kegelisahannya dan kembali bersikap setenang 
sebelumnya. 


Kalau terus-terusan bertingkah aneh seperti ini, maka Rolan 
akan dengan mudah menyadari sikap salah tingkahnya. Itu 
sungguh memalukan. Kentara sekali jika tindakan Rolan 
sebelumnya cukup memengaruhinya. 


Tanpa sadar, Raye sudah menandaskan segelas penuh jus 
alpukat miliknya. Tiba-tiba saja Raye menyesal kenapa 
memesan jus alpukat yang bisa membuat perutnya 
bertambah kenyang. Dan kenapa pula ia langsung 
menghabiskannya tanpa jeda? 


Efeknya baru terasa sekarang. Perut Raye seperti hendak 
meledak. 


Raye menyandarkan punggungnya pada kursi. Dahinya 
mengerut saat ringisan kecil keluar dari mulutnya. Satu 
tangannya pun kini sudah ditugaskan untuk mengusap 
perutnya sejenak. Pada saat itu pula tatapannya kembali 
pada Rolan. Pria itu masih sibuk dengan makanannya. 


Sejak penolakan terakhir Raye, memang tak ada lagi 
pembicaraan di antara mereka. Raye membuang 
perhatiannya dari Rolan. Begitu pula dengan pria itu. 
Mereka sama-sama diam. Hanya ditemani suara musik klasik 
yang mengalun di seantero restoran. 


Sampai detik ini, belum ada obrolan apa pun soal 
perkuliahan yang sebelumnya diutarakan Rolan lewat 
panggilan suara. Mungkin Raye memang harus menunggu 
sampai Rolan selesai menghabiskan seluruh hidangannya. 


Namun, pertanyaan itu tetap tak hilang dari benaknya. 
Pertanyaan tentang kenapa Rolan ingin membahas soal 
perkuliahan di malam hari seperti ini. Apa seurgen itu? Lalu, 
kalau memang iya, kenapa Rolan masih terlihat begitu 
santai saat ini? Seolah tak ada urusan yang mendesak. 


Saya cuci tangan sebentar. 


Raye langsung menegakkan posisi duduknya saat melihat 
Rolan bangkit dari kursinya dan pamit sejenak kepadanya. 


Iya, Pak. 


Kedua mata Raye mengikuti langkah Rolan sampai akhirnya 
pria itu menghilang dari balik tembok. Arah pandangnya 
berpaling ke depan, melihat makanan yang telah habis tak 
bersisa. 


Banyak juga makannya, gumam Raye, yang sedikit bingung 
bagaimana bisa Rolan memiliki tubuh sebagus itu. Otot- 


ototnya tampak liat dan tegap. Terutama di bagian 
perutnya. 


Seketika Raye menggeleng-gelengkan kepalanya. Otaknya 
benar-benar tidak bisa diajak bekerja sama. Pikirannya 
masih belum beres. 


Tak lebih dari lima menit, Rolan sudah kembali, tetapi 
langsung sibuk dengan ponselnya. Sekitar dua menit 
kemudian, barulah Rolan beralih pada Raye yang sejak tadi 
tak henti menunggu pria itu membicarakan perihal 
perkuliahan. 


Jadi gimana, Pak? Raye berinisiatif terlebih dahulu agar ia 
tak perlu menunggu lebih lama lagi. Perut Raye terasa sakit 
saat ini. la sudah tak sabar untuk rebahan di atas kasurnya 
yang empuk. 


Rolan menaikkan sebelah alisnya. Apanya? 


Itu ... Bapak, kan, ngajakin saya ketemuan karena mau 
bahas soal kuliah. 


Oh, itu. Rolan membetulkan posisi duduknya. Saya cuma 
mau memastikan kalo kamu udah nanya ke temen-temen 
kamu soal teknis pengumpulan tugas yang saya kasih 
kemaren. Kamu udah tahu, kan? 


Di detik pertama, Raye hanya bisa mengerjap sebanyak dua 
kali bersamaan dengan kedua belah bibirnya yang saling 
merenggang hingga mulutnya membentuk huruf O. Di detik 
selanjutnya, Raye mulai mengangkat satu tangannya untuk 
menutupi mulutnya yang menganga lebar. Setelahnya, 
barulah Raye menggeleng-gelengkan kepalanya penuh 
ketakjuban. 


Jadi, urgensi yang dimaksud Rolan hanya tentang masalah 
sepele itu? Pria itu bahkan bisa menanyakannya lewat chat 
atau telepon. Tidak sampai harus bertemu seperti ini. 


Ya, Tuhan! Raye rasanya ingin tenggelam ke dasar laut saja 
saat ini. 


Ayo, pulang. Udah jam sepuluh lewat, ajak Rolan setelah 
melirik arloji di pergelangan tangan kirinya. 


Raye masih terdiam di kursinya bahkan setelah Rolan 
melangkah melewatinya. Pandangannya masih kosong ke 
depan, merasa begitu nelangsa karena ajakan Rolan yang 
sangat tidak penting sama sekali. 


Raye, kamu mau tetap di sini? Rolan yang menyadari jika 
Raye belum juga beranjak dari posisinya, melangkah 
mundur untuk menegur gadis itu. 


Kayaknya saya pengen tetep di sini aja deh, Pak, jawab Raye 
ngelantur, tanpa menoleh ke arah Rolan sedikit pun. 


Ck! Ayo, ajak Rolan sekali lagi, yang kali ini sambil menarik 
lengan Raye dan membawanya untuk segera pergi dari sini. 


Thank you so much untuk antusias kalian di cerita 
ini. Aku seneng banget. Lop you so muach pokoknya, 
guys 


Tetep diramein, ya. Aku rajin update kalo kolom 
komentarnya rame. Dan sesuai janji, hari ini aku 
bakal double update! See you jam 7 malam nanti 
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DOUBLE UPDATE! 


Aku rajin banget kan sering double update lagi 
semangat, nih, soalnya kolom komentarnya rame 
mulu 


Sebelum baca, ayo sini absen dulu kalian asalnya 
dari kota mana aja? 


Rolan benar-benar persis seperti seorang idiot. Tingkahnya 
belakangan ini sangatlah konyol. la bahkan mengabaikan 
kontrol dirinya sendiri, yang selalu berhasil mengendalikan 
semua situasi dengan sempurna. la malah membiarkan sisi 
lain dari dirinya menggerakkan segalanya. Logikanya pun 
turut ditendang agar tak ikut campur. 


Rolan bukan tidak menyadarinya. la sangat amat sadar 
dengan sikap tololnya. Tetapi sialnya, hal itu baru 
disadarinya begitu ia tak lagi berurusan dengan Raye. 
Bersama Raye, Rolan seolah-olah menjadi pribadi yang 
berbeda. 


Belum genap sebulan mereka bertemu, sikap Rolan sudah 
berlebihan. Semua hal tentang Raye ingin diketahuinya. 
Bila tidak berhasil mendapatkan kemauannya, maka Rolan 
akan termakan kekecewaan. Itu sungguh aneh. 


Rolan bukan termasuk orang yang penasaran terhadap 
kehidupan orang lain. Rolan juga bukan orang yang mudah 
kecewa. Rolan selalu mengutamakan logikanya dalam 
bersikap, terutama untuk orang-orang yang terbilang baru 
dalam hidupnya. Lalu, bersama Raye, semua hal itu sirna 
dalam sekejap. 


Entah sudah berapa banyak kesembronoan yang Rolan 
lemparkan pada Raye. Mulai dari saat mereka berada di 
parkiran perpustakaan sampai terakhir kali ia mengucap 
rindu yang setelahnya langsung disesalinya. 


Konyol sekali, bukan? 


Meski telah terjadi berulang kali, Rolan masih tidak 
mengetahui alasan mendasar dari sikap anehnya tersebut. 
Tetapi setidaknya Rolan tahu apa yang harus ia lakukan 
mulai saat ini. 


Rolan harus menjauhi Raye untuk sementara waktu. Sampai 
ia bisa kembali mengendalikan sikapnya di hadapan gadis 
itu. 


Heh! Ngelamun aja lo. 


Satu teguran datang untuk Rolan. Ia baru tiba di kampus 
sekitar lima belas menit yang lalu. Hanya sendirian di 
ruangan dosen dengan laptop yang menyala, menampilkan 
soft copy dari tugas tiap-tiap mahasiswanya. Namun, 
bukannya memeriksa tugas-tugas tersebut, Rolan malah 
melamunkan perihal sikapnya terhadap Raye belakangan 
ini. 


Mendongakkan kepalanya sembari menghapus segala 
pikiran tentang Raye, Rolan mendapati Gilang di sana, salah 
satu rekan sedosennya. Usia mereka yang tak jauh berbeda 
membuat keduanya lumayan akrab layaknya seorang 
teman. Terlebih lagi, dulunya Gilang adalah senior Rolan di 
kampus. Jadi, tak heran jika mereka menggunakan bahasa 
non-formal bila sedang berdua saja. 


Rolan memberi senyum sekilas pada Gilang. Masih banyak 
yang perlu diurus? 


Gilang berjalan menuju mejanya, terlihat mencari-cari 
sesuatu di lacinya. Tanpa menoleh ke arah Rolan, ia pun 
menjawab, Lumayan, sih. Waktunya terlalu mepet. 


Rolan mengangguk, tetap mempertahankan penglihatannya 
pada Gilang yang sedang membongkar isi lacinya. Ada 
sekitar lima menit sebelum akhirnya Gilang meninggalkan 
laci mejanya dan mengambil posisi berdiri di depan meja. 


Oh iya, Lan, gue ada bawa anak-anak untuk lomba, ucap 
Gilang, tanpa mengalihkan pandangannya dari Rolan dan 
tetap fokus memeriksa berkas-berkasnya yang sudah berada 
di atas meja. Tolong gantiin gue ya? Minggu depan gue 
udah harus ke Jerman. Nggak keburu buat nemenin mereka 
lagi. Di akhir kalimat, barulah Gilang mengarahkan 
tatapannya pada Rolan, menunggu tanggapan pria itu atas 
permintaannya. 


Lomba apa? 
Bikin game dari Kemenkominfo. 


Oh iya-iya, tahu gue. Rolan mengangguk-anggukkan 
kepalanya. Teringat jika ia pernah melihat brosur 
perlombaan yang Gilang maksud. 


Bisa kan, Lan? Dua minggu lagi udah harus dikumpul, tapi 
masih ada bug yang perlu dibenerin. 


Bisa, kok. Siapa-siapa aja emangnya? 


Nanti gue kabarin lagi. Gue mau ke Biro Rektor dulu, nih. 
Buru-buru soalnya. Gilang mengumpulkan berkas-berkas 
yang dibutuhkannya menjadi satu tumpukan dan 
setelahnya langsung berlalu meninggalkan ruangan dosen. 


Hati-hati, Bro! Teriak Rolan yang masih bisa didengar oleh 
Gilang karena pria itu masih sempat membalasnya dengan 
teriakan yang serupa. 


Sepeninggal Gilang, Rolan melirik arlojinya. Waktu sudah 
menunjukkan jika ia harus mengajar. Ruangan dosen yang 
sebelumnya hanya terisi oleh dirinya seorang, kini mulai 
kedatangan dosen lainnya. Baik yang baru datang maupun 
yang baru selesai mengajar. 


Setelah pamit kepada dosen lainnya, Rolan beranjak menuju 
kelas yang akan diajarnya hari ini. Kelas Raye. 


Ada sekitar lima hari yang lalu sejak pertemuan terakhirnya 
dengan Raye. Di hari-hari kuliah kemarin, Rolan berhasil 
menghindari Raye, baik di kampus maupun di luar kampus. 
Walau beberapa kali Raye sempat bertanya perihal 
pengumpulan tugas yang diberikannya minggu lalu. Hanya 
itu. Dan hari ini, ia akan kembali bertemu dengan Raye. 


Rolan sudah mempersiapkan segalanya dengan matang. 
Tidak akan terpengaruhi lagi oleh sisi lain dirinya yang 
membuatnya kerepotan. 


Rolan tiba di depan kelas. Pintunnya setengah terbuka. 
Setelah mendorong sedikit, Rolan pun memasuki kelas. 
Suasana menjadi hening seketika. 


Sembari mengeluarkan laptopnya, sesekali Rolan melirik ke 
seisi kelas. Untuk apalagi kalau bukan mencari keberadaan 
Raye. la hanya ingin mewanti-wanti dirinya sendiri agar tak 
lagi bersikap di luar nalar. 


Di sana, di meja paling pojok di sisi kanannya, Rolan 
menemukan Raye. Dalam beberapa detik, pandangan 
mereka sempat bertumbukan, tetapi kemudian Rolan 


langsung memutusnya dan kembali fokus menyambungkan 
laptopnya dengan proyektor. 


Selamat pagi teman-teman, sapa Rolan setelah layar 
proyektor menampilkan materi perkuliahannya hari ini. 


Pagi, Pak! 


Saya sudah periksa tugas teman-teman semua. Tapi dari 
jumlah mahasiswa yang saya lihat dari absen, ada dua 
orang yang tidak mengumpulkan tugas. Dan setelah saya 
cek, dua minggu kemarin, mereka juga tidak hadir di kelas 
saya. Rolan melihat absen dan menyebutkan nama dua 
mahasiswa yang ia maksud. Lantas kembali berucap, Ada 
yang tahu ke mana perginya dua teman kalian itu? 


Pertanyaan Rolan tak langsung mendapat jawaban. Para 
mahasiswanya tampak saling berbisik. Barangkali juga tidak 
mengetahui di mana dua teman mereka yang tak kunjung 
menampakkan muka selama dua pertemuan sebelumnya. 


Kayaknya PKRS deh, Pak. Salah satu mahasiswi menjawab 
Rolan, pun tampak tak yakin dengan jawabannya. 


Oh, ya? Tapi ini absen terbaru yang saya dapat. Rolan 
mengangkat absensi kelasnya sebatas dada. Tapi ya, sudah, 
saya akan maklumi untuk kali ini. Tolong dikabari dua teman 
kalian yang itu, ya. 


Baik, Pak! 


Oh, iya, satu hal lagi yang perlu saya sampaikan di kelas ini. 
Rolan kembali membuat pengumuman tambahan, masih 
dalam posisi berdiri dengan satu tangan yang kini sudah 
memegang pointer. Sepertinya saya butuh satu orang lagi 
selain Raye yang bisa dijadikan sebagai penanggung jawab 
di mata kuliah saya. Anggap saja sebagai wakil Raye. 


Seperti minggu lalu, saat Raye tidak hadir di kelas saya, 
lebih gampang kalau ada satu orang lagi yang bisa saya 
tugaskan secara langsung. Jadi, siapa yang bersedia? 


Kelas mulai ramai. Para mahasiswa saling tunjuk-menunjuk 
sampai akhirnya mendapat satu orang yang mau tak mau 
ditugaskan menjadi wakil Raye. 


Dan sejak hari itu, Rolan tak pernah lagi menghubungi Raye 
secara pribadi. Ia selalu berkomunikasi dengan wakil Raye 
dalam hal apa pun. Seperti tak lagi menganggap Raye 
sebagai penanggung jawab utama di mata kuliahnya. 


Belom saatnya Rolan ngebucin, guys. Sabar dulu 
Ketemu besok lagi nggak, nih? 100 komen dulu yuk 
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Ray, lo ngundurin diri jadi penanggung jawab di mata kuliah 
Pak Rolan, ya? 


Raye melirik ke sumber suara dengan malas. Suara 
cempreng yang selalu membuat telinga Raye sakit itu sudah 
jelas milik Andika, yang minggu lalu baru ditunjuk sebagai 
wakil Raye untuk penanggung jawab di mata kuliah Rolan. 


Sakit, Dik! Ah, nyebelin banget, rutuk Raye dengan jengkel, 
yang kemudian langsung menegakkan tubuhnya. 


Andika baru saja menjatuhkan tasnya tepat di atas kepala 
Raye yang sedang bersandar pada kedua lipatan tangannya 
di atas meja. Temannya yang satu itu memang suka sekali 
mengganggunya. 


Makanya jangan diem-diem aja. Kalo ditanya, tuh, jawab, 
sela Andika sembari mengambil duduk tepat di sebelah 
Raye. 


Raye hanya berdecak. Melayangkan tatapan kesalnya pada 
Andika sambil mengusap-usap kepalanya. 


Sumpah, Ray, gue disuruh-suruh mulu sama Pak Rolan. 
Perasaan posisi gue cuma gantiin lo doang, deh, gerutu 
Andika, yang lantas berteriak kepada ibu kantin untuk 
memesan makanan. 


Saat ini, Raye sedang berada di kantin jurusan. Tadinya, sih, 
hendak menunggu Anggita dan Niana yang sedang ada 
urusan, tetapi yang muncul malah Andika yang kelakuannya 
sebelas dua belas sama jin ifrit. 


Emang Pak Rolan nyuruh apa aja? Raye secara refleks 
memukul tangan Andika yang hendak mengambil gelas jus 
alpukatnya, lalu memelototi pria itu sebelum melanjutkan 
kalimatnya. Gue nggak ada, tuh, diminta apa-apa sama Pak 
Rolan. 


Andika meringis dengan gaya lebay seraya mengusap-usap 
bekas pukulan Raye di punggung tangannya. Makanya gue 
tanya sama lo tadi. Lo ngundurin diri jadi penanggung 
jawab di mata kuliah Pak Rolan atau enggak? 


Gue nggak ngundurin diri, kok, balas Raye, yang mulai 
memikirkan lebih lanjut ucapan Andika tentang Rolan yang 
lebih banyak menyuruh-nyuruh pemuda itu. Beberapa hari 
ini, Raye bahkan tak menerima satu pesan pun dari Rolan. 


Tapi kenapa gue mulu, sih, yang disuruh-suruh. 


Raye mengarahkan pandangannya ke depan dengan posisi 
berpangku tangan. Bibirnya mengerucut maju selagi 
mengajak otaknya untuk memahami apa yang sebenarnya 
terjadi. 


Minggu lalu, Rolan memberikan tugas untuk mahasiswa di 
kelasnya. Teknis pengerjaan dan pengumpulannya pun 
masih sama. Biasanya Rolan akan bertanya pada Raye 
sudah sampai sejauh apa progres dari tugas-tugas anak- 
anak di kelasnya, tetapi Raye baru menyadari jika pria itu 
tak pernah menanyakan hal itu sama sekali. 


Raye pikir Rolan tidak menghubunginya karena tugas 
minggu lalu sama dengan tugas sebelumnya. Jadi, Rolan 
mungkin merasa jika Raye sudah memahami teknisnya. Tapi 
setelah mendengar pengakuan Andika barusan, Raye mulai 
merasa ada yang janggal di sini. 


Lo udah makan belum? 


Raye menelengkan kepalanya ke kiri, mendapati Andika 
yang hendak menyantap hidangan mie instan di 
hadapannya. 


Kenapa? Mau bayarin gue makan? 


Ya enggaklah. Nanya aja. Formalitas. Di akhir kalimat, 
Andika menaikturunkan alisnya untuk mengejek Raye. 


Satu pukulan lain Raye layangkan pada Andika, kali ini 
mendarat di bahu pemuda itu. Lebih kuat dari sebelumnya 
hingga sekali lagi mengundang ringisan berlebihan dari 
mulut berisik Andika. 


Jadi, lo disuruh apa aja sama Pak Rolan? tanya Raye, sambil 
memerhatikan Andika dengan kernyitan di hidungnya 
karena melihat pemuda itu makan dengan cara yang barbar. 


Banyak. Andika meminum teh manis dinginnya dalam dua 
kali tegukan. Terakhir kali, tadi gue disuruh ngabarin kalo 
besok jam Pak Rolan dimajuin jadi jam delapan pagi. Doi ada 
urusan penting di jam sepuluh katanya. Gue udah ngabarin 
di grup tadi. 


Hah? Emang lo ada ngumumin itu? 


Makanya sering-sering cek grup, Neng, jawab Andika yang 
kembali melanjutkan santapannya. 


Raye buru-buru mengambil ponselnya. Ia langsung 
membuka chat di grup kelas dan menemukan pesan Andika 
sekitar lima belas menit yang lalu, yang berupa screenshot 
chat-nya dengan Rolan. 


Raye menarik napas panjang. Menutup room chat grup 
kelas, Raye melihat daftar pesan masuk di tempatnya. 
Jemarinya terus bergulir ke bawah sampai ia menemukan 


kontak Rolan yang terakhir kali saling berkirim pesan 
dengannya lebih dari satu minggu yang lalu. 


Jadi, Raye dapat menyimpulkan jika memang ada yang tidak 
beres di sini. Raye seperti tak dianggap oleh Rolan karena 
selama seminggu ini, pria itu membebankan semua 
tugasnya hanya pada Andika seorang. Entah karena alasan 
apa. 


Raye meletakkan ponselnya di atas meja. la kembali 
memandang jauh ke depan sambil bertopang dagu dan 
mengembuskan napas panjang. 


Setelah kejadian minggu lalu, saat ia berakhir di restoran 
seafood dengan Rolan untuk alasan yang sangat sepele, 
Raye pikir hubungannya dengan Rolan sudah membaik. 
Apalagi pria itu juga terang-terangan memuji hasil 
lukisannya. Namun, sikap pria itu baru-baru ini terkesan 
seperti menjauhinya. 


Lambat laun, pikiran buruk itu kembali datang. Sepertinya 
Rolan belum bisa memaafkan Raye atas sikap kurang 
ajarnya selama ini. 


Ngelamun mulu. Kesambet lo entar, celetuk Andika, yang 
tahu-tahu sudah menghabiskan mie instannya. 


Raye hanya melirik sinis ke arah Andika. Tiba-tiba saja ia 
merasa tidak bersemangat karena nilainya di mata kuliah 
Rolan akan kembali terancam. 


Selang satu menit kemudian, Raye pamit pada Andika. la 
baru saja dikabari oleh Randi salah satu seniornya untuk 
berkumpul di pusat informasi yang letaknya memang 
bersebelahan dengan fakultasnya. Katanya, sih, mereka 
akan membahas soal lomba untuk minggu depan. 


Di dalam perjalanan, Raye juga sempat mengabari Anggita 
dan Niana bahwa ia sedang ada di pusat informasi supaya 
keduanya tak perlu kebingungan saat tiba di kantin dan 
tidak menemukan dirinya. 


Nah, itu si Raye, Pak. Randi menunjuk Raye yang saat itu 
hampir tiba. 


Raye yang tadinya begitu bersemangat karena akan 
bertemu dengan Gilang yang sedari awal menjadi 
pembimbing lomba yang diikutinya, seketika memelankan 
langkahnya saat menemukan Rolan yang berada di sana, 
bukan Gilang. 


Ha-hai. Dengan canggung Raye menyapa ketiga orang yang 
sedang menunggu kehadirannya. Ada Randi, Doni, dan 
Rolan di sana, yang sama-sama menyambut kedatangan 
Raye dengan senyum sumringah. 


Duduk dulu, Ray, ucap Doni, menggeser posisinya agar Raye 
mendapat tempat yang cukup untuk mengistirahatkan 
bokongnya. 


Randi dan Doni adalah seniornya. Tetapi karena Raye 
terbilang cukup akrab dengan para seniornya, maka ia tak 
merasa sungkan sama sekali. Namun, sekarang keadaannya 
berbeda. Di sini juga ada Rolan, yang sedari tadi memenuhi 
kepala Raye karena spekulasi buruknya. 


Kita ketemu lagi di sini. Kali ini Rolan menyapa Raye secara 
langsung, masih dengan senyum yang bertahan di bibirnya. 
Saya harap, kita bisa bekerja sama dengan baik ya, Raye. 


Raye mengulum bibirnya, menatap Rolan takut-takut 
sebelum kepalanya bergerak pelan, membuat anggukkan 
sebagai balasan atas ucapan pria itu. 


Semoga saja Raye akan tetap baik-baik saja setelah ini. Ia 
belum mau mati muda. Apalagi kalau alasannya karena 
Rolan. 


Tidak. 
Jangan sampai. 


Niatnya, sih, Pak Rolan pengen jauhin Raye. Tapi 
jelas nggak semudah itu wkwk 


Masih pada semangat kan nungguin cerita ini? Ayok 
sini spam emoticon love banyak-banyak 
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Pusat Informasi Universitas letaknya tepat di sebelah 
Fakultas Ilmu Komputer. Satu gerbang dan hanya dipisahkan 
oleh jalan setapak yang ditanami pepohonan rimbun. Ada 
beberapa lokasi yang biasanya dijadikan tempat nongkrong 
oleh beberapa mahasiswa. Seperti halnya Rolan yang kini 
tengah berkumpul untuk membahas perlombaan yang 
Gilang limpahkan padanya. 


Di samping gedung Pusat Informasi, berjajar sekitar tiga 
bangku yang berbentuk melingkar, dengan masing-masing 
meja bulat di tengah-tengahnya. Rolan menempati salah 
satunya. 


Tempatnya yang sangat sejuk dan asri menjadikan lokasi ini 
tak pernah sepi. Selalu ada mahasiswa yang datang ke sini. 
Terutama mahasiswa yang sedang punya urusan di Pusat 
Informasi dan diharuskan menunggu. Sudah pasti lokasi 
yang satu ini yang dijadikan sebagai tempat menunggu. 


Jadi, kita tinggal nunggu Raye, kan? tanya Rolan yang baru 
tiba sekitar satu menit yang lalu. 


Bokongnya sudah berlabuh di salah satu sisi bangku yang 
kosong, bangku yang berbahan dasar semen yang 
kemudian dilapisi keramik berwarna putih kebiruan. Tanpa 
sandaran. la duduk berseberangan dengan Randi dan Doni 
yang masing-masing sudah membuka laptop. 


Iya, Pak. Udah saya kabarin, kok. Bentar lagi nyampe dia, 
jawab Randi, sambil mengecek ponselnya untuk 
memastikan jika Raye memang sudah dalam perjalanan 
menuju ke sini. 


Rolan mengangguk-anggukkan kepalanya. Seperti halnya 
Randi dan Doni, ia juga membuka laptopnya untuk 
mengecek kembali pekerjaan ketiga mahasiswanya yang 
sudah hampir rampung, hanya tinggal memperbaiki 
beberapa bug saja. 


Ditemani angin sepoi-sepoi, Rolan mulai menekuri satu per 
satu bahasa pemrograman yang didapatnya dari Randi. 
Sesekali daun jatuh mengenai laptopnya karena terpaan 
angin. Cahaya matahari yang mengintip dari balik 
rimbunnya pepohonan pun membuat suasana terasa jauh 
lebih tenang. 


Sayangnya, fokus Rolan tetap terpecah menjadi dua bagian. 
Satu berada pada coding-an di layar laptopnya, satunya lagi 
berkelana memikirkan Raye. 


Beberapa hari setelah ia menjadikan Andika sebagai wakil 
Raye, perlahan-lahan Rolan mulai bisa menyingkirkan 
sedikit tentang Raye dari kepalanya. Namun, saat ia 
meminta konfirmasi dari Gilang mengenai daftar mahasiswa 
yang mengikuti lomba di Kemenkominfo, pikirannya kembali 
dipenuhi oleh Raye. 


Satu dari ketiga mahasiswa yang Gilang maksud adalah 
Raye Adrinala. 


Rolan awalnya mengira jika menghapus Raye dari benaknya 
akan semudah itu, tetapi yang terjadi malah kebalikannya. 
Ada saja sesuatu yang membuat mereka harus kembali 
berhubungan secara langsung. 


Nah, itu si Raye, Pak, ujar Randi dengan telunjuk yang 
mengarah ke belakang tubuh Rolan. 


Segera Rolan memutar pandangannya ke belakang hingga 
matanya bertabrakan dengan Raye yang sekilas tampak 


kaget saat melihatnya di sini. 


Ha-hai, sapa Raye, bernada canggung sebelum mengambil 
duduk di sebelah Doni dan berseberangan dengan Rolan. 


Rolan menarik napas panjang dengan tatapan yang belum 
lepas dari Raye. Memantapkan hatinya agar tak lagi 
bersikap konyol di depan gadis itu. Setidaknya, Rolan harus 
bersikap profesional walau sejujurnya ia masih sangat ingin 
menghindari Raye. 


Kita ketemu lagi di sini. Rolan menyapa Raye secara 
langsung dengan senyum yang hadir di bibirnya. Saya 
harap, kita bisa bekerja sama dengan baik ya, Raye. 


Raye mengulum bibirnya, menatap Rolan takut-takut 
sebelum kepalanya bergerak pelan membuat anggukkan 
sebagai balasan atas ucapan pria itu. 


Okay, kita langsung mulai aja, ya, ucap Rolan, yang 
langsung mendapat kesiapan dari ketiga mahasiswanya. 


Tapi kayaknya saya nggak bisa lama, Pak. Ada kuliah jam 
setengah dua nanti, sela Raye. 


Bu Tia, kan? tanya Rolan yang mendapat anggukkan 
langsung dari Raye. Bu Tia sedang mengisi seminar sampai 
sore nanti. Makanya saya ajak kalian untuk kumpul 
sekarang. 


Beneran, Pak? 


Rolan hanya membuat dua kali anggukkan untuk menjawab 
Raye. 


Kalo gitu saya kabarin temen-temen dulu deh, Pak, kata 
Raye yang buru-buru mengambil ponselnya, berinisiatif 


memberi kabar kepada teman-temannya agar tak perlu 
menunggu di kampus untuk hal yang sia-sia. 


Silakan. 


Dan setelahnya, Rolan pun membuka pertemuan mereka 
dengan menjabarkan beberapa bug yang harus diperbaiki. 
Bersama ketiganya, mereka pun mulai memeriksa di mana 
letak kesalahannya. Dilanjutkan dengan membuat kontras 
cahaya serta warna yang perlu disesuaikan untuk game 
berjenis casual tersebut. 


Matahari hampir tenggelam ketika Rolan memutuskan untuk 
menyudahi pertemuan mereka kali ini. Walaupun masih 
banyak yang perlu diperbaiki, Rolan akan membiarkan 
ketiga mahasiswanya pulang. Lagipula, mereka bertiga 
memiliki jadwal kuliah besok pagi. 


Besok saya ada urusan. Kita ketemu lagi lusa, ya? tanya 
Rolan, yang baru saja mematikan laptopnya. 


Okay, Pak, jawab ketiganya dengan kompak. 


Kalian bertiga, kan, udah tahu tugasnya masing-masing. 
Jadi, kalau ada waktu luang, bisa dikerjain dulu bagian yang 
pentingnya. Nanti pas ketemu, bisa didiskusikan lagi sama 
saya. Rolan memberi wejangan, yang lagi-lagi disanggupi 
dengan mudah oleh ketiga mahasiswanya. 


Kalau gitu, saya duluan ya. Rolan pamit terlebih dahulu 
seraya menyampirkan tas di punggung dan bergegas 
meninggalkan ketiga mahasiswanya. 


Mati-matian Rolan menahan dirinya untuk tak menjatuhkan 
pandangannya pada Raye sebelum benar-benar 
meninggalkan lokasi. Takut jika akan ada hal konyol lainnya 


yang keluar dari mulutnya. Seperti halnya menawarkan 
Raye untuk pulang bersama. 


Tidak. 


Hal-hal seperti itu tak boleh terjadi lagi. Rolan harus sadar 
siapa dirinya dan apa posisinya bagi Raye meskipun terasa 
berat untuknya mengabaikan gadis itu. 


Setelah berhasil menyeberangi jalan setapak menuju 
gedung jurusan, Rolan mengembuskan napas panjang. Pada 
saat itulah ia menoleh ke belakang dengan maksud untuk 
melihat Raye, tetapi tentu saja tatapannya tak sampai ke 
gadis itu karena terhalang jajaran pohon rindang. 


Kemudian Rolan menggeleng-gelengkan kepalanya, 
menyadarkan dirinya untuk tidak terpengaruhi oleh sisi lain 
dirinya yang bisa membuatnya terjebak pada hal-hal buruk. 
la benar-benar harus menghiraukan keinginan-keinginan 
anehnya tersebut. 


Rolan tidak langsung pulang. Ada barangnya yang 
tertinggal di ruang dosen. la pun menghabiskan sekitar 
sepuluh menit di sana sebelum beranjak menuju parkiran. 


Dalam perjalanan, tanpa sengaja Rolan bertemu dengan 
Raye. Namun, gadis itu tak sendirian. Ada satu orang lagi di 
sana. Seorang pria, yang Rolan terka umurnya jauh di atas 
Raye. 


Awalnya Rolan hendak mengabaikannya dan melanjutkan 
langkahnya seolah tak melihat apa pun karena pada 
dasarnya tujuan utamanya saat ini adalah menjauhi Raye, 
tetapi niatnya terurungkan ketika melihat Raye berusaha 
menarik diri dari si pria yang tampak memaksa. 


Tahu-tahu saja langkah Rolan berbelok, tak lagi berjalan 
menuju parkiran, melainkan tempat di mana Raye berada 
saat ini. 


Lepas! Aku nggak mau ikut! 


Rolan mempercepat langkahnya saat suara penolakan Raye 
terdengar lebih keras dari sebelumnya. 


Lepas! Aku bilang lepas! 


Raye? panggil Rolan, yang tinggal beberapa langkah lagi 
tiba di dekat gadis itu. 


Kedua orang yang tampak terlibat dalam konfrontasi itu 
sama-sama menoleh ke arahnya. Tepat pada saat itu pula 
sang pria melepaskan cengkeramannya di lengan Raye. 
Sementara Raye langsung menyembunyikan wajahnya 
sembari memegang bekas cekalan di salah satu tangannya. 


Belum ada dua detik Rolan membuka mulutnya dengan 
maksud ingin angkat suara, si pria yang bersama Raye 
sudah lebih dulu meninggalkan mereka tanpa kata. Hanya 
ekspresinya saja yang menunjukkan ketidaksukaan. 


Rolan yang tak tahu duduk permasalahan antara Raye dan 
sang pria tersebut, tentu tak punya hak apa pun untuk 
bertanya. Maka, yang ia lakukan sepeninggal pria itu adalah 
mengecek kondisi Raye yang tampak shock. 


Kamu nggak apa-apa? tanya Rolan, berdiri di hadapan Raye 
yang menunduk sambil mencoba menarik lengan gadis itu 
dengan maksud untuk memeriksanya. 


Namun, sebelum Rolan berhasil menyentuh lengan Raye, 
gadis itu sudah lebih dulu mendongak, menatap Rolan 
dengan sisa-sisa air mata yang membasahi wajahnya. Rona 


di wajahnya pun meredup. Sama halnya dengan binar di 
kedua maniknya. 


Anggap aja Bapak nggak pernah lihat kejadian barusan, 
ucap Raye yang lebih mirip lirihan. 


Lalu, tanpa aba-aba, Raye langsung berlalu dari hadapan 
Rolan, meninggalkannya dalam kebingungan. Juga 
kekhawatiran. 


Ada yang mau nebak siapa laki-laki yang sama Raye? 


Btw, guys, kalo mau ketemu sama Pak Rolan dan 
Raye setiap hari, tiap aku update bab baru, 
komennya kudu nyampe 100 yak 
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Ada yang pernah ngalamin hal kayak gambar di atas 
nggak? Coba sini ceritain 


Semalaman ini Rolan kesulitan memejamkan kedua 
matanya. Tiap kali kelopaknya menutup, bayang-bayang 
Raye muncul dalam kepalanya, mengusik ketenangannya 
hingga alam mimpi hanya menjadi angan semu semata. 


Berulang kali mencoba, yang Rolan lakukan hanyalah kesia- 
siaan belaka. Bolak-balik badannya bergerak ke kanan dan 
kiri di atas kasur, mencari posisi ternyaman untuk bisa 
segera menuju ke alam bawah sadar. Namun, tetap saja 
mata dan pikirannya sangat sulit untuk diajak bekerja sama. 


Alhasil, setelah azan subuh berkumandang, barulah Rolan 
berhasil menutup matanya dan mencapai mimpi yang 
begitu singkat. Sebab dua jam setelahnya, alarm dari 
ponselnya berbunyi keras, membangunkan Rolan yang 
masih diselimuti kantuk. 


Hingga kini, kantuknya tak kunjung sirna. Segelas kopi 
bahkan sudah  ditandaskannya. Rolan benar-benar 
kekurangan tidur hanya karena memikirkan kejadian yang 
menimpa Raye kemarin petang. 


Setengah jam lagi Rolan harus mengajar. la sengaja 
memajukan jadwal kuliah hari ini karena ada urusan yang 
harus diselesaikannya di jam sepuluh nanti. Dan waktu yang 
tersisa sebelum perkuliahan dimulai, Rolan habiskan untuk 
kembali memesan segelas kopi hitam dari kantin. 


Suasana kantin masih begitu sepi. Hanya ada dua sampai 
tiga mahasiswa yang memilih untuk sarapan di sini. Dan tak 
seperti sebelumnya, kali ini Rolan tetap menghabiskan 


kopinya di kantin, tidak membawanya ke ruangan dosen. 
Barangkali ia memang perlu menghirup udara segar di pagi 
hari, tak melulu berada di bawah dinginnya AC. 


Pagi, Pak! 


Dari arah samping, Rolan mendengar suara seorang 
perempuan baru saja menyapanya. Begitu menoleh ke 
sumber suara, ia mendapati Raye dan Anggita di sana, 
berjalan beriringan sambil melempar senyum kepadanya. 


Tidak seperti Anggita yang menyapanya dengan penuh 
semangat, Raye hanya memberi anggukkan sekilas pada 
Rolan, dengan senyum canggung yang membingkai 
Wajahnya. 


Pagi, balas Rolan dengan senyum simpul dan gelas kopi 
yang berada dalam genggaman. Mau sarapan? tanyanya 
basa-basi, dengan sorot yang hanya mengarah pada Raye 
seorang. 


Iya, Pak. Kali ini yang bersuara masih tetap Anggita. Kedua 
gadis itu mengambil duduk di meja yang berada di depan 
Rolan, dengan Raye yang mengambil posisi memunggungi 
pria itu. 


Jangan lupa, ya, kita masuk jam delapan, peringat Rolan, 
yang sekitar lima belas menit lagi perkuliahan memang 
akan dimulai. 


Nggak lupa, Pak. Kita makannya barbar, kok, jawab Anggita, 
membuat guyonan yang berhasil mengundang senyum geli 
di wajah Rolan. 


Rolan menyesap kopinya sampai habis. Lantas bangkit 
berdiri seraya berkata, Saya duluan, ya. Berpamitan pada 
Anggita dan Raye. 


Sekali lagi, hanya Anggita yang menanggapi Rolan dengan 
suara, sedangkan Raye masih menutup mulutnya walaupun 
Kini tatapannya sudah berpaling pada Rolan. Hanya sekejap. 


Berbalik dan meninggalkan kantin, Rolan mengembuskan 
napas kasar. Sedari tadi, ia terus memerhatikan Raye 
terang-terangan, meneliti ekspresi gadis itu yang rasanya 
sangat berbeda dari biasanya. 


Ingatan Rolan tentang kejadian kemarin pun kembali 
memenuhi benaknya. la penasaran apakah Raye memang 
baik-baik saja atau tidak. Meski hanya dilihat sekilas, Rolan 
tahu betul cengkeraman yang Raye dapatkan di 
pergelangan tangannya begitu kuat. Pasti meninggalkan 
jejak. Sayangnya, hari ini Raye menggunakan kemeja 
lengan panjang hingga Rolan tak dapat memastikannya 
sendiri. 


Terlebih lagi, kejadian yang menimpa Raye sungguh 
mengusik hati dan pikirannya. Rolan jadi tidak tenang. 
Entah apa sebabnya. la masih tidak bisa memahaminya. 
Entah Rolan hanya sekadar ingin tahu, atau memang ia 
benar-benar peduli pada Raye. Entahlah. 


Sampai sore tiba, Raye tak kunjung pulang. Padahal, hari ini 
hanya ada satu mata kuliah yang sudah selesai sejak jam 
sepuluh pagi tadi. 


Saat ini, Raye sedang berada di kantin perpustakaan, 
mengambil meja yang paling pojok untuk menghindari 
orang-orang yang berkemungkinan mengenalnya. Raye 
sedang ingin sendiri. 


Kalau pun pulang ke kos-kosan, Raye tak yakin dirinya bisa 
beristirahat dengan tenang. la bahkan berani bertaruh jika 
saat ini ada orang yang sedang menunggunya di depan 


gerbang kos-kosannya. Untuk itu, Raye memilih pulang saat 
matahari sudah terbenam saja. 


Kenapa belum pulang? 


Satu suara yang menyelinap ke telinganya berhasil 
mengagetkan Raye. Buru-buru ia mengangkat kepalanya, 
mencari tahu milik siapa suara yang baru saja menegurnya 
itu. 


Bapak? Ngapain di sini? Kedua mata Raye membulat saat 
menemukan Rolan yang sudah mengambil duduk di 
hadapannya. 


Rolan membawa dua kaleng minuman dingin. Satu 
diangsurkannya pada Raye, diletakkan di atas meja tepat di 
depan gadis itu. Sementara satunya lagi sedang dalam 
tegukannya. 


Aneh, ya, ucap Rolan setelah menghapus dahaga. 
Pandangannya kini mengarah pada Raye dengan satu sudut 
bibir yang sedikit terangkat. Kenapa saya selalu ketemu 
kamu di luar jam mengajar? 


Raye berdeham sejenak. Sedari tadi ia memerhatikan gerak- 
gerik Rolan. Pun dengan sekaleng minuman dingin yang 
diberikannya, yang sampai saat ini belum Raye sentuh. 


Mulut Raye terbuka, tetapi hanya beberapa detik saja 
sebelum kembali menutup. Karena sejujurnya ia pun 
bingung harus mengomentari ucapan Rolan dengan kalimat 
seperti apa. Sama bingungnya dengan pria itu. 


Itu untuk kamu. Minum aja. Rolan menunjuk minuman yang 
ia berikan pada Raye dengan dagunya. 


Iya, Pak. Makasih. 


Dengan gerakan kikuk, Raye mengambil minuman tersebut, 
membuka tutupnya dan langsung meneguknya. Pada saat 
itu pula ia mulai memikirkan pertanyaan Rolan sebelumnya. 


Kenapa mereka selalu bertemu di luar jam perkuliahan? 


Aneh memang. Apalagi sekarang. Raye yakin posisinya saat 
ini benar-benar terpencil. Dari pagar kantin, orang-orang tak 
akan menyadari keberadaannya. Lalu, bagaimana bisa Rolan 
malah menemukannya di sini? 


Tangan kamu baik-baik saja, kan? tanya Rolan, melirik 
pergelangan tangan kiri Raye secara gamblang. 


Raye menjauhkan bibirnya dari kaleng minumannya. 
Kembali matanya berputar ke arah Rolan. Saya baik-baik 
aja, Pak. Dan seperti yang saya bilang kemarin, anggap saja 
Bapak nggak pernah liat apa-apa. 


Okay. Rolan mengangguk-anggukkan kepalanya, membuat 
Raye sedikit heran karena Rolan tak berusaha mengorek 
lebih lanjut. Namun, di sisi lain Raye sangat mensyukurinya. 
Saya nggak akan ikut campur sama urusan kamu, tapi ini 
sangat mengganggu saya, Raye. Di akhir kalimat, Rolan 
menarik lengan Raye tanpa persetujuan gadis itu. 


Raye tersentak kaget saat Rolan sudah memegang 
lengannya dan dengan cepat menarik lengan kemejanya 
hingga tak ada kesempatan baginya untuk menghindar. 


Rolan mendesah berat ketika dugaannya semalaman ini 
benar. Ada jejak kebiruan di sekitar lengan Raye. 
Cengkeraman dari pria asing itu memang begitu kencang. 


Sudah kamu obati? tanya Rolan yang tak mengalihkan 
pandangannya dari lengan Raye. Bibirnya tampak mengerut 
ke depan dengan lipatan kecil di sekitar dahinya. 


Pak. Bukannya menjawab pertanyaan Rolan, Raye malah 
mencoba menarik tangannya dari genggaman pria itu. 


Saya tanya, sudah diobati belum? Kali ini pandangan Rolan 
sudah berpusat pada Raye, menanyakan hal serupa, tetapi 
yang satu ini penuh dengan penekanan. 


Bukan urusan Bapak. Raye masih tetap menolak. Matanya 
pun menghindari tatapan Rolan sembari mencoba melepas 
genggaman pria itu. 


Setelah menghela napas panjang, mau tak mau Rolan 
membebaskan lengan Raye. Sedikit takut jika ia malah 
membuatnya bertambah sakit. Untuk kali ini, ia akan 
mengalah meski hatinya belum merasa terpuaskan. 


Pulanglah, ucap Rolan, memandang lurus ke arah Raye yang 
kini tengah menunduk dalam sambil berusaha 
menyembunyikan lengannya darinya. Sudah hampir malam. 


Setelahnya, Rolan beranjak dari posisinya. la sempat 
memberikan tepukan ringan di kepala Raye sebelum 
meninggalkan gadis itu seorang diri. 


Besok ketemu lagi kalo syaratnya udah terpenuhi ya 
(100 komen tiap aku update bab baru) 


Maksud author note di bab kemaren tuh gitu, guys 
tiap aku update bab baru, komennya kudu 100. 
Bukan berarti aku bakal double update yak wkwk. 
Jadi, aku bakal update setiap hari kalo tiap babnya 
selalu dapet 100 komen 


Nanti kalo aku lagi nggak banyak tugas, aku pasti 
double update kok. Atau entar deh guys, kalo vote di 
tiap babnya udah nyampe 500 wkwk. Biar 
termotivasi 


1 Desember, 2020 


Bab 17 


Sebelum lanjut ke ceritanya, yuk absen dulu kalian 
masih sekolah/kuliah/kerja/atau yang lain? 


Rolan tak bisa lagi mengabaikan perasaannya. Ini memang 
sedikit gila untuknya, tetapi tiap kali mencoba untuk tidak 
peduli, maka ia akan merasa gelisah sepanjang waktu. 
Seolah ada sesuatu yang menyiksanya tanpa ampun. 


Terlebih lagi sejak kejadian di mana ia mendapati Raye yang 
sedang terlibat masalah dengan seorang pria hingga 
membuat gadis itu harus menerima luka fisik di lengannya, 
Rolan tak lagi bisa menahan diri. Seperti ada sesuatu yang 
seakan-akan memantik kepeduliannya. 


Sama seperti malam sebelumnya, Rolan masih belum bisa 
tidur dengan nyenyak. Pikirannya hanya berputar pada 
Raye dan Raye. Sikap konyolnya kembali menampakkan 
diri, tetapi kali ini Rolan tak berusaha untuk menampik 
kehadirannya. la hanya menahannya sedikit agar tak terlalu 
berlebihan. 


Hasilnya, Rolan menanyakan soal lengan Raye lewat sebuah 
pesan singkat. Tetapi sial sekali karena Raye tak 
membalasnya sama sekali. Dibaca pun tidak. Hal itu jelas 
membuat Rolan semakin resah. Pikiran gilanya bahkan 
sempat berniat untuk menanyakan perihal Raye pada 
Anggita ataupun Niana. Syukurlah Rolan tak benar-benar 
merealisasikannya, karena itu sungguh memalukan dan bisa 
mengundang kecurigaan. 


Hari ini, Rolan membuat janji dengan ketiga mahasiswanya 
yang mengikuti perlombaan. Mereka sepakat untuk bertemu 
jam tiga sore di Pusat Informasi. 


Rolan yang memang sudah tak memiliki jadwal mengajar 
dan tak ada urusan apa pun, menjadi orang pertama yang 
datang. Sambil ditemani satu cup americano dingin, Rolan 
menunggu ketiga mahasiswanya dengan santai. 


Randi dan Doni katanya akan datang sedikit telat karena 
dosen mereka terlambat masuk. Sementara Raye ... itu dia. 
Rolan menemukan Raye yang baru saja tiba, yang kini 
tengah berjalan menghampirinya. 


Bang Randi sama Bang Doni belum dateng, Pak? tanya Raye 
seraya meletakkan tasnya di atas meja, mencoba bersikap 
santai walaupun Rolan masih bisa melihat kekagokan dalam 
gerakannya. 


Mereka agak terlambat katanya. 


Suruh bolos aja, Pak, canda Raye, mencoba mencairkan 
suasana. Tetapi gagal karena Rolan terlihat tak acuh sama 
sekali. 


Raye melirik sekilas ke arah Rolan selagi menjatuhkan 
bokongnya di atas bangku yang keras. Wajah Rolan tampak 
datar. Ekspresi yang seperti itu mengingatkan Raye pada 
pertemuan pertama mereka, ketika pria itu cukup kesal 
dengan kelakuan tidak sopannya. 


Tangan kamu gimana? 


Tiba-tiba saja Rolan mengangkat topik seputar tangan Raye. 
Setelah tadi malam diabaikan, kali ini Rolan tak berniat 
untuk menyerah. la hanya ingin memastikan jika Raye 
memang baik-baik saja. 


Sebelum menjawab, Raye tampak menghela napas terlebih 
dahulu. Saya baik-baik aja, Pak. 


Rolan mengangguk-anggukkan kepalanya. Menahan dirinya 
untuk tak bersikap berlebihan dan berhenti sampai di sini 
saja. Setidaknya, hari ini Raye sudah mengenakan blouse 
lengan pendek. Ia juga bisa melihat dengan jelas jika memar 
di pergelangan tangan gadis itu mulai memudar. 


Untuk tugas yang saya berikan kemarin, ada kesulitan? 
Rolan kembali mengubah subjek pembicaraan. Tak lagi 
mengungkit soal kejadian yang menimpa Raye beberapa 
hari silam. 


Raye mengeluarkan laptopnya dari dalam tas. Tugasnya 
susah, Pak, jawab Raye dengan jujur. 


Rolan tersenyum kecil. la meneguk minumannya terlebih 
dahulu sebelum kembali menanggapi Raye. Pantas saja 
kemarin ada beberapa teman kamu yang whatsapp saya, 
nanyain tugas. 


Emang susah tahu, Pak. Raye mengerucutkan bibirnya. 
Suasana di antara mereka sudah jauh lebih santai dari 
sebelumnya. Bapak nggak ada niatan ngubah tugasnya 
gitu? 


Enggak. 


Pak, protes Raye, dengan bibir yang melengkung ke bawah 
dan tatapan memelas. 


Rolan tergelak. Saya tambahi saja waktu pengumpulannya, 
ya? Pasti bisa, kok, kalau ngerjainnya bener-bener. 


Bapak nggak asyik, ah. 


Kedua sudut bibir Rolan kembali tertarik mengukir sebuah 
senyuman. Kabarin teman-teman kamu sana. 


Sebelah alis Raye terangkat. Bapak nyuruh saya, nih? 
Nggak mau nyuruh Andika aja? 


Yang sekarang lagi ada di depan saya, kan, kamu. 


Raye berdecak pelan. Kemaren-kemaren aja nyuruh Andika 
mulu, gerutunya yang hanya terdengar samar di telinga 
Rolan. la kemudian mengeluarkan ponselnya dan memberi 
kabar pada teman-temannya tentang deadline 
pengumpulan tugas yang Rolan berikan. 


Besok kamu kuliah sampai jam berapa? 


Kenapa, Pak? Raye meminta Rolan mengulangi 
pertanyaannya karena sedari tadi ia hanya fokus pada 
ponselnya hingga suara Rolan tak langsung bisa dicernanya 
dengan baik. 


Kamu besok kuliah sampai jam berapa? 


Raye memutar bola matanya ke atas, seakan sedang 
mengingat jadwalnya besok. Cuma empat SKS, Pak. Jam 
setengah dua belas udah kelar. 


Besok bisa temani saya tidak? 
Hah? Ke mana, Pak? 


Raye pikir Rolan menanyakan jadwal kuliahnya karena 
mereka akan membahas soal perlombaan lagi besok. Tetapi 
sepertinya dugaannya salah. 


Besok saya kasih tahu. 


Ih, Pak. Saya kepo, Iho. Raye sudah melipat kedua 
tangannya di atas meja. Tubuhnya agak condong ke Rolan, 


meminta pria itu untuk tak menyembunyikan maksud 
ajakannya. 


Rolan mendengkus geli. Seperti halnya Raye, ia juga melipat 
kedua tangannya di atas meja dan menyorot lekat ke arah 
gadis itu. Besok, Raye. Saya akan kasih tahu ke kamu besok. 


Raye mencebik dan mengembalikan posisi duduknya seperti 
semula. Kalo saya nolak gimana, Pak? 


Kamu nggak mau nemenin saya? Rolan balik bertanya. 


Lagian Bapak nggak ngasih tahu mau ngajak saya ke mana. 
Kan serem kalo tiba-tiba Bapak nyulik saya. 


Dengan kedua lengan yang kini terlipat di depan dada, 
Rolan mendelik. Tak habis pikir dengan otak Raye yang 
isinya tidak jauh-jauh dari prasangka buruk. 


Penculik sekalipun nggak ada yang mau nyulik kamu, Raye. 
Rolan berdecak sembari menggeleng takjub. 


Raye memutar kedua bola matanya. Bibirnya masih 
mengerut cemberut. Ya, udah, saya bakal nolak ajakan 
Bapak kalo gitu. 


Yakin? Rolan menaikkan sebelah alisnya, mencoba 
mengintimidasi Raye. 


Sejujurnya Raye tidak yakin, sih. Dosen selalu benar. Selalu 
bersikap seenaknya tanpa memikirkan perasaan 
mahasiswanya. Walau tidak semuanya begitu. Tetapi 
sepertinya Rolan adalah satu di antara banyaknya dosen 
yang suka mengambil sikap sesuka hati. 


Sebenarnya saya masih sakit hati dengan tuduhan kamu 
waktu itu. Gay? Saya masih belum tahu siapa yang 


menyebarkan gosip itu sampai sekarang. Rolan memberi 
pancingan utamanya, yang ia yakini tak akan diabaikan 
oleh Raye. 


Raye menepuk jidatnya sembari meringis. Spekulasinya 
benar, Rolan memang tidak semudah itu memaafkannya. 
Dan itu menjadi alasan kenapa Raye harus menerima ajakan 
Rolan meski ia sendiri tak tahu ke mana pria itu akan 
membawanya. 


Besok jam berapa, Pak? tanya Raye. Suaranya terdengar 
lemah, sama seperti bahunya yang sudah meluruh tak 
berdaya. 


Senyum kemenangan muncul di bibir Rolan. la sampai harus 
berdeham agar tak kentara sekali sekelebat kebahagiaan 
yang muncul dalam wajahnya. 


Setelah makan siang saja. Kamu bisa, kan? 


Raye mengangguk pasrah. Bibirnya membentuk satu garis 
tipis pengganti senyum dengan satu tangannya yang 
membuat simbol "okay". Bersamaan dengan itu pula Randi 
dan Doni bergabung bersama keduanya. Diskusi seputar 
perlombaan pun segera dimulai. Sementara Raye masih 
sibuk menerka-nerka ke mana Rolan akan membawanya 
besok. 


Semoga besok kita bisa ketemu lagi ya, biar pada 
tau Raye mau dibawa ke mana sama Rolan wkwk. 
Jangan pada bosen, loh 


Lop you guys! Selalu jaga kesehatan ya 
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Raye: 
Saya harus pake baju apa, Pak? 


Rolan: 
Terserah. 


Raye memutar kedua bola matanya saat mendapati pesan 
balasan dari Rolan yang hanya berupa satu kata singkat. 


Sebelumnya, Rolan benar-benar tidak memberi tahu sama 
sekali akan mengajaknya ke mana. Raye bahkan sudah 
mencecarnya bolak-balik. Lalu, saat menanyakan soal 
pakaian yang harus ia kenakan, pria itu malah memberi 
jawaban yang tidak jelas. Padahal, Raye hanya tak ingin 
salah kostum. 


Menarik napas panjang, Raye bangkit dari posisi 
berbaringnya. Room chat-nya dengan Rolan dibiarkan 
terbuka tanpa membalasnya. Raye kini sudah berdiri di 
depan lemari, mencari baju yang sekiranya cocok untuk 
digunakannya hari ini. 


Entah sudah berapa banyak tebakan yang muncul dalam 
pikiran Raye, mulai dari Rolan yang mungkin akan 
mengajaknya kondangan atau yang paling parah, pria itu 
akan kembali menjadikannya seorang babu. 


Semoga saja spekulasi yang kali ini menang hanya pikiran- 
pikiran baiknya saja. Jangan sampai Raye dijadikan 
pembantu lagi oleh Rolan. Mana nggak dibayar lagi. Dikasih 
minum juga enggak. Pria itu memang kejam sekali. 


Kalau Rolan hidup di zaman Belanda, pria itu lebih cocok 
menjadi penjajah daripada pribumi. 


Usai memilih selama beberapa menit, pilihan Raye akhirnya 
jatuh pada celana highwaist loose jeans dan sweater hijau 
army berbahan rajut dengan lengan panjang, yang bisa 
menutupi sampai ujung jemarinya. Raye memang lebih 
nyaman memakai baju oversize. 


Setelah menemukan satu setelan yang menurutnya lebih 
cocok untuk dipakai dalam acara non-formal, Raye pun 
mencobanya. Ia berdiri di depan cermin, berputar ke kanan 
dan kiri untuk meyakinkan dirinya jika tak masalah baginya 
untuk mengenakan pakaian ini. Dan semoga saja Rolan 
tidak membawanya ke sebuah acara resmi. 


Namun, sekali lagi Raye masih meragu. Maka, Raye 
mengambil ponselnya untuk memotret dirinya di depan 
cermin dan mengirimkannya kepada Rolan. Meminta 
pendapat pria itu. Raye benar-benar tak ingin salah kostum. 


Lagipula, apa susahnya, sih, Rolan memberi tahu Raye 
pakaian jenis apa yang harus dikenakannya. Kalau seperti 
ini, kan, jadi merepotkan. 


Raye: 
Pake baju ini gapapa, Pak? 


Rolan: 
Sudah berapa kali saya bilang jangan sembarangan 
mengirimkan foto tubuh kamu ke orang lain, Raye. 


Pesan balasan Rolan yang satu ini bahkan lebih 
menyebalkan dari sebelumnya. Raye, kan, cuma minta 
pendapat darinya, kenapa malah jadi membahas hal yang 
lain? 


Rolan memang aneh. 


Sepertinya pria itu terlalu lama tinggal di gua. Hal-hal 
seperti itu bahkan sudah biasa dilakukan banyak orang. 
Istilah gaulnya PAP alias post a picture, yang biasanya 
sering digunakan oleh kaum Adam yang lagi cosplay 
menjadi buaya darat. 


Karena sedang malas berdebat dengan Rolan, Raye akhirnya 
menarik pesannya hingga foto tersebut hilang. Jemarinya 
kini mulai mengetik di atas keyboard, tetapi pesan baru dari 
Rolan sudah lebih dulu masuk. 


Rolan: 
Kenapa di unsent? 


Setelah membaca pesan Rolan, Raye langsung menghapus 
ketikannya sebelumnya. Sepertinya Raye gagal menahan 
diri. Lebih baik berdebat dengan Rolan daripada dirinya 
bertambah kesal. 


Raye: 
Kan Bapak bilang jangan kirim foto tubuh saya ke 
orang lain. 


Rolan: 

Memangnya bagi kamu, saya orang lain? 
Kirim lagi foto kamu yang tadi. 
Sekarang! 

Hanya ke saya. Jangan ke orang lain. 


Raye melongo sambil memandangi layar ponselnya, 
menatap isi dari chat Rolan yang terkesan memaksa. 
Berbanding terbalik dengan pesan pria itu sebelumnya. 


Melangkah mundur, Raye terlebih dahulu mendudukkan 
dirinya di pinggir ranjang. Berpikir ulang untuk mengirim 
fotonya lagi atau tidak. Sebab, kadar menyebalkan Rolan 
sudah membuat kaki sampai ubun-ubunnya terasa panas. 


Kalau Raye adalah tokoh dalam kartun, mungkin kini 
wajahnya sudah merah padam dengan telinga yang 
mengeluarkan asap. 


Rolan: 
Kamu cantik. Pakai baju yang tadi saja. 


Kamu cantik. 
Kamu cantik. 


Kamu can ... pesan tersebut benar datang dari Rolan, 
bukan? 


Raye sampai harus melebarkan kedua matanya untuk 
memastikan jika sederet kalimat yang mengandung nada 
pujian itu memang berasal dari Rolan dan ditujukan untuk 
dirinya. Sebab, terakhir kali Raye merasa geer, ia malah 
dihempaskan jauh ke dasar bumi. 


Kini, Raye bingung harus memberi balasan apa. Padahal, 
sebelumnya ada banyak kalimat yang akan digunakannya 
untuk mendebat Rolan. 


Ketika sedang mengajak otaknya untuk berpikir, satu pesan 
lainnya dari Rolan kembali masuk ke dalam ponselnya. Yang 
satu ini pun sama mengejutkannya dengan pesan 
sebelumnya. Sampai-sampai Raye refleks bangkit berdiri. 


Rolan: 
Lima belas menit lagi saya sampai di kos-kosan 
kamu. 


Kedua mata Raye membelalak, lebih lebar dari sebelumnya. 
Tatapannya masih mengarah pada layar ponselnya, 
mengamati pesan terakhir Rolan dengan saksama. 


Tak lebih dari satu menit, kesadaran Raye akhirnya kembali. 
Cepat-cepat ia mengetik pesan balasan untuk pria itu. 


Raye: 
Kan janjiannya jam 2, Pak. 


Satu menit. 
Dua menit. 


Hingga lima menit berlalu, pesan Raye tak kunjung 
mendapat balasan. Rolan pun sudah tidak online. Jadi, 
kemungkinan paling besar saat ini adalah Rolan sedang 
dalam perjalanan menuju kos-kosannya. Sesuai dengan 
pesan terakhirnya. 


Padahal, masih ada sekitar satu jam setengah lagi sebelum 
janji temu mereka yang sesuai dengan rencana kemarin. 
Dan waktu yang lumayan lama itu seharusnya bisa Raye 
gunakan untuk bersantai sebentar. 


Dosennya yang satu itu memang suka semena-mena. 
Menyebalkan sekali. 


Alhasil, karena tak mendapat kesempatan untuk protes, 
Raye pun segera berdandan seadanya. la melemparkan 
ponselnya ke atas ranjang, sembarangan. Lalu, beralih 
menuju meja rias kecil di sudut kamarnya dan mulai 
memoles wajahnya dengan pelembab yang kemudian 
ditimpa bedak tipis-tipis. 


Terakhir, Raye mengaplikasikan lipstik di atas bibirnya. 
Simpel. Wajahnya yang cukup terawat memang tak perlu 
menggunakan make up yang berlebihan. Sangat membantu 
sekali di saat-saat genting seperti ini. 


Lima belas menit kemudian, sesuai dengan ucapan Rolan, 
pria itu sudah tiba di depan kos-kosannya. Kalau soal 
menjemputnya, pria itu memang selalu on time. Estimasi 
waktunya benar-benar tepat. 


Sebelum menghampiri Rolan, Raye mengecek barang- 
barangnya terlebih dahulu agar tak ada yang tertinggal. 
Lalu, ia memakai sepatu kets-nya dan mengikat rambut 
sepunggungnya menjadi satu gulungan. 


Pak, sapa Raye dengan sopan begitu masuk ke dalam mobil 
Rolan. 


Nggak ada yang ketinggalan, kan? tanya Rolan, yang sudah 
bersiap untuk menjalankan mobilnya. 


Nggak ada, Pak, jawab Raye sembari memakai sabuk 
pengamannya. 


Rolan mengangguk-anggukkan kepalanya. Fokusnya tetap 
berada di depan. Sedari tadi baru melirik Raye sebanyak 
satu kali, itu pun hanya sekilas. Seperti sengaja 
menghindari menatap Raye. 


Saya udah boleh tahu belum, Pak, Bapak mau ngajak saya 
ke mana? Raye mengajukan pertanyaan yang sama dengan 
kemarin saat mobil Rolan sudah melaju meninggalkan area 
kos-kosannya. 


Coba tebak. 


Raye menoleh ke arah Rolan dengan sebelah alis yang 
terangkat dan mulut yang setengah terbuka. 


Krik krik banget nggak, sih? 


Bercanda, ucap Rolan yang akhirnya memunculkan senyum 
dalam wajahnya seraya membalas tatapan Raye, walau 
hanya sekejap. 


Raye meninggalkan wajah Rolan sembari menggeleng- 
gelengkan kepalanya. Tak paham lagi dengan pola pikir pria 
yang satu ini. 


Saya mau ke rumah kembaran saya. Mau nengokin bayinya 
yang baru lahir. Pada akhirnya, Rolan memberi jawaban 
yang sejak kemarin membuat Raye penasaran tingkat dewa. 


Lihat, tidak ada yang spesial dari ajakan Rolan. Bila dijawab 
sejak kemarin pun sebenarnya tak ada bedanya sama sekali. 


Nanti pura-pura jadi pacar saya, ya? 


Raye yang tadinya hendak menyandarkan punggungnya 
pada kursi dan memutus obrolan dengan Rolan, seketika 
menegakkan kembali tubuhnya. Dengan gerakan super 
cepat, kepalanya berputar ke arah Rolan. Kedua matanya 
ikut melotot dengan wajah yang berubah pias. 


Tolong katakan pada Raye kalau kali ini telinganya memang 
salah dengar. 


Ternyata Raye diminta untuk jadi pacar pura-puranya 
Pak Rolan, guys. Gimana menurut kalian? 


Btw, tadinya hari ini aku mau double update, tapi 
ternyata tugasku belum kelar dan nggak sempet 
nulis. Baru jadi setengah jalan sih Bab 19-nya :") 


Kalo misalnya selesai hari ini, langsung aku upload 
deh. Tapi kalo jam 10 nggak muncul juga, jangan 
ditungguin ya, guys. Berarti nggak jadi 


Hayuk tetep diramein ya kolom komentarnya, biar 
aku tambah semangat. Tugasku makin nggak ngotak 
soalnya. Ditambah skripsian juga. Yok tetep 
semangat yok semuanya 
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Double update, guys! 
Awas aja kalo nggak rame ya. Aku ngambek nih 
Nanti pura-pura jadi pacar saya, ya? 


Kepala Raye sudah berputar sepenuhnya ke arah Rolan. 
Badannya tegak dengan rahang yang hampir menyentuh 
dasar mobil kalau ia tidak cepat-cepat mengatupkan 
kembali mulutnya yang menganga lebar. 


Satu menit berlalu, suasana di antara mereka masih senyap. 
Hanya suara dehaman Rolan yang menguar di udara. 
Sedangkan Raye masih menatap pria itu dengan raut 
terheran-heran. Lidahnya bahkan terasa kelu hanya untuk 
mengucap sepatah kata. Ditambah pula dengan otaknya 
yang seakan berhenti beroperasi. 


Raye seperti orang linglung. 
Lagunya enak. 


Akhirnya Rolan buka suara setelah terjadi keheningan 
selama dua sampai tiga menit. Itu pun bukan mengangkat 
topik seputar ucapannya sebelumnya. Rolan malah 
mengomentari hal lainnya sembari mengencangkan volume 
radio yang tengah memainkan lagu Korea, yang ia sendiri 
pun tak tahu lagu apa yang sedang diputar. Rolan hanya 
berusaha mengalihkan pembicaraan. 


Sementara Raye memejamkan matanya sejenak. la sempat 
mendapati Rolan melirik ke arahnya sekilas ketika hendak 
menaikkan volume radio. 


Dengan tubuh yang semakin dimiringkan ke arah Rolan dan 
kelopak mata yang berangsur-angsur terbuka, Raye pun 
mencoba angkat suara. Pak, sa 


Apa? 


Sayangnya, belum ada dua kata mulut Raye bersuara, Rolan 
tiba-tiba saja memotong ucapannya dengan cepat. Yang kali 
ini pun sama, pria itu seperti sengaja membungkam 
omongannya. 


Saya harus fokus nyetir. Nanti saja bicaranya, ujar Rolan, 
yang sekali lagi menyela Raye yang hendak berucap. 
Bersamaan dengan itu pula Rolan menambah volume radio 
hingga berhasil meredam suara Raye ketika gadis itu 
berbicara. 


Kekesalan dalam diri Raye kembali menggelegak layaknya 
awan panas gunung berapi. Sebelum lava pijar dalam 
dirinya meledak, Raye mencoba mengambil napas dalam- 
dalam dan mengembuskannya secara perlahan. 


Tubuhnya sudah digeser ke depan, tak lagi menengok ke 
arah Rolan yang sedari tadi mencoba menghindari 
tatapannya. Pelan-pelan Raye menormalkan degupan 
jantungnya yang tak normal, yang ada karena kaget 
bercampur jengkel. 


Entah untuk yang ke berapa kalinya, tiap kali Rolan 
mengutarakan sesuatu yang terdengar ambigu di telinga 
Raye, pria itu selalu mencari seribu satu cara agar mereka 
tak membahasnya lebih lanjut. Raye baru menyadarinya 
sekarang. 


Jadi, permintaan yang Rolan ajukan sebelumnya pun tak 
bisa Raye sangkal. Padahal, Raye sangat ingin tahu 
alasannya. Ada begitu banyak perempuan di luar sana, yang 


bahkan bisa dengan mudah jatuh cinta pada Rolan. Tetapi ... 
Kenapa harus Raye? 


Saya mau kok, Pak. 


Sepanjang jalan tadi, Rolan benar-benar tak bersuara sama 
sekali. Alih-alih membiarkan kekesalan semakin menguasai 
dirinya dan membuat suasana hatinya jadi berantakan, 
kesempatan itu Raye gunakan untuk memikirkan 
keuntungan apa yang akan didapatnya dari semua kejadian 
ini. 


Seharusnya Raye tak mengikutsertakan emosinya di awal. Ia 
harus lebih pandai membaca peluang baik yang ada di 
depan mata. Dan tentu saja Raye harus memanfaatkannya 
sebaik mungkin. 


Apa? Sebelah alis Rolan terangkat saat ia menoleh ke arah 
Raye yang sedang berjalan di sisinya. 


Saat ini, keduanya sedang berada di salah satu pusat 
perbelanjaan. Tadinya Raye pikir Rolan akan langsung 
membawanya ke rumah saudara kembarnya, tetapi pria itu 
mengajaknya untuk membeli kado terlebih dahulu. 
Sekaligus makan siang karena janji temu mereka yang 
dipercepat. 


Saya mau jadi pacar Bapak, jawab Raye dengan sungguh- 
sungguh. Manikanya tetap mencoba fokus pada wajah 
Rolan. Sesekali menengok ke depan agar tak menabrak 
orang lain yang sedang berlalu lalang di sekitarnya. 


Kedua mata Rolan melotot. Pacar pura-pura. la mencoba 
membenarkan kalimat Raye. 


Iya. Itu deh, Pak. Pokoknya saya mau. 


Rolan melesakkan kedua tangannya ke dalam saku celana. 
Matanya hanya menoleh sekilas ke arah Raye. Pun saat 
menanggapi ucapan gadis itu. Hmm ... okay. Dan hanya 
berupa satu kalimat singkat itu saja. 


Tapi ada syaratnya lho, Pak, kata Raye, masih melanjutkan 
pembahasan soal menjadi pacar pura-pura Rolan yang 
dianggap sebagai peluang emas baginya. 


Kamu lupa tentang kesalahan kamu ke saya? 


Raye yang tadinya sudah bersemangat ingin menuturkan 
persyaratan yang sudah pasti akan membuat hidupnya jauh 
lebih mudah di semester ini, seketika meluruhkan kedua 
bahunya saat mendengar balasan Rolan. 


Gagal, deh. 


Lagipula, saya tidak meminta persetujuan kamu. Saya 
hanya memberi tahu kamu agar nantinya kamu tahu harus 
bersikap seperti apa di depan keluarga saya. Dan ya, setuju 
atau tidak, kamu tetap akan menjadi pacar pura-pura saya. 
Rolan menghentikan langkahnya setelah selesai memberi 
penjelasan panjang lebar pada Raye. la lalu menarik lengan 
Raye dan memosisikan gadis itu di hadapannya. Sampai sini 
paham? tanyanya kemudian. 


Bibir Raye sudah membentuk lengkungan ke bawah. 
Sepertinya berurusan dengan Rolan memang tak akan 
pernah membawa hal baik untuknya. Jadi, mau tak mau 
Raye menyetujui apa yang pria itu katakan. 


Dengan pasrah kepalanya mengangguk. 


Bagus, ucap Rolan seraya menerbitkan senyum 
kemenangan di bibirnya. Ia bahkan sempat menepuk-nepuk 


pelan kepala Raye sebelum memasuki salah satu restoran di 
sini. 


Berbanding terbalik dengan Rolan, Raye melangkah lunglai 
di belakang pria itu. Air mukanya berubah lemas. Untuk 
kedua kalinya, ia tak akan mendapat imbalan apa pun 
ketika membantu pria itu. 


Tapi saya sedikit penasaran sama syarat yang kamu maksud 
tadi. Begitu mengambil salah satu meja yang kosong untuk 
diduduki, Rolan langsung membuka obrolan dengan Raye. 
Pembahasannya pun masih terkait dengan topik 
sebelumnya. Kamu mau ngajuin syarat apa ke saya, hm? 


Raye mengambil buku menu yang diberikan pelayan. Kalo 
saya kasih tahu juga percuma, Pak, jawabnya sembari 
membuka-buka buku menu untuk memilih santapan 
siangnya hari ini. By the way, saya dibayarin kan, Pak? 


Rolan mengalihkan pandangannya dari buku menu dalam 
genggamannya, berpaling pada Raye yang tampak sangat 
berharap. Seutas senyum kecil pun muncul dalam 
ekspresinya. 


Saya yang bayar. Kamu makan aja sepuasnya. 


Raut tak bersemangat yang sebelumnya menaungi wajah 
Raye, seketika lenyap. Begitu cepat tergantikan dengan 
senyum lebar dan matanya yang berbinar. 


Melihat perubahan suasana hati Raye yang secepat itu, 
tanpa sadar Rolan terkekeh kecil. Pikiran yang menganggap 
jika Raye adalah gadis yang menyenangkan kembali muncul 
dalam benaknya. 


Pilihan Rolan untuk menjadikan Raye sebagai kekasih pura- 
puranya sepertinya memang tidak salah. Setelah ini, 


keluarganya tak akan lagi menganggap dirinya sebagai 
sosok yang menyedihkan. 


Janjiku udah terpenuhi, ya 


Kemaren kan aku bilang bakal double update kalo 
vote di tiap babnya udah nyampe 500. Dan hari ini, 
aku liat rata-ratanya udah 500-an semua. Seneng 
banget akutuh 


Makasih banyak. Sayang kalian semua 


Nanti triple update kalo tiap babnya bisa dapet 1000 
vote wkwk. Yakin aja dulu bisa dapet seribu yekan 
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Menurut kamu, saya harus bawain kado apa untuk kelahiran 
anak pertama mereka? 


Selepas makan siang, Rolan mengajak Raye untuk mencari 
kado. Keduanya kini sedang berada di toko perlengkapan 
anak. Masih berkeliling di area pakaian. 


Raye berjalan dengan langkah lambat, membuat Rolan yang 
berada di sisinya ikut menyesuaikan. Kedua matanya 
berputar, mengelilingi sudut yang bisa dijangkaunya 
sembari mencari-cari kado apa yang cocok untuk dibawa 
Rolan. 


Dengan sebelah tangan yang digunakan untuk mengusap 
dagu, Raye mencoba menganalisis dari sisi sok tahunya. 
Meski begitu, sejujurnya Raye sangat berpengalaman 
dengan dunia perkadoan. 


Raye berhenti di depan satu deretan baju bagian new born, 
yang langsung diikuti oleh Rolan. Dengan wajah yang 
dibuat seserius mungkin hingga memunculkan kerutan 
samar di dahinya, Raye menelengkan kepalanya pada Rolan. 


Kalau saya lihat-lihat ya, Pak, keluarga Bapak pasti kaya 
banget, ucap Raye dengan telaah yang penuh kesoktahuan. 


Sok tahu, sahut Rolan langsung, yang mengundang bibir 
Raye untuk cemberut. 


Raye mengabaikan tanggapan Rolan barusan. Siapa pun 
bisa melihat jika Rolan pasti berasal dari keluarga kaya raya. 
Baju yang pria itu pakai saja bermerek semua. Apalagi jam 
tangan Richard Mille yang harganya bisa mencapai angka 


miliaran itu. Ditambah lagi dengan mobil mewahnya BMW 
seri 7. 


Raye jadi bertanya-tanya, apa gaji seorang dosen memang 
sebanyak itu sampai Rolan bisa punya gaya hidup yang 
mewah? Kalaupun tidak, Raye yakin sekali jika semua itu 
Rolan dapat dari harta warisan milik keluarganya. 


Jadi, intinya Rolan memang berasal dari keluarga kaya raya. 


Kayaknya kembaran Bapak udah dapet banyak kado, sih, 
terka Raye. la kembali melanjutkan langkahnya sambil 
melihat-lihat baju-baju mungil di depannya. Kalo boleh tahu, 
kembaran Bapak kerjanya apa? 


Rolan terus membuntuti Raye, tetapi sedari tadi matanya 
tak lepas memandangi wajah gadis itu. Padahal, yang 
membutuhkan kado di sini adalah Rolan. Dan kehadiran 
Rolan di sini tidak membantu sama sekali. 


CEO, jawab Rolan, yang otomatis membuat kepala Raye 
berputar ke arahnya. CEO di perusahaan wedding orginizer, 
tambahnya, dengan tatapan heran yang melayang ke arah 
Raye. Agak terkejut dengan respons gadis itu. 


Raye mengangguk-anggukkan kepalanya. Dugaannya 
memang tidak salah. Terkaannya mengarah pada objek 
yang tepat. Sejak awal, ia memang begitu yakin jika 
keluarga Rolan isinya sultan semua. 


Bapak mau ngasih sesuatu yang bermanfaat, kan? tanya 
Raye, memutar tubuhnya hingga kini saling berhadapan 
dengan Rolan. 


Tentu saja. 


Raye melipat kedua tangannya di depan dada. Air mukanya 
kembali menunjukkan keseriusan. Saran saya ya, Pak, kasih 
aja popok untuk bayi mereka. 


Rolan mendelik. Jangan ngawur. 


Kedua bola mata Raye berputar dengan tangan yang 
kembali diluruskan. Popok itu bermanfaat banget Iho, Pak. 
Saya juga yakin keponakan Bapak udah dapet semuanya. 
Dari mulai baby bouncer sampe stroller, pasti dia udah 
punya semua. 


Tapi itu terlalu murah, sangkal Rolan, yang tentu saja tak 
sependapat dengan Raye. 


Ya, udah, ayo cari baju aja lagi supaya kado Bapak jadi agak 
mahalan dikit. Raye kembali membawa langkahnya 
mengitari toko, yang masih tetap diekori oleh Rolan. 


Apa nggak ada barang lain yang bisa kamu 
rekomendasikan? tanya Rolan setelah berjalan sebanyak 
tiga langkah. 


Itu lucu tuh, Pak. Tiba-tiba saja Raye menunjuk salah satu 
objek di depannya, bagian rak yang berisi berbagai macam 
sofa untuk bayi dengan berbagai macam karakter. 


Raye sedikit berlari saat menuju ke rak tersebut hingga 
Rolan harus melebarkan langkahnya agar tak tertinggal. 


Beli ini aja mau nggak, Pak? Nanti kalo bayinya udah bisa 
duduk, bisa pake ini, ucap Raye dengan girang sembari 
melihat-lihat sofa bayi yang tampak menyegarkan mata. 
Sangat menggemaskan. 


Seperti halnya Raye, Rolan juga ikut menyetuh sofa 
tersebut, memastikan jika bahannya memang bagus. Lalu, 


ia mengangguk-anggukkan kepalanya seraya berucap, 
Boleh. Yang mana yang bagus? 


Bayinya cowok kan, Pak? Yang ini lucu, deh. Ada musiknya 
juga. Raye menunjukkan salah satu sofa bayi yang 
berbentuk mobil dengan warna merah yang dipadukan 
dengan abu-abu. 


Sekali lagi kepala Rolan membuat anggukkan, menyetujui 
apa yang gadis itu sarankan. Setelahnya, Raye lanjut 
berbincang dengan karyawan toko, bertanya-tanya 
bagaimana cara kerja dari sofa bayi tersebut. Sedang Rolan 
sendiri terus mengamatinya dengan senyum yang perlahan 
muncul di bibirnya. 


Raye cukup telaten untuk hal-hal seperti ini. Gadis itu 
bertanggung jawab penuh, tetapi tak bersikap egois dengan 
tetap menanyakannya terlebih dahulu pada Rolan. Dan 
sikapnya pun lumayan cekatan. 


Udah fix yang ini aja kan, Pak? Sebelum memutuskan untuk 
membelinya, sekali lagi Raye memastikannya kepada Rolan. 


Iya. Yang itu aja. Bagus, kok. 


Raye menyerahkan barang pilihannya pada karyawan toko 
untuk disimpan terlebih dahulu. Tapi saya nggak yakin 
keponakan Bapak belum punya yang satu ini Iho, ya. 


Nggak apa-apa, yang penting berguna. 


Usai mendapatkan kado untuk keponakannya, Rolan 
membawa Raye untuk segera pergi ke rumah Orlan dan 
Valerie. Waktu sudah hampir sore sekarang. la tak ingin 
memulangkan Raye terlalu malam. Besok gadis itu masih 
harus kuliah. Apalagi mereka juga masih harus membahas 
masalah perlombaan. 


Nggak ada yang perlu dibeli lagi kan, Pak? Rolan baru saja 
memasukkan semua belanjaan mereka ke dalam bagasi saat 
Raye bertanya. 


Rolan meneliti satu per satu barang-barang tersebut. Ada 
satu sofa bayi yang ia beli sesuai dengan saran Raye. Lalu, 
beberapa bungkus popok yang juga ia beli atas paksaan 
gadis itu. Dan satu barang lagi, sebuah kado yang berisi 
beberapa pasang baju. 


Untuk yang satu itu, Raye yang membelinya sendiri. 
Rupanya gadis itu juga ingin memberi kado untuk 
keponakannya. Katanya, sih, supaya statusnya sebagai 
kekasih Rolan semakin terlihat meyakinkan. Raye sudah 
menjiwai perannya sejak awal. 


Sudah lengkap semua. Ayo, kita berangkat sekarang, kata 
Rolan yang kemudian menutup bagasi dan segera masuk ke 
dalam mobil. 


Pak, kok tiba-tiba saya deg-degan, ya. Raye menyentuh 
dadanya dengan satu telapak tangannya ketika Rolan baru 
saja menjalankan mobilnya. 


Rolan mendengkus geli, melirik sekilas ke arah Raye yang 
tiba-tiba bertingkah berlebihan. Kalo kamu nggak deg- 
degan, itu tandanya kamu udah meninggal, Raye. 


Ih, Bapak ngomongnya nyeremin. 
Bener, kan? 


Raye mendesah panjang dengan bibir yang mengerut 
cemberut. Mendadak ia kepikiran harus bersikap seperti apa 
di depan keluarga Rolan nantinya. Walaupun ini cuma pura- 
pura, Raye tetap saja harus bersikap sebaik mungkin agar 
tidak membuat Rolan malu. Kasihan juga kalau Rolan jadi 


bahan pembicaraan keluarganya karena memiliki kekasih 
seperti dirinya. 


Maka, sepanjang perjalanan, yang Raye lakukan adalah 
mensimulasikan rangkaian adegan di dalam otaknya agar 
setibanya di sana, ia tidak salah mengambil sikap. 


Pokoknya Raye nggak boleh malu-maluin Rolan. Jangan 
sampai. 


Ayo, turun, ajak Rolan, yang tahu-tahu sudah tiba di 
kediaman saudara kembarnya. 


Raye mengambil napas panjang sembari melepas sabuk 
pengamannya. 


Ah iya, Baru saja Raye hendak keluar dari mobil, teguran 
Rolan menghentikannya. Raye pun langsung memutar 
pandangannya ke Rolan dengan raut yang menunjukkan 
tanda tanya. Jangan panggil saya dengan sebutan "Pak" 
saat di dalam nanti. 


Terus manggil apa dong, Pak? Seketika Raye dilanda 
kepanikan. la tidak memikirkan soal panggilan tersebut 
sebelumnya. 


Terserah. Yang penting jangan bersikap seperti mahasiswa 
saya. Paham? 


Mas aja kali ya, Pak? Raye mengusulkan satu panggilan 
untuk Rolan. 


Boleh. 


Dan di detik berikutnya, Raye mencoba merapalkan kata 
"Mas" berulang kali agar nantinya tidak salah sebut saat 
memanggil Rolan. 


Namun, ketika hendak melangkah keluar dari mobil, tiba- 
tiba saja mata Raye menemukan sosok wanita yang berhasil 
mengundang kekagetannya. Alhasil, Raye tak jadi keluar. 


Pak! Kok ada Bu Jana? pekiknya kemudian, yang juga 
membuat Rolan gagal keluar dari mobilnya. 


Raye histeris. Ia mendapati Bu Jana di sana, salah satu 
dosen yang paling ditakutinya. 


Lah ... itu kan Mama saya. Kamu nggak tahu? Rolan 
mengurungkan niatnya untuk keluar. Ditanggapinya 
terlebih dahulu pertanyaan Raye yang menurutnya sangat 
tidak masuk diakal. la bahkan yakin satu fakultas sudah 
tahu jika Bu Jana adalah ibunya. 


Raye menoleh ke arah Rolan dengan tatapan horornya. 
Mamanya Bapak? Bu Jana bukannya Mamanya Pak Gilang? 


Padahal kamu tukang gosip kalo di kampus. Masa hal kecil 
Kayak gini aja nggak tahu. Rolan berdecak di akhir kalimat. 
Ayo, buruan turun. 


Wajah Raye sudah berubah penuh nelangsa. Bukannya 
keluar, ia malah menyandarkan tubuhnya pada kursi. 
Meratapi nasib buruk yang lagi-lagi menghampiri dirinya. 


Raye, turun sekarang atau saya gendong? Rolan 
melongokkan kepalanya ke dalam mobil setelah berada di 
luar. Hanya untuk mengancam Raye. 


Iya, Pak, sahut Raye dengan suara yang teramat lemah. 


Untuk yang kesekian kalinya, Raye kembali dipaksa untuk 
berpasrah diri pada keadaan. Sial sekali memang. 


Tetep diramein kolom komentarnya supaya besok 
kita bisa ketemu lagi 


Inget loh ya syaratnya, 100 komen tiap aku update 
bab baru gak susah, kan? Wkwk 


Tetep jaga kesehatan ya temen-temen. Jangan lupa 
istirahat kalo udah terlalu capek 
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Hai! Maaf ya kemaren nggak update, aku lagi 
istirahat bentar 


Btw, sebelum membaca, jangan lupa tekan ikon 
bintangnya, ya. Kudu banget vote, jangan jadi sider 
mulu. Tetep diramein juga kolom komentarnya. 100 
komentar seperti biasa, okay? 


Selamat membaca teman-teman 


Memori Raye ditarik mundur ke belakang, mengingat 
beberapa kejadian saat Bu Jana mengajar di kelasnya. 
Pernah sekali Raye dibabat habis-habisan oleh dosennya 
yang satu itu ketika sedang melakukan presentasi. Jawaban 
Raye yang tidak sesuai substansi dan cenderung bertele- 
tele tentu saja membuat Bu Jana murka. 


Raye menyadari jika ketidakpuasan Bu Jana terhadap hasil 
presentasinya waktu itu dikarenakan Raye yang terlalu 
malas mengulas kembali topik yang akan dibawakannya 
hingga hasilnya jadi sangat berantakan. Ditambah lagi Raye 
mendapat anggota kelompok yang sama malasnya dengan 
dirinya. 


Pada saat itu, Bu Jana mengajar untuk pertama kalinya di 
kelas mereka. Belum ada yang tahu pasti seperti apa 
wataknya selain yang selama ini beredar Bu Jana menuntut 
kesempurnaan dari mahasiswanya. 


Kebetulan kelompok Raye yang ditunjuk untuk melakukan 
presentasi pertama. Persiapan yang kurang membuat Bu 
Jana murka sampai memukul meja dengan keras. 


Karena kejadian tersebut, tiap masuk di kelas Raye, sikap Bu 
Jana sangat tidak bersahabat. Selalu ada mahasiswa yang 
jadi santapan kemarahannya. Dan sebutan dosen killer pun 
mereka sematkan untuk Bu Jana. 


Kini, Raye kembali dihadapkan pada Bu Jana. Bukan sebagai 
mahasiswanya, tetapi sebagai kekasih dari anak lelakinya. 


Tolong yakinkan Raye jika dirinya akan baik-baik saja 
setelah ini. la hanya berharap jika Bu Jana tidak langsung 
mengusirnya. 


Ma, ngapain? Itu adalah sapaan pertama Rolan pada ibunya 
yang terlihat tengah memindahkan beberapa pot bunga di 
depan teras. 


Jana yang pada saat itu sedang dalam posisi membungkuk, 
segera menegakkan tubuhnya dan senyum pun perlahan 
muncul di bibirnya ketika menemukan anak lelakinya di sini. 


Akhirnya ke sini juga, sahut Jana dengan nada suara yang 
terdengar senang. 


Rolan melanjutkan langkahnya, menghampiri sang ibu 
untuk kemudian mencium punggung tangannya. 


Sementara Raye, yang ia lakukan sedari tadi hanyalah 
bersembunyi di balik tubuh Rolan dengan kepala yang 
menunduk. Kucirnya bahkan sudah dilepas. Rambutnya 
yang kini tergerai dipindahkan ke depan wajah. Raye 
berusaha membuat dirinya tak terlihat. 


Sama siapa? 
Namun, usaha Raye gagal ketika satu pertanyaan tersebut 


keluar dari mulut Jana. Keberadaannya telah disadari oleh 
wanita separuh baya itu. 


Alhasil, Raye mengangkat kepalanya dengan gerakan yang 
teramat lambat. Di dalam hati, rapalan doa tak kunjung 
berhenti. Setelah maniknya beradu dengan tatapan 
penasaran milik Jana, bibirnya dipaksa untuk mengukir 
senyum selebar mungkin. 


Selamat sore, Bu. Dengan nada riang yang justru terdengar 
sangat dibuat-buat, Raye memberanikan diri untuk 
menyapa Jana. 


Sebelum Jana sempat membalasnya, Raye buru-buru maju 
untuk mencium punggung tangan Jana seperti yang Rolan 
lakukan sebelumnya. Meski dikekang oleh rasa takut, Raye 
tetap harus menunjukkan kesopanannya. Dan seperti 
tujuannya di awal, ia tak boleh membuat Rolan malu. 


Jana menoleh ke arah Rolan yang berdiri di sisinya dengan 
penuh tanda tanya. Bibirnya sempat mengisyaratkan kata 
"siapa?" tanpa suara saat Raye sedang membungkuk untuk 
menyalaminya. 


Dengan senyum simpulnya, Rolan menarik Raye agar 
berada di dekatnya. Sebelah tangannya bahkan sudah 
digunakan untuk merangkul gadis itu. Kenalin, Ma, ini Raye, 
ucapnya yang kemudian berdeham pelan sebelum 
melanjutkan perkataannya yang memang belum tuntas. 
Pacarku. 


Jana menaikkan sebelah alisnya bersamaan dengan kedua 
tangannya yang terlipat di depan dada. Pacar kamu? 
tanyanya untuk memastikan, seperti tidak yakin jika Rolan 
memang sudah mempunyai seorang kekasih. 


Rolan mengangguk pasti. Semakin dieratkannya 
rangkulannya pada Raye hingga tubuh mereka berdua 
saling menempel satu sama lainnya. Semata-mata untuk 
meyakinkan Jana bahwa Raye memanglah kekasihnya. 


Sedangkan Raye hanya meringis. Tubuhnya terasa kaku 
dalam rangkulan Rolan. Seperti tak siap dengan kontak fisik 
yang harus mereka lakukan. Ditambah pula dengan tatapan 
Jana yang sangat mengintimidasi. 


Kalau saja bisa, Raye sudah kabur saat ini juga. 


Tapi, kok, mukanya kayak nggak asing, ya. Jana 
menajamkan penglihatannya pada Raye, membuat gadis itu 
semakin ketar-ketir. 


Rolan menyadari kegugupan Raye. Walau ada senyum di 
bibirnya, Rolan bisa merasakan lewat tubuhnya yang 
menegang. Ia sampai harus menahan tawanya, merasa lucu 
dengan tingkah Raye yang seperti sedang melihat malaikat 
pencabut nyawa. 


Santai saja, bisik Rolan sembari mengusap-usap pundaknya. 


Raye sangat ingin memukul Rolan saat ini. Bagaimana 
mungkin ia bisa bersantai di saat-saat menegangkan seperti 
ini? Raye bahkan tidak bisa mengalihkan pandangannya 
dari Jana, merasa waswas dengan apa yang selanjutnya 
akan keluar dari mulutnya. 


Kamu salah satu mahasiswa saya, kan? 


Runtuh sudah harapan Raye tatkala Jana menanyakan hal 
itu padanya. Padahal, ia sangat berharap jika untuk hari ini 
saja, Jana jangan sampai mengenalinya. Kalau sudah seperti 
ini, ia tak akan bisa totalitas menjadi kekasih pura-puranya 
Rolan. Raye akan dibayang-bayangi oleh rasa takut. 


I-iya, Bu, jawab Raye tergagap. Senyumnya sudah lenyap 
tak bersisa. 


Tapi sekarang Raye pacarku, Ma, ucap Rolan, yang sedari 
tadi hanya menjadi pengamat. 


Kamu ... Jana menunjuk Rolan dengan raut yang 
menampakkan  ketidakpercayaan.  Irisnya bolak-balik 
berpindah antara Rolan dan Raye. kamu pacaran sama 
mahasiswa kamu sendiri? 


Rolan mengedikkan kedua bahunya, bersikap tak acuh. 
Kenapa memangnya? Nggak ada larangan, kan? 


Sikap Rolan berbanding terbalik dengan Raye yang sudah 
memasang wajah paling melasnya. la yakin sebentar lagi 
Jana pasti akan mengusirnya. 


Jana menarik napas panjang seraya menggeleng-gelengkan 
kepalanya, tetapi kemudian senyum kembali hadir dalam 
wajahnya. 


Ya, udah. Ayo, masuk. Jana menepuk pelan lengan Raye 
dengan senyum hangat yang dilemparkan pada gadis itu. 


Seketika Raye dipenuhi kebingungan. la mengerjap 
sebanyak dua kali. Mendongak menatap Rolan, meminta 
penjelasan pada pria itu, tetapi yang ia dapat hanya 
senyuman dan gerakan dagu yang mengisyaratkannya 
untuk segera masuk ke dalam. 


Karena Raye tak kunjung bergerak, maka Rolan berinisiatif 
menggandeng lengannya, mengajaknya untuk menyusul 
Jana yang sudah lebih dulu berada di dalam. 


Ah, iya, Jana menghentikan langkahnya sejenak, menunggu 
Raye dan Rolan tiba di sisinya dan melanjutkan langkah 
bersama-sama. tadi siapa nama kamu? Raye, kan? 


Iya, Bu. Raye. 


Santai aja sama saya. Panggil Tante aja, okay? Kalau di luar 
Kampus, saya nggak segalak itu, kok. Jana mengedipkan 
sebelah matanya pada Raye. 


Raye menganggukkan kepalanya dengan senyum tipis yang 
menaungi bibirnya. Lambat laun, kelegaan mulai 
menghampirinya. Ia mencoba menenangkan debaran 
jantungnya dan mengambil sikap santai. Dilihat dari 
perilaku Jana padanya, Raye merasa diterima di sini. Dan ia 
cukup senang untuk itu. 


Duduk aja dulu di situ. Jana mempersilakan Raye dan Rolan 
untuk mengambil duduk di ruang keluarga. Vale masih 
nyusuin anaknya. Biar Mama buatin minum dulu untuk 
kalian. 


Orlan mana, Ma? tanya Rolan sebelum Jana meninggalkan 
keduanya. 


Masih ada urusan di luar, jawab Jana yang lantas 
menghilang dari balik dinding pembatas. 


Sepeninggal Jana, Rolan mengajak Raye untuk duduk. 
Bertepatan dengan itu pula ia melepas genggamannya pada 
gadis itu. 


Gugup banget, ya? 


Raye langsung menyandarkan tubuhnya pada sofa, 
setengah berbaring dengan satu tangan yang menyentuh 
dadanya. Banget, Pak. Saya pikir saya bakal pingsan tadi. 


Rolan terkekeh. Digesernya posisi duduknya agar lebih 
dekat dengan Raye, menyamping menghadap gadis itu. 
Maniknya kini sudah bertumpu pada wajah Raye. Mata gadis 
itu sedang dalam kondisi terpejam. Barangkali tak 
menyadari jika jarak mereka sudah sedekat ini. 


Entah atas dorongan apa, tiba-tiba saja tangan Rolan 
bertengger di satu sisi wajah Raye, menyentuhnya dengan 
lembut hingga membuat Raye otomatis membuka kedua 
matanya. 


Kalau kamu selalu bersama saya, saya berani jamin kalau 
kamu akan baik-baik saja, ucap Rolan, berjuta makna. 


Doain supaya besok kita bisa ketemu lagi sama Pak 
Rolan dan Raye 
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Semua ini masih terasa asing bagi Rolan. Melihat wanita 
yang dulu dicintainya, yang pernah bersama-sama 
memikirkan siapa nama anak mereka kelak, kini telah 
memiliki seorang anak bersama pria lain. Angan-angan yang 
dulu pernah mereka bangun, kini tak bisa lagi diwujudkan 
bersama. Semuanya sirna dengan kandasnya hubungan 
mereka yang sudah terjalin lama. 


Berulang kali mencoba ikhlas, selalu ada setitik penyesalan 
yang terus terbayang-bayang tiap malamnya, yang 
terkadang menyempatkan diri untuk mampir dalam 
mimpinya. 


Andai saja Rolan lebih hati-hati pada saat itu, hubungannya 
dengan Valerie akan tetap baik-baik saja sampai saat ini. 


Andai saja luka fisik yang mereka berdua terima tak separah 
itu. 


Andai saja Rolan bangun lebih cepat. 


Atau mungkin yang lebih baik ... andai saja Rolan tidak 
bangun sama sekali. Barangkali ia tak perlu repot-repot 
menahan luka yang tergores di hatinya. la tak perlu 
bersusah payah mencari obat untuk sembuh dari sakit hati 
dan kekecewaan yang membekas. 


Andai saja. 
Ih, gemes banget. 


Pekikan penuh kegirangan itu mengalihkan Rolan dari 
lamunannya. Suara itu milik Raye, yang tampak begitu 
senang saat menemukan seorang bayi mungil di sana. 


Menghela napas panjang, Rolan menyusul Raye yang sudah 
lebih dulu berada di dalam kamar. Gadis itu bahkan sudah 
mengambil alih bayi mungil tersebut dari gendongan 
Valerie. 


Gendongnya gini kan, Mbak? Raye mencoba 
mendemonstrastikan instruksi dari Valerie. 


Iya, bener. Dia kelihatan nyaman, tuh, digendong sama 
kamu. 


Iya, ih. Gemes banget astaga. Pengen aku gigit. 


Memangnya kamu drakula? Rolan hadir di antara mereka, 
menimpali obrolan yang sedang berlangsung. 


Raye dan Valerie sama-sama menoleh ke arah Rolan. Hanya 
ekspresi dari keduanya saja yang tampak berbeda. Bila 
Valerie menanggapi ucapan Rolan dengan kekehan kecil, 
maka Raye mengeluarkan decakan sinisnya. 


Gigit itu cuma kata kiasan, Pak. Tandanya saya gemes 
banget sama ini bayi, balas Raye, yang masih ditemani 
kesinisan. 


Pak? tanya Valerie, merasa asing dengan panggilan Raye 
pada Rolan. Padahal, sebelumnya ibu mertuanya berkata 
jika Rolan datang bersama kekasihnya. 


Rolan dan Raye sama-sama terdiam. Saling lirik sebelum 
berdeham untuk meminimalisir sikap salah tingkah mereka 
agar tak begitu kentara. 


Sebenernya Raye ini mahasiswaku. Rolan lebih dulu angkat 
bicara dibandingkan Raye yang memang bermaksud 
melimpahkan semuanya padanya. 


Valerie menaikkan sebelah alisnya. Tapi tadi kata Mama 
Kamu dateng barang pacarmu. 


Raye juga pacarku. Rolan berdeham di akhir kalimat. 


Oh, ngerti-ngerti. Valerie manggut-manggut bersamaan 
dengan senyumnya yang kembali hadir dalam bibirnya. Jadi, 
kamu pacaran sama mahasiswa kamu sendiri. Ya, kan? 


Rolan menganggukkan kepalanya, membenarkan asumsi 
Valerie. Sementara Raye kembali menerbitkan senyum 
lebar, merasa lega karena Rolan mampu menjelaskan 
dengan baik hingga tak ada kecurigaan. 


Gara-gara ketemu Bu Jana, Raye jadi lupa melakukan 
adegan yang sudah disimulasikan oleh otaknya 
sebelumnya. Kalau sudah begini, tak mungkin lagi baginya 
untuk mengganti panggilannya terhadap Rolan. 


Ih, bibirnya gerak-gerak. Lucu banget, pekik Raye dengan 
heboh, entah untuk yang ke berapa kalinya. Hal itu 
sekaligus mencairkan suasana di antara mereka yang 
berangsur santai setelah sebelumnya Valerie sempat 
bertanya-tanya akan status keduanya. 


Rolan mengambil posisi berdiri di sisi Raye, melongokkan 
kepalanya untuk melihat wajah keponakannya dalam 
gendongan Raye. Dan seperti yang sedari tadi gadis itu 
teriakkan, bayi mungil ini memang sangat menggemaskan. 


Boleh aku cium nggak sih, Mbak? tanya Raye, sembari 
memainkan mulutnya untuk menghibur sang bayi. 


Heh! Masih kecil. Rolan menyenggol lengan Raye. Lirikan 
tajamnya juga sudah melayang ke arah gadis itu. Lirikan 
setajam silet. 


Raye hanya memutar kedua bola matanya dan abai 
terhadap peringatan Rolan yang dianggapnya aneh. 


Cium aja, Ray. Nggak apa-apa, jawab Valerie dengan tawa 
Kecilnya. 


Izin dari Valerie langsung dilaksanakan Raye. Bayi lelaki 
bernama Demian tersebut mendapat beberapa ciuman kecil 
di wajahnya. Sedangkan Rolan hanya menggeleng- 
gelengkan kepalanya dengan senyum geli yang hinggap 
dalam rautnya. 


Manik Rolan sudah tak lagi berlabuh pada wajah mungil 
Demian. Sepenuhnya berpaling pada Raye yang masih 
berdiri di sisinya sembari menghibur Demian dengan 
tingkah konyolnya seperti memutar-mutar bibirnya, 
menjulurkan lidahnya, dan keanehan lainnya. 


Pribadi Raye benar-benar penuh kejutan. Belum ada satu 
jam ia melihat Raye seperti orang yang habis tertimpa 
musibah berat, sekarang sikap gadis itu sudah berubah 
seratus delapan puluh derjat. Raye malah lebih terlihat 
seperti orang yang habis memenangkan lotre bernilai 
puluhan juta rupiah. 


Bersama Jana, Raye menjaga sikapnya dan berubah menjadi 
gadis kalem. Bersama Valerie, Raye mulai menunjukkan 
sikap aslinya hingga mereka bisa cepat akrab. Jadi, gadis itu 
sangat pandai melihat situasi dan menyesuaikannya dengan 
sikapnya. Cukup menakjubkan. 


Tidak salah memang Rolan memilih Raye sebagai kekasih 
pura-puranya. 


Lho, ada tamu rupanya. 


Interupsi itu datang dari Orlan kembaran Rolan yang 
sepertinya baru pulang dari kantor. Terlihat jelas dari setelan 
formalnya. 


Sayang, kok udah pulang? Katanya bakal pulang malem. 
Valerie yang semula duduk di pinggir ranjang sambil 
menyusun pakaian Demian, segera menghampiri Orlan 
lantas membantu pria itu melepas jasnya. 


Kejadian itu menjadi tontonan langsung oleh Raye dan 
Rolan, tetapi sikap yang mereka tunjukkan sangat jauh 
berbeda. Raye menatap keduanya dengan ekspresi mupeng- 
nya, ingin juga merasakan keromantisan tersebut. Sangat 
kontras dengan Rolan yang langsung membuang 
pandangannya ke arah lain. Kedua belah bibirnya bahkan 
sudah membentuk satu garis tipis yang menunjukkan 
ketidaksukaan. 


Rolan ke sini sama pacarnya, Iho. Kenalan dulu, yuk. Valerie 
membimbing Orlan untuk berkenalan dengan Raye setelah 
jas dan tas milik suaminya sudah berpindah tangan ke 
dalam jinjingannya. 


Oh, ya? Orlan sedikit kaget dengan berita yang istrinya 
sampaikan, tetapi kemudian segera menghampiri Raye dan 
berkenalan dengannya. 


Aku ke bawah sebentar. Rolan pamit setelah melihat Raye 
dan Orlan saling berjabat tangan. 


Sebesar apa pun Rolan berusaha untuk bisa kembali 
berhubungan baik dengan Orlan, hasilnya selalu berakhir 
dengan kegagalan. Setelah apa yang Orlan lakukan 
padanya, ia masih tak bisa bersikap santai. 


Rolan masih tak bisa berhadapan langsung dengan Orlan. 


Rolan masih sulit menahan emosinya bila melihat wajah 
Orlan secara langsung. 


Alhasil, sebelum Rolan melakukan hal-hal konyol di depan 
mereka, lebih baik ia segera pergi dari sini. Meninggalkan 
Valerie dan Orlan dengan air muka yang berubah muram. 


Sementara Raye mencoba memahami situasi yang berganti 
tidak enak ketika Orlan hadir di tengah-tengah mereka. Dan 
satu kesimpulan pun muncul dalam benaknya: ada yang 
tidak beres dengan keluarga Rolan. 


Kamu yakin pacaran sama mahasiswa kamu sendiri? 


Sebentar yang Rolan maksud tidak sesuai dengan 
omongannya. Sudah hampir lima belas menit berlalu, Rolan 
tidak kembali bergabung bersama Raye, Valerie, dan Orlan. 
la malah berakhir bersama sang ibu di ruang keluarga, 
dengan minuman dingin yang baru diambilnya dari kulkas. 


Kenapa, Ma? Rolan mengajukan pertanyaan lain tanpa 
menjawab apa yang Jana tanyakan padanya. la juga 
penasaran kenapa pertanyaan ibunya terdengar seperti 
tidak menyetujui hubungannya dengan Raye. 


Dosen pacaran sama mahasiswanya sendiri. Itu kedengaran 
aneh, kan? Kalau ada yang salah paham, pasti mereka akan 
nyebut itu sebagai skandal. 


Rolan menarik napas panjang. Diteguknya terlebih dahulu 
minumannya sebelum kembali memandang sang ibu. Aku 
udah pikirkan konsekuensinya, Ma. 


Tidak. Rolan tidak pernah memikirkan hal itu sebelumnya. Ia 
mengajak Raye untuk menjadi kekasih pura-puranya pun 
hanya karena spontan. Itu bukan sesuatu yang pernah 
dipikirkannya. Terbayangkan olehnya saja pun tidak. 


Namun, saat melihat Jana yang seakan ingin menentang 
hubungannya dengan Raye, Rolan langsung mengambil 
sikap defensif. Mencoba membela hubungannya dengan 
Raye, entah karena apa. 


Tapi itu akan tetap melukai kalian berdua nantinya. 


Apa pun yang terjadi, aku akan tetap mempertahankan 
Raye, Ma, ucap Rolan bersungguh-sungguh, seolah lupa jika 
hubungan yang sedang dijalaninya dengan Raye saat ini 
hanya berlandaskan kepura-puraan saja. 


Jana menghela napas berat. Dicondongkannya posisi 
duduknya sedikit ke depan, menatap Rolan secara intens. 
Kalau Mama nggak setuju dengan hubungan kamu dan 
Raye, apa kamu mau putusin dia? 


Hayooo kira-kira apa pilihan Rolan? Eh, tapi kan 
mereka cuma pura-pura ya 


Btw, aku bakal tetep jelasin masa lalu Rolan di sini 
ya. Jadi, nggak masalah kalo kalian belum baca 
Someone's Belonging (ceritanya Orlan-Valerie) 
walaupun di sana udah jelas banget gimana masa 
lalunya Rolan wkwk 


Yuk tetep diramein yaa 
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Tau nggak, guys, seharusnya hari ini aku nggak 
update karena syarat di bab kemaren nggak 
terpenuhi tapi karena komen-komen kalian di bab 
kemaren pada gemes-gemes dan bikin semangatku 
kembali membara, jadi yaudah, aku update aja, deh 
wkwk 


Makasih untuk temen-temen yang selalu ninggalin 
komentar di cerita ini. Komentar kalian bener-bener 
bikin aku semangat meluangkan waktuku untuk 
menulis. Sayang banget pokoknya ma kelean 
semwah 


Rajin-rajin komen biar jadi sahabat rora. Nanti aku 
kasih lope lope tiap hari 


Rolan dan Raye sedang dalam perjalanan pulang. 
Kunjungan mereka untuk menengok Demian berakhir 
selepas magrib. Sejujurnya Jana sempat mengajak mereka 
untuk makan malam bersama sebelum pulang, tetapi Rolan 
langsung menolaknya. 


Berulang kali Rolan tegaskan, meski sudah setahun berlalu, 
ia masih belum bisa kembali dekat dengan kembarannya 
sendiri. Masih ada tembok penghalang di antara mereka, 
yang tak tahu kapan bisa diruntuhkan. Atau mungkin malah 
terbangun semakin tinggi. 


Pak, saya laper, ucap Raye dengan suara yang dibuat 
selemah mungkin. Kenapa tadi nggak nerima tawaran 
makan malemnya Bu Jana aja? 


Rolan menoleh ke arah Raye sekilas dan mendapati wajah 
gadis itu sudah ditekuk sedemikian rupa. Mobilnya baru saja 


keluar dari komplek perumahan Orlan, bergabung bersama 
kendaraan lainnya di jalan raya. 


Nanti saya orderin makanan buat kamu, balas Rolan dengan 
pandangan yang tetap fokus ke depan, tetapi senyum 
sempat hadir dalam raut wajahnya. 


Beneran, Pak? 


Seperti biasa, suasana hati Raye akan berubah secepat itu 
bila menerima hal-hal yang membuatnya senang. Dan Rolan 
baru menyadari jika Raye sangat menyukai makan gratis. 


Rolan mengangguk. la berhenti tepat di belakang garis saat 
lampu lalu lintas berubah merah. Pandangannya kini sudah 
sepenuhnya jatuh pada Raye, yang masih menatapnya 
dengan senyum gembira. 


Nggak apa-apa, kan, saya orderin makanan buat kamu? 


Nggak apa-apalah, Pak. Sebelah alis Raye terangkat. Itu 
bukan hal yang patut untuk dipertanyakan. Bapak nanya 
gitu ke saya karena mau ngetes saya yang jadi ngelunjak 
minta dibeliin makanan mulu, ya? Di akhir kalimat, air muka 
Raye bertranformasi penuh kesangsian. Merasa tak enak jika 
dugaannya memang benar. 


Rolan terkekeh kecil bersamaan dengan satu tangannya 
yang hinggap di kepala Raye untuk memberi tepukan 
ringan di sana. 


Bukan gitu, Raye. Telapak tangan Rolan mengganti 
gerakannya, berubah menjadi usapan-usapan lembut di 
kepala Raye. Kan kamu lagi sama saya sekarang, 
seharusnya saya ngajakin kamu makan langsung di 
restorannya. 


Oh, gitu. Helaan napas lega menguar dari mulut Raye 
seiring dengan senyumnya yang kembali menghiasi 
wajahnya. la sangat tidak enak pada Rolan kalau asumsinya 
memang benar. Syukurnya tidak. Saya nggak masalah, kok, 
Pak, ucapnya kemudian. 


Lampu lalu lintas yang berubah hijau memutus kontak fisik 
di antara keduanya. Tangan Rolan sudah kembali pada 
kemudi. Begitu pun dengan maniknya yang kembali 
berpusat pada jalanan di depan sana. 


Saya bukannya nggak mau ngajakin kamu makan malam 
bareng, tapi ada kerjaan yang harus saya selesaikan malam 
ini, jelas Rolan. 


Santai aja, Pak. 


Kenyataannya, Rolan tak memiliki pekerjaan apa pun malam 
ini. Perkataannya sebelumnya hanyalah alasan saja. Sebab, 
Rolan tak ingin semakin terlibat dengan Raye. Setelah apa 
yang terjadi di rumah Orlan tadi, perasaan Rolan seperti 
diawang-awang. 


Terutama setelah percakapannya dengan sang ibu. Rolan 
baru menyadari jika sikapnya sangat berlebihan. Entah atas 
dasar apa ia ngotot ingin mempertahankan hubungannya 
dengan Raye di hadapan ibunya. Sempat melupakan fakta 
jika mereka sedang berpura-pura. 


Hal itulah yang membuat Rolan seketika dipenuhi rasa 
waswas. la tak ingin dikontrol lebih jauh oleh perasaannya 
sendiri. Seperti yang Jana peringatkan padanya, rasanya 
memang tak pantas seorang dosen menjalin hubungan 
khusus dengan mahasiswanya sendiri. 


Nanti kamu order lewat aplikasi ojek online saja. Kasih tahu 
ke saya jumlahnya, biar saya yang bayarin. 


Tapi beneran nggak apa-apa, Pak? Raye memastikan. 


Rolan melempar senyum singkat pada Raye. Nggak apa-apa. 
Anggap saja sebagai ucapan terima kasih saya karena kamu 
sudah mau membantu saya hari ini. 


Okay, Pak! pekik Raye penuh semangat seraya mengangkat 
satu tangannya pada Rolan dengan ibu jari dan telunjuk 
yang menyatu membentuk simbol okay . 


Makasih, ya, sudah mau menemani saya hari ini, ucap Rolan 
dengan tulus. 


Sama-sama, Pak, balas Raye yang sejujurnya merasa senang 
dengan ajakan Rolan. la bisa merasakan kehangatan 
keluarga yang telah lama hilang dari hidupnya. Andai saja 
Rolan tak memiliki masalah dengan saudara kembarnya, 
mungkin keluarga mereka akan jadi sangat sempurna. By 
the way, akting saya tadi keren nggak, Pak? 


Rolan tertawa kecil. Dilihatnya Raye yang tampak menanati- 
nanti jawabannya dengan binar yang terlihat bersemangat. 
Keren. Kamu menjiwai banget. 


Pujian Rolan membuat Raye besar kepala. Dengan gerakan 
yang sama pongahnya dengan senyumnya, Raye 
mengibaskan rambutnya. Berlagak seperti seorang 
selebritas papan atas. 


Tingkah Raye barusan tertangkap oleh mata Rolan. Dan ia 
tergelak melihat kesombongan Raye. Cukup terhibur 
dengan gadis itu yang selalu bisa mengubah suasana 
menjadi seceria ini. Pribadinya memang benar-benar unik. 


Sisa perjalanan yang singkat itu mereka habiskan dengan 
tetap saling mengobrol. Bertukar pertanyaan seputar kuliah. 
Raye yang paling banyak bertanya, terutama seputar sifat 


Bu Jana saat berada di rumah yang nyatanya berbanding 
terbalik dengan sifatnya saat menjadi tenaga pengajar. 


Raye sempat berbincang singkat dengan Bu Jana walaupun 
masih merasa sedikit sungkan. Di luar kampus, Bu Jana tak 
semenyeramkan itu. Raye diperlakukan dengan sangat baik 
dan penuh keramahtamahan. Berbeda sekali dengan sosok 
yang pernah membuatnya menangis sepanjang hari di 
semester lalu. 


Lagi ada acara apa di kos-kosan kamu? Kok rame banget. 
Rolan memelankan laju mobilnya ketika hampir sampai di 
Kos-kosan Raye. Ada kebingungan yang muncul saat 
menemukan beberapa mobil dengan orang-orang 
berpakaian serba hitam yang memenuhi hampir setengah 
jalan. 


Raye langsung mengalihkan pandangannya ke depan 
sembari menyimpan ponselnya ke dalam tas. Raut yang 
semula dipenuhi dengan senyum, kini berubah menjadi 
penuh keterkejutan. Wajahnya mendadak pias dengan 
napas yang terdengar memburu. 


Pak, tolong bawa saya ke tempat lain dulu. Puter mobilnya, 
Pak, cecar Raye sambil terus menengok ke belakang dengan 
panik. Puter mobilnya, Pak. Saya minta tolong banget. 


Kenapa? Rolan semakin diterpa kebingungan. Ada apa, 
Raye? 


Puter aja dulu mobilnya, Pak, tukas Raye, dengan nada 
memaksa dan wajah tegang yang diselimuti ketakutan. 


Meski tak tahu apa yang sedang terjadi pada Raye, Rolan 
tetap menuruti permintaan gadis itu. la memundurkan 
mobilnya terlebih dahulu sebelum berputar arah dan 
meninggalkan kos-kosan Raye. 


Setelah mobil Rolan kembali ke jalan raya, Raye langsung 
menyandarkan tubuhnya pada kursi. Napasnya masih 
terdengar tak beraturan. Kedua matanya pun kini sudah 
terpejam. Gadis itu terlihat sedang berusaha menenangkan 
diri. 


Nanti turunin saya di depan sana aja, Pak, pinta Raye seraya 
menunjuk lokasi yang dimaksudnya. Suaranya pun 
melemah, tak seriang sebelumnya. 


Terus kamu mau ke mana? Rolan tak langsung 
mengindahkan permintaan Raye.  Menginterogasinya 
terlebih dahulu. 


Ke apartemennya Anggita. Kalo enggak ke kos-kosannya 
Niana, jawab Raye, terdengar tak yakin. 


Rolan menarik napas panjang. Ke apartemen saya saja. Dan 
berakhir menawarkan diri. 


Raye menegakkan tubuhnya, berpaling pada Rolan sambil 
menggeleng tegas. Nggak usah, Pak. Saya nanti bakal tetep 
pulang ke kos saya, kok. 


Saya nggak terima penolakan, kata Rolan, mutlak tak bisa 
dibantah. 


Pak, ta 


Raye. Tatapan tajam Rolan lemparkan pada Raye, 
memperingatkan gadis itu. 


Pada akhirnya, Raye tak bisa berbuat banyak selain 
menuruti perintah Rolan. la pun kembali menyandarkan 
tubuhnya pada kursi dengan jemari yang mencengkeram 
erat tasnya. 


Tetapi sebelumnya saya harus tahu dulu apa yang membuat 
kamu bersikap sepert ini. Apa karena orang-orang yang ada 
di depan kos-kosan kamu tadi? tebak Rolan. 


Raye melayangkan tatapannya ke luar jendela, tak lagi 
memandang Rolan yang sedang memasang raut 
penasarannya. Iya, jawabnya kemudian, begitu singkat, 
seakan tak ingin menjelaskan lebih lanjut. 


Mereka siapa, Raye? Kamu ada masalah apa? Rolan 
memberondongnya dengan pertanyaan yang terdengar 
menuntut. Seketika merasa cemas dengan kehidupan Raye 
yang tak pernah ia ketahui seluk-beluknya. 


Mereka ... anak buah Papa saya. 
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Kemaren aku nemu di twitter, guys. Ada mahasiswa 
yang nikah sama dosennya sendiri di real life 


Btw, ada yang pengen punya kisah uwu-uwu sama 
dosen sendiri gak? Dulu pas sebelum kuliah aku sih 
pengen, tapi kenyataannya nggak seindah itu alias 
berhenti ngehalu 


Yok vote dulu yok sebelum baca. Setelah itu komen 
banyak-banyak 


Kenapa ke lantai 18? Apartemen saya ada di lantai 16. 


Rolan baru saja melayangkan protesnya saat Raye malah 
menekan angka 18 pada /ift button panel. Padahal, sedetik 
yang lalu Rolan baru saja menekan angka 16 di mana lantai 
unit apartemennya berada. 


Saya ke apartemen Anggita aja, Pak, jawab Raye. Suaranya 
terdengar lemah, pun dengan kepalanya yang sedari tadi 
menunduk. 


Terdengar helaan napas panjang dari mulut Rolan. Hanya 
itu. Tidak ada bantahan yang menyusul setelahnya, yang 
berarti jika ia menyetujui permintaan Raye untuk kali ini. 


Selama lift bergerak naik, tak ada satu pun dari mereka 
yang buka suara. Dua-duanya sama-sama bungkam. Raye 
tak mengangkat kepalanya sama sekali, hanya menatap 
kuku jari-jemarinya yang sedari tadi dimainkan. 


Berbeda dengan Rolan. Meski tak ada sepatah kata pun 
yang keluar dari mulutnya, kedua bola matanya tak lepas 
menatap Raye. Mengawasi gadis itu dalam pandangannya. 


Menit-menit yang berlalu dihabiskan dalam kesunyian. 
Kebetulan sekali tak ada yang menggunakan lift selain 
mereka berdua. 


Pergerakan lift pun terhenti di lantai 16, tempat di mana 
unit Rolan berada. Tetapi pria itu tak bergeser dari posisinya 
sama sekali bahkan setelah pintu terbuka. 


Bapak nggak turun? tanya Raye sembari menahan agar 
pintu lift tak menutup. Irisnya sudah berpindah pada Rolan, 
menatapnya dengan heran. 


Saya anterin kamu dulu. Rolan berdeham di penghujung 
kalimat. Kedua tangannya sudah berada dalam saku celana. 
Pandangannya pun berpaling ke depan, hanya melirik Raye 
lewat ujung matanya. 


Saya bisa pergi sendiri, Pak. 


Saya nggak minta persetujuan kamu, kata Rolan yang 
pantang dibantah. Ia kemudian menarik tangan Raye yang 
masih bertengger pada /ift button panel hingga terlepas dari 
sana. Bersamaan dengan itu pula pintu lift kembali menutup 
dan lanjut naik ke lantai berikutnya. 


Raye menatap Rolan dengan jengah. Saya baik-baik aja, 
Pak. Saya bisa ke apartemen Anggita sendirian. Dan saya 
minta tolong banget ke Bapak, tolong lupain kejadian di 
kos-kosan saya tadi. 


Rolan bergeming di tempatnya. Kedua belah bibirnya 
terkatup rapat. Tatapan Raye tak dibalasnya sama sekali. Ia 
bersikap tak acuh. Hingga akhirnya lift kembali berhenti dan 
pintu pun terbuka, barulah Rolan bersuara. Sudah sampai. 
Ayo, keluar. 


Raye mengembuskan napas, lelah. Percuma mendebat 
Rolan, pria itu memiliki sifat bak seorang pendikte yang 
tidak bisa dilawan. Dengan langkah lunglai, ia pun 
membuntuti Rolan yang sudah lebih dulu keluar dari lift. 


Nanti kalo Anggita nanya soal kedatangan kita berdua, 
Bapak mau jawab apa? tanya Raye, memosisikan dirinya di 
sebelah Rolan. 


Kamu tenang saja. Saya yang akan urus semuanya, jawab 
Rolan tanpa berpikir panjang. Padahal, ia belum 
memikirkannya sama sekali. Mungkin Rolan hanya perlu 
mengandalkan spontanitasnya saja nanti. Semoga saja 
hasilnya tak terdengar aneh. 


Raye mengangguk-anggukkan kepalanya, memercayai 
ucapan Rolan tanpa tahu seperti apa konsekuensinya nanti. 


Ini apartemennya Anggita, Pak. Raye berhenti di depan 
salah satu pintu di sisi kirinya. Apa nggak sebaiknya Bapak 
pergi sekarang aja? la memberi penawaran pada Rolan 
sebelum memencet bel. 


Saya harus pastikan kamu benar-benar masuk ke dalam, 
tolak Rolan. Tubuhnya sudah sejajar dengan Raye. Kedua 
tangannya masih tersimpan dalam saku celana. 


Sama seperti sebelumnya, kali ini pun Raye menurut 
dengan pasrah. Tubuhnya tiba-tiba terasa lelah. Ia hanya 
ingin berbaring dan beristirahat. 


Telunjuk Raye sudah menempel pada bel di unit apartemen 
Anggita, memberi beberapa kali tekanan untuk memanggil 
Anggita keluar. Namun, sudah lebih dari sepuluh kali Raye 
memencet bel, temannya itu tak kunjung keluar. 


Nggak ada di dalem kali, ujar Rolan, yang menggantikan 
tugas Raye menekan bel. Sedangkan Raye sudah bersiap 
menelepon Anggita untuk menanyakan keberadaannya. 


Panggilan Raye sudah terhubung dengan Anggita saat Rolan 
menurunkan tangannya. Diamatinya wajah Raye yang 
berubah lemas ketika bertukar percakapan dengan Anggita. 
Seperti habis mendapat berita yang tak mengenakkan. 


Anggita lagi nggak di rumah? tanya Rolan begitu Raye 
menyelesaikan panggilannya. 


Raye berbalik menghadap Rolan seraya mengangguk lesu. 
Ya, sudah, ke apartemen saya saja. 


Saya hubungi Niana dulu, Pak, tahan Raye yang mulai 
kembali mengotak-atik ponselnya. 


Rolan melipat kedua tangannya di depan dada, 
memerhatikan Raye yang mencoba menelepon Niana 
dengan sabar. 


Nggak diangkat? tanya Rolan setelah melihat Raye berulang 
kali gagal menghubungi Niana. 


Raye menjawab dengan gelengan lemah. Kedua bahunya 
tampak meluruh seiring dengan pandangannya yang jatuh 
ke bawah, menatap lantai tempatnya berpijak tanpa 
semangat. 


Rolan merasa iba. Ada segenap ketidaksukaan yang 
terpercik dalam hatinya. Tanpa aba-aba, ia mengambil satu 
tangan gadis itu, membawa ke dalam genggamannya, 
membuat Raye segera menaikkan pandangannya hingga 
mata mereka beradu. 


Ke apartemen saya saja, okay? Pertanyaan Rolan yang satu 
ini penuh penekanan, mengisyaratkan Raye untuk tak lagi 
menolaknya. 


Setelah menerima sekian kali tawaran serupa dari Rolan, 
kali ini Raye menganggukkan kepalanya. Tak lagi berusaha 
mengelak, sebab Raye pun membutuhkan tempat 
bernaung. 


Dengan tangan yang tetap menggandeng Raye, Rolan 
bergegas membawa gadis itu ke apartemennya. Tampak 
sekali keletihan dalam mimik gadis itu. Rolan benar-benar 
tak tega. 


Kamu istirahat di dalam saja. 


Setibanya mereka, Rolan langsung memberi penawaran 
pada Raye untuk beristirahat di kamarnya. Apartemennya 
yang cenderung mungil memang hanya memiliki dua kamar 
tidur. Kamar satunya lagi sudah disulap menjadi kantor. 


Saya di sini aja, Pak, sanggah Raye yang sudah mengambil 
duduk di sofa ruang tengah. 


Rolan tak membantah. Barangkali Raye masih sungkan 
dengannya. 


Kita makan dulu, ya, ucap Rolan seraya menduduknya 
tubuhnya di hadapan Raye. Kamu mau makan apa? 


Raye mengusapkan kedua telapak tangannya. Sesekali 
melirik ke arah Rolan dengan kikuk. Apa aja, Pak. 


Okay, biar saya order sebentar. 


Setelahnya, Rolan tampak sibuk dengan ponselnya. 
Sementara tatapan Raye sudah sepenuhnya berlabuh pada 


Rolan, secara terang-terangan. Pria itu sepertinya tak 
menyadarinya. 


Sudah dua kali Rolan melihat apa yang selama ini Raye coba 
sembunyikan dari orang lain. Dan itu sungguh memalukan. 
la jadi tak enak hati dengan pria itu. Rolan bahkan masih 
bisa memperlakukannya sebaik ini. 


Yang paling Raye sukai dari Rolan, pria itu tak berusaha 
membahas soal kejadian sebelumnya walau Raye sadar 
betul jika wajah itu selalu menampilkan rasa penasaran. 
Rolan berusaha menahannya. Menghargai apa yang Raye 
pinta. 


Tak berselang lama, makanan mereka tiba. Rolan memesan 
banyak sekali hidangan seafood, mulai dari udang sampai 
kepiting. Lengkap. Meski merasa lapar sejak tadi, kini Raye 
sedikit tak berselera. Sekalipun Rolan menyajikan makanan 
favoritnya, Raye tetap menyantap makan malamnya tanpa 
gairah. 


Setelah ini saya pulang ya, Pak? izin Raye usai 
menghabiskan makan malamnya. Teringat sebelumnya 
Rolan berkata jika pria itu sedang ada pekerjaan yang harus 
diselesaikan malam ini. 


Rolan melirik jam di pergelangan tangannya. Waktu hampir 
menunjukkan pukul sembilan malam. Yakin mau pulang 
sekarang? Ke kos kamu? 


Iya, Pak. Raye membereskan bekas makan malamnya 
dengan Rolan, mengumpulkan tempat makan menjadi satu 
lantas menyeka meja yang agak kotor dengan tisu. 


Yakin? Sekali lagi Rolan bertanya, tak ingin Raye mengambil 
keputusan yang salah. Anak buah Papa kamu memangnya 
sudah pergi? 


Kalaupun belum, nanti saya bisa masuk lewat pintu 
belakang, Pak, bohong Raye. Tidak ada pintu masuk lain di 
kos-kosannya selain pintu utama yang sebelumnya tampak 
penuh dengan pria berpakaian hitam. 


Tunggu satu jam lagi, ucap Rolan yang membuat Raye 
langsung berpaling padanya. Jam malam di kos-kosan kamu 
sampai jam sepuluh, kan? Saya yakin mereka akan pergi di 
jam sepuluh nanti. 


Sekian detik Raye menatap Rolan tanpa suara sebelum 
akhirnya maniknya memindahkan fokusnya ke objek lain. 
Raye menggigit bibirnya sembari membenarkan ucapan 
Rolan di dalam hati. 


Raye memang sudah hafal dengan jadwal kedatangan anak 
buah ayahnya. Selalu pergi setelah kos-kosannya memasuki 
jam malam. Dan Raye masih bisa masuk jika menghubungi 
penghuni kos lainnya untuk membukakan pintu pagar yang 
digembok. 


Sesuai saran Rolan, Raye pun memutuskan untuk 
menunggu satu jam lagi di sini. la lalu memberi anggukkan 
pada Rolan, menyetujui ucapan pria itu sebelumnya. 


Kamu di sini saja nggak apa-apa, kan? Saya izin ke ruang 
kerja, tanya Rolan. la hanya ingin memberi ruang sendiri 
untuk Raye. 


Nggak apa-apa, Pak. 


Rolan bergegas menuju ruang kerjanya begitu menerima 
jawaban dari Raye, meninggalkan gadis itu yang masih 
diliputi kegelisahan. 


Di depan komputer yang mati, Rolan duduk berpangku 
tangan dengan tatapan yang menyorot objek di depannya 


tanpa fokus. Selagi menunggu pukul sepuluh malam tiba, 
Rolan hanya duduk berdiam diri, melamunkan soal Raye. 
Rupanya kehidupan asli Raye tak seceria perangainya 
selama ini. Gadis itu lumayan pandai menutupinya. 


Tanpa terasa, satu jam yang penuh kesunyian itu telah 
berakhir. Rolan segera kembali ke ruang tengah, bersiap 
mengantar Raye pulang. Namun, yang ditemukannya saat 
ini membuatnya sedikit terkejut. 


Di ruang tengah apartemennya, Raye sudah jatuh terlelap di 
atas sofa. Gadis itu tidur dengan sebelah lengan yang 
dijadikan bantal dan dalam posisi meringkuk. Wajahnya 
tampak tenang meski masih tersisa kerutan samar di 
dahinya. 


Senyum kecil hadir di bibir Rolan. la menghampiri Raye 
dengan langkah yang dibuat sepelan mungkin. Dengan 
penuh kehati-hatian, segera dibawanya tubuh mungil Raye 
ke dalam gendongannya, bermaksud untuk 
memindahkannya ke dalam kamar. 


Pelan-pelan Rolan memindahkan tubuh Raye ke atas 
ranjang agar tidur gadis itu tak terusik. Ada sedikit 
pergerakan dari Raye, yang syukurnya tidak sampai 
membangunkannya. Selimut yang semula berada di bawah 
kaki Raye, ditarik hingga menutupi tubuh gadis itu sampai 
ke leher. 


Selamat malam, bisik Rolan dengan seutas senyum di 
bibirnya. la menyempatkan untuk mengusap rambut Raye 
sebelum beranjak meninggalkan gadis itu. 


Ketemu lagi besok. Jangan pada bosen 
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SURPRISE! AKU DOUBLE UPDATE HARI INI WKWK 
Seneng nggak? 


200 komen ya untuk bab ini kalo nggak bisa juga 
gapapa deng wkwk. Aku mah target nyampe nggak 
nyampe juga tetep update 


Pokoknya ramein aja deh. Anggap aja bonus buatku 
biar tambah semangat. Jangan lupa vote juga 


Selamat membaca teman-teman 


Raye menggeser tubuhnya ke samping. Satu kakinya 
menjulur panjang ke sisi kanan. Tak sampai di situ, satu kali 
gerakan kembali hadir dalam tidurnya. Kali ini ia memutar 
tubuhnya hingga berada di satu sisi ranjang yang lain. 


Satu menit berlalu, Raye masih berbaring pulas dengan 
mulut yang menganga lebar dan posisi yang terlihat sangat 
tidak elegan sama sekali. Di detik berikutnya, Raye 
tersentak dengan kelopak yang mendadak terbuka. Bola 
matanya berkeliling sejenak sebelum tubuhnya diangkat 
hingga terduduk di atas ranjang. 


Matanya mengerjap sebanyak dua kali. Sekali lagi ia 
mengitari ruangan di sekelilingnya. Mulai dari ranjang yang 
berukuran besar sampai nuansa kamar yang didominasi 
warna cokelat muda. 


Tidak. 


Ini jelas bukan kamarnya. 


Raye ingat jika ia baru saja mendekorasi ulang kamar kos- 
Kosannya dengan warna biru terang. Dan ini bukan 
ranjangnya. Miliknya tak sebesar ini. Raye bahkan selalu 
terjatuh ke lantai bila meregangkan tubuhnya secara 
berlebihan. 


Dua menit kemudian, setelah kesadarannya mulai 
terkumpul satu per satu dan otaknya dapat kembali bekerja 
dengan baik, Raye langsung melompat dari atas ranjang 
dengan mata yang membelalak lebar. 


Yang pertama kali Raye lakukan adalah memeriksa 
tubuhnya sendiri, mengecek jika pakaiannya masih melekat 
di sana. Syukurlah pikiran buruk Raye tidak menjadi nyata. 
la masih berpakaian lengkap. 


Helaan napas panjang meluncur dari mulutnya. Raye 
mengambil posisi setengah membungkuk dengan kedua 
telapak tangan yang bertengger di lututnya. Merasa lega 
karena tidak ada hal buruk yang terjadi padanya. 


Perlahan, memorinya mulai terputar ke belakang, 
mengingat satu per satu kejadian sampai ia bisa berakhir di 
kamar asing ini. Dan Raye mendapat satu kesimpulan 
setelahnya: kamar ini milik Rolan. la sedang berada di 
apartemen pria itu saat ini. 


Sudah bangun? 


Raye terlonjak kaget saat mendengar suara berat dari arah 
pintu. Terlalu banyak melamun membuat Raye tidak 
menyadari jika Rolan sudah berdiri di ambang pintu dengan 
setelan formalnya. 


Raye berdeham sejenak sebelum menggigit bibirnya. 
Kepalanya tertunduk. la hanya melihat Rolan lewat sela-sela 


bulu matanya sembari membetulkan rambutnya yang tiap 
bangun tidur selalu berantakan. 


Tak ada jawaban atas pertanyaan Rolan. Raye masih 
mematung di tempatnya. Kelewat malu karena kedapatan 
tertidur di apartemen sang dosen. Raye memohon di dalam 
hati, berharap Tuhan memberinya jalan pintas untuk kabur 
agar ia tak perlu berhadapan lebih lama lagi dengan Rolan. 


Ayo, sarapan dulu. Saya sudah belikan makanan untuk 
kamu, ajak Rolan, yang masih bertahan di ambang pintu 
dengan sebelah tangan yang memegang knop. Saya tunggu 
di luar, ya. Dan Rolan pun berlalu dari hadapan Raye usai 
menutup kembali pintu kamarnya. 


Berbondong-bondong embusan napas berat terlontar dari 
mulut Raye seiring dengan tubuhnya yang jatuh terduduk di 
pinggir ranjang. Satu tangannya menyentuh dada, 
merasakan degup jantungnya yang begitu kuat. 


Ya, ampun! Kenapa bisa sampe ketiduran di sini, sih, ringis 
Raye dengan ekspresi penuh nestapa. Ia bahkan sampai 
memukul-mukul pelan kepalanya, merutuki kecerobohannya 
sendiri. 


Sebelum keluar, Raye mempersiapkan dirinya terlebih 
dahulu. Segera bangkit dari duduknya untuk meneliti 
penampilannya saat ini. 


Kok gue jelek banget! Raye memekik tertahan begitu 
menemukan bayangannya di depan cermin. la hampir 
menangis mendapati dirinya yang pagi ini terlihat seperti 
seorang gembel. 


Rambut acak-acakan. Kotoran mata yang mengering. 
Hidung memerah dan bibir pucat. Kombinasi yang sangat 
sempurna, bukan? 


Sempurna untuk mempermalukan dirinya sendiri. 
Sial! 


Diburu oleh waktu, Raye menyempatkan diri untuk mencuci 
wajahnya. Kebetulan kamar ini memiliki kamar mandi di 
dalamnya. la hanya membasuh wajahnya dengan air. 
Mengambil beberapa helai tisu untuk mengeringkannya. 


Begitu selesai, Raye kembali menempatkan dirinya di depan 
cermin. Kali ini dengan tas yang sudah tersampir di bahu 
kirinya. la pun mengeluarkan bedak dan lipstik, memberi 
polesan ringan pada wajahnya. 


Raye? 


Dari luar kamar, Rolan kembali menginterupsi dengan dua 
kali ketukan pada pintu. Yang tak lama disusul oleh pintu 
yang terbuka dan sosok Rolan kembali hadir dalam 
pandangan Raye. 


I-iya, Pak. Raye berdiri kikuk menghadap Rolan. Kedua 
tangannya bertaut di belakang tubuhnya, menyembunyikan 
bedak dan lipstik yang masih dalam genggaman. 


Ayo, sarapan? Kilat kebingungan tampak jelas dalam bola 
mata Rolan. 


Iya, Pak. Raye mengangguk. Lalu berjalan menghampiri 
Rolan sembari memasukkan bedak dan lipstiknya ke dalam 
tas secara diam-diam. 


Keduanya lantas sama-sama berjalan menuju meja makan. 
Sudah tersusun beberapa sajian di sana. Siap untuk 
disantap. 


Hari ini kamu ada kuliah pagi, kan? tanya Rolan, sambil 
memindahkan beberapa lauk ke dalam piringnya. 


Iya, Pak. 


Manik Raye berbinar cerah saat menemukan berbagai 
macam hidangan di atas meja makan. Biasanya Raye hanya 
menyantap roti di pagi hari. Tetapi berkat Rolan, ia bisa 
menikmati sarapan yang sudah pasti mengenyangkan 
perut. 


Ya, sudah, cepat selesaikan makan kamu. Nanti saya anterin 
ke kos. 


Nggak usah, Pak. Saya bisa pulang sendiri, kok. 


Sudah tak terhitung berapa banyak penolakan yang Raye 
utarakan. Sampai-sampai telinga Rolan bosan 
mendengarnya. 


Memangnya ucapan saya tadi terdengar seperti meminta 
persetujuan dari kamu? Enggak, kan? Rolan menaikkan 
sebelah alisnya, menunjukkan jumawanya pada Raye. 


Kunyahan dalam mulut Raye memelan saat pandangannya 
naik memerhatikan wajah Rolan. Tanpa bisa ditahan, 
bibirnya mengerucut dengan pipi yang menggembung. 
Seperti biasa, Rolan dan sifat diktatornya memang tak bisa 
dilawan. 


Tanpa repot-repot membalas ucapan Rolan, Raye kembali 
melanjutkan sarapanya. Toh, mendebat Rolan pun hasilnya 
sama saja. Jadi, lebih baik ia menikmati santap paginya 
dengan tenang. Karena Raye tak bisa memprediksi kapan ia 
bisa sarapan seenak ini lagi. 


Hanya suara dentingan dari peralatan makan yang saat ini 
terdengar di telinga Raye dan Rolan. Keduanya tengah fokus 
pada makanan masing-masing. Tak ada yang berniat untuk 
membuka obrolan. 


Hanya tinggal menghabiskan seperempatnya saja, Raye 
mendapati pesan masuk dalam ponselnya. Selagi 
mengunyah makanannya, Raye mengecek ponselnya. Nama 
yang muncul di layar membuatnya menghela napas tanpa 
sadar. Dan itu mengundang perhatian Rolan. 


Bunda: 
Kamu masih nggak mau pulang? Nggak kangen sama 
Papa dan Bunda? 


Raye menelan makanannya dengan susah payah. 
Tenggorokannya serasa tercekat usai membaca sederet 
pesan dari nomor ibunya yang berisi pengharapan. 


Dalam sekian detik, Raye hanya memandangi layar 
ponselnya tanpa melakukan apa pun. Lalu, ia memutuskan 
untuk membaca pesan ibunya saja, tanpa membalasnya. 
Seperti yang ia lakukan selama ini. 


Ketika hendak mengunci ponselnya, ada satu notifikasi lagi 
yang masuk ke ponselnya. Pesan lanjutan dari sang ibu, 
yang kali ini berisi /ink artikel dengan tajuk: Direktur Utama 
Indonesia's Airport Company, Tanubrata, santer diisukan jadi 
menteri di kabinet kerja jilid 2. 


Tanubrata. Itu adalah nama ayahnya. 


Ya, keluarga Raye memang bukan berasal dari kalangan 
biasa. Ibunya bahkan menjabat sebagai anggota DPR. Dan 
kini, sosok ayahnyalah yang sering berseliweran keluar- 
masuk media, digadang-gadang sebagai kandidat kuat 


untuk dilantik menjadi menteri dari presiden terpilih di 
periode ini. 


Ada apa? 


Teguran itu datang dari Rolan, membuat Raye terperanjat 
dan buru-buru mengunci ponselnya sebelum Rolan melihat 
apa yang sedang layar ponselnya tampilkan. 


Nggak ada, Pak. Nggak apa-apa jawab Raye terlalu cepat 
hingga kalimatnya terdengar berbelit. Ponselnya kini sudah 
masuk ke dalam tas. Arah pandangnya pun berlabuh pada 
Rolan, mencoba melempar senyum pada pria itu meski ia 
yakin senyumnya tampak canggung saat ini. 


Rolan memandangi Raye untuk sekian detik. Dan ia 
menemukan ekspresi itu lagi di wajah Raye, ekspresi yang 
menunjukkan seakan-akan gadis itu telah kehilangan gairah 
dan semangat hidupnya. 


Meletakkan sendok dan garpunya di atas piring yang masih 
berisi, Rolan melipat kedua tangannya di atas meja dan 
menatap Raye lekat-lekat. Kedua belah bibirnya terlihat 
merenggang sebelum satu kalimat penuh terlontar dari 
sana. 


Raye, seperti yang pernah saya katakan kemarin, saya akan 
berusaha untuk membuat kamu selalu baik-baik saja. Jadi, 
tetaplah bersama saya. Kalau pun kamu butuh sesuatu, 
jangan sungkan untuk menghubungi saya, ucap Rolan 
dengan kesungguhan dalam suaranya. Juga tatapannya 
yang penuh keyakinan ... dan janji. 


Yang sebelumnya nebak kalo Raye itu anak sultan, 
iya ... kalian bener 
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Annyeong yeorobun! 


Maaf ya kemaren nggak update. Nanti kapan-kapan 
aku ganti pake double update, deh 


Seperti biasa, jangan lupa vote sebelum membaca. 
Setelah itu komen yang banyak. Kalo bisa penuhi 
target komennya yaa 


Selamat membaca temen-temen 


Siang ini, Rolan punya janji dengan salah satu sahabatnya. 
la sudah duduk manis di sebuah ruangan besar bernuansa 
oranye, beralaskan sofa empuk yang membuat bokongnya 
betah berlama-lama di sini. Tersaji pula hidangan khas 
Jepang di atas meja sebagai santap siangnya kali ini. 


Mahasiswa gue banyak yang baru lulus, tuh. Mau direkrut 
nggak? tanya Rolan dengan tangan yang sudah memegang 
sumpit, siap untuk mengambil sushi yang tersuguh di 
hadapannya. 


Lo aja yang pilih langsung. Kasih surat rekomendasi ke sini. 
Gue percaya sama orang yang lo pilih. 


Di hadapan Rolan, duduk seorang pria yang seumuran 
dengannya, lengkap dengan setelan jas dan dasinya. Pria 
itulah yang dimaksud sebagai salah satu sahabat Rolan. 
Namanya Barka, CEO di Endeavour Games sebuah 
perusahaan game di bawah naungan PT Keon Tech yang 
tahun lalu menjadi perusahaan nomor satu di Indonesia. 


Di perusahaan ini pula Rolan ikut menanamkan modalnya, 
menjadi salah satu pemilik saham yang cukup besar. Sebab, 


Endeavour ada karena ide bersama antara Rolan, Barka, dan 
satu lagi sahabat mereka, yang kini mengelola salah satu 
perusahaan E-Sports terbesar di Indonesia. 


Ketiganya sama-sama memiliki basis sebagai seorang ahli IT. 
Ditambah lagi mereka sangat gemar bermain game. Pada 
akhirnya, kedua sahabat Rolan bekerja di bidang yang 
masih sejalan dengan hobi mereka. Hanya Rolan saja yang 
memilih untuk menjadi tenaga pengajar. 


Namun, ada untungnya juga Rolan menjadi pengajar di 
Fakultas Ilmu Komputer. Ia bisa menjadi jembatan antara 
mahasiswa yang berprestasi dengan Endeavour Games. Hal 
itu pula yang membuat Endeavour Games selalu diisi oleh 
orang-orang yang kompeten di bidangnya. 


Okay. Entar gue rekrut beberapa orang. Banyak yang skill- 
nya udah mumpuni buat dijadikan staf ahli di sini. 


Barka mengangguk-anggukkan kepalanya sembari 
mencomot sushi yang sedang dihabiskannya berdua 
bersama Rolan. 


Jadi, lo udah nengokin anaknya Vale? tanya Barka, 
mengganti topik pembicaraan di antara mereka. Hubungan 
percintaan Rolan yang penuh drama memang paling asyik 
untuk diulik. 


Kepala Rolan membuat anggukkan sebanyak dua kali. 
Mulutnya penuh dengan sushi. Ditelannya terlebih dahulu 
isi dari mulutnya sebelum memberi jawaban pada Barka. 


Udah. Anaknya lucu. 


Barka mendengkus. Rasanya masih sama? 


Rolan menaikkan pandangannya pada Barka. Sumpit dalam 
genggaman sudah berganti menjadi sebotol minuman 
kaleng yang masih dingin. Meski pertanyaan Barka 
terdengar ambigu, Rolan paham betul apa maksudnya. 


Hanya dengan kedua  sahabatnyalah Rolan bisa 
mengungkapkan isi hatinya yang sebenarnya. Jadi, tak 
heran jika Barka blak-blakkan ingin mengetahui soal 
perasaannya. Sebab, Barka menjadi salah satu orang yang 
tahu seberapa parah luka yang menembus hatinya. 


Rasanya? Rolan bertanya lebih kepada dirinya sendiri. Bola 
matanya sempat berputar sebelum kembali pada wajah 
Barka. Waktu itu rasanya nggak sesakit biasanya. Gue 
masih marah, tapi setelahnya biasa aja. 


Serius? 


Barka sudah meletakkan sumpitnya di atas piring, tak 
tergoda lagi pada hidangan di atas meja. la mencondongkan 
tubuhnya ke depan untuk menyimak cerita Rolan dengan 
saksama. Tertarik pada jawaban Rolan yang kali ini berbeda 
dari biasanya. 


Rolan menenggak minumannya hingga terjadi jeda sekian 
detik sebelum mulutnya kembali berucap. Serius. Dan lo 
harus tahu kalo waktu itu gue nggak sendirian. 


Maksudnya? 


Gue ngajak seseorang buat nemenin gue nengokin anaknya 
Vale. 


Siapa? Cewek? Barka semakin dibuat penasaran. Ini adalah 
hal yang baru. Jika memang Rolan membawa seorang 
perempuan, maka ia akan sujud syukur saat ini juga. 


Dan anggukkan dari Rolan membuat Barka langsung 
bangkit dari duduknya. Ia sudah dalam posisi berdiri sambil 
bertepuk tangan dengan takjub. 


Bilang sama que siapa cewek itu. Gue penasaran banget 
siapa yang bisa bikin lo deket sama perempuan lagi, ucap 
Barka. Suaranya terdengar berapi-api, penuh semangat. 


Rolan tersenyum kecil. Seketika bayangan Raye hadir dalam 
benaknya. Dan ia memang tak bisa lagi menampik jika 
hatinya kini mulai menunjukkan ketertarikannya pada gadis 
itu. 


Barka memang benar. Setelah kejadian tragis setahun yang 
lalu, Rolan sudah menyerah pada kehidupan percintaannya. 
la bahkan sempat berpikir untuk tidak menikah. Wanita- 
wanita yang pernah dijodohkan oleh kedua temannya, 
selalu mendapat penolakan darinya. Jadi, tak mengherankan 
jika tingkah Barka saat ini sampai seberlebihan itu ketika 
mendengar pengakuannya. 


Dia mahasiswa gue, aku Rolan, masih dengan senyum yang 
merekat di bibirnya. Wajah Raye terus hadir dalam 
pikirannya. 


Hah? Respons Barka masih sama seperti sebelumnya, tetapi 
binarnya berubah jadi penuh kebingungan. la kemudian 
kembali duduk. Mahasiswa lo? Masih bocil dong? 


Rolan mengedikkan kedua bahunya seraya meletakkan 
botol minumannya di atas meja. Dia masih 21 tahun kalo 
nggak salah. Beda sembilan tahun sama gue. Nggak 
masalah, kan? 


Enggak, sih. Barka menimbang-nimbang jawabannya 
terlebih dahulu. Tapi dia mahasiswa lo. Apa itu nggak akan 
jadi masalah? 


Itu yang masih gue pikirin sampe sekarang. Rolan 
memundurkan punggungnya hingga membentur sandaran 
sofa. Sebenernya nggak ada larangan tertulis tentang dosen 
yang pacaran sama mahasiswanya sendiri, tapi gue 
khawatir sama pendapat orang nantinya. 


Rolan mungkin memang akan marah bila ada gosip 
tentangnya yang jauh dari fakta aslinya, tetapi dalam hal 
ini, ia lebih takut menyakiti perasaan Raye nantinya. Ia 
takut gadis itu terluka bila mereka menjalin hubungan 
khusus. 


Setelah melihat dengan mata kepalanya sendiri jika Raye 
tak sebahagia perangainya selama ini, Rolan sangat ingin 
melindunginya. la benci tiap kali Raye menampakkan 
ekspresi muram dalam wajahnya. Dan ia tak akan sanggup 
jika melihat Raye menunjukkan raut itu karenanya. 


Susah juga, sih. Barka mengusap-usap dagunya, ikut 
memikirkan jalan keluar untuk Rolan. 


Gue cuma takut perasaan gue bakal nyakitin dia nantinya. 


Saran dari gue nih, ya, boleh lo ambil atau enggak, kata 
Barka dengan mimik yang berubah serius. Menurut gue, 
kalo lo sama dia mau sama-sama berkomitmen dan tutup 
mulut untuk hubungan lo berdua, itu nggak akan jadi 
masalah. By the way, dia udah semester berapa? 


Semester lima, jawab Rolan, sambil memikirkan kata demi 
kata yang sebelumnya terlontar dari mulut Barka. 


Nah! Barka menjentikkan jarinya. Lo cuma butuh satu atau 
dua tahun doang untuk menjalani hubungan secara diam- 
diam. Satu atau dua tahun memang bukan waktu yang 
singkat, tapi kalo lo sabar sedikit, pasti ke depannya akan 
baik-baik aja. 


Rolan mengembuskan napas panjang. Satu tangannya 
sudah mendarat di dahinya, memberi usapan kecil saat 
pening mulai mendera kepalanya. 


Cuma itu, sih, saran dari gue, ucap Barka, ikut bersandar 
pada sofa seperti Rolan. Dan satu hal yang harus lo inget, 
jangan sampai lo kehilangan orang yang lo cintai lagi. 


Pergerakan Rolan terhenti seketika usai mendengar kalimat 
terakhir Barka. Detak jantungnya tiba-tiba menguat, merasa 
tak senang hanya dengan memikirkan Raye berada di 
pelukan pria lain. 


Sekali lagi perkataan Barka memang ada benarnya. Tak ada 
yang tahu masa depan akan jadi seperti apa. Rolan tak ingin 
lagi diikuti oleh penyesalan. Dan semestinya Rolan tak perlu 
berpikir jauh ke depan terlebih dahulu. Sebab, yang 
terpenting saat ini adalah ia harus mendapatkan sosok yang 
kini mulai mengisi kekosongan di hatinya. 


Tanpa menghabiskan sushi yang masih tersisa banyak, dan 
tanpa repot-repot berpamitan pada Barka, Rolan segera 
bangkit dari duduknya dan bergegas menemui Raye untuk 
menyatakan perasaannya. 


Sekarang atau tidak sama sekali. 


Rolan mulai gercep, guys. Dia gaboleh jadi plin-plan 
boy lagi wkwk 


Fyi, nama Endeavour terinspirasi dari salah satu 
divisi di RRO esport. Ada yang tau, nggak? Nggak 
ada ya? 

Kalo ada yang penasaran, silakan cari tau sendiri 
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Raye jarang sekali mendapatkan tidur siang selama menjadi 
seorang mahasiswa. Terutama pada saat weekdays. Selalu 
saja ada kegiatan yang harus dihadirinya. Yang kuliah 
sianglah, diajak nongkrong bareng kedua temannyalah, 
diajak ngumpul bareng seniornyalah, dan banyak hal 
lainnya. 


Kesempatan yang jarang sekali datang padanya, hari ini 
berhasil diperolehnya. Untuk pertama kalinya dalam 
beberapa minggu belakangan, Raye akhirnya bisa tidur 
siang. Surga baginya bisa tidur di siang hari. Oleh karena 
itu, Raye sengaja menutup akses apa pun yang bisa 
mengganggunya, termasuk mematikan ponselnya. 


Raye tidur terlalu pulas. Lebih menyerupai mayat kalau 
hidungnya tak mengembuskan napas. la sama sekali tak 
peduli dengan kebisingan yang terjadi di luar kamarnya. 
Mulutnya bahkan menganga lebar dengan kedua tangan 
dan kaki yang direntangkan. Sesekali senyum muncul dalam 
bibirnya, memimpikan seorang pangeran yang 
mengajaknya berkencan. 


Hingga senja tiba dan matahari perlahan-lahan mulai 
tenggelam dari peradabannya, barulah kesadaran Raye 
mulai tertarik dari alam bawah sadar. 


Kedua matanya lebih dulu mengerjap seiring dengan 
mulutnya yang menguap lebar. Satu menit kemudian, Raye 
membalik posisi tidurnya hingga telentang di atas ranjang. 
Di menit berikutnya, kelopaknya mulai terbuka meski 
penglihatannya masih tampak samar. 


Raye mengucek-ucek kedua matanya selagi mengembalikan 
kesadarannya seutuhnya. Ia lalu mengambil posisi duduk 
dengan mulut yang sesekali menguap lebar. Ditolehkannya 
irisnya pada jam bulat yang tergantung di dinding kamar. 


Ternyata sudah jam setengah tujuh malam. Raye benar- 
benar tertidur seperti orang yang sedang berlatih menjadi 
mayat. 


Tanpa memedulikan ponselnya yang masih dalam kondisi 
mati, Raye bergegas mandi terlebih dahulu. Setelah ini, ia 
masih harus bergelut dengan tugasnya yang menumpuk. 


Tiga puluh menit kemudian, Raye sudah keluar dari kamar 
mandi dengan rambut yang masih basah. Wajahnya terlihat 
jauh lebih segar dari sebelumnya. 


Kali ini, fokus Raye tertuju pada ponsel yang sejak tadi siang 
tak disentuh olehnya. Namun, saat Raye hendak 
menghidupkan ponselnya, terdengar beberapa kali ketukan 
dari pintu kamarnya, diikuti oleh suara seseorang yang 
berulang kali memanggil namanya. 


Ada apa, Mbak? 


Lita, penghuni kos-kosan di sebelah kamarnya menjadi 
sosok yang sejak tadi mengetuk pintu kamarnya. Raye 
sudah membuka lebar pintunya, berhadapan langsung 
dengan Lita. Handuk bahkan masih tersampir di bahunya. 


Ada yang nyariin kamu dari tadi siang, Ray, jawab Lita. 
Kamu dari tadi siang di kamar aja, kan? Mbak panggilin 
nggak dijawab-jawab. Ditelepon juga nggak aktif. 


Aku tidur tadi, Mbak. Raye cengengesan di tempatnya, yang 
kemudian mendapat decakan heran dari Lita. Emangnya 
siapa yang nyariin aku, Mbak? Anggita sama Niana? 


Bukan. Cowok. Samperin, gih, Lita mengedikkan dagunya, 
menyuruh Raye untuk cepat-cepat pergi ke depan kos. Dari 
tadi siang dia udah nyariin kamu. Heboh banget kayaknya. 


Sebelah alis Raye terangkat. Otaknya mulai menerka-nerka 
siapa sosok lelaki yang Lita maksud. Karena terlalu 
penasaran, Raye pun segera menghampirinya. Melupakan 
handuk yang masih tersangkut di pundaknya serta rambut 
basahnya yang terlihat berantakan. 


Sembari membuka gerbang kos-kosannya, Raye mengintip 
melalui sela-sela pagar. Terparkir beberapa mobil di sana, 
yang tak dikenalinya sama sekali. 


Mendadak Raye mengurungkan niatnya. la menarik 
tangannya dari gembok dan mundur selangkah. Kepalanya 
menggeleng beberapa kali, mencoba menyingkirkan pikiran 
buruk yang hinggap dalam benaknya. 


Raye sudah hafal jadwal kedatangan anak buah ayahnya. 
Dan seharusnya bukan di hari ini. Raye ingat betul. 


Namun, bila dilihat dari sikap Lita tadi, jelas sekali jika 
tamunya Kkali ini bukan berasal dari rombongan pria 
berpakaian hitam. Lita juga tak menyebut embel-embel 
bapak-bapak dan hanya mengucap kata cowok . 


Kalau begitu, berarti memang bukan rombongan anak buah 
ayahnya, yang selalu datang dengan dalih ingin 
membawanya pulang. 


Tetapi ... siapa? 
Raye? 


Saat pikiran Raye masih dipenuhi kebingungan, telinganya 
mendengar satu suara berat yang baru saja menegurnya 


dari luar gerbang. Lalu, disusul oleh kemunculan wajah milik 
seorang pria di sela-sela gerbang. 


Pak Rolan?! Raye memekik tertahan. Bola matanya melotot 
begitu melihat kehadiran Rolan di kos-kosannya. 


Jadi, lelaki yang Lita maksud adalah Rolan? 


Bapak ngapain di sini? tanya Raye seraya membuka 
gerbang sedikit terburu-buru. 


Sampai gerbang terbuka dan Raye sudah berdiri di hadapan 
Rolan, pria itu masih bungkam. Hanya menatap Raye lekat 
hingga membuatnya terheran-heran. Lalu, tanpa disangka- 
sangka, Rolan tiba-tiba saja menarik bahunya dengan 
lembut hingga tubuh Raye jatuh ke dalam pelukan pria itu. 


Astaga! Saya dari tadi siang nyariin kamu ke mana-mana, 
ucap Rolan dibarengi dengan desahan lega dan dekapannya 
yang semakin erat. 


Raye mengerjapkan matanya. Mulutnya melongo dengan 
kedua tangan yang berada di dada Rolan, menahan agar 
tubuhnya tidak terlalu menempel dengan pria itu. 


Ke-kenapa, Pak? 


Raye nyaris kehilangan suaranya. Entah Rolan bisa 
mendengar pertanyaannya barusan atau tidak. Ia hanya 
terlalu shock dengan kontak fisik yang pria itu lakukan 
secara mendadak. Tubuhnya bahkan terasa kaku dengan 
kedua kaki yang seperti tertempel di atas aspal. 


Sekali lagi pertanyaan Raye tak mendapat jawaban dari 
Rolan. Pria itu memilih untuk mengurai pelukannya, tetapi 
tidak melepas kontak fisik di antara mereka dengan tetap 
memegang kedua pundak Raye. 


Kamu baik-baik saja, kan? Tadi siang beneran tidur? Nggak 
ke mana-mana, kan? 


Rentetan pertanyaan tanpa jeda terlontar dari mulut Rolan, 
membuat Raye semakin didera kebingungan. Matanya 
mengedip sebanyak dua kali dengan tatapan yang tak 
beralih dari pria itu. Tenggorokannya seperti disumpal oleh 
sesuatu hingga Raye merasa kehilangan kemampuan 
berbicaranya. 


Kamu sudah makan? Pertanyaan lain dari Rolan, yang kali 
ini terdengar lebih santai. 


Mulut Raye tetap membisu, tetapi ia berhasil menjawab 
pertanyaan Rolan barusan walau hanya dengan gelengan 
singkat. 


Rolan menarik kedua sudut bibirnya, mengukir senyum 
simpul dengan satu tangannya yang sudah berpindah di 
kepala Raye. Siap-siap sana. Saya traktir kamu makan, 
katanya sembari mengusap-usap rambut Raye yang masih 
setengah basah. 


Raye yang hampir kehilangan kesadarannya tak 
mengeluarkan penolakan sama sekali. Ia terlalu bingung 
dengan keadaan yang sedang terjadi saat ini. Maka dari itu, 
Raye memberi anggukkan pada Rolan sebelum berbalik dan 
meninggalkan pria itu untuk sesaat. 


Raye merasa begitu tolol. Sikap Rolan yang mengundang 
kekagetannya berhasil membuat dirinya seakan habis 
terkena hipnotis. 


Raye seharusnya tidak menuruti pria itu setelah kembali ke 
kamarnya. Semestinya ia tetap berada di kamar tanpa perlu 
menemui Rolan lagi setelahnya. Namun, yang ia lakukan 
malah sebaliknya. Begitu tiba di kamar, Raye langsung 


buru-buru mengganti pakaiannya, mengeringkan rambut, 
dan memoles wajahnya dengan make up. 


Benar-benar konyol. 


Sial sekali memang nasibnya. Apalagi kini Raye harus 
terjebak bersama Rolan, di salah satu warung yang ia 
rekomendasikan saat dalam perjalanan tadi. 


Saya nggak tahu Bapak mau makan apa, jadi saya ambil 
semuanya. Raye kembali dengan dua piring yang masing- 
masing berisi nasi dan lauknya. 


Satu piring tampak penuh, menumpuk dengan berbagai 
macam lauk. Piring itu pula yang diserahkan oleh Raye pada 
Rolan. Sementara ia lekas-lekas mengambil duduk untuk 
menyantap hidangannya yang  takarannya hanya 
seperempat dari milik Rolan. 


Saya nggak serakus ini, Raye. Kedua mata Rolan mendelik 
menatap satu piring yang benar-benar menggunung. Nasi di 
dalamnya saja bahkan sudah tertutup oleh lauk yang 
sampai tak terhitung jumlahnya. 


Malam ini, Raye dan Rolan sedang berada di salah satu 
warung yang sering Raye kunjungi setelah menjadi anak 
kos. Konsepnya prasmanan. Jadi, pelanggan bisa mengambil 
nasi dan lauknya sendiri. Harganya yang cukup terjangkau 
pun membuat para mahasiswa selalu datang ke sini. 


Berhubung ini adalah kali pertamanya Rolan bertandang ke 
warung ini, maka Raye yang berinisiatif mengambilkan 
makanan untuk Rolan. Sayangnya, ia lupa bertanya pada 
pria itu ingin makan dengan lauk apa. Alhasil, piring Rolan 
penuh dengan berbagai jenis lauk-pauk. 


Raye hanya menunjukkan cengiran lebarnya pada Rolan. Ia 
lantas mengambil sendok dan garpu, mengelapnya dengan 
tisu sebelum menyerahkannya pada Rolan dan meletakkan 
sendok garpu lainnya di atas piringnya. 


Selamat makan, Pak, ucap Raye dengan girang, tak 
mengacuhkan ekspresi Rolan yang masih menampilkan 
ketidakpercayaan. 


Kendati begitu, Rolan tetap menyantap hidangannya. 
Menyingkirkan lauk yang menumpuk ke pinggir agar 
sendoknya bisa meraih nasi yang wujudunya tak terlihat. 


Kurang lebih tiga puluh menit kemudian, Raye dan Rolan 
telah menyelesaikan santap malam mereka. Keduanya 
tampak asyik menikmati makanan mereka sampai-sampai 
tak terjadi pembicaraan apa pun. Terutama Rolan yang 
sebelumnya merasa sangsi bisa menghabiskan 
makanannya, tetapi piringnya kini telah bersih tak bersisa. 


Enak kan, Pak? tanya Raye sembari menaikturunkan alisnya, 
merasa bangga karena telah merekomendasikan warung ini 
pada Rolan. Pria itu makan dengan lahap. 


Rolan mengambil tisu untuk menyeka mulutnya yang terasa 
berminyak. la kemudian membuat anggukkan sebanyak dua 
kali untuk menjawab Raye. 


Sebenarnya ada yang ingin saya bicarakan dengan kamu, 
ucap Rolan, yang rautnya mendadak dipenuhi keseriusan. 


Apa, Pak? tanya Raye, tak menyadari perubahan air muka 
Rolan dan tetap fokus memakan es batu dalam gelas teh 
manis dinginnya. 


Kalau saya meminta kamu untuk menjadi pacar saya, apa 
Kamu mau? 


Raye hampir saja menyemburkan teh manis dingin dari 
mulutnya begitu pertanyaan aneh Rolan menelusup ke 
dalam telinganya. Syukurnya salah satu tangannya dengan 
sigap hinggap di depan mulutnya hingga ia tidak harus 
mempermalukan dirinya di depan Rolan. 


Gelas teh manis dinginnya kini telah berpindah ke atas 
meja. Sementara Raye mencoba memfokuskan seluruh 
pandangannya pada Rolan. 


Maaf, Pak, tapi tadi Bapak ngomong apa, ya? Saya takut 
telinga saya salah dengar, tanya Raye yang berharap jika 
telinganya memang salah dengar. 


Raye Adrinala, kamu mau tidak jadi pacar saya? ulang 
Rolan, yang kali ini penuh dengan penekanan dalam tiap 
katanya. 


Jadi, Raye benar-benar tidak salah dengar? 
Ya, Tuhan! 


Ini, sih, namanya bencana. Mimpi apa Raye sampai bisa 
ditembak dosennya sendiri. 


Pak, Bapak sehat? Perasaan saya nggak ngasih yang 
macem-macem, deh, di makanan Bapak. 


Tentu saja sehat. Rolan mengangguk dengan tegas. Jadi, ya 
atau ya? 


Astaga! Pilihan macam apa itu. 


Raye jadi bingung harus memberi tanggapan seperti apa. Ia 
hanya ingin kabur saat ini juga. Dan seketika menyesali 
keputusan konyolnya untuk ikut makan malam bersama 
Rolan. 


Akhirnya Raye ditembak juga sama Pak Rolan, tapi 
kasian Raye jadi shock banget 


BTW, KALIAN MASIH PADA SEMANGAT NGIKUTIN 
CERITA INI KAN? 


Karena aku pengen cepat-cepat menamatkan cerita 
ini, jadi tolong bantu vote dan komen yang banyak 
ya biar aku bisa update setiap hari 


Lop u guys. Selalu jaga kesehatan 
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Untuk menemani malam minggu para kaum rebahan 
sepertiku, dan karena tiap babnya selalu dapet 100 
komen, hari ini aku double update!! 


YOK BURUAN DIRAMEIN LOH YA. 100 KOMEN SEPERTI 
BIASA 


Selamat membaca zheyeng 


Awalnya Rolan tak berniat sama sekali untuk menjadikan 
Raye sebagai kekasihnya. Ia hanya ingin menyatakan 
perasaannya. Namun, yang terjadi malah ia yang berakhir 
memaksa gadis itu untuk menjadi kekasihnya. Benar-benar 
tolol sekali. 


Entah tercetus dari mana ide untuk meminta ah tidak, lebih 
tepatnya memaksa Raye untuk menjadi kekasihnya. Kalau 
dipikir-pikir, mungkin sikapnya yang berlebihan seperti itu 
bermula dari Raye yang tak bisa dihubunginya. 


Rolan teringat dengan kejadian kemarin malam, tentang 
orang-orang berpakaian hitam yang memenuhi kos-kosan 
Raye. Meski belum tahu pasti perilaku seperti apa yang akan 
orang-orang itu terapkan pada Raye, Rolan tetap merasa 
waswas. Ia hanya tidak ingin gadis itu terluka. 


Maka dari itu, ketika Raye tak bisa dihubungi dan tak ada 
satu pun teman sekelas Raye yang tahu keberadaan gadis 
itu, Rolan langsung diserang kekalutan. Benaknya bahkan 
sudah terkoneksi pada hal-hal buruk. Tak ada satu pun 
pikiran positif yang mampir pada saat itu. 


Kekhawatiran itu baru berakhir setelah Rolan melihat Raye 
dengan mata kepalanya sendiri. Dalam kondisi baik-baik 


saja. Dan itu sungguh melegakan baginya. 


Di detik itu pula Rolan seperti ditampar oleh kenyataan, 
bahwa ia memang sudah terlanjur membuka dirinya untuk 
Raye dan sangat berharap jika gadis itu yang nantinya akan 
mengisi singgasana di hatinya. 


Kamu ... nggak mau? 


Setelah terjadi keheningan yang cukup lama, Rolan 
akhirnya kembali buka suara. Sedari tadi, ia hanya bertukar 
pandang dengan Raye, tanpa kata. Ekspresi Raye pun masih 
diselimuti oleh kebingungan. Sepertinya sangat shock 
dengan pengakuannya yang tiba-tiba. 


Kalau Rolan jadi Raye, mungkin ia juga akan menunjukkan 
sikap sebagaimana gadis itu bersikap. 


Raye mengedipkan matanya. Kedua belah bibirnya 
perlahan-lahan terkatup seiring dengan embusan napas 
yang keluar cukup keras. 


Pak, ini nggak lucu sama sekali, ucap Raye, mencoba 
menyingkirkan kebingungan dari wajahnya dan 
menggantinya dengan mimik yang dipenuhi keseriusan. 


Masih sulit bagi Raye untuk memercayai apa yang Rolan 
utarakan sebelumnya. 


Menjadi kekasih pria itu? Konyol sekali, bukan? 
Apa wajah saya terlihat seperti sedang bercanda? 


Raye menggeleng-gelengkan kepalanya, mencoba menepis 
bayangan-bayangan aneh dalam kepalanya. Diambilnya 
gelas teh manis dinginnya, menyedot isinya dengan 
gerakan terburu-buru. 


Kita bisa pulang sekarang nggak, Pak? tanya Raye usai 
menyegarkan dahaganya. Sengaja mengalihkan 
pembicaraan sebelumnya. Merasa jika pengakuan Rolan 
sangat tak masuk diakal. 


Terdengar helaan napas panjang dari mulut Rolan. 
Ditariknya tubuhnya mundur ke belakang untuk bersandar 
pada kursi. Kedua sudut bibirnya sama-sama terangkat 
seiring dengan kedua lengannya yang terlipat di depan 
dada. Lambat laun, senyum mulai hadir dalam rautnya, 
tetapi kali ini tak mencapai matanya dan terlihat sedikit 
lemah. 


Okay, kita pulang sekarang, balas Rolan, menghela napas 
sekali lagi sebelum beranjak dari posisinya. 


Raye tak langsung bergerak dari tempatnya. Maniknya 
malah mengikuti pergerakan Rolan, mulai dari mengambil 
dompet, ponsel, dan kunci mobilnya sampai pada akhirnya 
meninggalkan kursinya. 


Mau pulang, kan? Rolan menghentikan kakinya yang baru 
maju selangkah, berbalik untuk menegur Raye yang tidak 
kunjung bangkit dari posisinya. 


Ah, iya, Pak. Raye buru-buru menyampirkan tasnya di bahu 
dan segera mengikuti langkah Rolan. 


Sesampainya di mobil, keduanya sama-sama diam. Aura 
canggung mengitari mereka. Tak ada satu pun yang berniat 
untuk memulai obrolan. Rolan pun tampak lebih fokus pada 
jalanan di depan sana. Sementara Raye duduk dengan 
gelisah di tempatnya dengan jemari yang saling menyatu. 
Sesekali melayangkan lirikannya pada Rolan secara diam- 
diam. 


Karena pengakuan Rolan, ditambah dengan sikap Raye yang 
mati-matian menyangkal, kondisi di antara mereka saat ini 
benar-benar terasa kikuk. Seperti dua orang asing yang tak 
saling mengenal. 


Pak. 
Raye. 


Raye dan Rolan berucap pada saat yang bersamaan. 
Keduanya sama-sama saling lirik sebelum berdeham untuk 
mengenyahkan kecanggungan. 


Kamu duluan, ucap Rolan, yang tetap fokus menyetir walau 
sesekali menoleh pada Raye. 


Kedua tangan Raye memilin keliman bajunya. Kepalanya 
menunduk sembari mempersiapkan kata-kata yang sudah 
hadir dalam kepalanya. Berharap jika ia tidak salah bicara 
nantinya hingga tak menyinggung perasaan Rolan. 


Maksud Bapak tadi, Bapak minta saya untuk jadi pacar 
pura-puranya Bapak lagi? Sesuai arahan Rolan, Raye 
memilih untuk lebih dulu mengucapkan kalimatnya. 
Pandangannya kini sudah sepenuhnya berlabuh pada Rolan 
meski bola matanya bergerak ke sana kemari. 


Rolan membelokkan mobilnya, memasuki area kos-kosan 
Raye yang tak terlalu ramai. Kenapa mengambil kesimpulan 
seperti itu? tanyanya balik, tanpa menjawab pertanyaan 
Raye sebelumnya. 


Raye tak ingin salah menangkap maksud Rolan. Pikirannya 
sudah kacau balau. Pengakuan Rolan sangat 
membingungkan hingga membuatnya berakhir mengambil 
kesimpulan seperti itu. Barangkali pria itu memang ingin 
melanjutkan kepura-puraan mereka. 


Meski sudah memikirkan berbagai macam alasan untuk 
menjawab pertanyaan Rolan, mulut Raye belum 
mengeluarkan sepatah kata pun. Tiba-tiba saja lidahnya 
terasa kelu dan sulit untuk menemukan suaranya. 
Kepalanya pun kembali menunduk, menatap jemarinya 
yang dimainkan di bawah sana. 


Selang beberapa menit kemudian, mobil Rolan pun berhenti 
melaju. Terparkir di depan kos-kosan Raye, di bawah pohon 
mangga yang jauh dari penerangan hingga sedikit sekali 
cahaya yang menyinari mereka. 


Raye, ucap Rolan. Sabuk pengaman sudah lepas dari 
tubuhnya. Posisi duduknya berubah miring menghadap 
Raye. 


Pelan-pelan Raye mengangkat kepalanya, menaikkan 
tatapannya hingga bertumbukan dengan mata Rolan yang 
menyorotnya secara intens. 


Pengakuan saya tadi terdengar aneh, ya? 


Mulanya Raye ragu-ragu, tetapi kemudian kepalanya 
bergerak mengangguk, mengiyakan pertanyaan Rolan. 


Rolan tersenyum kecil. Satu tangannya sudah terulur ke 
depan untuk mengambil tangan Raye, tetapi segera 
diurungkannya niatnya tersebut. Rolan tak ingin membuat 
gadis itu bertambah bingung. 


Saya serius, Raye. Pengakuan saya tadi memang sungguh- 
sungguh dari dalam hati saya. Saya menyukai kamu. Dan 
saya ingin menjadikan kamu sebagai pacar saya yang 
sebenarnya, bukan pura-pura seperti sebelumnya, jelas 
Rolan, lamat-lamat dengan intonasi yang dibuat sejelas 
mungkin agar telinga Raye dapat mendengar tiap katanya. 


Raye menelan ludahnya susah payah. Kalimat Rolan kembali 
berhasil membuatnya terkejut. la menggigit bibir dalamnya, 
memikirkan balasan apa yang harus ia berikan pada Rolan. 
Tetapi tak menemukan kalimat apa pun sebab tiba-tiba saja 
otaknya terasa buntu. 


Saya tahu kamu pasti sangat kaget dengan pengakuan 
saya, kata Rolan saat merasa jika Raye memang belum 
berniat untuk angkat suara. Nanti ... saya pasti akan 
membuktikan perasaan saya ke kamu lewat sebuah 
tindakan. Dan saya bisa pastikan kalau kamu tidak akan 
meragukan perasaan saya lagi. Untuk sekarang, jangan 
merasa terbebani dengan perasaan saya. Bersikaplah 
seperti biasa. 


Raye masih bertahan dalam keterdiaman. Bola matanya 
bolak-balik melihat antara wajah Rolan dan jemarinya. 
Merasa gugup serta bingung. 


Sana masuk, ujar Rolan, menyudahi pertemuan mereka kali 
ini. Sepertinya cukup sampai di sini saja. Ia tak boleh 
mengambil tindakan yang terlalu ekstrem agar Raye tetap 
nyaman bersamanya. Sudah kenyang, kan? Atau mau cari 
makanan penutup dulu? 


Raye langsung menggeleng, menolak ajakan Rolan. Setelah 
apa yang terjadi tadi, mana mungkin Raye masih sanggup 
berhadapan dengan pria itu lagi. 


Terima kasih, Pak, kata Raye dengan suara yang terdengar 
begitu pelan seraya melepas sabuk pengamannya. Saya 
masuk dulu kalo gitu. 


Sampai ketemu besok. 


Raye sudah turun dari mobil. Ia memaksakan bibirnya untuk 
melempar senyum singkat pada Rolan sebelum menutup 


pintu dan meninggalkan pria itu. 


Random question guys, selama kalian hidup, kalian 
pernah pacaran berapa kali? 


Ketemu lagi besok nggak, nih? 
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Hari ini mau makan apa? 
Saya orderin pizza mau? 
Ada tugas yang susah? Sini biar saya bantu kerjakan. 
Jangan lupa tidur lebih awal. 
Besok bangun pagi. Ada kuliah jam delapan, kan? 


Kira-kira seperti itulah isi pesan Rolan selama beberapa hari 
belakangan, tepatnya sejak pria itu menyatakan 
perasaannya pada Raye. Selalu hadir chat dalam bentuk 
kepedulian. Raye jadi merasa bila dirinya seperti memiliki 
seorang kekasih. 


Tindakan Rolan menunjukkan jika pria itu memang 
mempunyai perasaan spesial padanya. Ditilik dari minggu- 
minggu awal pertemuannya dengan Rolan, sikap pria itu 
memang sedikit berbeda. Raye seperti mendapat 
keistimewaan tersendiri bila sedang bersama Rolan. Apalagi 
Raye pernah diminta untuk menjadi pacar pura-puranya. 


Kenapa harus Raye? 


Itulah pertanyaan yang menari-nari dalam benaknya sejak 
Rolan memintanya untuk menjadi kekasih pura-puranya. 
Dan Raye menebak jika mungkin saja hal itu dijadikan 
sebagai latihan oleh Rolan sebelum pria itu benar-benar 
mengungkapkan perasaannya. 


Ah, entahlah. 


Pikiran Raye terlalu banyak berspekulasi hingga kepalanya 
nyaris terasa penuh. Isinya pun hanya seputar Rolan dan 
Rolan. 


Sampai detik ini, Raye masih belum percaya dengan 
hidupnya yang tiba-tiba berubah sedrastis ini. Raye tak 
merasa pernah memakai susuk ataupun menggoda Rolan, 
tetapi Kenapa pria itu bisa jatuh cinta padanya? 


Awalnya Raye sempat berpikir negatif tentang Rolan. Ia 
pernah menuduh jika pria itu mungkin hanya ingin main- 
main saja dengannya, tetapi dilihat dari masa lalunya dan 
umurnya yang sudah setua itu, rasanya tidak benar jika 
Raye menuding Rolan hanya ingin mempermainkan 
perasaannya saja. 


Jadi, Rolan memang benar-benar jatuh cinta padanya, kan? 


Raye menggeleng-gelengkan kepalanya, menepis semua 
pikiran yang tak ada habisnya membahas Rolan. Ia 
kemudian menjatuhkan tubuhnya di atas ranjang, berbaring 
dengan bantal yang digunakan untuk menutupi wajahnya. 


Mau gila rasanya! teriak Raye, yang tak terdengar begitu 
keras karena ada bantal yang berhasil meredam suaranya. 


Dering dari ponselnya membuat Raye terlonjak kaget 
hingga terduduk. Sambil mengusap-usap dadanya, Raye 
mengambil ponselnya yang terletak di ujung ranjang. 


Pak Rolan. 


Nama itulah yang muncul dalam layar ponselnya, 
menelepon Raye di siang bolong seperti ini entah karena hal 
apa. 


Pertama-tama, Raye menarik napasnya terlebih dahulu, 
menenangkan debaran jantungnya yang berdisko di dalam 
sana. 


Jujur saja, semenjak menerima pernyataan cinta dari Rolan, 
jantung Raye selalu berdegup kencang tiap kali 
berhubungan dengan pria itu. Mungkin Rolan sedang 
mencoba mentransfer perasaannya pada Raye. 


Halo, Pak, ucap Raye setelah menerima panggilan Rolan. 
Tangannya masih bertahan di dadanya, mengontrol 
detakannya agar tetap normal. 


Sudah siap-siap? 


Raye mengerutkan keningnya. Siap-siap? Apa yang perlu 
disiapkan? 


Nanti saya jemput setelah asar, ya? 
Jemput? 


Raye mencoba mengingat-ingat ada hutang apa dia pada 
Rolan sampai-sampai pria itu mau menjemputnya segala. 


Lalu, ketika mengingat semuanya, hal pertama yang Raye 
lakukan adalah menepuk dahinya. la lupa jika malam ini 
timnya harus pergi ke hotel untuk menghadiri perlombaan. 


Iya, Pak. Saya udah siap-siap, kok, jawab Raye, tentu saja 
berbohong. Jangan sampai Rolan mengetahui 
kecerobohannya. Bisa malu Raye nantinya. 

Jangan lupa bawa hardisk yang ada sama kamu, ya. 


Iya, Pak. Sudah lengkap semua, kok. 


Raye meringis di dalam hati. Lengkap apanya. Beres-beres 
saja belum. 


Okay. Nanti saya jemput setelah asar. 
Siap, Pak! 


Setelah panggilan terputus, Raye langsung melompat dari 
atas kasur. Tujuannya adalah meja belajar, mengumpulkan 
barang-barang yang penting untuk lomba. Lalu, disusul 
dengan menyusun pakaian yang akan digunakannya selama 
tiga hari menginap di hotel. 


Raye sudah mirip seperti lansia. Pikun. Otaknya selalu saja 
lamban bila mengingat agenda yang harus ia hadiri. Atau 
barangkali ini merupakan salah satu efek yang diakibatkan 
Rolan? 


Entahlah. Raye tak mau menyalahkan orang lain atas 
keteledorannya sendiri. 


Sesuai janji Rolan saat meneleponnya siang tadi, pria itu 
kini sudah berada di depan kos-kosannya. Sedang 
membantu membawa beberapa barang yang dibutuhkan 
ketika menginap nanti. 


Perlombaannya memang akan diadakan selama tiga hari di 
sebuah hotel yang ditunjuk sebagai penyelenggara acara. 
Ada berbagai macam kampus dari seluruh Indonesia yang 
ikut serta. Jadi, tak heran jika fasilitas yang diberikan cukup 
memadai. 


Udah kamu cek ulang barang-barang untuk lomba nanti? 
Nggak ada yang ketinggalan, kan? tanya Rolan usai 
menutup bagasi mobilnya. 


Nggak ada kok, Pak. Udah aman semua. 


Rolan manggut-manggut. Ya, sudah. Ayo, berangkat 
sekarang. 


Bang Randi sama Bang Doni berangkat sendiri, Pak? tanya 
Raye sesaat setelah berada di dalam mobil. 


Iya. Mereka sudah pergi dari tadi malahan. 


Oh. Raye mengangguk-anggukkan kepalanya seraya 
memasang sabuk pengaman. 


Berhubung di antara keduanya seperti tak ada yang berani 
membuka percakapan, maka Rolan memutuskan untuk 
menyetel radio selama perjalanan berlangsung supaya 
suasana di mobil tak terlalu senyap. Jarak hotel yang akan 
mereka kunjungi pun lumayan jauh. Butuh waktu sekitar 
tiga jam untuk tiba di sana. 


Kamu kalau ngantuk tidur saja. Nanti saya bangunkan kalau 
sudah sampai, ucap Rolan, melirik Raye yang tengah 
menyandarkan kepalanya pada kursi dengan mata yang 
bolak-balik memejam singkat. 


Eh, nggak apa-apa, Pak. Saya nggak ngantuk, kok. Raye 
langsung menegakkan posisinya, mematahkan persepsi 
Rolan walau sejujurnya ia memang sedikit mengantuk. 


Rolan tersenyum kecil. Laju mobilnya berhenti sebentar 
ketika menjumpai lampu merah. la kemudian menatap Raye 
sepenuhnya sembari berucap, Saya tahu kamu ngantuk. 


Raye mendesis tak enak hati. la memindahkan sejumput 
rambutnya ke belakang telinga dan menatap Rolan malu- 
malu. Kelihatan banget ya, Pak? 


Banget, jawab Rolan dengan dengkusan geli di akhir 
kalimat. Tidur saja. Kita sampainya masih lama, kok. Dengan 


sengaja ia menaruh satu tangannya di kepala Raye, 
mengelus-elus rambutnya dengan lembut. 


Raye mengangguk dengan keraguan. Ia lalu menyandarkan 
tubuhnya begitu Rolan mulai menjalankan mobilnya 
kembali. Tatapannya melayang jauh ke luar jendela dengan 
mata yang diusahakan untuk tetap terbuka. 


Satu hal yang baru Raye sadari, selama ini Rolan sering kali 
melakukan kontak fisik dengannya. Mengusap-usap 
kepalanya seperti yang pria itu lakukan barusan adalah 
yang paling sering dilakukan. Seharusnya Raye sudah bisa 
menyadari perihal perasaan Rolan hanya dari tindakannya 
yang satu itu. 


Raye sungguh tidak peka. 
Hey, kita sudah sampai. 


Samar-samar Raye mendengar suara berat nan lembut 
mengalun di telinganya. Dibarengi dengan usapan kecil 
pada wajahnya. 


Raye meregangkan tubuhnya sembari memaksa kelopak 
matanya untuk terbuka dan menyudahi mimpi singkatnya. 
la mengerjap beberapa kali sebelum fokusnya mengarah 
pada Rolan yang wajahnya tepat berada di depannya. 


Bangun, ucap Rolan, dengan bibir yang membentuk senyum 
simpul. Sementara tangannya sudah berpindah dari wajah 
Raye. Tak lagi menyentuhnya. 


Maaf saya ketiduran, Pak, ucap Raye. Suaranya terdengar 
memelas, merasa segan pada Rolan yang menyupirinya 
selama tiga jam perjalanan. Pasti pria itu merasa bosan dan 
lelah. 


Nggak apa-apa. Suara Rolan terdengar begitu lembut. 
Seperti tak masalah dengan Raye yang meninggalkannya ke 
alam mimpi selama perjalanan. Ayo, turun. Randi sama Doni 
sudah di dalam, ajaknya kemudian. 


Raye mengusap wajahnya terlebih dahulu. Mengembuskan 
napas kasar sebelum mengikuti Rolan yang sudah lebih dulu 
keluar dari mobil. Lantas bergegas menuju bagasi, 
menghampiri Rolan yang sudah berada di sana untuk 
mengambil dua tas ransel miliknya. Yang satu berisi barang 
pribadinya. Sedangkan ransel satunya lagi berisi laptop dan 
pernak-pernik lainnya yang dibutuhkan untuk lomba nanti. 


Raye? 


Raye menaikkan sebelah alisnya ketika mendengar 
seseorang memanggil namanya. 


Tidak. 


Itu bukan suara Rolan yang saat ini tengah berada di 
sisinya. Suara itu sudah jelas milik orang lain, yang entah 
kenapa terdengar tak asing di telinganya. 


Dengan gerakan super cepat, Raye menoleh ke belakang, 
sumber dari suara tersebut berasal. Matanya lantas 
bertumpu pada pria setengah baya dalam setelan jas yang 
berdiri beberapa langkah di hadapannya. 


Mendapati sosok tersebut, jantung Raye kembali bekerja 
dengan ekstra di dalam sana. Pun dengan kedua matanya 
yang membelalak tanpa bisa dicegah. 


Papa? 


Kemaren aku mimpi cerita ini dapet 10 ribu votes di 
tiap babnya yok aminin rame-rame biar kejadian 


Yuk follow ig aku yuk. Aku bakal sering kasih spoiler 
bab selanjutnya untuk cerita ini 
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Hai! Maaf ya kemaren nggak update. Aku juga udah 
umumin di ig story, kok 


Sebelum baca, ayo vote dulu sini biar bab ini bisa 
tembus 800 votes kayak bab kemaren 


Selamat membaca tayang-tayang quu 
Papa? 


Raye menarik tangannya dari ransel yang sebelumnya 
hendak dikeluarkannya dari dalam bagasi mobil. 
Pandangannya sudah berlabuh pada sang ayah yang tengah 
melepas senyum hangat padanya, yang sejujurnya sangat 
Raye rindukan. 


Ternyata memang kamu. 


Tanubrata, pria yang belakangan ini sering dibicarakan di 
seluruh pelosok Indonesia, berjalan menghampiri Raye. 
Tanpa basa-basi langsung merengkuh gadis itu ke dalam 
pelukannya. 


Papa kangen banget sama kamu. 


Raye menarik napas panjang sebelum membalas dekapan 
sang ayah. Matanya tampak berkaca-kaca dengan bibir 
yang melengkung ke bawah, seperti sedang menahan 
kesedihan. Juga kerinduan. 


Raye tak bisa lagi membohongi dirinya sendiri. la sangat 
merindukan keluarganya. Merindukan ayah dan bundanya 
yang tak pernah sekalipun absen menanyakan keadaannya 
walau selalu diabaikan olehnya. 


Selama ini Raye tak pernah kekurangan apa pun. Meski 
ayahnya menikah lagi dan Raye memiliki seorang ibu tiri 
dan dua saudara tiri, hidupnya tak jauh dari kekurangan. 
Ibunya menyayanginya selayaknya anak kandungnya 
sendiri. Membagi kasih yang setara tanpa membeda- 
bedakannya dengan kedua saudara tirinya yang lain. 


Sayangnya, apa yang sebelumnya Raye anggap sempurna, 
ternyata tidak seindah itu. Raye punya satu alasan kuat 
kenapa ia memilih untuk pergi dari rumahnya yang bahkan 
jauh lebih nyaman dari kos-kosannya saat ini. 


Ada satu hal yang pernah terjadi di rumahnya, yang sampai 
detik ini menimbulkan trauma yang membekas baginya 
hingga Raye terpaksa memutus hubungannya dengan 
keluarganya selama beberapa tahun belakangan. 


Masih nggak mau pulang? Tanubrata mengurai pelukannya 
dengan Raye setelah beberapa menit berlalu. Satu 
tangannya bertengger di bahu Raye. Sementara satunya 
lagi jatuh di puncak kepala Raye, mengusap rambut sang 
putri dengan penuh sayang. 


Raye menggigit bibirnya untuk menahan air mata yang 
nyaris keluar. Jawaban darinya pun tak kunjung keluar. Raye 
hanya memandangi wajah sang ayah. Merasa sedih melihat 
keriput yang semakin banyak. 


Papa sehat-sehat aja, kan? Suara Raye bergetar ketika satu 
pertanyaan tersebut terlontar dari bibirnya. 


Tanubrata mengangguk dengan senyum hangat yang masih 
bertahan dalam mimik wajahnya. 


Papa di sini ngapain? Ngikutin aku, ya? tanya Raye seraya 
menyipitkan kedua matanya, menatap sang ayah dengan 


pandangan menuduh setelah berhasil menyingkirkan bibit 
air matanya. 


Raye mencoba mengubah suasana haru di antara mereka 
menggunakan pertanyaan tersebut. Ini kali pertamanya ia 
kembali bertemu dengan sang ayah setelah beberapa bulan 
terakhir. Jadi, ia tak ingin menunjukkan wajah sendunya di 
depan sang ayah. 


Tanubrata tergelak. Makin nampaklah garis-garis keriput 
dalam wajahnya. Tetapi di mata Raye, ayahnya masih 
terlihat bersemangat walau dimakan usia. 


Papa, kan, punya orang dalem di kampus kamu. Gampang 
aja nyari tahu info soal kamu, balas Tanubrata dengan gaya 
sombongnya. 


Jadi, beneran ngikutin aku? Pertayaan lanjutan dari Raye. 
Kedua ujung alisnya tampak menyatu. Bibirnya mengerut 
maju, menatap Tanubrata dengan ekspresi marah yang 
tentu saja dibuat-buat. 


Masih nanya lagi? Tanubrata menaikkan sebelah alisnya 
dengan bibir yang membentuk senyum lebar. 


Raye berdecak. Nyebelin. 


Tawa Tanubrata kembali menguar di udara, lebih keras dari 
sebelumnya. Pria itu lantas membawa Raye ke dalam 
pelukannya lagi. Rindunya pada sang anak belum terhapus 
sedikit pun. 


Pulanglah, Nak, ucap Tanubrata. Suaranya rendah sambil 
tetap mempertahankan dekapannya di tubuh Raye. Apa 
kamu nggak risi terus-terusan diikuti pengawalnya Papa? 


Udah biasa. 


Tanubrata terkekeh kecil. Putrinya yang satu ini memang 
benar-benar keras kepala. Usaha apa pun yang dilakukan 
untuk membawa Raye pulang, selalu berhasil digagalkan 
oleh gadis itu. 


Uang jajan kamu masih ada? Mau Papa tambahin nggak? 
tanya Tanubrata seraya menyudahi pelukannya dengan 
Raye. 


Masih ada kok, Pa, jawab Raye apa adanya. 


Bulan kemarin, Raye baru menerima transferan uang dari 
ayahnya senilai seratus juta rupiah. Jumlah yang cukup 
fantastis. Raye bisa memilih untuk tinggal di apartemen 
daripada kos-kosannya yang kecil, tetapi Raye memang tak 
pernah memakai uang pemberian ayahnya selama ini. 
Bahkan, tabungannya sudah mencapai angka miliaran 
Karena ia tak pernah menggunakan uang ayahnya sepeser 
pun sejak keluar dari rumah. 


Kalau butuh apa pun, jangan sungkan untuk menghubungi 
Papa dan Bunda. Atau hubungi kakak-kakakmu. 


Siap, Bos! Raye membentuk sikap hormat, membuat 
Tanubrata gemas hingga mengecup puncak kepalanya. 


Dan Rolan, Pandangan Tanubrata berpindah pada Rolan 
yang sedari tadi hanya menjadi pengamat di tempatnya 
berpijak. tolong jaga anak saya yang satu ini, ya? Kalau dia 
bandel, karungin aja, guyonnya di akhir kalimat. 


Papa kok kenal sama Pak Rolan? Raye memotong Rolan yang 
hendak membalas ucapan Tanubrata. Nada suaranya 
meninggi dengan kerutan samar yang tergambar di 
dahinya. 


Rolan menutup kembali mulutnya. Sekali lagi memilih untuk 
menjadi penonton antara ayah dan anak tersebut. 


Sudah Papa bilang, Papa punya banyak kenalan di kampus 
kamu, jawab Tanubrata sok misterius. 


Mendengar hal itu, tatapan Raye langsung melesat ke arah 
Rolan, menyipitkan matanya pada pria itu dengan sorot 
penuh tudingan. 


Ya, sudah, Papa masuk dulu, ya. Atau kamu mau masuk 
bareng Papa? 


Manik Raye kembali pada sang ayah, meninggalkan Rolan 
yang sepertinya harus ia sidang setelah ini. Raye kemudian 
menggeleng tegas, menolak ajakan ayahnya untuk masuk 
bersama. 


Papa pura-pura nggak kenal aku aja, ya? pinta Raye, 
memegang kedua tangan ayahnya seraya menunjukkan 
tatapan memohonnya. 


Iya-iya. Tanubrata menepuk-nepuk pelan kepala Raye. Papa 
udah tahu, kok, skenarionya kamu. 


Senyum kembali merambat memenuhi bibir Raye. Wajahnya 
dicondongkan ke depan untuk mencium pipi sang ayah 
dengan kegembiraan. 


Setelahnya, Raye harus berpisah dengan ayahnya. la juga 
baru mengetahui jika sang ayah ternyata menjadi salah satu 
tamu di pembukaan lomba yang diikutinya hari ini. Pantas 
saja ayahnya bisa berada di sini. 


Ketika ayahnya sudah sepenuhnya menghilang dari 
pandangannya, tatapan Raye kembali pada Rolan, 


menghujam pria itu dengan rasa curiga yang tampak jelas 
dalam bola matanya. 


Apa? tanya Rolan, dengan wajah polos yang seakan-akan 
tak memahami maksud dari tatapan Raye. la malah 
bergegas mengambil barang-barangnya dari bagasi, 
mengabaikan Raye yang terus menyorotnya dengan lekat. 


Raye tak menyerah begitu saja. Posisinya segera ia 
pindahkan di sisi Rolan, menghadap ke arah pria itu yang 
sok sibuk mengeluarkan barang-barang mereka. 


Orang dalem yang dimaksud Papa saya itu Bapak, ya? 
tuding Raye tanpa pikir panjang. 


Bukannya menjawab, Rolan malah melempar tas Raye pada 
sang empunya hingga berhasil mengundang ekspresi kesal 
dalam wajah gadis itu. 


Jangan mikir yang aneh-aneh, jawab Rolan, dengan tangan 
yang memegang ranselnya dan milik Raye. la kemudian 
menutup bagasi mobilnya sembari melanjutkan kalimatnya 
yang belum terselesaikan. Saya juga baru tahu kalau Pak 
Tanubrata itu ternyata papanya kamu. 


Beneran? Raye memeluk ranselnya dengan bola mata yang 
terus mengikuti gerak-gerik Rolan. 


Selesai dengan barang bawaan mereka, Rolan mengambil 
posisi berdiri di hadapan Raye yang tampak meragukan 
ucapannya. Beneran, Raye. Saya juga kaget banget waktu 
tahu kalau kamu anaknya Pak Tanubrata. 


Tapi kok Papa saya bisa kenal sama Bapak? 


Panjang ceritanya, jawab Rolan, yang memang tak berniat 
untuk memberi penjelasan apa pun. Ayo, masuk. Tanpa 


peduli dengan protes Raye selanjutnya, ia segera merangkul 
pundak gadis itu dan mengajaknya untuk masuk ke dalam 
hotel. 


Pak! Jawab dulu. Raye berusaha melepas rangkulan Rolan, 
tetapi ternyata tak semudah yang ia kira. 


Berisik, kata Rolan, sambil terus melanjutkan langkahnya. 
Bibirnya mengulum senyum yang terlihat sengaja ditahan. 


Pak! 


Raye masih berusaha meminta penjelasan dari Rolan, tetapi 
tak sekalipun digubris oleh pria itu. Hanya saja, usahanya 
untuk melepas rangkulan Rolan dari bahunya akhirnya 
berhasil. Mereka sudah tak lagi berjalan berdampingan. 


Nyebelin! gerutu Raye yang pada akhirnya gagal mendapat 
apa yang diinginkannya. 


Karena merasa kesal, Raye mempercepat laju langkahnya 
sambil mendekap erat ranselnya. Tak peduli dengan Rolan 
yang tertinggal jauh di belakangnya. 


Sementara Rolan tetap berjalan dengan langkah santai. la 
hanya menggeleng-gelengkan kepalanya, merasa geli 
dengan tingkah Raye yang satu itu. 


Seperti biasa, gadis itu tetap menggemaskan di matanya, 
membuat Rolan semakin menyukainya. Apalagi setelah 
menerima ucapan positif dari Tanubrata. Rolan sampai 
senyum-senyum sendiri ketika mengingatnya. Semangatnya 
untuk mendekati Raye pun bertambah kuat. 


Nggak terasa ya udah nyampe Bab 30 aja, tapi 
kayaknya perjalanan mereka masih agak panjang sih 
wkwk. Masih pada mau ngikutin, kan? 
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HAI! Maaf ya baru muncul lagi. Tugasku numpuk 
banget soalnya. Nggak sempet nulis, tapi setelah ini 
lumayan free lagi kok. Jadi semoga aku bisa update 
rutin kayak biasa 


Tapi tetep loh ya, target tiap babnya harus terpenuhi 
juga 


Selamat membaca man teman quu 
Bruk! 
Aw! 


Rolan yang semula melangkah dengan santai di koridor 
hotel, mendadak berlari sekencang mungkin untuk 
mencapai kamar Raye. Suara debuman keras dan rintihan 
Raye setelahnya menjadi alasan kenapa Rolan sampai 
berlari pontang-panting seperti itu. 


Astaga! Pelan-pelan, Raye. 


Di depannya, tampak Raye yang sudah berciuman dengan 
lantai dalam posisi telungkup. Ransel yang tadinya berada 
dalam dekapan Raye, kini sudah terlempar jauh menyentuh 
kaki ranjang. 


Kenapa bisa sampai jatuh gini? 


Rolan meletakkan dua ransel dalam jinjingannya di atas 
lantai, sembarangan. la kemudian berjongkok di sebelah 
Raye yang masih mengeluarkan rintihan-rintihan kecil. 
Segera dibantunya Raye untuk bangkit dari posisinya 
dengan penuh kehati-hatian. 


Sakit, erang Raye setelah bersusah payah mengubah 
posisinya menjadi duduk. 


Mana yang sakit? Rolan memeriksa kedua lengan Raye 
bergantian. Mencari-cari luka yang mungkin saja membekas 
di sana. 


Lututnya, lirih Raye yang membuat pergerakan Rolan 
terhenti. 


Sentuhan Rolan berpindah ke kaki Raye. Menggulung celana 
bergaya kulotnya sebatas lutut, matanya lantas menyorot 
lekat bagian tubuh Raye yang katanya terasa sakit. la pun 
menemukan memar yang masih samar di sana. 


Rolan menghela napas panjang sebelum maniknya 
berpindah menatap wajah Raye yang tertutup sebagian 
rambutnya karena gadis itu sedang dalam posisi menunduk. 
Disentuhnya rambut Raye pelan-pelan, memindahkannya ke 
belakang telinga hingga refleks membuat Raye mengangkat 
kepalanya. Untuk sesaat, mata mereka sempat bersitatap. 


Sembari membetulkan letak rambut Raye yang sedikit 
berantakan, Rolan berdecak heran dan berkata, Umur kamu 
berapa, sih? Apa nggak bisa hati-hati? 


Raye melarikan netranya ke objek lainnya, menghindari 
tatapan Rolan yang terasa mengintimidasinya. Wajahnya 
juga sudah ditekuk sedemikian rupa, membentuk raut 
masam. 


Rolan benar-benar tak habis pikir dengan kecerobohan Raye 
yang satu ini. Jarang sekali ditemuinya kasus orang dewasa 
terjatuh di kamar hotel. la menebak jika Raye pasti tak 
menyadari ada satu undakan yang terletak beberapa senti 
dari pintu masuk. 


Usai merapikan rambut Raye, kedua tangan Rolan 
berpindah ke bagian lainnya. Kali ini jatuh di atas 
pergelengan kaki Raye untuk membuka sepatu yang gadis 
itu kenakan. 


Bisa berdiri, nggak? tanya Rolan yang kini sudah sampai 
pada tahap melepas kaus kaki Raye. 


Bisa, jawab Raye dengan suara yang begitu pelan. 
Kepalanya pun masih menunduk walau sesekali mencuri 
pandang ke arah Rolan yang tampak fokus membantunya 
membebaskan kedua kakinya. 


Rolan menyisihkan kedua sepatu Raye di depan undakan. la 
juga ikut melepas sepatunya dan setelahnya langsung 
bangkit berdiri. 


Ayo, pindah ke atas kasur. Rolan mengulurkan satu 
tangannya pada Raye. 


Tanpa pikir panjang, Raye segera menyambar tangan Rolan. 
Sambil menahan nyeri di kedua lututnya, ia mencoba 
bangkit dari posisinya. 


Mengetahui kesulitan yang dialaminya, Rolan buru-buru 
membungkuk untuk memegang bahunya agar Raye lebih 
mudah menegakkan tubuhnya. Kemudian dirangkulnya 
pundak Raye dan keduanya sama-sama berjalan menuju 
ranjang dengan langkah Raye yang tertatih. 


Duduk di sini. Rolan menyarankan Raye untuk mengambil 
duduk di ujung sisi ranjang, sambil tetap membantu gadis 
itu supaya mendapat posisi yang nyaman. 


Makasih, Pak, ucap Raye, pelan. Terlalu malu dengan Rolan 
yang menemukannya terjatuh dalam posisi yang sangat 
tidak enak dipandang sama sekali. 


Kamu tunggu di sini sebentar. Biar saya belikan obat untuk 
menghilangkan memar di lutut kamu. 


Nggak usah, Pak, tahan Raye dengan cara memegang 
lengan Rolan. Suaranya pun jauh lebih keras dari 
sebelumnya. 


Rolan mengurungkan langkahnya. Tubuhnya kembali 
diputar menghadap Raye, ditemani oleh sebelah alis yang 
terangkat heran ketika kembali menatap gadis itu. 


Saya nggak apa-apa, kok. Beneran, deh. Raye mencoba 
meyakinkan Rolan. Kedua tangannya masih bertahan di 
lengan pria itu. 


Embusan napas kasar lolos dari mulut Rolan. Diambilnya 
kedua tangan Raye dan gantian menggenggamnya. Tunggu 
di sini sebentar. Saya nggak akan lama, ucapnya, lantas 
melepas tangan Raye dan beranjak meninggalkan gadis itu 
seorang diri. 


Usahanya untuk menghentikan Rolan menemui kegagalan. 
Tak banyak hal yang bisa diperbuat olehnya selain 
menunggu Rolan kembali. Begitu pintu tertutup, Raye 
langsung membaringkan tubuhnya dan merengek dengan 
kedua lengan yang dientak-entakkan di atas ranjang. 


Sejujurnya sakit yang dirasakannya tidak seberapa, tetapi 
malunya sungguh luar biasa. Sepertinya Raye akan pura- 
pura tidur saja nanti. Tak akan membiarkan Rolan kembali 
masuk ke kamarnya. Raye benar-benar tak sanggup 
berhadapan dengan pria itu lagi. 


Pikirannya pun mulai membangun spekulasi asal. la yakin 
setelah melihatnya jatuh dengan posisi yang sangat tidak 
elok seperti itu, Rolan pasti menyesal telah jatuh cinta 
padanya. 


Niatnya, sih, Raye ingin pura-pura tidur dan mengelak 
ketika Rolan memintanya untuk membukakan pintu. Tetapi 
itu hanya sampai di angannya saja, tak bisa terealisasikan. 
Sebab, Rolan ternyata membawa kunci kamarnya. Hal yang 
tak disadari Raye sejak kepergian pria itu. 


Jadi, sia-sia sudah alasan yang sebelumnya telah disusun 
rapi di dalam otak Raye. Rolan kini sudah bersimpuh di 
hadapannya untuk mengobati lukanya dengan salep yang 
terasa dingin begitu bersentuhan dengan kulitnya. 


Selama Rolan mengoleskan obat di kedua lututnya, Raye 
tidak berani buka suara sama sekali. Rambutnya bahkan 
dibiarkan  tergerai menutupi sebagian Wajahnya. 
Pandangannya pun diedarkan jauh dari Rolan, mencari 
objek lain sambil menormalkan detak jantungnya. 


Sudah, ucap Rolan, menghapus sepi yang sedari tadi 
mengepung keduanya. 


Kegiatan mengobati Raye sudah diselesaikan oleh Rolan. 
Dibetulkannya kembali celana Raye yang sebelumnya 
digulung sebatas lutut, lalu menutup salep sembari bangkit 
berdiri. 


Sebentar lagi pembukaan lombanya dimulai. Rolan melirik 
jam di pergelangan tangannya sekilas sebelum tatapannya 
jatuh pada Raye yang masih menunduk. Sebaiknya kamu 
tinggal di sini saja. 


Mendengar itu, otomatis kepala Raye terangkat. Nggak apa- 
apa, Pak? 


Rolan mengangguk. Tanpa sadar, satu tangannya terulur ke 
depan untuk merapikan rambut Raye yang berantakan. 
Selalu seperti itu. la merasa risi tiap kali melihat tampilan 
Raye yang sedikit acak-acakan. 


Malam ini cuma pembukaan saja. Lombanya dimulai besok 
pagi. Jadi, kamu istirahat saja. Nanti saya bawakan makan 
malam untuk kamu. 


Raye menelan ludahnya susah payah. Tadinya ia berniat 
untuk menghindari menatap Rolan, tetapi matanya malah 
tak mau lepas dari wajah pria itu. Belum lagi jantungnya 
yang frekuensi degupannya semakin naik, bertambah 
kencang sampai membuat dadanya terasa sakit. 


Raye jadi bertanya-tanya, kenapa ia bisa berdebar secara 
berlebihan seperti ini? Padahal, sebelumnya perhatian dan 
sentuhan fisik yang Rolan lakukan padanya tak memberikan 
efek apa pun. 


Apa Raye sudah jatuh cinta pada Rolan? 
Tidak. 


Raye menggeleng-gelengkan kepalanya dengan mata yang 
terpejam, menepis semua dugaan aneh yang mampir dalam 
benaknya. 


Masa, sih, Raye semurahan itu? Nggak mungkin, kan? 


Kenapa? Ada yang sakit lagi? tanya Rolan, kembali 
menunjukkan kekhawatirannya saat Raye tiba-tiba saja 
bersikap aneh. 


Enggak, Pak! Raye menjawab terburu-buru seiring dengan 
matanya yang kembali terbuka. Suaranya pun naik 
beberapa oktaf sampai membuat Rolan menautkan alisnya. 
Bingung. 


Mendapati ekspresi Rolan yang sepertinya belum 
memercayainya, Raye pun berusaha menetralkan suasana 


di antara mereka. Ia cengengesan di tempatnya seraya 
berkata, Saya nggak apa-apa, kok, Pak. 


Wajah Rolan masih menampakkan kegamangan, tetapi 
kemudian ia manggut-manggut dan menarik tangannya dari 
kepala Raye. Sebentar lagi acara akan dimulai, jadi mau tak 
mau Rolan harus segera pergi ke ballroom hotel. 


Saya pergi dulu kalau begitu. Kamu jangan ke mana-mana. 
Paham? 


Raye mengangguk, menyetujui perintah Rolan. Lagipula, ia 
lebih nyaman berada di kamarnya. Raye tidak terlalu suka 
dengan keramaian. Ada untungnya juga Raye terjatuh. 


Pak, sebentar. 


Namun, saat Rolan sudah hampir melangkah pergi, Raye 
menghentikan pria itu. Memutar kembali tubuhnya, Rolan 
pun bergumam untuk menanggapi Raye. 


Saya ... saya cuma penasaran, Pak. Raye mencoba 
merangkai kalimat. Ada satu hal yang hendak 
ditanyakannya pada Rolan. Bapak beneran suka sama saya? 
Menyukai saya sebagai seorang perempuan? Dua kalimat 
terakhir diutarakan dengan terburu-buru, terlalu malu 
dengan pertanyaannya sendiri. 


Rolan menarik napas panjang yang kemudian disusul oleh 
kehadiran senyum dalam rautnya. Mengambil duduk di sisi 
Raye, Rolan menarik kedua tangan gadis itu untuk dibawa 
ke dalam genggamannya. Sementara arah pandangnya 
singgah di wajah Raye yang tampak gugup. 


Apa sikap saya selama ini masih kurang meyakinkan? tanya 
Rolan. 


Tentu saja tidak. 


Raye ingin menjawabnya dengan kalimat tersebut, tetapi 
bibirnya terasa kelu. Posisi yang seperti ini membuatnya 
tidak bisa berbuat banyak. 


Saya menyukai kamu, Raye, ucap Rolan dengan intonasi 
yang begitu jelas. Ah, tidak. Sepertinya lebih cocok yang 
satu ini, ralatnya kemudian, yang kian lekat menatap ke 
dalam mata Raye. Saya jatuh cinta sama kamu, Raye 
Adrinala. 


Raye menahan napasnya. Tangannya membeku dalam 
genggaman Rolan. Dan ia nyaris pingsan karena debaran 
jantungnya yang bertambah gila di dalam sana. 


Saya masih menunggu jawaban kamu, kata Rolan, yang tak 
memberi kesempatan pada Raye untuk bersuara. Jadi pacar 
saya. Ya atau ya? 


Pak Rolan udah mulai pepet teroooss, guys wkwk. 
Siapa yang masih dukung Pak Rolan jadian sama 
Raye? 
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Pernyataan cinta yang kedua dari Rolan, Raye masih belum 
mempunyai jawaban apa pun. Terlalu bingung dengan 
perasaannya sendiri. Apalagi pilihan yang Rolan berikan 
sangat tidak masuk diakal. Itu, sih, namanya bukan 
bertanya, melainkan pemaksaan. Jadi, Raye juga tak tahu 
harus menjawab apa. Takut serba salah. Tidak ada opsi yang 
bisa dipakainya. 


Karena Rolan yang kembali menyatakan cinta padanya, 
pikiran Raye langsung dipenuhi oleh berbagai hal. Ia mulai 
merenungkan jawaban apa yang harus disampaikannya 
pada Rolan. Jadi, Raye harus betul-betul memahami terlebih 
dahulu isi hatinya. Ia tak ingin salah dalam mengambil 
langkah. 


Keputusan yang Raye ambil nantinya tak boleh dibarengi 
dengan penyesalan. Tidak sedikit pun. 


Jadi, setelah saya tinggal tadi, kamu masih belum punya 
jawaban apa pun untuk saya? 


Raye mendongakkan kepalanya, menoleh ke arah Rolan 
yang masih sibuk mengeluarkan beberapa lauk dari dalam 
paper bag. 


Rolan baru saja kembali ke kamarnya setelah kurang lebih 
tiga puluh menit berada di ballroom hotel. Membawa serta 
makanan yang lagi-lagi menunya tak jauh-jauh dari 
seafood. Dan kini keduanya tengah duduk di atas karpet di 
sebelah ranjang, saling berhadapan dengan Raye yang 
bersandar pada kaki ranjang. 


Bapak beneran nggak, sih? Alih-alih menjawab pertanyaan 
Rolan, Raye malah melontarkan pertanyaannya sendiri. 


Sudah dua kali Rolan menyatakan perasaannya pada Raye. 
Sudah berulang kali pula pria itu menunjukkan perilaku 
yang memang terlihat seperti seseorang yang sedang 
menyimpan rasa terhadapnya. Dan sudah berkali-kali pula 
Raye memikirkan segala hal yang dirasa cukup untuk 
meyakinkan dirinya jika Rolan memang benar-benar jatuh 
cinta padanya. Tetapi Raye tetap tak bisa menghentikan 
pertanyaan yang ia sendiri sudah mengetahui jawabannya. 


Rolan menyerahkan satu box makanan pada Raye, 
membukanya di depan gadis itu sebelum mendongak dan 
memusatkan perhatiannya pada wajah yang masih tampak 
bingung itu. 


Kalau kamu masih penasaran dengan benar atau enggaknya 
perasaan saya, terima tawaran saya untuk menjadikan kamu 
sebagai pacar saya. Setelah itu, kamu bisa menilainya 
sendiri. Gimana? 


Bapak maksa saya? pungkas Raye secara blak-blakkan, 
tetapi ekspresinya kelihatan begitu polos. 


Rolan mendengkus geli. Kalau saya maksa, kamu tetap mau 
menolak saya? 


Raye menundukkan kepalanya. Bahunya tampak meluruh 
tak bersemangat. Tapi ini terlalu tiba-tiba, Pak. 


Senyum kecil hadir dalam wajah Rolan. Tanpa membuka box 
makanan miliknya, ia menggeser posisinya hingga tiba di 
sisi Raye. Gadis itu pun kembali berpaling padanya, sedikit 
terkejut melihat keberadaan Rolan yang sudah berjarak 
begitu dekat dengannya. 


Saya tahu kamu pasti kaget dengan pernyataan cinta saya. 
Rolan duduk miring menghadap Raye. Sejujurnya saya juga 
masih merasa aneh kenapa saya bisa semudah ini jatuh 


cinta sama kamu. Saya nggak punya alasan yang spesifik, 
tapi saya menyadari kalau saya sudah jatuh cinta sama 
kamu, imbuhnya seraya mengambil kedua tangan Raye 
untuk dibawa ke dalam genggamannya. 


Debaran jantung Raye sudah normal sejak Rolan kembali ke 
kamarnya, masih aman dan terkontrol sebelum akhirnya 
mendapatkan sentuhan fisik dari pria itu. Lagi-lagi hal itu 
mengundang jantung Raye untuk berdisko di dalam sana 
hingga telinganya bisa mendengar seberapa keras 
degupannya. 


Raye mencoba menarik napas panjang. Telapak tangannya 
berkeringat dingin dalam sentuhan Rolan. Sebisa mungkin 
ia mencoba menenangkan dirinya agar suaranya tak 
berhenti sampai tenggorokannya saja. 


Saya ... saya nggak tahu harus gimana, Pak. Raye merasa 
lega saat mulutnya bisa berbicara dengan baik meski 
suaranya terdengar begitu pelan, tetapi di satu sisi ia juga 
masih merasa gamang. 


Rolan menarik satu tangannya, membawanya naik sampai 
hinggap di satu sisi wajah Raye. Diambilnya sejumput 
rambut gadis itu untuk disematkannya di belakang telinga 
agaria bisa memandang wajah cantik Raye dengan leluasa. 


Ya, sudah. Tidak apa-apa. Toh, saya juga nggak berhak 
untuk memaksa kamu, kan? 


Raye mencoba memfokuskan tatapannya pada Rolan. 
Wajahnya secara gamblang menampilkan kepiluan hingga 
membuatnya merasa bersalah. Seharusnya Raye bersikap 
tegas, bukan? Jika memang tidak bersedia, semestinya Raye 
menyampaikannya secara langsung. Bukan malah 
membiarkan perasaan Rolan terombang-ambing tanpa 
jawaban. 


Namun, ada yang aneh di sini. Saat Raye berniat untuk 
menolak Rolan, seperti ada sesuatu yang menahannya 
begitu kuat. Ia khawatir jika ia tetap memaksa menolak, 
penyesalan akan datang setelahnya. Raye sangat membenci 
hal itu. 


Ayo, makan. Keburu dingin, ajak Rolan, menyudahi 
pembicaraan mereka dan bersiap untuk kembali ke 
posisinya semula. 


Pak, cegah Raye, menahan agar Rolan tetap bertahan di 
sampingnya. 


Rolan menaikkan sebelah alisnya, menunda sejenak 
niatnya. Kenapa? 


Raye menelan ludahnya susah payah. Rautnya tampak 
begitu tegang dengan jemari yang terlihat sibuk di bawah 
sana. Saya mau jadi pacarnya Bapak, ujarnya dalam satu 
tarikan napas. 


Satu detik. 
Dua detik. 


Hingga detik ketiga berlalu, belum ada tanggapan apa pun 
dari Rolan. Pria itu hanya diam memandang Raye dengan 
mulut yang setengah terbuka. 


Respons yang seperti itu jelas membuat Raye bertambah 
salah tingkah. Dengan kikuk ia beralih ke box makanan 
miliknya, mengangkat benda tersebut sambil berucap, Ayo, 
makan, Pak. 


Ketika Raye hendak menyendokkan makanan miliknya, tiba- 
tiba saja Rolan sudah mendekap tubuhnya dari samping. 


Ya, Tuhan! pekik Rolan dengan nada girang dan senyum 
yang terukir begitu lebar. 


Raye segera mengurungkan keinginannya. Box makanannya 
sudah kembali menyentuh karpet. Sementara Raye sedang 
menahan senyumnya dan menikmati pelukan Rolan. 


Terima kasih, Raye, kata Rolan, sembari mengurai 
pelukannya dengan Raye. Kedua tangannya kini sudah 
merangkum wajah gadis itu, menatapnya lekat dengan sorot 
yang dilingkupi binar kebahagiaan. 


Raye mengangguk malu-malu. la menggigit bibir bawahnya 
dengan sisa-sisa senyuman yang ikut tampil dalam 
wajahnya. 


Jantung Raye serasa mau meledak, tetapi dalam artian yang 
baik. Perutnya pun seperti diremas, tetapi juga dalam artian 
yang baik. Semua itu karena kadar kegembiaraannya yang 
sudah melampaui batas. 


Sepertinya keputusan Raye yang satu ini tak salah. la tak 
menyangka jika menerima cinta Rolan bisa menimbulkan 
bahagia yang luar biasa. Walaupun Raye belum bisa 
memastikan jika hatinya sudah berlabuh pada Rolan, ia 
merasa jika hubungan ini akan tetap berjalan dengan baik 
ke depannya. 


Mulai hari ini, kamu resmi jadi pacar saya, okay? Rolan 
hanya ingin memastikan. 


Sekali lagi Raye mengangguk, masih dengan gerakan malu- 
malu seperti sebelumnya. Dan senyum yang tak lagi bisa 
ditahannya. Kedua belah bibirnya merekah lebar, 
menampakkan deretan giginya yang rapi. Menunjukkan 
kebahagiaan yang sama dengan milik Rolan. 


Pacarku, ucap Rolan dengan nada gemas sembari menepuk- 
nepuk pelan kepala Raye. 


Sementara Raye hanya terkekeh kecil. Menikmati 
kebahagiaan yang mendominasi di antara mereka. 


Namun, hal itu tak bertahan lama. Kegembiraan itu hancur 
dalam sekejap saat Raye menemukan sosok yang paling ia 
hindari selama ini. Sosok yang sangat dibencinya, yang 
entah bagaimana bisa berada di depan kamar hotelnya saat 
ini. 

Sosok itu adalah Ardan, kakak tirinya. 

Yok yang mau nebak yok dipersilakan. Udah jelas 
banget, tuh, apa yang pernah terjadi di hidupnya 
Raye. Kemaren juga udah ada yang jawabannya 
bener 

100 komen seperti biasa ya maniez. Lop u 


19 Desember, 2020 


Bab 33 


Selebrasi atas resminya hubungan Rolan dan Raye harus 
terjeda sejenak ketika terdengar suara bel dari luar. Raye 
lebih dulu bangkit untuk menemui sosok yang mampir ke 
kamar hotelnya. Tebakan awalnya jatuh pada Randi dan 
Doni, tetapi ternyata malah orang lain yang kini muncul di 
hadapannya. 


Sesaat setelah Raye membuka pintu dan menjumpai sosok 
di depannya, bola matanya membulat tanpa bisa dicegah. 
Seluruh tubuhnya menegang bersamaan dengan 
pegangannya pada knop pintu yang mengerat. 


Ardan muncul di depan matanya, dengan senyum miring 
tanpa dosa yang selalu berhasil membuat Raye jijik 
terhadap sosoknya. 


Mau apa lagi? tanya Raye dengan ketus. Sentuhannya pada 
knop pintu sudah terlepas sebelum ia mendorong pintu 
supaya terbuka semakin lebar. Mengisyaratkan Rolan untuk 
segera menghampirinya di luar. 


Terakhir kali berhadapan dengan Ardan, Raye menerima 
bekas kebiruan di pergelangan tangannya. Kakaknya yang 
satu ini memang suka sekali bermain fisik tanpa peduli 
siapa lawannya. Seperti halnya paksaannya pada saat 
berada di parkiran kampus waktu itu. 


Selama ini Raye selalu berusaha menghindari Ardan karena 
pria itu sangat kasar. Ancaman kerap lolos dari mulutnya, 
menakut-nakuti Raye yang sialnya selalu berhasil 
membuatnya merasa waswas. Jadi, Raye merasa lega karena 
saat ini ada Rolan yang sedang bersamanya. Setidaknya ia 
tak sendirian di hotel yang terkesan sunyi ini. 


Pulang ke rumah, jawab Ardan. Sikapnya tampak pongah 
dengan kedua lengan yang dimasukkan ke dalam saku 
celana dan dagu yang diangkat tinggi. 


Raye mencoba tenang dengan memutar kedua bola 
matanya. Lantas melirik ke belakang sekilas untuk mencari- 
cari keberadaan Rolan yang tak kunjung keluar. 


Aku pulang kalau Mas udah keluar dari rumah, balas Raye 
dengan keberanian yang untungnya masih dapat 
diandalkan. 


Ardan mendengkus sinis, maju selangkah hingga refleks 
membuat Raye mundur. Mau sampai kapan menghindar? 


Kondisi Raye sedang tidak terlalu sehat. Kalau ada perlu 
dengannya, silakan bicara dengan saya. Saya yang 
bertanggung jawab atas Raye di sini. 


Dari arah belakang, muncul sosok Rolan yang begitu jelas 
menunjukkan ketidaksukaannya pada Ardan. Posisinya kini 
sudah berada di sisi Raye, tetapi kemudian tangannya 
dengan lembut mendorong gadis itu untuk berdiri di balik 
tubuhnya hingga yang kini berhadapan langsung dengan 
Ardan adalah dirinya. 


Raye menghela napas panjang. Merasa lega begitu melihat 
kehadiran Rolan. Ketakutan serta-merta terurai dari dalam 
dirinya. 


Ekspresi Ardan berubah datar saat mendapati Rolan di 
dalam kamar hotel Raye, tetapi tak berlangsung lama 
karena seringaian culasnya sudah kembali memenuhi 
bibirnya. 


Wah! Adikku ini sudah besar, ya, ucap Ardan, yang tak bisa 
ditangkap oleh Rolan dan Raye apa maksud dari 


perkataannya. Jadi, berapa dia membayarmu, Raye? Ia 
melongokkan kepalanya ke depan, berniat menengok Raye 
yang berada di belakang Rolan. 


Apa maksudmu? geram Rolan setelah memahami ke mana 
arah pembicaraan pria kurang ajar di depannya ini. 


Dengan sebelah alis yang terangkat, Ardan menatap Rolan 
tanpa rasa takut. Aku melihat dengan mata kepalaku sendiri 
kalau seorang lelaki asing berada di dalam kamar adikku. Di 
sebuah hotel. Apa aku tidak boleh merasa curiga? 
Sepertinya adik kecilku ini sudah pandai menjual dirinya. 


Berengsek! umpat Rolan bersamaan dengan satu bogeman 
yang mendarat di wajah Ardan. Pukulannya pun berhasil 
membuat pria itu mundur beberapa langkah. 


Sementara Raye di belakangnya merasa panik sekaligus 
marah. Mengesampingkan terlebih dahulu amarahnya, Raye 
memilih untuk maju dan menahan Rolan agar tidak 
melanjutkan askinya memukuli Ardan. 


Pak, udah. Raye menarik kuat lengan Rolan. Dirasakannya 
tubuh pria itu yang menegang penuh emosi. 


Pergi dari sini sebelum aku membunuhmu, desis Rolan 
dengan napas terengah dan mata yang menghunus Ardan 
dengan tajam. 


Ardan tertawa mencela. Bukannya menuruti perintah Rolan, 
ia malah menantang dengan kembali menghampiri Rolan. 
Tangannya sudah terkepal di sisi tubuhnya, siap 
melayangkan tinju balasan untuk Rolan, tetapi Raye sudah 
lebih dulu memosisikan dirinya di depan Rolan dengan 
kedua tangan yang direntangkan, bermaksud untuk 
menahan sang kakak. 


Ada Papa di sini. Pergi atau aku panggil Papa ke sini, ancam 
Raye kemudian. 


Memangnya kamu berani? tanya Ardan, yang gagal 
merealisasikan niatnya untuk memukul Rolan. 


Raye merogoh kantung celananya, mengambil ponselnya 
dan segera mencari kontak sang ayah di sana. Lantas 
menekan ikon hijau untuk melakukan panggilan dengan 
ayahnya sebelum mengangkat ponselnya sebatas dada, 
memperlihatkan layarnya pada Ardan jika ia benar-benar 
akan menelepon sang ayah. 


Ardan mengangguk-angguk dengan tatapan remeh. Okay, 
aku pergi. Tetapi rupanya pria itu memilih untuk enyah dari 
hadapannya dan Raye pun langsung memutus 
panggilannya dengan sang ayah. Kali ini aku akan biarkan 
kamu menikmati waktu dengan pelangganmu ini. Jangan 
lupa uangnya ditabung, cetusnya sebelum beranjak 
meninggalkan Raye dan Rolan. 


Udah, Pak. Raye membalikkan tubuhnya, menahan Rolan 
yang nyaris mengejar Ardan untuk kembali menghajarnya. 


Sialan! maki Rolan seraya mengembuskan napasnya berkali- 
kali untuk meredam sisa-sisa kemarahannya. 


Ayo, masuk, ajak Raye, mengambil satu tangan Rolan yang 
terkepal, menggenggamnya dan berjalan bersama-sama ke 
dalam kamar. 


Laki-laki berengsek itu siapanya kamu? tanya Rolan begitu 
mereka berada di dalam. Keduanya kini kembali duduk 
bersisian di atas karpet dengan makanan yang tampak 
sudah dingin. 


Kakak saya, Pak. Raye mengambil sebotol air mineral, 
menyerahkannya pada Rolan. 


Rolan menerima pemberian Raye. Kakak kamu? tanyanya 
penuh ketidakpercayaan, yang kemudian menenggak 
minumannya hingga tersisa setengahnya saja. 


Iya. Kakak tiri saya, jawab Raye. Kedua matanya kini sudah 
berpusat pada wajah Rolan, mengamati pria itu yang 
tampak lebih emosi daripada dirinya yang menjadi sasaran 
hinaan sang kakak. 


Rolan meletakkan botol air mineralnya di depannya. Lalu, 
buru-buru memutar pupilnya yang membelalak pada Raye. 
Kakak tiri? Bukannya selama ini Pak Tanubrata hanya 
menikah dengan Ibu Andita? 


Andita adalah nama ibu tiri Raye. Orang-orang memang 
lebih sering beranggapan jika Tanubrata hanya pernah 
menikah sekali. Padahal, di masa lalu, Tanubrata pernah 
menikah dengan wanita lain, yang merupakan ibu kandung 
Raye, yang kini sudah tenang di surga. Jadi, tak heran jika 
Rolan bereaksi seperti itu. 


Raye mengangguk sebanyak dua kali. Ibu kandung saya 
udah meninggal sejak saya SD, Pak. Dan Papa nikah lagi 
sama Bunda nggak lama setelah itu. 


Kepala Rolan manggut-manggut, sudah memahami 
penjelasan Raye yang sekarang menjadi informasi baru 
baginya. 


Tapi laki-laki tadi beneran kakak tiri kamu? Pria seberengsek 
itu yang jadi kakak tiri kamu? Rolan mengarahkan 
telunjuknya ke belakang. Pertanyaannya pun terdengar 
berapi-api, masih membekas di ingatannya bagaimana 
Ardan merendahkan Raye sampai seperti itu. 


Raye menghela napas dengan lemah. Saya juga nggak mau 
punya kakak tiri kayak dia, Pak. Tapi mau gimana lagi. Itu 
juga yang jadi alasan saya nggak mau lagi tinggal di rumah. 


Kamu nggak mau ngadu ke Papa atau Bunda kamu gitu? 


Bapak tahu, nggak, Raye menjeda ucapannya sejenak. 
Tatapannya masuk ke dalam mata Rolan sekaligus 
membentuk senyum kecil di bibirnya. di dunia ini ada hal 
yang memang nggak bisa kita sampaikan ke orang lain. Ada 
sesuatu yang memaksa kita untuk terus memendam apa 
yang sebenarnya terjadi cuma untuk mengendalikan situasi 
supaya semua yang udah tertata rapi, nggak hancur begitu 
saja. 


Rolan terdiam sejenak, mencoba menafsirkan ucapan Raye 
barusan. Dan itu tak sepenuhnya salah. Sebab, selama ini 
pun Rolan kerap kali memendam sendiri perasaannya dari 
orang lain supaya ia tidak lagi berhadapan dengan rasa 
bersalah yang selalu orang-orang sekitarnya perlihatkan. 


Kalau saya boleh tahu, apa yang coba kamu sembunyikan 
selama ini? tanya Rolan dengan hati-hati. 


Nanti aja ya, Pak. Nanti pasti saya kasih tahu ke Bapak, kok. 
Raye mencoba mengelak. 


Mendadak hatinya merasa cemas, menyadari jika 
sepatutnya ia tak menerima pernyataan cinta Rolan. Kalau 
pria itu tahu jika dulunya ada kejadian yang mengundang 
traumatis dalam hidupnya, ada kemungkinan jika Rolan 


Karena dulu ... Raye pernah dilecehkan secara seksual oleh 
Ardan. Berkali-kali. 


Siapa yang tebakannya bener? 


Yok jangan lupa vote dan komennya ya zheyenk. 
Supaya aku update setiap hari. Jangan males-males 
buat vote dan komen, entar aku males nulis juga 
jadinya 


Ketemu lagi besok ya. Atau mungkin nanti? 
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DOUBLE UPDATE! 
YOK DIRAME KAN YOK 


Beberapa tahun silam, Raye harus menerima perlakuan 
kurang ajar dari kakaknya sendiri. Ia menjadi korban 
pelecehan seksual oleh sang kakak. Selama bertahun-tahun. 
Berulang kali Raye mencoba mencari jalan keluar, tetapi 
semua pintu seakan-akan tertutup. Tak ada satu orang pun 
yang bisa menolongnya. Termasuk kedua orang tuanya 
sendiri. 


Tahun-tahun yang kelam itu Raye habiskan dengan depresi 
yang menjadi teman satu-satunya. Mimpi buruk selalu hadir. 
Tidurnya di malam hari tak pernah tenang. Selalu merasa 
waswas tiap kali matanya terpejam. 


Hingga pada akhirnya ia diterima di salah satu universitas 
ternama, yang menjadi awal dari kehidupan Raye yang 
baru. Sejak saat itulah Raye memutuskan untuk keluar dari 
rumah, sesuai perjanjiannya dengan sang ayah yang 
memperbolehkannya untuk pergi dari rumah jika Raye 
berhasil diterima di universitas tersebut. 


Sejujurnya tak mudah bagi Raye untuk keluar dari rasa 
depresinya. Trauma itu tak pernah bisa disingkarkan secara 
keseluruhan. Selalu ada yang tertinggal. Lebih sering 
menghampiri mimpinya. Apalagi pada waktu itu Raye juga 
harus menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru, 
membentuk pribadi yang ceria agar orang-orang tak ada 
yang tahu permasalahan hidupnya. 


Semuanya terasa sulit di awal. Tetapi kini Raye sangat 
bersyukur karena hidupnya sudah jauh lebih baik dari 


sebelumnya. Sayangnya, Ardan malah kembali muncul 
belakangan ini. Memaksa Raye untuk pulang entah karena 
hal apa. 


Gugup? 


Raye menghentikan lamunannya saat satu suara bernada 
tanya menelusup ke dalam telinganya. Ditolehkannya 
pandangannya ke samping, dan ia pun mendapati Rolan di 
sana. 


Satu senyuman kecil lolos dari bibir Raye, dilepas untuk 
Rolan seorang. Dikit, jawabnya kemudian. 


Semangat, bisik Rolan, mengangkat kepalan tangannya ke 
udara sembari menyesuaikan sikapnya dengan kondisi di 
ballroom hotel yang mengharuskan audiens untuk tidak 
membuat suara berisik. 


Raye menutup mulutnya dengan telapak tangannya, 
menahan tawa yang hendak keluar. Merasa lucu melihat 
Rolan yang seperti itu. 


Semangat. Raye pun ikut mengepalkan kedua tangannya di 
udara, meniru sikap Rolan. 


Gantian Rolan yang tersenyum, lebih lebar dari milik Raye. 


Seperti biasa, Rolan sangat suka membuat kontak fisik 
dengan Raye. Namun, sedetik setelah tangannya mendarat 
di kepala Raye, gadis itu tiba-tiba saja menghindar hingga 
membuat Rolan mau tak mau menurunkan kembali 
tangannya. 


Pak, inget perjanjian kita. Raye berbisik di telinga Rolan 
sambil melirik ke kanan dan kiri, terutama pada Randi dan 
Doni yang duduk di depannya. Takut ketahuan. 


Ah, iya-iya. Rolan mengangguk-anggukkan kepalanya, 
teringat jika ia dan Raye harus sama-sama 
menyembunyikan hubungan ini dari orang lain. Jadi, Rolan 
memang tak seharusnya menyentuh Raye dalam kondisi 
seperti ini. 


Keduanya kembali memusatkan pandangan mereka ke 
depan, mendengarkan narasumber yang sedang berbicara. 
Sementara Rolan sesekali masih mencuri pandang ke arah 
Raye yang tampak serius menyimak ucapan sang 
narasumber di depan sana. 


Padahal, kenyataannya Raye kembali sibuk dengan 
pikirannya sendiri. Matanya memang tertuju ke depan, 
tetapi isi kepalanya melayang ke tempat lainnya. 


Kali ini benaknya berpusat pada Rolan, yang sampai detik 
ini masih tak bisa dipahaminya kenapa ia bisa merasa 
nyaman berada di dekat Rolan. Terlebih lagi, pria itu sering 
melakukan sentuhan fisik yang sejujurnya tidak terlalu 
disukainya. Namun, berbeda ketika Rolan yang 
melakukannya. la tak merasa keberatan sama sekali. 


Bersama Rolan, Raye merasa aman. Seperti tidak ada hal 
yang perlu ditakutinya. Tanpa melakukan apa pun dan 
hanya tetap berada di sisinya, Raye selalu merasa baik-baik 
saja. Sesuai dengan apa yang pernah Rolan janjikan 
padanya. 


Aneh. 


Raye juga tak pernah berkeinginan untuk menjalin 
hubungan spesial dengan lelaki mana pun. Merasa jika 
dirinya tidak layak untuk dicintai karena kejadian traumatis 
di masa lalu. Tetapi lagi-lagi, ketika bersama Rolan, Raye 
seakan lupa dengan semua aturan dalam hidupnya. 


Ini benar-benar aneh dan tak masuk diakal. Hanya dalam 
hitungan hari, apa yang selama ini Raye coba tanamkan 
dalam kepalanya, hancur tak bersisa. 


Sebesar itukah efek Rolan dalam hidupnya? 


Sejauh yang ia rasakan selama mengenal Rolan, sepertinya 
keputusannya untuk menjadi kekasih pria itu memang tidak 
salah. Mungkin ini akan menjadi babak baru dalam hidup 
Raye, yang barangkali bisa mengantarnya menuju bahagia 
tanpa akhir. 


Semoga saja. 


Good job, guys! Rolan bertepuk tangan dengan bibir yang 
merekahkan senyum lebar. 


Di hadapannya kini berdiri Raye, Randi, dan Doni yang 
memegang piala sebagai pemenang kedua dari lomba yang 
mereka ikuti. Walaupun Rolan hanya melanjutkan amanah 
yang Gilang titipkan, ia merasa begitu bangga bisa terlibat 
langsung bersama ketiga anak didiknya ini. 


Nggak nyangka banget bisa menang, ucap Raye yang 
tampak bahagia bercampur haru. 


Saat presentasi tadi, Raye tidak mengerahkan seluruh 
kemampuannya karena pikirannya tak bisa fokus. Tetapi 
beruntung karena mereka masih diberi kesempatan untuk 
menjuarai perlombaan ini. 


Kita keren banget, ya, timpal Randi, yang langsung 
mendapat persetujuan dari kedua temannya yang lain. 


Ketiganya pun saling merangkul, dengan Raye yang berada 
di antara Randi dan Doni. Hal itu lambat laun membuat 
senyum Rolan luntur dari bibirnya. la berdeham pelan 


sembari melirik Raye, mengisyaratkan gadis itu untuk 
menjauh dari Randi dan Doni yang merangkul tubuhnya. 


Sialnya, peringatan Rolan tak digubris oleh Raye. Ketiga 
mahasiswanya itu malah asyik berbincang dalam posisi 
sedekat itu. 


Apakah Rolan cemburu? 
Tentu saja cemburu. 


Siapa yang tidak kesal melihat kekasihnya dirangkul oleh 
pria lain dengan jarak sedekat itu. 


Sudah malam. Sebaiknya kita istirahat, ajak Rolan sembari 
menarik paksa tangan Randi dan Doni hingga rangkulan 
mereka terlepas dari Raye. 


Kemudian gantian Rolan yang merangkul pundak Randi dan 
Doni, membawa keduanya berjalan bersama meninggalkan 
ballroom hotel. Sementara Raye ditinggal seorang diri di 
belakang. 


Sana, masuk. Rolan mendorong Randi dan Doni masuk ke 
dalam lift dengan sedikit paksaan. Istirahat, ya. Jangan 
keluyuran ke mana-mana lagi, katanya sambil melambaikan 
tangannya pada Randi dan Doni, membuat dua orang itu 
merasa janggal dengan sikap Rolan. 


Begitu pintu lift tertutup hingga Randi dan Doni hilang dari 
pandangannya, Rolan pun berniat untuk mencari Raye yang 
sengaja ia tinggalkan sejenak. Namun, begitu berbalik, 
didapatinya sosok Raye di sana. Gadis itu menatapnya 
curiga sambil bersedekap dada. 


Bapak kelihatan aneh, seloroh Raye dengan kepala yang 
dimiringkan serta kedua mata yang menyipit tajam. 


Rolan berdeham sembari mengusap belakang kepalanya. 
Apa? tanyanya dengan wajah sok polosnya. 


Ekspresi kesangsian dalam wajah Raye tak berlangsung 
lama. Sebab, beberapa detik setelahnya, bibirnya mengukir 
senyum geli. Bersamaan dengan itu pula ia meraih satu 
tangan Rolan dan mengajak pria itu untuk masuk ke dalam 
lift yang baru saja terbuka. 


Saya juga pengen dianterin ke kamar, kata Raye dengan 
senyum tertahan. Maniknya pun mengitari objek lainnya, 
menghindari wajah Rolan meski tangannya tetap 
memegang pria itu. 


Senyum Rolan terkulum di bibirnya. Matanya sempat 
berputar sebelum berakhir pada wajah Raye yang 
menunduk malu-malu. Ia kemudian mengubah genggaman 
Raye dengan cara mengaitkan jari-jemari mereka. 


Sepanjang lift naik menuju lantai di mana kamar Raye 
berada, tak ada satu pun yang membuka suara. Keduanya 
hanya tersenyum lebar dengan mata yang berpendar 
bahagia. Menikmati kehangatan dan rasa nyaman dari 
genggaman mereka yang begitu erat. 


Kamu langsung tidur, ya. Suara Rolan baru keluar setelah 
mereka tiba di depan kamar Raye. 


Raye berdiri di hadapan Rolan, memberi anggukkan pada 
pria itu. Genggaman keduanya pun belum terlepas sama 
sekali. Seolah-olah tak ada yang berniat untuk 
menyudahinya. 


Sana masuk, ucap Rolan. 


Lepas dulu, kekeh Raye, mengangkat tangannya yang masih 
digenggam Rolan. 


Rolan ikut terkekeh seiring dengan berpisahnya tangan 
mereka. Tak berhenti sampai di situ, Rolan belum 
membiarkan Raye pergi, tak sesuai dengan omongannya 
barusan. Seakan tak puas, tangannya kini beralih meraih 
wajah Raye dan merangkumnya. Lantas, bibirnya maju 
hingga menyentuh dahi Raye, mendaratkan kecupan sekian 
detik di sana. 


Selamat malam, ucap Rolan dengan lembut usai menarik 
dirinya dari Raye. Dan tanpa menunggu jawaban dari gadis 
itu, ia bergegas meninggalkannya. Melangkah terburu-buru 
menuju lift. 


Sedangkan Raye masih cukup terkejut dengan tindakan 
Rolan barusan. Tubuhnya pun tetap bertahan di tempatnya 
berpijak saat ini. 


Ketika kesadarannya mulai pulih sedikit demi sedikit, Raye 
menyentuh keningnya dengan senyum yang menghampiri 
wajahnya. Rona merah pun sudah memenuhi kedua pipinya. 
Sementara hatinya mengembang penuh kegembiraan. 


Tebakan gue ternyata bener. 


Satu suara itu muncul dari arah belakang, berhasil 
melenyapkan senyum Raye dalam sekejap. Dengan cepat ia 
memutar tubuhnya ke sumber suara. Kedua matanya serta- 
merta membelalak lebar kala menemukan Randi di sana. 
Berdiri dengan senyum yang terkesan mengejek. 


Mampus ketahuan, pikir Raye yang mendadak diserang 
kepanikan. 


Besok ketemu lagi nggak, nih? Penuhi dulu targetnya 
ya. Yok semangat yok 
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Sebelum baca, jangan lupa tekan tombol vote-nya 
dulu yaaa. Yang kemaren belum vote di bab 
sebelumnya, nanti mundur dulu ke belakang untuk 
vote. Sedih banget soalnya vote tiap babnya banyak 
yang jomplang 


Yok yang baik hati jangan lupa vote tiap babnya ya 


Btw, nanti tolong baca author note di bawah ya. Ada 
yang penting. 


Selamat membaca teman-teman 

Ray, lo suka kulit ayam nggak? 

Raye mendongakkan kepalanya. Mulutnya tampak penuh 
dan sibuk mengunyah. Suka, jawabnya dengan suara yang 
sedikit tidak jelas. 

Ambil punya gue, nih. 

Seseorang di depannya terlihat menyodorkan sepiring kulit 
ayam yang telah dipisahkan dari dagingnya kepada Raye, 
membuat dahinya otomatis mengernyit bingung. Buat aku? 


Iya. Ambil, nih. 


Pupil Raye membulat, berbinar penuh suka cita. Beneran? 
tanyanya sekali lagi, memastikan jika ia memang akan 
mendapatkan kulit ayam ekstra dari sosok di hadapannya. 


Iya, Raye, jawab sosok bersuara berat di depan Raye, 
terdengar gemas. 


Selesai. 


Video singkat yang baru saja ditonton Rolan sudah berakhir. 
Dan hal pertama yang Rolan lakukan adalah menarik napas 
dalam-dalam dengan mata yang perlahan memejam. Tetapi 
emosinya bukannya mereda, malah semakin kacau hingga 
ponselnya berakhir dibanting dengan kuat di atas ranjang. 


Adegan yang penuh keakraban dalam sebuah video 
berdurasi beberapa detik itu merupakan whatsapp story 
Randi. Baru saja diunggah sekitar lima menit yang lalu. 
Sialnya, bukan hanya itu saja yang berhasil memancing 
emosi Rolan. Caption yang dipakai Randi pun turut 
menambah daftar kemarahannya. 


Brunch bareng gebetan. 
Begitulah kira-kira isi dari caption yang ditulis oleh Randi. 
Gebetan apanya coba? 


Hati Rolan terasa panas melihat whatsapp story Randi 
barusan. Emosinya sudah naik sampai ke ubun-ubun. 
Napasnya pun terdengar berderu dengan dada yang naik 
turun secara signifikan. 


Sejak bangun pagi tadi, Rolan memang belum bertatap 
muka dengan Raye. Ada urusan yang perlu diselesaikannya 
terlebih dahulu. Lantas, belum ada lima jam ia pergi, Raye 
sudah jalan dengan pria lain. Hanya berdua. Dalam kondisi 
seakrab itu. Dan jangan lupakan caption yang Randi tulis. 


Setelah mencoba menenangkan dirinya yang sejujurnya 
tidak berdampak banyak, Rolan mengambil ponselnya 
kembali. Mencari-cari daftar kontak di ponselnya hingga 
mendapati nomor Raye. 


Tanpa basa-basi lagi, Rolan segera menelepon Raye. 
Panggilannya langsung dijawab di dering kedua. 


Halo. 


Bukan. Itu bukan suara Raye, tetapi suara Randi yang 
terdengar girang begitu panggilan mereka tersambung. 


Raye mana? cecar Rolan, tak sabaran dan tetap 
mempertahankan nada tegas dalam suaranya. 


Ada apa, Pak? Lagi makan, nih, anaknya. Kasian dia 
kelaperan. 


Kedua mata Rolan memejam sejenak seraya menarik napas 
lamat-lamat. Sekali lagi Randi berhasil mengundang 
emosinya. Lelaki itu bahkan terdengar sok peduli dengan 
Raye. 


Kalian di mana? Rolan mengganti topik pertanyaannya. Ia 
tidak bisa diam seperti ini. Rasanya sungguh menyebalkan 
melihat Raye hanya pergi berdua dengan Randi. Gadis itu 
bahkan tak memberinya kabar sama sekali. 


KFC depan hotel, Pak. 


Usai menerima informasi tentang keberadaan Raye dan 
Randi, Rolan langsung mematikan panggilan mereka tanpa 
mengucap salam. la pun bergegas menyusul mereka dan 
mungkin akan menjemput paksa Raye. 


Kok diambil lagi, sih? pekik Raye tak terima ketika kulit 
ayam yang sebelumnya Randi berikan padanya, kembali 
ditarik oleh pria itu. 


Berisik, ucap Randi tanpa dosa dan segera memakan kulit 
ayamnya sebelum direbut oleh Raye. Yang tadi itu cuma 


buat konten. Gue juga doyan kulit ayam kali. 


Ish, nyebelin banget. Raye memberengut, menatap Randi 
dengan jengkel. 


Di pagi menjelang siang ini, Raye mendapat paksaan dari 
Randi untuk makan bersama. Tentu saja Raye yang 
mentraktirnya. Randi bilang ini sebagai bayaran untuk tutup 
mulut. Raye jelas tak bisa menolak. Ia tidak ingin 
hubungannya dengan Rolan yang baru seumur jagung 
terancam diketahui oleh khalayak ramai. Bisa gawat 
nantinya. 


Tetapi sialnya, Randi sangatlah iseng. Cowok yang satu ini 
dengan sengaja membuat Rolan cemburu. Mulai dari 
whatsapp story-nya sampai panggilan Rolan di ponsel Raye 
yang dijawab olehnya. Benar-benar kurang ajar. 


Sialnya lagi, Raye tak bisa melawan kalau ingin Randi tetap 
tutup mulut. Dan akhirnya mau tak mau ia menuruti semua 
instruksi cowok itu. 


Pak! 


Saat tengah menggigit ayamnya yang nyaris tersisa 
tulangnya saja, Raye melihat Randi menyapa seseorang di 
belakangnya dengan sebelah tangan yang diangkat ke atas. 
Tanpa perlu menebak pun Raye tahu jika itu adalah Rolan. 


Sudah dari tadi? tanya Rolan sesaat setelah tiba di sisi meja 
yang mereka tempati. 


Udah, Pak, jawab Randi dengan semangat. 


Sementara Raye hanya meringis. Paham betul dengan 
ekspresi Rolan saat ini. Apalagi ketika pria itu menatapnya 


sekilas. Seperti ada laser yang sedang menghunusnya 
dengan tajam. 


Keusilan Randi rupanya masih berlanjut. Saat Rolan hendak 
mengambil duduk di sisi Raye, cowok itu buru-buru berdiri 
dan menyerobot Rolan dengan seenaknya. 


Bapak di sana aja, kata Randi sembari menunjuk kursi yang 
sebelumnya menjadi tempat duduknya. Sedangkan 
posisinya kini sudah berada tepat di sebelah Raye. 


Makin jelaslah raut ketidaksukaan dalam wajah Rolan. 
Ditunjukkan secara terang-terangan tanpa peduli dengan 
siapa dirinya berhadapan saat ini. 


Dalam sekian detik, Rolan hanya berdiri mematung dengan 
mata yang menyipit tajam, menatap Raye dan Randi secara 
bergantian. 


Duduk, Pak, tegur Randi dengan bibir yang berkedut 
menahan tawa. 


Setelah melayangkan tatapan sinisnya pada Randi, barulah 
Rolan menjatuhkan bokongnya di atas kursi, berhadapan 
dengan Raye dan Randi yang duduk berdampingan. 


Suasana menjadi hening seketika. Hanya terdengar suara 
pelanggan lainnya dari meja yang berdekatan dengan 
mereka. Lalu, tak berselang lama, tawa Randi pun meledak. 


Ya, ampun! Nyerah, deh, que, tukas Randi sambil tertawa 
terpingkal-pingkal. 


Raut wajah Rolan pun mulai bertransformasi, menampakkan 
keheranan karena Randi yang tiba-tiba terbahak. Padahal, 
menurutnya tak ada yang lucu di sini. 


Berbeda halnya dengan Raye yang hanya mampu memutar 
kedua bola matanya sambil menggerogoti tulang ayamnya. 


Kamu sehat? Karena tak tahan dengan sikap Randi yang 
mengundang perhatian banyak orang, satu pertanyaan itu 
pun lolos dari mulut Rolan. Barangkali mahasiswanya yang 
satu ini mengidap gangguan jiwa. 


Pertanyaan Rolan tak langsung digubris. Randi masih asyik 
tertawa sampai matanya berair. Benar-benar terlihat seperti 
orang yang baru memenangkan undian senilai miliaran 
rupiah. 


Maaf, Pak, ujar Randi setelah sekian menit berlalu, sambil 
mengusap ujung matanya yang basah karena terlalu banyak 
tertawa. Saya cuma pura-pura, kok. Pacar Bapak ini aman. 
Udah jadi hak milik Bapaklah pokoknya. Di akhir kalimat, 
Randi memainkan alisnya pada Rolan dengan maksud 
menggoda pria itu. 


Jawaban Randi serta-merta mendatangkan kekagetan bagi 
Rolan. Kedua matanya refleks melotot dengan mulut yang 
setengah terbuka. Kepalanya tiba-tiba dipenuhi oleh 
berbagai macam pertanyaan, tetapi tak ada satu pun yang 
berhasil disuarakan. 


Ini orang emang nyebelin, Pak, timpal Raye, yang akhirnya 
bergabung dalam obrolan. Ia pun sempat memberi lirikan 
kesal pada Randi. 


Tenang, Pak. Randi mengangkat kedua tangannya sebatas 
dada. Masih dengan sisa-sisa tawa dalam wajahnya. 
Hubungan Bapak sama Raye aman di tangan saya. 


Kamu ... tahu? Rolan masih tidak percaya. 


Tahu dong, Pak. Saya, kan, mata-mata, balas Randi dengan 
gaya sombongnya. Tapi Bapak tenang aja. Saya beneran 
nggak bakal bongkar hubungan Bapak sama Raye. Tapi .... 
Sengaja dihentikannya kalimatnya di tengah jalan, 
membuat kesan sok misterius. 


Tapi apa? tuntut Rolan tidak sabar. 


Tapi Bapak nanti yang jadi dosen pembimbing saya, ya? 
Please banget ini, Pak, lanjut Randi, dengan tatapan 
memelas dan kedua tangan yang sudah menyatu di depan 
dada. 


Rolan berdecak. Satu kotak tisu yang sudah berada di 
genggamannya melayang ke kepala Randi, membuat cowok 
itu mengaduh seketika. Kamu mau saya kasih nilai E? 
ancamnya kemudian. 


Bapak, kan, nggak masuk di kelas saya, balas Randi yang 
kini mendapatkan skor 1-0. 


Rolan memutar kedua bola matanya. Sedangkan Raye yang 
sudah menghabiskan ayamnya hanya menggeleng- 
gelengkan kepalanya. Mulai jengah dengan keributan yang 
Randi buat. 


Bener-bener, ya, kamu ini, sungut Rolan, yang sialnya sudah 
tak tahu lagi harus membalasnya dengan perkataan seperti 
apa. 


Randi nyengir. Ya, Pak? Mau, ya? Minggu depan saya mau 
ngajuin proposal ke kaprodi soalnya. Mau ya, Pak? Anggap 
aja sebagai bayaran tutup mulut. 


Rolan mendesah panjang, mengembalikan kotak tisu ke 
tempatnya semula. Iya-iya, jawabnya pada akhirnya, 


membuat Randi bersorak riang dengan kedua tangan yang 
terkepal di udara. 


Makasih, Pak, ucap Randi kegirangan. Pokoknya saya janji 
nggak bakal bocorin hubungan Bapak sama Raye. 


Rolan mencebik. Tangannya sudah gatal Ingin 
menempeleng kepala Randi. Baru kali ini ia mendapat 
ancaman dari mahasiswanya sendiri, tetapi sialnya tak ada 
perlawanan yang bisa dilakukannya hingga membuatnya 
berakhir menuruti kemauan Randi dengan pasrah. 


Randi sialan memang. 


Jadi, guys, aku ada nulis antologi bareng penulis 
Stars lainnya di akun Indonesia 


Cerita pendekku di sana bakal dipublish besok. Jadi, 
tolong dibaca ya. Diramein juga. Sekarang masukin 
ke library kalian aja dulu sambil baca tulisan-tulisan 
lain dari penulis kece lainnya. 


Nah, kalo misalnya cerpenku di sana yang berjudul 
"Famous" rame, aku bakal double update cerita ini, 
deh. Jadi, besok jangan lupa mampir ke sana yaaa 


Thank you tayang-tayang guu 
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Sini, biar saya bantu. 


Rolan mengambil alih satu ransel Raye yang berisi laptop 
dan perlengkapan untuk lomba, menjinjingnya bersama 
ransel miliknya. 


Nggak ada yang ketinggalan, kan? tanya Rolan. 


Raye menggeleng pelan seraya menutup pintu kamar 
hotelnya yang telah dikosongkan dari barang-barang 
pribadi miliknya. Siang ini Raye sudah harus meninggalkan 
hotel usai menghadiri acara penutupan lomba tadi malam. 


Ayo, Pak, ajak Raye, berbalik menghadap Rolan dan 
beranjak meninggalkan lokasi, pergi menuju lobi hotel 
untuk mengembalikan kunci kamarnya. 


Kali ini, lift terisi penuh dengan peserta-peserta lomba 
lainnya yang juga hendak meninggalkan hotel. Oleh sebab 
itu, tidak ada pembicaraan di antara keduanya selama 
perjalanan menuju ke lantai dasar. 


Bang Randi sama Bang Doni beneran udah pulang duluan 
ya, Pak? Pertanyaan Raye baru terlontar setelah keduanya 
keluar dari lift. Lantas, sama-sama mereka berjalan menuju 
meja resepsionis untuk check out. 


Sudah. Mereka pulang pagi-pagi tadi, jawab Rolan. 
Diambilnya kunci kamar Raye untuk diberikan pada 
resepsionis. Sementara Raye menunggu dengan setia di 
sampingnya. 


Setelah selesai, Rolan bergegas mengambil mobilnya di 
parkiran, memberi tahu Raye untuk menunggunya sejenak. 


Tetapi rupanya gadis itu tak ingin ditinggal sendirian dan 
berakhir membuntuti Rolan sampai ke parkiran. 


Takut banget saya tinggal? tanya Rolan, disertai senyum geli 
yang muncul di bibirnya. 


Raye memberengut sembari menyejajarkan dirinya dengan 
Rolan yang melangkah lebar. Males nunggu sendirian, Pak. 
Lagian di lobi rame. Pusing lihat banyak orang. 


Rolan hanya menunjukkan senyum tipisnya seraya 
mengacak-acak rambut Raye, lalu memelankan lajunya. 
Langkahnya yang lebar membuat Raye harus berjalan 
dengan cepat untuk menyamainya. Jadi, mau tak mau Rolan 
yang harus memperpendek langkahnya agar Raye bisa 
berjalan sedikit lebih santai. 


Setibanya di tempat di mana mobilnya di parkir, Rolan 
langsung membuka bagasinya, meletakkan dua ransel yang 
dibawanya ke dalam sana. Disusul oleh Raye kemudian. 


Raye. 


Satu panggilan dari arah belakang menarik perhatian Raye. 
Apalagi suara itu terdengar tak asing di telinganya. Buru- 
buru ia memutar pandangannya ke sumber suara. 
Didapatinya sang ayah yang kembali muncul di hadapannya 
dengan senyum hangat yang selalu terlihat berwibawa. 


Papa? 


Raye memasang senyum lebar dengan kedua mata yang 
membulat penuh gembira. la sempat menoleh ke kanan dan 
Kiri terlebih dulu untuk memastikan jika orang-orang yang 
berada di parkiran tak bisa melihat langsung ke arahnya. 


Setelah memastikan jika semuanya aman, barulah Raye 
berjalan menghampiri sang ayah dan langsung 
memeluknya. 


Ngikutin aku lagi, ya? tuduh Raye langsung, mendongak 
menatap Tanubrata sambil tetap melingkarkan kedua 
lengannya di tubuh sang ayah. 


Tanubrata terkekeh. Lantas mengangguk, membenarkan 
pertanyaan Raye. Dinaikkannya satu tangannya hingga 
hinggap di kepala Raye, mengusap lembut rambutnya. 


Papa yakin pasti kamu akan menghindari Papa lagi setelah 
ini, kata Tanubrata, membentuk raut sendu dalam wajah 
rentanya. 


Raye mendesah, merasa tak enak hati dengan Tanubrata. 
Namun, mau bagaimana lagi, Raye memang harus 
menghindari ayahnya supaya ia bisa menahan semua 
perasaannya hingga tak perlu membebaninya. 


Selalu jaga kesehatan ya, Pa. Jangan sakit-sakit pokoknya. 
Raye mengubah topik pembicaraan di antara mereka dan 
perlahan mengurai pelukannya dengan sang ayah. 


Tanubrata mengangguk. Senyumnya masih tampak pilu. 
Kamu juga. Kalau ada yang kamu butuhkan, jangan lupa 
kabari Papa. 


Aku nggak butuh apa-apa selain ngelihat Papa yang selalu 
sehat. 


Tanubrata mendengkus geli. Kepalanya lalu manggut- 
manggut, seperti meyakinkan Raye jika Tanubrata akan 
menuruti permintaannya yang satu itu. 


Ah, iya, Rolan. Tatapan Tanubrata beralih pada Rolan, yang 
lagi-lagi menjadi penonton bila berada di antara ayah dan 
anak tersebut. Tolong awasi anak saya ini, ya. Kalau kamu 
lihat dia bandel di kampus, tolong tegur saja. Dan jangan 
biarin anak ini pacaran. 


Pa, potong Raye langsung, merengek usai mendengar 
kalimat terakhir sang ayah. 


Bagi Papa, kamu masih kecil. Awas saja kalau berani pacar- 
pacaran. Selesaikan dulu kuliah kamu, peringat Tanubrata. 


Raye melengkungkan bibirnya ke bawah, cemberut pada 
sang ayah yang melaranganya pacaran. Padahal, 
kekasihnya kini sedang berdiri di depan ayahnya langsung. 


Tolong ya, Rolan. Perhatian Tanubrata kembali pada Rolan. 
Karena kamu termasuk salah satu dosen Raye dan orang 
yang saya yakin bisa diandalkan, saya mohon kerja 
samanya. 


Ah, itu, Rolan tampak kagok saat hendak berbicara. akan 
saya usahakan, Pak. 


Tanubrata melempar senyum terima kasihnya pada Rolan. 
Kemudian menepuk-nepuk pelan kepala Raye sebelum 
beranjak meninggalkan putrinya bersama Rolan. 


Kita putus aja ya, Pak. Tuh, nggak direstui sama Papa saya, 
celetuk Raye usai kembali berdiri di sisi Rolan. 


Rolan mendelikkan matanya pada Raye. Sembarangan. 


Raye terkekeh. Ucapannya barusan pun hanya candaan. 
Mana mungkin Raye membiarkan hubungan seumur 
jagungnya dengan Rolan kandas hanya karena tidak 


diperbolehkan pacaran oleh sang ayah. Toh, setelah ini ia 
akan kembali jarang bertemu dengan ayahnya. 


Bapak segitu cintanya ya sama saya? tanya Raye, dengan 
maksud menggoda Rolan. 


Sementara Rolan hanya memutar kedua bola matanya 
sembari menutup bagasi mobilnya. Lalu merangkul pundak 
Raye dan memaksanya untuk segera masuk ke dalam mobil. 


Pintu mobil sudah Rolan bukakan untuk Raye. Didorongnya 
gadis itu dengan lembut hingga jatuh terduduk di atas 
kursi. Sebelum beranjak ke kursi sebelahnya, Rolan berdiam 
diri sejenak di depan pintu. Posisinya setengah 
membungkuk dengan wajah yang condong ke arah Raye. 


Iya, saya memang sangat mencintai kamu, ucap Rolan 
dengan senyum miringnya, sebagai balasan atas 
pertanyaan Raye sebelumnya. 


Kalimat Rolan tak terduga, membuat Raye sedikit kaget. 
Untunglah pria itu langsung pergi setelahnya hingga Raye 
bisa segera menormalkan raut wajahnya seperti semula. 


Sepanjang perjalanan, Raye banyak mengobrol dengan 
Rolan. Tak seperti pada saat mereka pergi, kali ini Raye tidak 
terlelap sama sekali. Kurang lebih tiga jam mereka habiskan 
untuk membicarakan banyak hal. Dan tak ada satu pun 
pembahasan yang membuat keduanya merasa bosan. 


Namun, Raye tak menyadari jika di sela-sela obrolan, Rolan 
tak henti memikirkan tentang perkataan Tanubrata ketika di 
parkiran tadi. 


Raye belum boleh pacaran. 


Seketika ia merasa bimbang. Tanubrata sudah terlalu baik 
padanya sejak beberapa tahun yang lalu, tepatnya sejak 
Rolan dan Barka mendirikan Endeavour Games. Pada kala 
itu mereka sangat membutuhkan seorang investor untuk 
membangun usaha tersebut. Dan pada saat itu pula 
Tanubrata datang bak malaikat untuk menanamkan 
modalnya pada Endeavour Games. 


Hal itulah yang membuat Rolan bisa mengenal dekat 
seorang Tanubrata. Lalu, kini ia merasa bersalah karena 
sepertinya Rolan tak dapat memenuhi permintaan pria itu. 
Sebab, Rolan juga tak ingin menyudahi hubungannya 
dengan Raye. 


Namun, Rolan yakin dirinya tidak akan bisa tenang lagi 
setelah ini. Tiap kali teringat jika Raye adalah anak dari 
seorang Tanubrata sekaligus kekasihnya, pasti akan ada 
perasaan bersalah yang juga hadir dalam dirinya. 


Tolong bukain bagasi dong, Pak, pinta Raye begitu Rolan 
memarkirkan mobilnya di depan gerbang kos-kosannya. 


Nanti malam mau makan bareng? tanya Rolan, menahan 
Raye yang hampir membuka pintu mobil. 


Bareng Bang Randi sama Bang Doni kan, Pak? 


Rolan menggeleng. Sebelumnya ia memang sudah berjanji 
akan mentraktir ketiga mahasiswanya itu karena telah 
berhasil menyabet kejuaraan. Tetapi itu nanti. Malam ini ia 
hanya ingin makan berdua bersama Raye. 


Saya traktir kalian bertiga besok. Malam ini saya pengen 
makan berdua bareng kamu. Mau? 


Raye mengulum bibirnya, menahan senyum yang hendak 
muncul. Kalo ditraktir, saya nggak nolak, jawabnya sambil 


cengengesan. 


Rolan terkekeh pelan seraya mengacak-acak rambut Raye. 
Saya yang traktir, Raye. Dan saya baru tahu kalau anak 
konglomerat seperti kamu ternyata suka nyari yang 
gratisan. 


Raye mencebikkan bibirnya. Kalo lagi nggak ketemu Papa, 
Bapak jangan nganggap saya sebagai anak konglomerat. 
Saya cuma orang biasa, jawabnya sok bijak, yang lagi-lagi 
mengundang tawa Rolan. 


Sebelumnya, Raye memang meminta Rolan untuk 
merahasiakan status keluarganya. Jadi, sampai saat ini, 
jarang sekali orang-orang di kampusnya tahu tentang 
identitas asli dirinya. Apalagi Raye dan keluarganya 
memang tak memiliki nama keluarga. Jadi, makin mudah 
baginya untuk bersembunyi. 


Ya, sudah. Ayo, turun, ajak Rolan kemudian, membuka sabuk 
pengamannya dan segera keluar dari mobil untuk 
mengambil barang bawaan Raye dalam bagasi. 


Raye pun menuruti perintah Rolan, mengikuti pria itu 
berjalan ke bagian belakang mobil. Namun, belum sampai 
kakinya berpijak di sana, Raye sudah menghentikan 
langkahnya. 


Tanpa disangka-sangka, di hadapannya kini muncul seorang 
wanita separuh baya yang masih tampak anggun dalam 
balutan pakaian dan makeup mahalnya. Serta senyum 
dengan guratan sendu yang terlihat jelas. 


Wanita itu adalah Andita, ibu tiri Raye, yang selama ini juga 
Raye coba hindari. Karena Andita sengaja menutup-nutupi 
kesalahan yang Ardan buat. Dan selalu memengaruhi Raye 


agar masalah tersebut tak keluar dari ranah keluarga 
mereka. 


Cerita pendekku yang berjudul "Famous" udah 
dipublish di akun Indonesia Jangan lupa mampir ke 
sana sebentar, ya. Baca dan ramein. Makasiiii 
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DOUBLE UPDATE! 
Seneng, nggak? 


Walaupun belakangan ini vote dan komennya mulai 
sepi, tapi gapapa deh aku tetep double update 


Selamat membaca teman-teman 


Kedatangan Andita yang tiba-tiba menggagalkan rencana 
makan malam Raye bersama Rolan. Sang ibu bertahan di 
kosnya sampai malam tiba. Raye sudah memberi beberapa 
kode untuk mengusirnya, tetapi Andita seakan tidak 
memahaminya. Atau mungkin pura-pura tidak peka. 


Makanannya udah nyampe. Bunda ambil dulu ke depan, 
ujar Andita, beranjak dari posisinya dengan ponsel yang 
dibawa serta dalam genggamannya. 


Raye mendesah panjang, membaringkan sejenak tubuhnya 
di atas ranjang. Sebelah lengannya jatuh di atas dahi, turun 
sedikit ke bawah untuk menutupi kedua matanya yang 
terpejam. 


Tidak ada hal apa pun yang mereka lakukan sejak 
kedatangan Andita siang tadi. Mengobrol pun tidak. Hanya 
saling bertanya soal kabar. Selanjutnya mereka hanya sibuk 
memainkan ponsel masing-masing. Sama-sama memilih 
untuk bungkam. 


Sejujurnya itu cukup membuat Raye kesal. Seluang apa 
waktu yang ibunya punya sampai mengunjungi Raye tanpa 
melakukan apa pun. Dan Raye juga terlalu malas mencari 
topik yang akan mereka perbincangkan. 


Pandangannya terhadap sosok Andita telah banyak 
berubah. Ibu tirinya ini memang sangat baik terhadapanya, 
tidak pernah sekalipun pilih kasih walau Raye merupakan 
anak tirinya. Tetapi mau bagaimanapun juga, Andita akan 
tetap menomorsatukan anak kandungnya. Seperti halnya 
menutupi perbuatan yang Ardan lakukan padanya. 


Andita tahu jika Raye pernah diperlakukan buruk oleh 
Ardan. Andita tahu jika Raye merasa begitu terpuruk 
dengan sikap kurang ajar sang kakak. Namun, yang Andita 
lakukan malah meminta Raye untuk menyembunyikan hal 
itu. Terutama dari Tanubrata. 


Aku takut, Bun. Aku takut Mas Ardan ngelakuin itu lagi ke 
aku, adu Raye pada Andita beberapa tahun silam. Sudah tak 
kuat lagi menerima pelecehan yang kakaknya lakukan 
padanya. 


Wajah Andita dipenuhi rasa bersalah pada saat itu. Tidak 
tega terhadap Raye dan langsung memeluk gadis itu. 
Usapannya diberikan pada punggung Raye, 
menenangkannya yang tengah menangis histeris. 


Raye tahu Andita peduli padanya, tetapi lagi-lagi hal itu 
tidak cukup untuk membuat Ardan membayar semua 
perbuatannya pada Raye. Padahal, Raye sangat ingin 
melihat pria berengsek itu menerima hukuman yang 
setimpal. 


Bunda janji akan menghukum Ardan dan membuatnya tidak 
berani lagi menyentuh kamu. Tetapi Bunda mohon, Sayang, 
jangan adukan hal ini pada Papa. 


Kalimat yang Andita sampaikan padanya beberapa tahun 
silam masih teringat jelas dalam benak Raye. 


Kalau publik tahu perilaku Mas kamu, Papa akan gagal 
diangkat jadi direktur utama. Kamu tahu, kan, sebentar lagi 
Papa akan diangkat sebagai direktur utama? Jadi, dengarkan 
permintaan Bunda yang satu ini. Bunda janji, Ray, Bunda 
akan membuat hidup Ardan jadi nggak tenang. 


Semuanya masih tertanam dalam memorinya. Raye begitu 
polos pada waktu ini. Menerima begitu saja permintaan 
Andita. Nyatanya, Ardan tidak menderita seperti yang 
ibunya janjikan. Pria itu masih bisa hidup mewah dengan 
segala fasilitas yang lebih banyak didapatkan dari uang 
ayahnya. 


Karena hal itulah Raye begitu kecewa pada ibunya. Sejak 
hari itu pula Raye memutuskan untuk tidak lagi 
berhubungan dengan Andita. Janji ibunya malah membuat 
Raye semakin tersakiti. 


Di dunia ini memang tidak ada yang bisa dipercayainya. 
Semuanya penuh dusta. 


Ayo, makan. Bunda pesen makanan kesukaan kamu. Andita 
kembali ke kamar Raye dengan beberapa plastik berisi 
makanan. 


Raye bangkit dari posisi berbaringnya, turun dari atas 
ranjang dan duduk berdampingan dengan Andita di atas 
karpet. 


Sama seperti sebelumnya, makan malam ini pun terasa 
begitu sunyi. Hanya bunyi dari peralatan makan saja yang 
terdengar di telinga. Raye mulai jenuh dengan keadaan 
seperti ini. 


Sebenernya tujuan Bunda ke sini apa? Usai menyelesaikan 
makan malamnya, Raye akhirnya angkat suara. 
Melayangkan pertanyaan bernada tegas. 


Andita menggigit bibirnya. Ekspresinya jelas menunjukkan 
kebingungan. Seperti seseorang yang menyimpan perasaan 
bersalah. 


Bunda cuma pengen lihat kamu. Pengen ngabisin waktu 
bareng kamu. Dan makan sama kamu, jawab Andita pelan. 
Bunda juga rindu sama kamu, Raye, tambahnya, menyorot 
lekat wajah Raye dengan tatapannya yang memang 
memperlihatkan kerinduan. 


Raye juga merasakan hal yang sama. la sangat merindukan 
sosok sang ibu, tetapi kekecewaan lebih mendominasi isi 
hatinya saat ini. 


Ardan ... Andita kembali bersuara, tetapi nama yang keluar 
dari mulutnya membuat Raye langsung menatapnya 
dengan tajam. Apa dia kembali mengganggu kamu? Satu 
pertanyaan itu disampaikannya dengan hati-hati. 


Kecurigaan Raye sejak kemunculan sang ibu rupanya benar. 
Andita datang ke sini pasti masih ada hubungannya dengan 
Ardan. 


Kali ini Raye menanggapi pertanyaan Andita dengan sebuah 
anggukkan. Mengesampingkan rasa sopannya pada sang 
ibu, Raye pun menjawab, Tolong tepati janji Bunda waktu 
itu. Tolong bilang ke Mas Ardan supaya nggak ganggu 
hidupku lagi. 


Andita mengangguk berulang kali dengan kepala yang 
menunduk dalam. Tubuhnya tiba-tiba saja maju hingga 
begitu dekat dengan Raye. Diambilnya kedua tangan Raye 
dan menempatkan kepalanya di sana. Tangis Andita pun 
terdengar setelahnya. 


Maaf. Maafin Bunda, Nak. Andita terisak, menangis tersedu- 
sedu dengan penuh rasa bersalah. 


Raye menolehkan pandangannya ke arah lain. Menggigit 
bibirnya sekuat mungkin untuk menahan tangis yang 
hendak keluar. Sebesar apa pun kecewanya pada Andita, ia 
tak bisa melihat ibunya menangis seperti ini. 


Sebaiknya Bunda pulang, sentak Raye yang kemudian 
menarik tangannya dari genggaman Andita. Kepalanya 
mendongak agar bibit air matanya tak jatuh. 


Raye tidak ingin menangis. Setidaknya jangan di depan 
orang tuanya. Selama ini ia sudah berhasil menjadi sosok 
Raye yang kuat. Dan ia tak ingin merusaknya sedikit pun. 


Pengusiran Raye terhadap ibunya membuahkan hasil. 
Andita kini sudah pergi dari kos-kosannya. Kepergian sang 
ibu serta-merta disambut dengan tangisan oleh Raye. la 
sudah tak bisa lagi menahan bulir-bulir air mata yang sejak 
tadi hendak keluar. 


Raye masih tak berpindah dari posisinya. la duduk di atas 
karpet dengan punggung yang bersandar pada kaki 
ranjang. Kedua lengannya memeluk lututnya sendiri. Dan 
wajahnya sudah tenggelam di antara kakinya yang ditekuk. 
Menumpahkan semua tangisannya di sana. 


Kedatangan ibunya membuat Raye harus mengorek luka 
lama di masa lalunya. Hatinya terasa sakit tiap kali 
mengingat serangkaian peristiwa tersebut. Raye merasa tak 
berdaya. Merasa begitu lemah dan tidak pantas untuk 
hidup. 


Raye benar-benar membenci semuanya. Membenci 
hidupnya yang selalu berakhir menyedihkan. 


Tak ada yang bisa diandalkannya. Pada akhirnya, Raye harus 
terus berdiri di atas kedua kakinya sendiri, tanpa 


pertolongan dari siapa pun. Dan Raye dipaksa untuk tetap 
menjadi sosok yang kuat. 


Dering ponselnya yang menggema di seantero kamar 
membuat Raye perlahan-lahan mulai menghentikan 
tangisannya. Hanya tersisa isakan-isakan kecil saja kala 
Raye bangkit dari posisinya dan mengambil ponselnya yang 
terletak di atas ranjang. 


Nama Rolan muncul di layar ponselnya. Raye tak langsung 
mengangkatnya. Ia menyudahi terlebih dahulu tangisannya. 
Berdeham beberapa kali supaya suaranya tak terdengar 
serak. Sekaligus menghapus air mata yang membasahi 
Wajahnya. 


Namun, karena terlalu sibuk dengan dirinya sendiri, 
panggilan tersebut sudah berakhir duluan. Untungnya 
hanya berselang satu detik, Rolan kembali meneleponnya. 


Kali ini Raye sudah merasa lebih baik. Sambil menerbitkan 
senyum di bibirnya, ia menekan ikon hijau dan 
menempelkan benda persegi panjang tersebut di 
telinganya. 


Pasti Bapak kangen saya, deh, ucap Raye begitu 
tersambung dengan Rolan. Suaranya dibuat seceria 
mungkin untuk menutupi bekas tangisannya. 


Keluar sekarang juga. 


Namun, respons Rolan tak seperti yang Raye harapkan. Dari 
nada suaranya terdengar jika pria itu sedang memendam 
amarah. Apalagi kalimatnya juga terkesan memaksa. 


Belum sempat Raye membalas, panggilan mereka sudah 
diputus secara sepihak oleh Rolan. 


Tanpa basa-basi lagi dan mengabaikan wajah berantakan 
serta mata sembab sehabis menangis, Raye buru-buru 
keluar untuk menemui Rolan yang sepertinya sedang 
berada di depan kos-kosannya. 


Pak? Ada apa? tanya Raye begitu membuka gerbang kos- 
kosannya dan menemukan Rolan di sana. 


Terkaannya sepertinya benar. Rolan memang sedang dalam 
suasana hati yang buruk. Tampak dari air mukanya yang 
begitu tegang. 


Ikut saya, ajak Rolan, memegang tangan Raye dan 
memaksanya untuk ikut dengannya. 


Mau ke mana, Pak? Raye kebingungan. la juga sempat 
menahan langkahnya hingga Rolan berakhir setengah 
menyeretnya. 


Pertanyaan Raye pun tak digubris. Paksaan Rolan juga tak 
dapat dilawan dan Raye berakhir di dalam mobil pria itu. 


Kenapa sih, Pak? tuntut Raye dengan penuh kebingungan. 


Kita ke kantor polisi sekarang, jawab Rolan, tanpa berpaling 
sedikit pun pada Raye dan langsung menjalankan mobilnya. 


Seketika kedua pupil Raye membesar. Saya ada salah apa 
sama Bapak? pekiknya, merasa ngeri membayangkan Rolan 
yang hendak membawanya ke kantor polisi tanpa tujuan 
yang jelas. 


Rolan sempat melepas tatapannya pada Raye meski hanya 
sekejap. Bukan kamu yang salah, tapi kakak tiri kamu yang 
berengsek itu. 


Kenyitan di dahi Raye semakin tampak jelas. Maksudnya? 


Saya akan membantu kamu melaporkan kakak tirimu atas 
pelecehan seksual yang dia lakukan padamu. 


Sekali lagi Raye tak bisa menahan keterkejutannya. Kedua 
matanya membelalak dengan bola mata yang nyaris 
melompat dari tempatnya. 


Rolan ... mengetahuinya? 


Seperti biasa, jangan lupa ramekan kolom 
komentarnya, ya. Anggap aja sebagai dukungan 
untukku supaya aku tetep rajin update. Dan jangan 
lupa juga selalu kasih vote di cerita ini 


Semoga besok kita ketemu lagi, ya. Biar tau kenapa 
Rolan bisa tau tentang pelecehan seksual yang Raye 
alami 


Dan buat yang belum mampir ke akun Indonesia 
untuk baca cerita pendekku, yok mampir sekarang 
yok. Lop you, guys 
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Rolan sedari tadi sedang berbalas pesan dengan Raye. 
Bolak-balik bertanya apakah Andita sudah pulang atau 
belum. Awalnya, Rolan selalu mendapat jawaban belum dari 
Raye, tetapi selepas magrib tadi, gadis itu mengabari jika 
ibunya akan pulang sebentar lagi. 


Mendapat jawaban seperti itu, Rolan bergegas pergi ke kos- 
kosan Raye. Tak masalah baginya walau harus menunggu 
sampai Andita pergi. Yang penting Raye sudah dapat 
memastikan jika ibunya akan pulang tak lama lagi. 


Setibanya Rolan di depan kos-kosan Raye, ia kembali 
bertanya mengenai keberadaan Andita. Rupanya wanita itu 
masih bertahan di kos-kosan Raye. Barangkali keduanya 
memang sedang melepas rindu. Wajar jika seorang ibu 
mengunjungi anaknya sampai selama itu. 


Rolan belum memberi tahu Raye jika ia sudah berada di 
depan kosnya. Tak ingin memotong waktu Raye dengan 
ibunya dan memilih untuk menunggu. 


Malam ini Rolan sangat ingin bertemu dengan Raye. 
Keputusannya untuk menunggu di sini pun tidak menjadi 
beban baginya. la tetap bertahan di dalam mobil, masih 
saling bertukar pesan dengan Raye. 


Rupanya sebentar yang Raye maksud tidak hanya memakan 
waktu beberapa menit saja. Nyatanya, Andita baru keluar 
dari kos-kosan Raye satu jam kemudian. 


Selama satu jam itu, Rolan keluar masuk mobilnya. Bila 
bokongnya terasa pegal karena terlalu lama duduk, maka ia 
akan keluar dari mobil untuk sekadar mencari angin. Lantas 
kembali masuk ke dalam mobilnya lagi. 


Ketika Andita keluar dari kos-kosan Raye, posisi Rolan pada 
saat itu sedang berada di luar mobil. Berdiri dengan 
punggung yang bersandar pada badan mobil. Tatkala 
matanya menangkap sosok Andita, Rolan bersicepat untuk 
masuk kembali ke dalam mobilnya. 


Sejujurnya Rolan sangat ingin menyapa  Andita, 
mengenalkan dirinya bukan sebagai rekan kerja Tanubrata, 
melainkan sebagai kekasih Raye. Sayangnya, Rolan merasa 
jika saat ini bukanlah waktu yang tepat. Apalagi ia juga 
teringat bahwasanya Raye belum diizinkan berpacaran oleh 
orang tuanya. 


Namun, saat Rolan hampir membuka pintu mobilnya, 
sesosok lainnya muncul dalam pandangan Rolan. Emosinya 
tiba-tiba naik ke permukaan saat menemukan Ardan di 
sana. Masih teringat jelas bagaimana pria kurang ajar itu 
memperlakukan Raye. 


Berengsek! 


Rolan tersentak kaget saat mendengar makian tersebut. 
Suara itu berasal dari Andita, yang langsung memberi 
tamparan kuat pada Ardan sesaat setelah pria itu berdiri di 
hadapannya. 


Dasar anak nggak tahu diuntung! 


Seluruh tubuh Rolan terasa membeku. Satu tangannya 
masih bertahan pada pintu mobilnya, mengurungkan 
niatnya untuk masuk ke dalam mobil dan memilih tempat 
lainnya yang lebih aman untuk dijadikan sebagai tempat 
bersembunyi selagi mencuri dengar pembicaraan di antara 
Ardan dan Andita. 


Daerah kos-kosan Raye memang cenderung sepi. Ditambah 
lagi penerangan yang cukup redup di sepanjang jalan di 


kos-kosan Raye. Jadi, tak mengherankan jika Andita hendak 
memaki-maki anaknya sendiri di sini. Tak ada yang melihat, 
selain Rolan tentunya. 


Udah Bunda bilang jangan ganggu hidup Raye lagi. Otak 
kamu di mana, Ardan? 


Tampak di penglihatannya jika kini Andita tengah menekan- 
nekan kepala Ardan dengan telunjuknya. Dari posisi 
berdirinya saat ini, Rolan memang tidak bisa melihat air 
mata Andita, tetapi dari suara yang didengarnya, ia yakin 
jika wanita itu tengah menangis. 


Sementara Ardan hanya diam mematung di hadapan sang 
ibu. Kepalanya menunduk. Tak ada perlawanan yang 
dilakukannya. 


Apa nggak cukup dulu kamu melakukan pelecehan seksual 
sama Raye? Bunda udah bantuin kamu supaya nggak 
dipenjara, tapi kelakuan kamu lama-lama makin menyerupai 
iblis. Nggak tahu diri kamu itu. 


Dan itu adalah kalimat terakhir Andita sebelum wanita itu 
berlalu dari hadapan Ardan, masuk ke dalam mobilnya dan 
langsung tancap gas. Sedangkan Ardan masih tetap 
bertahan pada posisinya, dengan kedua tangan yang 
mengepal di sisi tubuhnya. 


Tak jauh berbeda dengan Rolan, kedua tangannya pun kini 
sudah mengepal erat di samping tubuhnya. Kemarahan 
yang sempat mereda, kini kembali menampakkan dirinya. 
Rahangnya mengeras bersamaan dengan giginya yang 
bergemeletuk tajam. 


Tanpa mengulur waktu lebih lama lagi, Rolan berjalan 
setengah berlari untuk menghampiri Ardan. Satu tendangan 


keras darinya langsung mendarat di punggung Ardan, 
membuat pria itu tersungkur seketika. 


Bangsat! Apa yang udah lo perbuat sama Raye?! maki 
Rolan, memekik tertahan sambil tetap berusaha 
mengendalikan amarahnya. 


Rolan bukan tipe orang yang gampang mengeluarkan 
emosinya dalam bentuk pukulan atau yang berhubungan 
dengan kontak fisik. Namun, informasi yang baru 
diketahuinya membuat Rolan tak lagi bisa menahan 
monster dalam dirinya. Bahkan, ia sangat ingin membunuh 
Ardan saat ini. 


Tidak ada ampun bagi pelaku pelecehan seksual. 
Sialan! umpat Ardan, yang perlahan bangkit dari posisinya. 


Rolan masih bertahan di posisi sebelumnya, menunggu 
sampai Ardan sepenuhnya berdiri dan bertatap muka 
dengannya. Maniknya pun tak lepas mengawasi pergerakan 
Ardan, bak laser panas yang siap melumpuhkan lawannya. 


Ardan berdecak sinis setelah berbalik dan menemukan 
Rolan di sana, sambil menepuk-nepuk kemejanya yang 
sedikit kotor. Gue nggak ada urusan sama lo. 


Setelah melontarkan kalimat yang kembali mengusik 
monster dalam diri Rolan, Ardan melangkah ke samping dan 
hendak masuk ke dalam mobilnya. Tetapi sebelum itu 
terjadi, Rolan sudah lebih dulu menarik bagian belakang 
kerah kemejanya dan sekali lagi melayangkan bogeman di 
wajah pria itu. 


Sialnya, saat Rolan hendak menghajar Ardan lebih keras 
lagi, satpam yang berkeliling di sekitar komplek perumahan 
ini memergokinya. Mau tak mau Rolan menahan hasratnya 


untuk membuat pria berengsek itu babak belur. Dan Ardan 
pun berakhir meninggalkannya begitu saja. 


Masih diselimuti oleh kabut amarah yang luar biasa 
besarnya, Rolan menghubungi Raye, meminta gadis itu 
untuk segera keluar. Karena Rolan berniat untuk melaporkan 
tindakan keji Ardan terhadap Raye ke pihak yang berwajib. 


Saya akan membantu kamu melaporkan kakak tirimu atas 
pelecehan seksual yang dia lakukan padamu. 


Raye sungguh tak bisa menahan keterkejutannya. Kedua 
matanya membelalak dengan bola mata yang nyaris 
melompat dari tempatnya. Raye yakin jika ia tidak pernah 
memberi tahu Rolan perihal masa lalunya. Lalu, bagaimana 
bisa pria itu mengetahuinya? 


Namun, untuk saat ini Raye tak memerlukan jawaban atas 
pertanyaannya. la hanya ingin menghentikan Rolan. Sebab, 
apa yang hendak pria itu lakukan hanya akan berakhir sia- 
sia. 


Bapak nggak perlu ngelakuin ini, balas Raye, setelah lepas 
dari rasa kagetnya. Tubuhnya bahkan sudah miring 
menghadap Rolan, sangat ingin menahan pria itu agar 
mengurungkan niatnya. 


Apanya yang nggak perlu, Raye?! bentak Rolan. Suasana 
hatinya benar-benar sedang kacau. 


Kejadian itu udah lama, Pak. Saya nggak punya bukti apa 
pun. 


Tetap saja saya nggak terima dengan perlakuan kurang ajar 
kakak tirimu itu. 


Semua itu bakalan sia-sia, Pak. Kita nggak akan bisa 
melaporkan Mas Ardan tanpa bukti apa pun, sangkal Raye. 
Kedua tangannya kini sudah bertengger di lengan Rolan 
yang tengah memegang kemudi. Saya mohon, Pak, jangan 
lakuin ini. 


Rolan menarik napas dalam-dalam sebelum membanting 
setir dan menghentikan mobilnya di bahu jalan. Terlalu 
banyak emosi yang hadir ditambah dengan penolakan Raye 
terhadap usulannya membuat Rolan jadi tidak fokus. 


Kenapa, Raye? Kasih tahu saya alasannya, tuntut Rolan, 
memindahkan fokusnya pada Raye. 


Saya ... saya takut, Pak, jawab Raye, dengan mata yang 
berkaca-kaca dan genggamannya di tangan Rolan yang 
makin mengerat. 


Sekali lagi Rolan mengambil napas panjang, berusaha 
mengontrol emosinya. Saat ini ia sedang berhadapan 
dengan Raye, tak elok rasanya tetap membiarkan amarah 
menguasai dirinya. 


Apa yang kamu takutkan? tanya Rolan, suaranya sudah 
melunak bersamaan dengan kedua tangan Raye yang 
dibawa ke dalam genggamannya. 


Raye menunduk sesaat, menguatkan dirinya sekaligus 
menahan agar air matanya tak meleleh keluar. Tetapi Raye 
gagal. Begitu pandangannya kembali naik, satu tetes air 
mata jatuh tanpa dapat dicegah. 


Sudah. Jangan menangis, ucap Rolan. Satu tangannya 
beralih ke kepala Raye, mengusap rambutnya dengan 
lembut. Namun, tangis Raye malah semakin kuat. Kita 
pulang dulu saja, ya? 


Satu demi satu amarah Rolan tergantikan oleh perasaan 
tidak teganya. la sungguh tak sampai hati melihat Raye 
dalam keadaan serapuh ini. 


Karena tangis Raye tak kunjung mereda, Rolan pun menarik 
gadis itu ke dalam dekapannya. Membiarkannya menangis 
tanpa mengusiknya. Rolan hanya berusaha memberi sedikit 
ketenangan pada Raye dengan cara menepuk-nepuk pelan 


punggungnya. 


Sementara hati Rolan baru saja mendeklarasikan sesuatu, 
bahwa dirinya berjanji akan membuat Ardan membalas 
semua perbuatannya pada Raye. Tak peduli jika ia harus 
menempuh banyak jalan berliku sekalipun. 
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Aku muncul lagi hari ini 


Jangan lupa vote sebelum membaca. Setelah itu 
komen banyak-banyak, yaaaa. 


Selamat membaca teman-teman 


Pulang yang dimaksud Rolan adalah pulang ke 
apartemennya tanpa mengembalikan Raye ke kos-kosannya. 
Gadis itu diajak serta untuk pergi ke apartemennya. Dalam 
kondisi seperti ini, mana mungkin Rolan tega membiarkan 
Raye sendirian. 


Raye kini sudah duduk manis di ruang tengah apartemen 
Rolan. Tampak masih shock dengan serangkaian kejadian 
hari ini. Ditambah lagi Raye baru saja pulang dari 
perlombaan yang cukup menguras tenaga. Gadis itu belum 
mendapat istirahat sama sekali. 


Sementara Rolan mengambil duduk di single sofa, 
berhadapan langsung dengan Raye. Dari tempatnya duduk 
saat ini, Rolan bisa leluasa memandangi wajah gadis itu, 
mengamati raut Raye yang kerap berganti. Tetapi gadis itu 
lebih banyak menghela napas sejak tadi. Dan menatap ke 
depan dengan mata yang kosong. 


Keheningan pun mendominasi. Hanya suara dari jam 
dinding saja yang mengisi telinga mereka. Raye yang 
terlihat letih seolah berat untuk sekadar membuka obrolan. 
Berbeda dengan Rolan yang memang memilih bungkam 
karena tak ingin mengusik ketenangan Raye. 


Bapak tahu dari mana? 


Sekitar lima menit kemudian, satu pertanyaan itu lolos dari 
mulut Raye. Sepertinya suasana hatinya sudah mulai 
membaik sedikit demi sedikit. Pandangannya pun Kini 
berpaling pada Rolan. 


Pertanyaan yang Raye lontarkan tidak langsung 
menyebutkan intinya, tetapi Rolan tetap memahaminya. 
Rolan yang sedari tadi tak menarik sorotnya dari Raye, kini 
saling pandang dengan gadis itu. 


Tadi ada Ardan di depan kos-kosan kamu, jawab Rolan. 


Raye mengernyit. Dia di kos saya? Tiba-tiba dirinya merasa 
waswas karena Ardan sudah sampai ke tahap mendatangi 
Kos-kosannya. 


Kepala Rolan membuat gerakan mengangguk sebanyak dua 
kali. Dicondongkannya tubuhnya ke depan dengan kedua 
tangan yang bertumpu pada kedua pahanya, saling 
menyatu di depan dagu. 


Kamu tenang saja. Saya rasa dia datang ke kos-kosan kamu 
karena diminta oleh ibumu, balas Rolan, seakan-akan bisa 
membaca isi pikiran Raye. Di sana saya melihat kalau ibumu 
sedang memarahi Ardan, menyebut semua kesalahannya 
padamu dan ya ... saya mendapat informasi itu dari hasil 
menguping, akunya dengan jujur. 


Raye mendesah panjang. Menarik mundur punggungnya 
untuk disandarkan pada sofa. Pandangannya pun berpaling 
ke objek lainnya, mulai melukiskan penjelasan Rolan 
barusan dalam benaknya. 


Selanjutnya, Raye kembali membisu. Tampak semakin resah 
dengan segala kejadian yang dialaminya. Bibirnya 
melengkung ke bawah. Gurat-gurat keletihan pun muncul 
dalam wajahnya. 


Perasaan tidak tega itu tak kunjung hilang dari diri Rolan. 
Begitu pula dengan amarahnya pada Ardan. Meski sudah 
memberi tinjunya di wajah pria berengsek itu, Rolan tetap 
tak merasa puas. Apa yang ia lakukan pada Ardan tidak 
setimpal dengan perbuatannya pada Raye. 


Rolan mengangkat bokongnya, berdiri sejenak untuk 
menggeser tubuhnya menjadi duduk di sebelah Raye. Gadis 
itu masih melamun, tak menyadari kepindahan Rolan. 
Terlihat dari gerakan Raye yang tersentak kaget tatkala 
menerima satu sentuhan di puncak kepalanya. 


Manik keduanya kembali bersirobok. Hanya sekejap karena 
Raye kembali memutar matanya ke depan. Sementara Rolan 
memilih untuk mempertahankan sorotnya pada Raye 
sembari mengusap rambut gadis itu. 


Bapak masih mau sama saya? 


Suara Raye kembali terdengar, masih sama lemahnya 
dengan yang sebelumnya. Tidak bersemangat sama sekali. 
Tak seperti Raye yang Rolan kenal selama ini. 


Kenapa memangnya? Rolan balik bertanya. Usapannya di 
rambut Raye masih berlanjut. 


Saya korban pelecehan seksual, jawab Raye, jauh lebih 
pelan. Untungnya apartemen Rolan begitu senyap hingga 
pria itu bisa mendengar kalimat Raye dengan jelas. 


Apa itu harus jadi masalah buat saya? 


Entah sudah berapa kali Raye menghela napas. Seolah 
sedang mengeluarkan beban berat yang harus dipikulnya. 
Saya ngerasa nggak pantes buat Bapak. Saya pernah 
disentuh sama cowok lain secara seksual, jawabnya, yang 


perlahan mulai menundukkan kepalanya, merasa malu 
dengan masa lalunya sendiri. 


Usapan Rolan di rambut Raye terhenti, menggantung di 
udara dan telapak tangannya pun berakhir membentuk 
kepalan. Hatinya sungguh merasa tersayat usai mendengar 
pengakuan Raye. Amarahnya kembali muncul ke permukaan 
ketika gambaran bagaimana dulunya Raye diperlakukan 
oleh Ardan hadir dalam bayangannya. 


Sudah sejauh apa dia memperlakukanmu waktu itu? Nada 
suara Rolan berubah, tak selembut sebelumnya. 


Raye memainkan jemarinya yang saling menyatu di atas 
pangkuannya. Masih belum berani menatap langsung wajah 
Rolan. Dia pernah hampir memperkosa saya. Suaranya juga 
berubah, bergetar karena berusaha menahan tangis. 


Rolan memejamkan kedua matanya erat-erat dengan bibir 
yang mengerut serta gigi yang saling ditekan kuat, 
mencoba mengendalikan amarahnya yang meluap bak 
gunung berapi yang nyaris meletus. 


Kita udahan aja ya, Pak, ucap Raye tiba-tiba. 


Rolan sontak membuka kedua matanya, menatap Raye yang 
masih menunduk dengan pupil yang melebar. Ketika hendak 
merespons perkataan tidak masuk akalnya barusan, Raye 
sudah lebih dulu berbicara. 


Saya ngerasa nggak pantes, Pak. Saya merasa kotor, 
tambah Raye seiring dengan air matanya yang mulai 
menetes satu per satu. 


Sudah saya bilang, itu nggak akan jadi masalah buat saya, 
pungkas Rolan dengan suara yang naik beberapa oktaf. 


Saya lagi ngomong sama kamu, Raye. Tatap mata saya, 
titahnya penuh penekanan. 


Raye sudah terisak. Air mata makin mengucur deras. Pelan- 
pelan ia mengangkat kepalanya untuk menatap Rolan 
seperti yang pria itu inginkan. Namun, begitu 
pandangannya jatuh pada wajah Rolan, tak ada satu kata 
pun yang bisa ia keluarkan untuk mendebat pria itu. la 
hanya terus menangis. 


Melihat tangisan Raye, hati Rolan pun kembali luluh. 
Dilemaskannya otot-otot tubuhnya yang semula menegang. 
Helaan napas panjang pun menguar dari mulutnya. 


Yang seharusnya merasa nggak pantes untuk diterima oleh 
siapa pun di dunia ini adalah Ardan, bukan kamu, ujar 
Rolan. Kedua telapak tangannya kini sudah membingkai 
wajah Raye, dengan lembut menghapus jejak air mata yang 
ada di sana. Semua yang sudah terjadi di masa lalu kamu, 
bukan salah kamu. Dan jangan sekalipun meminta saya 
untuk mengakhiri hubungan kita karena alasan seperti itu. 
Paham? 


Raye tidak menjawab, baik dengan gerakan tubuh maupun 
suara. Tangisannya masih belum mereda, tersedu-sedu 
dengan nada yang memilukan. 


Pada akhirnya Rolan membawa Raye ke dalam pelukannya. 
Didekapnya tubuh gadis itu dengan erat, mencoba 
memberikan rasa aman dan ketenangan padanya. 
Tangannya pun bergerak naik turun di sekitar punggung 
Raye, memberi usapan-usapan kecil di sana. 


Kalau saya mundur hanya karena masa lalu kamu, saya 
akan menjadi seorang pengecut, ucap Rolan. Karena saya 
mencintai kamu, maka saya harus membantu kamu untuk 
bangkit dari masa lalu kamu dan membuat Ardan membalas 


semua perbuatan kejinya pada kamu, Raye. Saya akan tetap 
bertahan di sisi kamu, apa pun yang terjadi. 


Kalimat Rolan yang diucapkan dengan kesungguhan itu 
membuat tangis Raye makin keras, tetapi dengan alasan 
yang berbeda. Tangisannya kali ini mengindikasikan rasa 
harunya. Merasa beruntung mendapatkan sesosok pria 
sebaik Rolan di hidupnya. 


Kalimat Rolan barusan pun membuat Raye tak lagi merasa 
sendirian. Sekarang ia merasa mempunyai topangan dalam 
hidupnya. Raye akan menjadi sosok yang lebih kuat lagi 
setelah ini. Bersama Rolan. 


Pak Rolan idaman banget ya siapa yang pengen 
punya pasangan kayak Rolan? Kalo aku, sih, pengen 
banget 

Besok ketemu lagi nggak, nih? 


Btw, selamat natal bagi teman-teman yang 
merayakan 
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Menyandang titel sebagai korban pelecehan seksual 
menjadi momok yang menakutkan bagi Raye. Semuanya 
serba salah. Melapor atau menyimpan apa yang dialaminya 
seorang diri akan tetap mendatangkan tekanan. Tak ada 
pilihan yang bisa memberinya ketenangan dalam sekejap. 


Baginya, sudah terlambat jika ingin melaporkan semua 
perbuatan Ardan padanya. Karena kepolosannya waktu itu, 
kesempatan Raye untuk memenjarakan sang kakak telah 
hangus. Bukti pun tak dimilikinya sama sekali. 


Lantas, jika saat ini Raye tetap bersikeras untuk melaporkan 
Ardan, maka sudah jelas semua bentuk pengaduannya akan 
berakhir sia-sia. 


Raye sering membaca sebuah utas di twitter mengenai 
korban pelecehan seksual. Sebagian komentar yang 
diterima pasti tak jauh-jauh dari menyalahkan korbannya. 
Mulai dari menyalahkan pakaian yang dikenakan sang 
wanita, sampai menuduh jika sebenarnya korban juga sama- 
sama mau. 


Banyak orang berjari laknat di dunia ini, yang tak bisa 
menahan cuitannya dan tak peduli jika mereka telah 
menyakiti perasaan orang lain. 


Hal itulah yang paling Raye takutkan. Apalagi ia bukan 
berasal dari kalangan biasa. Ayah dan ibunya sering 
mendapat sorotan media. Kalau sampai kasus tersebut 
terekspos, maka media akan membocorkan identitas Raye. 
Terkadang media memang sekejam itu. 


Belum lagi kasus Raye yang berkali-kali menerima 
pelecehan seksual dari Ardan. Ia sudah bisa membayangkan 


jika akan ada banyak komentar negatif yang dilayangkan 
padanya meskipun kondisi Raye benar-benar murni hanya 
seorang korban. 


Dilecehin, kok, sampe berkali-kali. Itu, sih, namanya mau 
sama mau. 


Alah sok-sokan ngelaporin pelaku. Paling ceweknya juga 
menikmati waktu diapa-apain. 


Pelecehan seksual itu cuma dilakukan sekali. Kalo berkali- 
kali namanya doyan. 


Barangkali omongan-omongan biadab seperti itulah yang 
nantinya harus Raye terima kalau sampai kasus ini terkuak. 
Dan Raye sungguh tak ingin melihat orang-orang 
mengoloknya dengan kalimat-kalimat seperti itu. 


Terkadang, orang-orang memang lebih suka menghakimi 
orang lain tanpa peduli dengan apa yang sebenarnya 
terjadi. Hal itulah yang membuat Raye memilih untuk 
menyimpan sendiri masalah ini. 


Kendati memendam semua trauma di masa lalunya 
membuat hidup Raye menjadi kacau, setidaknya ini jauh 
lebih baik daripada publik mengenalnya sebagai korban 
pelecehan seksual oleh kakak tirinya sendiri. Mendengar 
predikat itu saja sudah membuat Raye nyaris gila. 


Jadi, semua alasan itulah yang Raye beberkan pada Rolan. 
Disertai tangis yang entah kenapa sangat sulit untuk 
dihentikan. 


Saya mohon, Pak, tolong tetap rahasikan hal ini dari orang 
lain. Saya benar-benar takut, isak Raye dengan bahu yang 
bergetar hebat. 


Saya akan menyimpannya sendiri, balas Rolan, yang serta- 
merta kembali membawa Raye ke dalam pelukannya. 
Membiarkan gadis itu menangis di dadanya. 


Ketakutan Raye begitu besar. Menyesakkan sekali rasanya 
mendengar penderitaan Raye. Rolan bahkan sampai tak 
ingin membayangkan apa yang selama ini Raye tanggung 
seorang diri Karena itu begitu mengerikan baginya. 


Walaupun sangat ingin membuat Ardan membusuk di dalam 
penjara karena telah melecehkan gadis yang dicintainya, 
Rolan harus tetap menahannya demi menghargai keputusan 
Raye. Ia bisa merasakan ketakutan gadis itu. Tak sampai hati 
rasanya membuat kecemasan Raye menjadi nyata. 


Jadi, Rolan akan memilih cara lain untuk membalas 
perbuatan Ardan tanpa melibatkan Raye. Ia akan 
menempuh jalur lainnya untuk menghancurkan lelaki 
berengsek seperti Ardan. 


Setengah jam berlalu setelah obrolan serius mengenai masa 
lalu Raye selesai. Suasana di apartemen Rolan tetap diisi 
dengan kesunyian. Tangis Raye memang sudah mereda, 
tetapi keduanya sama-sama memilih bungkam. 


Posisi mereka pun tak banyak berubah. Raye dan Rolan 
sama-sama bersandar pada sofa. Sebelah tangan Rolan 
memeluk pundak Raye, sementara Raye menjatuhkan 
kepalanya di dada bidang Rolan, mencari kenyamanan dan 
kehangatan di sana. 


Malam ini Kamu tetap tinggal di sini, ya? tanya Rolan, yang 
memutuskan untuk angkat suara. Ia sempat menunduk, 
menatap Raye sekilas yang ternyata sedang memejamkan 
matanya. 


Biasanya Raye akan menolak bila mendapat tawaran seperti 
itu dari Rolan, tetapi berbeda halnya dengan saat ini. Raye 
tidak ingin pergi. la tak ingin sendirian. Dan anggukkan 
kepala pun diberikannya, menyetujui permintaan Rolan 
tanpa perdebatan sama sekali. 


Atau mau nginep di apartemennya Anggita saja? Tadi saya 
sempat ketemu dia sebelum ke kos kamu. Rolan memberi 
penawaran lainnya. Barangkali Raye merasa canggung 
bermalam di sini walau sebelumnya gadis itu sudah pernah 
menginap di apartemennya. 


Kelopak mata Raye bergerak sebelum kepalanya terangkat 
dan bola matanya langsung bertemu dengan Rolan yang 
sedari tadi tak berpaling darinya. Saya mau di sini aja. Boleh 
kan, Pak? 


Bibir Rolan menyunggingkan senyum kecil seiring dengan 
kepalanya yang mengangguk. Tentu saja boleh. 


Senyum Rolan pun menular, membuat bibir Raye juga ikut 
menerbitkan senyum. Lalu, kepalanya kembali disandarkan 
pada dada bidang Rolan setelah mendapat persetujuan dari 
pria itu. 


Untuk malam ini saja, Raye ingin melepas semua 
topengnya. Berhenti menjadi sosok yang pura-pura kuat. 
Raye ingin menjadikan Rolan sebagai pegangan agar ia tak 
kembali terjatuh. Karena Raye tahu, sekalinya terjatuh, akan 
sulit baginya untuk bangkit kembali. 


Kamu mau langsung tidur atau gimana? Pertanyaan Rolan 
kembali lolos dari mulutnya. Ada jeda yang sempat 
menemani mereka selama kurang lebih lima sampai tujuh 
menit. 


Belum ngantuk, jawab Raye, tak bergerak dari posisinya 
sama sekali. 


Besok kuliah jam berapa? 
Siang kok, Pak. 


Saran saya, sih, kamu mending nggak usah kuliah dulu. 
Masuk minggu depan saja. 


Jadwal kuliah Raye hanya tinggal dua hari dalam minggu ini. 
Melihat kondisinya yang seperti ini, Rolan jadi tidak tega 
bila Raye harus tetap menjalankan kesehariannya seperti 
biasa. Apalagi ia yakin jika Raye akan memasang wajah 
cerianya di depan teman-temannya. Rolan bisa 
membayangkan seberat apa beban yang harus Raye pikul. 


Kemaren udah bolos tiga hari gara-gara lomba. Masa saya 
harus bolos lagi, bantah Raye. 


Yang lomba kemaren, kan, kamu tetap dihitung hadir. 


Tapi ada dosen yang nggak mentolerir itu, Pak. Saya tetep 
dibikin absen. Raye menegakkan duduknya, keluar dari 
rangkulan Rolan. 


Siapa memangnya? 


Banyak. Kemaren dikasih tahu Anggita sama Niana kalo 
saya dibikin absen di mata kuliahnya Pak Ali, dumel Raye, 
yang perlahan mulai bisa menyingkirkan memori masa 
lalunya dari dalam benaknya. 


Senyum geli hadir dalam wajah Rolan. Keluhan yang 
dilayangkan Raye sudah sering kali didengarnya sejak 
menjabat sebagai seorang tenaga pengajar. 


Nanti saya yang bilang sama Pak Ali, kata Rolan seraya 
menarik Raye supaya kembali berdekatan dengannya. 


Raye memandang Rolan dengan skeptis. Memangnya Bapak 
berani? Pak Ali, kan, dosen senior yang nggak bisa dilawan. 


Kamu lupa kalau saya juga dosen? 


Raye menepuk jidatnya. Merasa bodoh karena melupakan 
pekerjaan Rolan. Saya dari tadi mikirnya Bapak itu pacarnya 
saya, jawabnya sambil cengengesan. 


Rolan terkekeh. Tangannya refleks mengacak-acak rambut 
Raye. Saya pacar sekaligus dosennya kamu. 


Tapi, kan, sekarang kita lagi nggak di kampus. Jadi, status 
Bapak sekarang cuma sebagai pacarnya saya, sangkal Raye 
dengan cengiran lebarnya. 


Iya-iya, pacarnya kamu, balas Rolan, mencubit hidung Raye 
dengan gemas. 


Raye terkikik. Tanpa segan kembali menyandarkan 
kepalanya di dada Rolan. Sebelah tangannya pun ikut 
melingkar di seputaran perut Rolan. Sedangkan tangan 
yang satunya lagi sudah berada dalam genggaman pria itu. 


Lain kali, kalau kamu punya masalah, selalu cerita ke saya, 
ya? pinta Rolan. Ibu jarinya digunakan untuk mengusap- 
usap punggung tangan Raye yang jatuh di atas 
pangkuannya. 


Raye langsung mengangguk tanpa pikir panjang. 
Keputusannya untuk menjadikan Rolan sebagai 
topangannya sudah bulat. Jadi, Raye akan melaporkan 
semua hal yang terjadi dengannya kepada Rolan. Karena 
baginya, hanya Rolan seoranglah yang bisa dijadikan 


sebagai harapan satu-satunya untuk mengambil kembali 
kebahagiaan yang sempat meredup dalam hidupnya. 


Aku kasih yang adem ayem dulu, ya. Setelah ini baru 
kita berperang sama Ardan 


Nggak terasa ya, cerita ini udah sampe bab 40 aja. 
Cepet banget ternyata rencananya, sih, aku pengen 
namatin cerita ini sebelum tahun baru. Tapi 
kayaknya gagal, deh 


Btw, setelah kalian baca sampai sejauh ini, coba 
kasih satu atau tiga kata yang mewakili perasaan 
kalian selama baca cerita ini, dong. 


Dan jangan lupa tetep diramein, ya, biar besok aku 
muncul lagi 
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Hai! Aku balik lagi 


Btw, pada sadar nggak kalo cover cerita ini baru? 
Aku kemaren beli cover ini sama temenku. Cakep, 
kan? Mewakili Rolan dan Raye banget 


Seperti biasa, jangan lupa tinggalkan jejak berupa 
vote dan komentar yaa. 


Selamat membaca 
Gimana? Udah berapa orang yang bersedia? 


Pertanyaan itu datang dari Rolan, yang baru masuk ke 
dalam ruangan direktur utama Endeavour Games dengan 
dua cup kopi hangat di masing-masing tangannya. 
Langkahnya berjalan menuju meja utama di ruangan ini, 
dengan papan nama kaca yang terukir nama Barka di sana. 


Di minggu pagi ini, Rolan tengah menyelidiki Ardan. 
Weekend yang biasanya lebih banyak dihabiskan di 
apartemen untuk memeriksa tugas-tugas mahasiswanya, 
kini dihabiskan di kantor Barka. Kerja lembur tanpa gaji ini 
ia lakukan demi mencari celah pada diri Ardan. 


Rolan bahkan rela merogoh kocek yang cukup besar untuk 
membayar pekerja di Endeavour Games agar bisa melacak 
jejak digital Ardan. Tindakannya memang terbilang ilegal, 
tetapi hanya itulah satu-satunya cara supaya Rolan bisa 
menjebloskan Ardan ke dalam penjara. 


Sayangnya, Ardan cukup pintar untuk menutupi segala 
kebusukannya. Dua hari dua malam yang Rolan habiskan 


untuk menyelidiki pria itu, nyatanya masih belum 
mendapatkan hasil yang memuaskan. 


Namun, serapat apa pun celah yang berusaha Ardan tutupi, 
Rolan tetap bisa menemukan setitik jalan dari hasil 
pencariannya selama beberapa hari ini. Dibantu oleh Barka 
dan timnya, Rolan berhasil mengumpulkan sekitar tiga 
orang yang mengaku pernah dilecehkan oleh Ardan. Mereka 
adalah mantan kekasih lelaki berengsek itu. 


Jumlahnya memang masih terbilang sedikit. Belum mampu 
membawa Ardan ke kantor polisi. Tetapi Rolan yakin, dari 
tiga orang itulah kasus Ardan nantinya bisa dikembangkan 
lebih jauh lagi. Rolan hanya perlu lebih banyak waktu untuk 
mengungkap semuanya. 


Yang satu udah bersedia buat laporan, tapi yang duanya lagi 
nggak mau. Takut katanya sama si Ardan. Barka menjawab 
pertanyaan Rolan sebelumnya sembari menerima kopi yang 
baru saja Rolan angsurkan padanya. 


Rolan mengambil duduk di hadapan Barka, meletakkan 
gelas kopinya di atas meja dan mulai memikirkan cara 
lainnya agar korban yang lain tidak lagi merasa takut. 


Wajar saja banyak korban yang tak berani melaporkan 
kekejian Ardan selama ini. Pria itu berasal dari keluarga 
terpandang. Hukum yang seringnya runcing ke bawah jelas 
akan dengan mudahnya membuat Ardan jadi kebal hukum. 


Coba ajakin ketemuan aja dulu. Nanti biar pengacara kita 
yang ngobrol sama mereka, usul Rolan. 


Kalau hanya satu orang yang bersedia, itu tak berarti apa 
pun. Ditambah lagi bukti yang mereka punya pun hanya 
dalam bentuk chat. Masih belum terlalu kuat untuk 
menjebloskan Ardan ke balik jeruji besi. 


Tapi lo mau nyoba yang belakangan ini sering dipake orang 
nggak? Barka memutar kursinya ke arah Rolan, menjauhi 
pandangannya dari komputernya. 


Apaan? 
Sosial media. 
Rolan mengernyit bingung. Maksudnya? 


Kita buat kasus ini jadi viral, jawab Barka, penuh semangat. 
Ini bakal menjual banget. Anak seorang anggota DPR dan 
calon menteri melakukan pelecehan seksual terhadap 
beberapa perempuan. Gimana? 


Dahi Rolan masih membentuk kerutan samar. Jemarinya pun 
kini sudah mengusap dagunya, sedang memikirkan saran 
dari Barka. 


Sosial media belakangan ini memang memberi banyak 
perubahan. Rolan sering menemukan kasus yang 
sebelumnya disimpan rapat-rapat, berhasil terkuak dan 
langsung diusut sampai tuntas karena viral. Ya, kekuatan 
media sosial memang sebesar itu. Jadi, saran Barka sangat 
patut untuk dicoba. 


Caranya gimana? 


Barka menjentikkan jarinya. Tenang aja. Gue yang bakal 
urus ini semua. 


Rolan mengangguk-anggukkan kepalanya, memercayai 
Barka karena kredibilitasnya selama ini. 


Di samping itu, Rolan masih tidak menyangka jika Ardan 
benar-benar mirip dengan iblis. Atau barangkali iblis saja 
merasa enggan disamakan dengan Ardan. Pria itu luar biasa 


berengsek. Korbannya ternyata bukan hanya Raye seorang. 
Beberapa wanita yang pernah dekat dengannya pun sering 
diperlakukan dengan cara yang tidak pantas. 


Contohnya Vina, salah satu mantan kekasih Ardan yang 
pernah menggugurkan hasil percintaannya dengan Ardan 
atas paksaan lelaki itu. Bukan hanya sekali, tetapi sampai 
tiga kali hingga Vina dinyatakan tak bisa lagi memiliki anak 
setelah kejadian itu. 


Benar-benar tidak waras. 


Wih! Banyak banget, pekik Raye kegirangan begitu 
memasuki apartemen Rolan dan menemukan berbagai 
macam hidangan di atas meja makan. Lagi ada acara apa, 
Pak? 


Nggak ada. Saya pengen makan malam bareng kamu aja. 


Kedua bola mata Raye berbinar. Sebelum dipersilakan oleh 
Rolan, Raye sudah lebih dulu mengambil duduk di meja 
makan. Tingkahnya itu mengundang tawa Rolan. Gadis itu 
sudah kembali ceria. Pintar sekali menutupi masalah yang 
dihadapinya sejak dulu. 


Bagi Rolan, Raye adalah definisi dari seorang perempuan 
tangguh. Gadis itu bisa bertahan di atas kakinya sendiri. 


Ini cuma buat kita berdua? tanya Raye, menatap satu per 
satu sajian seafood yang nyaris membuat air liurnya keluar. 


Iya. Kamu makan yang banyak, ya. Rolan berdiri sejenak di 
sisi Raye, menundukkan kepalanya untuk memberi satu 
kecupan singkat di puncak kepala Raye. 


Perbuatan Rolan sontak membuat kepala Raye langsung 
mendongak, menatap pria itu dengan kedua pipi yang 


bersemu merah. Ih, Bapak genit, ucapnya dengan bibir yang 
mengerut cemberut. 


Kenapa? Saya cuma cium kepala kamu, bukan bibir kamu, 
sahut Rolan, menjulurkan lidahnya pada Raye dan bergeser 
mengambil duduk di hadapan gadis itu. 


Bibir Raye semakin maju. Rona merah dalam wajahnya pun 
semakin terlihat jelas. Jangan cium-cium saya, Pak. 


Nggak boleh? 


Saya deg-degan, Pak. Jantung saya rasanya hampir copot, 
aku Raye dengan jujur, sambil memegangi dadanya dengan 
gerakan lebay. 


Tawa Rolan tak lagi bisa ditahan. Terbahak dengan sebelah 
tangan yang menyentuh perutnya. Raye memang tak segan 
bersikap blak-blakkan padanya. Semenjak pacaran, gadis 
itu jarang sekali jaim. Tetapi itulah yang Rolan sukai dari 
Raye. Sifatnya yang apa adanya. 


Ih, malah ketawa, gerutu Raye, melirik Rolan yang masih 
tergelak dengan tatapan sinisnya. 


Sama seperti sebelumnya, tanpa repot-repot menunggu 
Rolan mempersilakannya untuk makan, Raye sudah mengisi 
piringnya dengan berbagai macam lauk. 


Ketika Raye sudah mulai menyantap makanannya, Rolan 
akhirnya menghentikan tawanya. la lantas menegakkan 
tubuhnya, menumpukan sikunya pada meja dan duduk 
berpangku tangan. Arah pandangnya pun tak lepas dari 
Raye. 


Mau nyoba? 


Raye memalingkan maniknya pada Rolan, menatap pria itu 
dengan sebelah alis yang terangkat. Nyoba apa, Pak? 
tanyanya balik sembari menyuapkan cumi-cumi ke dalam 
mulutnya. 


Ciuman. Di bibir. 


Ucapan Rolan membuat Raye harus menelan paksa cumi- 
cumi yang belum halus dikunyah. Alhasil, ia tersedak 
setelahnya. Batuk-batuk dengan mata melotot sambil 
mencari-cari di mana letak air yang bisa meneduhkan 
tenggorokannya. 


Rolan dengan sigap bangkit dari duduknya. Mengisi gelas 
yang kosong dengan air mineral, lantas segera 
menyerahkannya pada Raye. Wajahnya pun tampak panik 
saat melihat Raye tersedak seperti itu. Posisinya kini sudah 
berpindah di sisi Raye, mengusap-usap punggung gadis itu. 


Uhuk ... uhuk... 


Satu gelas sudah tandas, tetapi batuk Raye tak kunjung 
reda. Maka, Rolan berinisiatif untuk mengisi kembali gelas 
tersebut. 


Usai menghabiskan satu setengah gelas, barulah Raye bisa 
bernapas dengan normal. Embusan napas panjang langsung 
lolos dari mulutnya bersamaan dengan punggungnya yang 
ditarik mundur untuk bersandar pada kursi. 


Makanya kalo makan itu pelan-pelan, tegur Rolan, tanpa 
merasa jika dialah penyebab Raye sampai tersedak seperti 
itu. 


Bapak ngomongnya aneh, sih, sela Raye, tak mau kalah. 


Itu kan hal yang wajar. 


Raye menelengkan kepalanya pada Rolan yang masih setia 
berdiri di sebelahnya. Matanya menyipit tajam. Wajar 
apanya? Bapak genit, ih! teriaknya kemudian, disusul oleh 
beberapa pukulan-pukulan kecil yang dilayangkan pada 
tubuh Rolan. 


Bukannya merasa kesakitan, Rolan malah kembali tertawa. 
la juga tak benar-benar menghindari pukulan Raye, seperti 
menikmati apa yang gadis itu lakukan padanya. 


Seperti inilah seharusnya Raye hidup. Selalu dipenuhi suka 
cita. Tak ada lagi ekspresi sedih yang ditampilkannya. Tak 
perlu lagi menutupi masalah-masalahnya dengan topeng 
bertema keceriaan. 


Raye harus bahagia, tanpa masalah yang mengikutinya di 
belakang. 


Untuk itu, Rolan akan mewujudkannya satu per satu. Ia akan 
memberikan kebahagiaan yang utuh pada Raye. Seperti 
halnya Raye yang selama ini selalu membuatnya bahagia. 
Membuat Rolan berhasil melupakan masa lalunya yang juga 
tak enak untuk diingat. 


Hubungan Rolan dan Raye ada semata-mata karena mereka 
sama-sama ingin saling menyembuhkan. 
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Halo! Maaf banget ya baru bisa update sekarang 


Seperti biasa, guys, jangan lupa vote sebelum baca 
dan penuhi target komennya 


Di bab ini isinya masih adegan uwu-uwunya Rolan 
dan Raye. Kusarankan bacanya pas lagi sendirian 


Selamat membaca 


Sepulangnya dari kantor Barka, Rolan sengaja mampir 
sebentar ke kos-kosan Raye, membawa serta gadis itu untuk 
makan malam bersama di apartemennya. Kesibukannya 
selama weekend membuat perhatiannya pada Raye jadi 
sedikit berkurang. Untuk itu, Rolan sengaja menikmati sisa- 
sisa akhir pekannya bersama sang pujaan hati. 


Dan di sinilah mereka sekarang, duduk berdampingan di 
ruang tengah selepas makan malam, dengan Raye yang 
menyandarkan kepalanya pada pundak Rolan dan Rolan 
yang menyampirkan sebelah lengannya untuk memeluk 
bahu Raye. Pandangan mereka pun mengarah pada layar 
televisi yang menyala, menyaksikan salah satu film yang 
tengah diputar. 


Saya udah pernah nonton film ini, Pak, ujar Raye sembari 
membuka sebungkus snack yang diambilnya dari dapur 
Rolan. 


Kapan? Rolan menunduk sejenak, menatap Raye yang mulai 
memasukkan kepingan-kepingan snack ke dalam mulutnya. 


Waktu pertama kali tayang di bioskop. 


Nonton sama siapa? Rolan mengembalikan pandangannya 
ke depan, mencoba fokus pada film yang baru saja dimulai. 


Sama gebetan saya, dong. 


Gagal sudah niat Rolan yang tadinya hendak fokus pada 
film yang sedang ditontonnya. Jawaban Raye otomatis 
membuat maniknya kembali dilayangkan pada gadis itu, 
penasaran dengan "gebetan" yang Raye maksud. Juga 
cemburu tentunya. 


Siapa? 


Raye mendongak, menatap Rolan dengan mulut yang sibuk 
mengunyah dan senyum tertahan. Paham betul dengan 
ekspresi Rolan yang mulai menampakkan ketidaksukaan. 
Dan Raye pun tahu jelas jika hal itu disebabkan oleh 
jawaban asalnya barusan. 


Ada, deh, balas Raye sok misterius, yang malah membuat 
Rolan semakin melotot tajam. Lagian itu udah lama, Pak. 


Siapa, Raye? Rolan tak menyerah begitu saja. Satu 
tangannya yang bebas sudah mendarat di dagu Raye, 
menariknya ke atas agar tatapan mereka tetap saling 
beradu. 


Raye menggembungkan pipinya dengan bibir yang dikulum, 
menahan tawa yang hampir meledak karena melihat air 
muka Rolan yang tampak tidak senang sama sekali. Raye 
baru tahu jika Rolan sangat cemburuan. 


Anggita sama Niana, jawab Raye dengan nada mengejek. 
Ditambah pula dengan juluran lidahnya di akhir kalimat. 


Seketika mimik Rolan berganti, menjadi datar sebelum 
memutar kedua bola matanya lantas melepas tangannya 


dari dagu Raye. Matanya pun kembali diarahkan ke depan, 
meninggalkan Raye yang mulai terbahak di tempatnya. Pun 
dengan sebelah lengannya yang ikut ditarik dari bahu Raye 
dan berganti posisi menjadi bersedekap dada. 


Ekspresi Rolan dan Raye berbeda seratus delapan puluh 
derajat. Berbeda halnya dengan Rolan yang diselimuti 
kejengkelan, Raye malah begitu puas dengan tawa 
membahananya karena telah berhasil mengerjai Rolan. 


Raye tidak pernah punya gebetan sama sekali. Pacaran pun 
tidak pernah. Jadi, jawaban yang diberikannya pada Rolan 
tadi hanyalah bentuk dari keisengannya. Dan Raye berhasil. 


Meletakkan snack-nya di atas meja, Raye memiringkan 
posisi duduknya, menghadap Rolan sepenuhnya. Bapak 
ngambek, ya? tanyanya sambil mengulum senyum. 


Hening. Tak ada jawaban dari Rolan setelah satu menit 
berlalu. Jadi, diamnya Rolan dianggap sebagai jawaban "ya" 
oleh Raye. Lagipula, raut wajah yang Rolan tampilkan sudah 
menunjukkan segalanya. 


Kayak anak kecil aja, ih, ngambek-ngambek segala. 
Bukannya memadamkan situasi, Raye malah semakin 
meledek Rolan. Jari telunjuknya bahkan digunakan untuk 
mencolek-colek dagu Rolan, membuat pria itu beberapa kali 
mengelak dengan cara memalingkan wajahnya. 


Raye..., peringat Rolan. Suaranya bernada rendah sambil 
terus menghindari jawilan jari Raye yang menyerang hampir 
seluruh bagian wajahnya. 


Raye tak mengacuhkan peringatan Rolan. la malah 
cekikikan sambil meneruskan aksinya mencolek-colek wajah 
Rolan. Namun, semua pergerakannya terhenti seketika saat 
Rolan menangkap satu tangannya dan dalam sekejap, posisi 


Raye sudah berubah menjadi setengah berbaring di atas 
sofa dengan Rolan yang berada di atasnya. 


Berulang kali Raye menelan ludahnya. Tawa sudah hilang 
dalam wajahnya, bertransformasi menjadi kegugupan. Bulir- 
bulir keringat pun mulai muncul di dahinya ketika wajahnya 
dan Rolan berjarak sangat dekat. Lidahnya juga terasa kelu 
hingga tak ada sepatah kata pun yang bisa disuarakannya. 


Rolan memilih untuk bertahan di tempatnya, bertumpu 
pada kedua lututnya dengan satu tangan yang masih 
memegang lengan Raye. Suaranya juga belum terdengar. 
Hanya satu tangannya yang bebas saja yang kini digunakan 
untuk memberi usapan-usapan kecil pada wajah Raye. 


Cantik, lirih Rolan dengan suaranya yang terdengar serak. 
Seutas senyum simpul turut hadir dalam bibirnya. 


Situasi mendadak hening. Suara televisi yang cukup keras 
pun tak mampu memengaruhi keduanya. Seperti tak 
terdengar karena yang kini mengisi telinga mereka 
hanyalah degup jantung yang sama-sama berdetak 
kencang. 


Bolak-balik kelopak mata Raye berkedip. Jantungnya nyaris 
meledak menunggu apa yang akan dilakukan pria itu. Dan 
napasnya berhenti otomatis saat wajah Rolan perlahan 
mulai condong ke depan. Bergerak maju seiring dengan 
kedua matanya yang mulai terpejam. 


Detik-detik yang menegangkan itu berakhir ketika bibir 
Rolan mendarat tepat di bibir Raye dan membuat Raye 
langsung memejamkan matanya dengan erat. 


Di detik pertama, tak ada pergerakan dari Rolan. Hanya bibir 
mereka saja yang menyatu. Dan di detik itu pula Raye 
mengepalkan kedua tangannya. la yakin jantungnya benar- 


benar akan meledak jika itu buatan manusia. Raye bahkan 
sampai lupa caranya bernapas. 


Di detik berikutnya, barulah Rolan mulai bergerak perlahan. 
Kedua tangannya sudah meraih wajah Raye, merangkumnya 
bersamaan dengan bibirnya yang memberi kecupan- 
kecupan kecil di bibir Raye. Sementara kedua tangan Raye 
pun otomatis bertengger di dada Rolan, menggenggam 
kemejanya dengan erat. 


Secara perlahan, kecupan-kecupan Rolan berubah menjadi 
lumatan-lumatan kecil hingga Raye mau tak mau membuka 
mulutnya. Makin dalamlah ciuman Rolan di sana, 
mengeksplorasi isi mulut Raye dengan lidahnya yang 
bergerak liar walau tetap menjaga temponya agar tak 
terburu-buru. 


Mulai terbiasa dengan gerakan Rolan, Raye mencoba 
menyeimbangkannya dengan ikut bergerak meski terasa 
kaku karena ini yang pertama kali baginya. Namun, lambat 
laun Raye mulai bisa rileks dan menikmati ciuman yang 
intim ini. 


Sayangnya, aktivitas keduanya terhenti seketika saat bel 
apartemen Rolan berbunyi hingga berhasil mengagetkan 
keduanya. Raye segera mendorong Rolan, melepas paksa 
ciuman mereka yang berlangsung singkat. Lantas mereka 
buru-buru bangkit, membenahi posisi duduk dan baju yang 
sedikit berantakan. 


Sa-saya lihat dulu, ucap Rolan, tergagap dengan suaranya 
yang terdengar serak hingga membuatnya berdeham di 
akhir kalimat. 


Raye mengangguk sekali tanpa menatap Rolan. Langsung 
menundukkan kepalanya sembari membetulkan letak 


rambutnya dengan jantung yang masih bergemuruh hebat 
di dalam sana. 


Sepeninggal Rolan, Raye mencoba mengambil napas 
panjang sambil menyentuh dadanya. Berusaha 
menormalkan detak jantungnya. Ia pun berharap semoga 
saja wajahnya tidak meninggalkan jejak kemerahan di sana. 
Dan yang lebih penting lagi, semoga saja seseorang yang 
memencet bel apartemen Rolan barusan tidak masuk ke 
dalam. 


Sialnya, harapan Raye tak dikabulkan begitu saja. Begitu 
telinganya mendengar suara langkah kaki yang berjalan 
mendekat dan serta-merta menaikkan pandangannya, orang 
yang pertama kali muncul dalam tatapannya adalah Jana. 


Mampus! Ketemu Bu Jana lagi, batin Raye di dalam hati, 
yang berharap jika ia diberikan kekuatan untuk menghilang 
sekarang juga. 


Uwu-uwuan mereka harus ditunda dulu karena ada 
tamu tak diundang 


Semoga besok ketemu lagi yaa 
Btw, kalian pada ngapain nih pas malem tahun baru? 
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Lho, lagi ada tamu ternyata. 


Satu kalimat itu menelusup ke dalam telinga Raye, 
merambat sampai mencapai jantungnya hingga 
menghasilkan degupan yang luar biasa kencang. Baru saja 
Raye berhasil mengontrol detak jantungnya yang menggila, 
sekarang malah ada lagi yang meningkatkan kerja 
jantungnya. 


Raye apes sekali. 
Hayoo ... abis ngapain? 


Kalimat lainnya datang dari Jana bersamaan dengan wanita 
itu yang mendudukkan dirinya di single sofa, tak jauh dari 
posisi Raye saat ini. 


Mau tak mau Raye mengangkat kepalanya, menyudahi aksi 
menyembunyikan wajahnya karena Jana tetap 
mengenalinya. Hal pertama yang Raye lakukan adalah 
menganggukkan kepalanya pada Jana seiring dengan 
cengiran lebar yang hadir dalam wajahnya, yang tentu saja 
dipenuhi dengan kecanggungan. 


Bu, sapa Raye kemudian, sebagai bentuk kesopanannya 
pada dosen senior yang paling ditakutinya ini. 


Di dalam hati, rapalan doa tak pernah berhenti dipanjatkan. 
Berulang kali Raye meminta pada Tuhan agar ciumannya 
dengan Rolan yang baru saja dilakukan beberapa menit 
yang lalu tidak meninggalkan bekas apa pun. 


Mau ditaruh di mana muka Raye kalau sampai Jana 
mengetahui perbuatannya dengan Rolan barusan. Raye 


benar-benar akan bertapa di dalam gua untuk mencari cara 
agar ingatan Jana tentangnya bisa terhapuskan. 


Saya ganggu, ya? tanya Jana pada Raye, seraya meletakkan 
tasnya di atas meja. 


Raye langsung menjawab dengan gelengan kepala. Enggak 
kok, Bu. 


Ganggu, timpal Rolan, yang baru saja memosisikan dirinya 
untuk duduk di sebelah Raye. 


Sontak Raye menoleh pada Rolan, memberi pelototan tajam 
karena jawaban asalnya. Namun, Rolan tampak tak peduli 
dan hanya mengedikkan kedua bahunya. 


Jana pun tertawa, menggeleng pelan melihat tanggapan 
yang berbeda dari Raye dan Rolan. Saya cuma sebentar, 
kok, katanya, dengan arah pandang yang tertuju pada Raye 
serta kedipan mata yang menyusul setelahnya. 


Raye meringis, mengusap belakang kepalanya dengan 
bingung. Nggak apa-apa, Bu. Ini saya mau pulang, kok. 


Siapa yang minta kamu pulang? 


Bukannya mendapat respons dari Jana, Raye malah 
menerima sanggahan bernada kesal dari Rolan. Kepalanya 
pun kembali ditelengkan pada pria itu dan menemukan 
ketidaksukaan dalam rautnya. 


Di sini saja dulu. Nanti pulangnya saya yang nganterin, 
ucap Rolan, mutlak tak ingin dibantah. 


Sementara Raye cemberut, merasa jengkel dengan Rolan 
yang menghalangi niatnya untuk pulang. Padahal, Raye 
hendak menghindari interaksi dengan Bu Jana. 


Di sini aja, Raye. Saya nggak mau dimusuhi anak saya 
sendiri karena bikin pacarnya kabur. Jana menimpali 
perdebatan kecil antara Raye dan Rolan dengan guyonan. 


Manik Raye kembali pada Jana, tertawa kecil untuk 
menghargai lelucon yang wanita itu lontarkan meskipun ia 
tak merasa lucu sama sekali. Yang saat ini mendominasi 
dirinya hanyalah ketakutan hingga membuat kepala Raye 
tak bisa berpikir dengan jernih. 


Selanjutnya, percakapan antara Rolan dan Jana lah yang 
lebih banyak terjadi. Membicarakan hal-hal yang tak 
dimengerti oleh Raye. Sedang Raye sendiri hanya fokus 
pada televisi yang masih menyala di depannya, sambil 
berharap agar Jana segera pergi. 


Ya, Raye merasa jahat sekali saat ini. Tetapi ia sungguh tak 
bisa mengendalikan rasa takutnya tiap kali berhadapan 
dengan Jana. 


Aku ambil dulu dokumen-dokumennya, Ma. 


Ucapan Rolan yang satu itu, disusul oleh kepergiannya 
setelahnya berhasil menarik perhatian Raye. Matanya 
mengikuti gerakan Rolan hingga pria itu masuk ke dalam 
kamar dan menghilang dari pandangannya. Lantas, Raye 
tersadar jika ia ditinggal hanya berdua bersama Jana. 


Dahlah, pasrah aja gue, batin Raye, yang mendadak 
meluruhkan kedua bahunya. 


Kamu udah semester lima ya, Raye? 


Tadinya Raye kembali memohon supaya Jana mengabaikan 
keberadaannya dan tidak mengajaknya berbicara, tetapi 
lagi-lagi doa Raye tak didengar. Sesaat setelah Rolan pergi, 
Jana malah langsung mengeluarkan pertanyaan untuknya. 


Iya, Bu, jawab Raye dengan kepala yang mengangguk 
sekali. 


Belum ada rencana untuk menikah, kan? 


Raye tak bisa menahan dirinya untuk tak membelalakkan 
matanya, tetapi buru-buru menormalkan kembali 
ekspresinya demi menjaga kesopanannya pada Jana. Belum, 
Bu. Saya nggak kepikiran sama sekali. 


Pertanyaan Jana yang tak diduganya sama sekali tentu saja 
membuat Raye begitu kaget. 


Jana melemparkan senyumnya pada Raye. Kamu mencintai 
Rolan, kan? 


Sekali lagi pertanyaan yang tak disangka-sangka oleh Raye 
kembali lolos dari mulut Jana. Ia seperti sedang diinterogasi 
walau suara dan ekspresi Jana tak menunjukkan hal itu 
sama sekali. Memang Raye saja yang sedang ketakutan. 


Ringisan pelan kembali keluar dari mulut Raye. Lalu, pelan- 
pelan kepalanya mengangguk dengan gerakan malu-malu 
sebagai jawaban atas pertanyaan Jana seiring dengan 
mulutnya yang berucap, Sa-saya mencintai Pak Rolan, Bu. 


Senyum tak luntur dari bibir Jana, malah semakin lebar 
setelah mendengar jawaban Raye. Tolong bantu Rolan untuk 
menemukan kebahagiaannya, ya? Saya merasa sangat 
bersalah karena pernah menghancurkan hidupnya. 


Kali ini kerutan samar hinggap di dahi Raye, diselimuti 
kebingungan oleh kalimat Jana yang tak dapat dimengerti 
sama sekali. Belum habis rasa bingungnya, tiba-tiba saja 
Jana mengambil satu tangannya dan membawanya ke 
dalam genggaman wanita itu. 


Jujur saja, awalnya saya nggak setuju dengan hubungan 
kalian. Dosen berpacaran dengan mahasiswinya sendiri. 
Terdengar nggak etis, kan? tanya Jana, membuat Raye 
bingung harus menanggapinya dengan apa hingga berakhir 
bungkam. Tetapi setelah melihat Rolan yang belakangan ini 
kelihatan bahagia, saya pasti egois kalau memintanya untuk 
melepaskan kamu. Jadi, tolong tetap bertahan sama anak 
saya, ya? Dan saran dari saya, tetap sembunyikan 
hubungan kalian sampai kamu lulus nanti. 


Raye menelan ludahnya susah payah dengan pandangan 
yang tak lepas dari Jana. Tanpa sadar, ia membalas 
genggaman tangan Jana dan menerbitkan seutas senyum di 
bibirnya. 


Ketakutan Raye serta-merta menghilang, diganti oleh 
kehangatan dari kalimat Jana yang melingkupi seisi hatinya. 
Ini pertama kalinya Raye merasa begitu tenang berhadapan 
dengan Jana. Merasa aman tanpa terintimidasi sama sekali. 


Mama jangan ngomong yang aneh-aneh ke Raye. 


Rolan sudah kembali dengan beberapa berkas dalam 
jinjingannya, menginterupsi obrolan singkat antara Raye 
dan Jana. Keduanya pun sama-sama berpaling pada Rolan 
dengan senyum geli, disusul oleh genggaman mereka yang 
terlepas setelahnya. 


Saya nggak ngomong yang aneh-aneh, kan, Raye? tanya 
Jana, yang langsung mendapat gelengan dari Raye. Tuh, 
Mama nggak galakin Raye tahu, tambahnya, membuktikan 
pada Rolan jika tuduhan sang anak tidaklah benar. 


Siapa yang tahu, balas Rolan tak acuh. 


Sementara Raye hanya menyunggingkan senyum lebar. 
Bergantian menoleh ke arah Jana dan Rolan yang sudah 


sama-sama sibuk dengan berkas di tangan masing-masing. 


Usai mendapat kalimat hangat nan tulus dari Jana, hati Raye 
seketika melambung tinggi. Wanita itu tak semengerikan 
apa yang selalu dipikirkannya selama ini. Jana tetaplah 
seorang ibu yang sangat menginginkan kebahagiaan 
anaknya. 


Namun, ada setitik rasa penasaran yang juga hinggap 
dalam benaknya. 


Saya merasa sangat bersalah karena pernah 
menghancurkan hidupnya. 


Kalimat itulah yang sejak tadi hadir di sela-sela 
kebahagiaannya. 


Apa yang sebenarnya dimaksud oleh Jana? 
Apa yang terjadi pada hidup Rolan sebelum Raye hadir? 


Berbagai macam pertanyaan terus berputar dalam 
kepalanya. Dan Raye baru menyadari bahwa nyatanya ia 
belum terlalu mengenal sosok Rolan. 


Akhirnya Raye dapet lampu ijo, nih, dari calon 
mertua 


Yok diramein kolom komentarnya, ya. Belakangan ini 
rasanya aku udah mulai kembali dirasuki "hantu 
males nulis" wkwk 


Btw, selamat tahun baru! Semoga tahun ini lebih 
baik lagi dari tahun sebelumnya. Dan semoga corona 
cepet-cepet ilang dari bumi. Sebel banget soalnya 
planning-ku di tahun lalu gagal semua tapi tetep ada 
hikmahnya, sih. Karena di rumah aja, aku jadi jauh 


lebih produktif dari sebelumnya. Tetep harus 
bersyukur ya, guys 
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Raye: 
Bapak lagi di mana? 


Pak Rolan: 
Di kantor, Sayang. Kenapa? 


Raye: 
Nggak ngajar? 


Pak Rolan: 
Ini sebentar lagi mau masuk kelas. Kamu nggak ada 
kuliah lagi, kan? 


Pesan terakhir dari Rolan hanya dibaca lewat notifikasi bar. 
Diabaikan sejenak ketika orang yang Raye tunggu-tunggu 
kehadirannya kini sudah mengambil duduk di hadapannya. 


"Ada apa sih, Ray? Tumben banget ngajakin ketemuan cuma 
berdua doang." 


Itu adalah Ninda, salah satu teman sekelas Raye yang waktu 
itu menjadi penyebar rumor pertama mengenai orientasi 
seksual Rolan yang katanya menyimpang. Si biang gosip 
yang selalu membawa berita terhangat ke seluruh angkatan. 
Apa pun gosipnya, kalau Ninda yang menyampaikan, 
kebenarannya sudah bisa dipastikan akan mencapai angka 
tujuh puluh persen. 


Karena terlalu sibuk dengan hubungan percintaannya 
dengan Rolan, Raye jadi lupa dengan gosip seputar Rolan 
yang pernah heboh waktu itu. Oleh karena itu, Raye 
mengajak Ninda bertemu hanya untuk mengonfirmasi 
informasi apa yang gadis itu dapatkan soal Rolan. 


Raye bukannya tak ingin menanyakannya langsung pada 
Rolan. Ada hal-hal yang perlu Raye ketahui terlebih dahulu 
supaya nantinya ia tahu harus bersikap seperti apa. 


"Mau minum apa? Biar gue bayarin, deh," ujar Raye, dengan 
maksud memberi sogokan pada Ninda agar gadis itu mau 
mengungkapkan semua informasi yang  didapatnya 
mengenai Rolan. 


"Beneran?" Ninda menaikkan sebelah alisnya, memandang 
Raye skeptis. 


"Beneran." Raye berdecak. "Buruan lo mau minum apa?" 
cecarnya kemudian. 


Ninda merekahkan senyum lebar seraya bertepuk tangan 
girang. Lalu menyebutkan minuman yang diinginkannya 
pada Raye. 


"Pinter banget emang lo milih yang paling mahal," gerutu 
Raye yang hanya disambut cengiran tak berdosa oleh 
Ninda. 


Membawa serta dompetnya, Raye beranjak dari posisinya, 
berjalan menuju kasir untuk memesan minuman yang Ninda 
inginkan. Tiba-tiba Raye menyesal kenapa ia malah 
mengajak Ninda ketemuan di coffee shop yang harganya 
bisa sampai mencekik dompetnya ini. 


"Nih." Raye sudah kembali dengan satu cup besar minuman 
rasa cokelat pesanan Ninda dan segera diangsurkannya 
pada gadis itu. 


Ninda tak melewatkan sedetik pun untuk langsung 
menyambar minuman hasil traktiran Raye dan 
menyambutnya dengan girang. 


Tak ingin lagi menunda waktu, apalagi sampai Ninda 
menghabiskan minumannya dan malah memintanya untuk 
membelikannya yang baru, Raye langsung membuka 
obrolan. 


"Gue pengen tahu gosip tentang Pak Rolan, Nin. Pengen 
tahu detailnya." 


Ninda menjauhkan bibirnya dari ujung sedotan lantas 
menatap Raye dengan bingung. "Pak Rolan? Gosip yang gay 
itu?" 


Raye mengangguk seraya menyedot minuman dingin 
miliknya yang hanya tersisa setengah cup saja. 


"Udah basi kali, Ray." 


Raye memang sudah tak pernah lagi mendengar orang- 
orang di kampus membicarakan hal itu. Gosip mengenai 
Rolan hanya bertahan selama satu minggu. Pun belum 
dapat dipastikan benar tidaknya. Untuk yang satu ini, Ninda 
sepertinya sedikit keliru. 


Setelah menjalani hubungan yang cukup lama dengan 
Rolan, Raye jelas akan menyangkal gosip yang mengatakan 
bahwa Rolan adalah seorang penyuka sesama jenis. Kalau 
rumor itu benar, mereka tidak mungkin berpacaran saat ini. 


"Tapi gue masih penasaran," sahut Raye. 
"Tentang gosip itu?" 
Raye mengangguk. "Lo dapet dari mana, deh, gosipnya?" 


"Nyokap gue kerja di perusahaannya kembaran Pak Rolan. 
Dulu sempet heboh kalo ternyata kembarannya Pak Rolan 
nikah sama pacarnya Pak Rolan. Nah, kalo berita tentang 


Pak Rolan yang gay, itu gue ngarang aja." Di akhir kalimat, 
Ninda menunjukkan cengirannya. 


Raye melongo, merasa takjub dengan otak Ninda yang bisa 
berpikiran seperti itu. 


"Lo bayangin aja deh, Ray, dikhianati sama sodara kembar 
sendiri, pasti bikin trauma banget, kan?" kata Ninda, 
dengan gerakan menggebu-gebu. "Jadi, wajar-wajar aja kalo 
Pak Rolan jadi penyuka sesama jenis." 


Satu pukulan dari ujung sendok langsung mendarat di 
kepala Ninda, menghasilkan aduhan yang cukup keras dari 
mulut gadis itu. Dan ya, tentu saja pukulan tersebut berasal 
dari Raye, yang cukup gemas dengan pikiran Ninda yang 
sangat tidak wajar. 


"Nggak sampe jadi gay juga kali, Nin," sela Raye, memutar 
kedua bola matanya jengah. 


Menghabiskan waktu sekitar setengah jam bersama Ninda 
rupanya cukup menguras emosi Raye. Temannya yang satu 
ini memang cukup aneh dengan segala bentuk kehaluannya 
yang tidak masuk diakal. Raye merasa bersyukur karena 
sejak awal perkuliahan, ia lebih memilih Anggita dan Niana 
sebagai teman dekatnya. 


Namun, informasi yang didapatnya dari Ninda cukup untuk 
memberinya bayangan tentang kehidupan Rolan sebelum 
dirinya hadir. Banyak yang berkata jika berita mengenai 
Rolan yang dikhianati oleh saudara kembarnya sendiri 
memanglah benar. 


Bila ditilik dari sikap Rolan saat bertamu ke rumah 
kembarannya, gosip itu sepertinya memang valid. Jadi, 
Rolan pernah mengalami hal traumatis dalam hidupnya. 
Dan Raye sungguh penasaran dengan kebenarannya. 


Raye: 

Saya lagi ada di coffee shop depan kampus, Pak. 
Kalo Bapak udah selesai ngajar dan nggak ada 
kegiatan apa-apa lagi, samperin saya, ya. Semangat 
ngajarnya, Pacarku 


Rolan berdeham pelan, mengulum bibirnya untuk menjaga 
agar senyumnya tak keluar. Sangat tidak tepat senyum- 
senyum sendiri di saat kantor sedang ramai oleh rekan 
dosennya yang lain. 


Sekuat mungkin Rolan menahan kegembiraan yang meluap- 
luap dalam hatinya. Padahal, hal pertama yang ingin 
dilakukannya usai menerima pesan dari Raye adalah loncat- 
loncat sambil berteriak girang. 


Jujur saja, Raye jarang sekali memanggilnya dengan 
sebutan seperti itu. Apalagi ditambah emotikon yang 
membuat kebahagiaannya kian melimpah. Selama ini, Raye 
cenderung pasif karena mungkin ini yang pertama kali 
baginya menjalani hubungan seperti ini. Dan pesan dari 
Raye sungguh menggemaskan sampai-sampai Rolan tak 
sabar untuk segera menemuinya. 


Barangkali sudah ada seminggu Rolan terlalu sibuk 
memasuki kehidupan Ardan sampai waktu yang dimilikinya 
untuk Raye hanya tersisa sedikit. Rolan lebih banyak 
menghabiskan sisa waktunya sepulang mengajar di kantor 
Barka. 


Sejujurnya, sore ini Rolan juga berniat untuk pergi ke kantor 
Barka, mengurus beberapa hal penting untuk mengusut 
tuntas kasus Ardan. Semuanya harus dipikirkan secara 
matang. Ardan adalah orang yang licik dan tak kenal belas 
Kasihan. Pria itu bahkan rela melakukan apa pun untuk 


menyingkirkan lawannya. Jadi, sudah sepatutnya jika Rolan 
mengambil sikap waspada. 


Namun, kali ini sepertinya Rolan akan absen terlebih 
dahulu. Keinginannya untuk bertemu dengan Raye sudah 
melebihi hasratnya untuk menjebloskan Ardan ke dalam 
penjara. la sangat merindukan gadis itu. Mereka hanya 
berpapasan di kampus, bertegur sapa secara singkat untuk 
menghindari kecurigaan. 


Sesampainya di parkiran kampus, Rolan segera membawa 
mobilnya pergi ke tempat Raye berada saat ini. Hanya butuh 
sekitar tujuh menit baginya untuk tiba di sana. 


Sebelumnya, Raye sudah memastikan jika tak ada 
mahasiswa dari Fakultas Ilmu Komputer yang berada di 
sana. Jadi, aman bagi mereka bila ingin berduaan tanpa 
takut ketahuan. 


Dengan semangat yang menggebu-gebu dan senyum yang 
perlahan mulai hadir, Rolan berjalan memasuki coffee shop. 
Naik ke lantai dua untuk menemukan keberadaan Raye di 
sana. 


Kedua mata Rolan beredar mengelilingi ruangan di lantai 
dua, mencari-cari posisi Raye. Sayangnya, begitu maniknya 
bertemu dengan Raye, senyum yang sempat menghiasi 
bibirnya lambat laun mulai lenyap. Bertransformasi menjadi 
satu garis tipis. Kemarahan pun serta-merta melingkupi 
dirinya. 


Di dalam pandangannya saat ini, Raye tidak sendirian. 
Gadis itu sedang bersama orang lain. Duduk saling 
berhadapan dengan seorang pria yang Rolan kenal. 


Pria itu adalah Orlan. 


Hayooo ... kira-kira kenapa Raye bisa bareng Orlan? 


Besok double update kalo komennya bisa nyampe 
150. Tapi jangan spam satu huruf atau satu kata 
doang ya 


Kalo targetnya nggak nyampe, besok tetep ketemu 
kok wkwk. Walaupun cuma sekali update doang. 
Selow aja 
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DOUBLE UPDATE! 


Karena aku lihat komennya udah melebihi 
ekspektasi, jadi double update-nya sekarang aja, 
nggak jadi besok wkwk 


Tetep diramein, ya. Kali aja besok aku double update 
lagi 


Selamat membaca 


Ninda sudah pulang sekitar satu jam yang lalu, 
meninggalkan Raye seorang diri dengan satu cup minuman 
yang baru dibelinya dan beberapa potong kue untuk 
mengganjal perut yang mulai terasa lapar. 


Tak jarang Raye menghabiskan waktunya di sini. Jadi, 
sendirian pun tak masalah baginya. Raye malah senang. 
Dengan begitu, ia bisa lebih fokus menyelesaikan proyek 
menggambarnya. 


Bertepatan dengan sketsa gambarnya yang telah berhasil 
diselesaikan, Raye menerima satu notifikasi pesan dari 
Rolan. 


Pak Rolan: 
Kamu masih di sana? Sebentar lagi saya selesai. 


Seutas senyum menyambangi bibir Raye. Diabaikannya 
sejenak gambarnya yang masih setengah jadi untuk 
membalas pesan Rolan. 


Raye: 
Masih kok, Pak. 


Pak Rolan: 
Okay. Nanti langsung saya samperin, ya. 


Usai membalas pesan terakhir Rolan, Raye mengunci 
ponselnya dan kembali meletakkan benda tersebut di atas 
meja. Tangannya lantas mengambil stylus pen dan mulai 
melanjutkan mewarnai gambarnya sambil menunggu 
kedatangan Rolan. 


Sejak kepergian Ninda sekitar satu jam yang lalu, Raye 
memang sempat mengabari Rolan soal keberadaannya. Dan 
ia sangat berharap Rolan mau menyambanginya. Tiba-tiba 
saja Raye merindukan pria itu. 


Belakangan ini Rolan sedang banyak kerjaan. Jarang sekali 
ada waktu untuk bertemu seperti yang biasa mereka 
lakukan. Jadi, Raye begitu senang ketika Rolan akan 
menemuinya di sini. 


Tak sabar rasanya bertemu dengan sang kekasih. Apalagi 
ada banyak hal yang ingin Raye tanyakan pada Rolan. 


Raye, kan? 


Saking fokusnya pada gambarnya, Raye sampai tak 
menyadari jika Kursi kosong di hadapannya sudah 
berpenghuni. Buru-buru ia mengangkat kepalanya, mencari 
tahu pemilik suara berat yang baru saja berbicara padanya. 


Begitu mendapati sesosok pria di hadapannya, Raye tak 
bisa lagi menahan kedua matanya untuk tak membelalak 
lebar. Stylus pen bahkan sampai terlepas dari 
genggamannya dan jatuh di atas iPad-nya dengan bunyi 
yang cukup keras. 


Pria itu adalah Orlan, yang dikenalnya sebagai kembaran 
Rolan. Sosok yang bahkan baru saja menjadi topik 


pembicaraannya dengan Ninda. 


Kekagetan masih belum hilang. Raye pun masih belum 
menemukan suaranya. Yang sedari tadi ia lakukan hanyalah 
memandangi Orlan dengan wajah yang tampak pias. Sama 
sekali tak menyangka akan bertemu dengan pria itu di sini. 


Kamu apa kabar? 


Satu pertanyaan datang dari Orlan, dengan senyum yang 
terlihat mirip dengan milik Rolan. Hanya saja, pria itu tak 
memiliki lesung pipi seperti halnya Rolan. 


Sa-saya baik. Raye tergagap, tetapi cukup bersyukur karena 
suaranya berhasil keluar. 


Nggak usah terlalu formal. Santai aja. 


Raye mencoba menerbitkan senyum walau ia yakin 
senyumnya tampak aneh. Bagaimana tidak, kehadiran Orlan 
sungguh mengejutkan. Raye bahkan tak tahu harus 
bersikap seperti apa di depan pria itu. Aura yang 
dipancarkan Orlan tak jauh berbeda dengan Jana. Sama- 
sama membuat nyalinya ciut. 


Masih sama Rolan, kan? 


Pertanyaan lain kembali lolos dari mulut Orlan. Pria itu 
tampak santai dengan satu cup kopi hitamnya. Berbanding 
terbalik dengan Raye yang mati-matian menahan agar 
jantungnya tidak meledak di dalam sana. 


Masih, Pak. Raye meringis di ujung kalimat, merasa bingung 
harus memanggil Orlan dengan sebutan apa. Karena pria itu 
kelihatan formal dengan setelan jas dan celana bahannya, 
maka yang keluar dari mulut Raye adalah panggilan seperti 
itu. 


Orlan terkekeh. Santai aja, Raye. 


Sekali lagi Raye menerbitkan cengiran kikuk untuk 
menanggapi ucapan Orlan. la sangat ingin menyudahi 
percakapan ini. Di dalam hati berharap agar Rolan segera 
tiba di sini. 


Belum ada lima detik Raye berdoa, Tuhan sudah langsung 
mengabulkannya. Rolan muncul tak lama setelah kehadiran 
Orlan, membuat Raye merasa sedikit lega. 


Jangan campuri kehidupan pribadi gue. 


Sialnya, kelegaan yang baru saja merayap ke dalam diri 
Raye, kembali lenyap begitu mendengar satu kalimat 
bernada ketus dari Rolan. Pria itu juga tak mengambil 
duduk. Masih berdiri di samping Raye dengan tangan yang 
baru saja digunakan untuk menggenggam lengannya. 


Serta-merta manik Raye berpaling pada Rolan. Kernyitan 
bingung muncul dalam dahinya saat melihat wajah Rolan 
yang mengetat. Rautnya pun jelas sekali menunjukkan 
kemarahan. Tetapi karena apa? 


Ayo, kita pulang sekarang. 


Tanpa menunggu respons dari Orlan, Rolan segera menarik 
Raye untuk berdiri. Mengambil barang-barang gadis itu di 
atas meja dan lekas membawanya pergi dari hadapan Orlan 
tanpa peduli dengan protes yang Raye layangkan. 


Rolan merasa sikapnya begitu konyol. Emosi tiba-tiba saja 
merasukinya tanpa peringatan begitu mendapati Raye yang 
tengah berdua bersama Orlan. Kilas balik masa lalu kembali 
hadir, terbayang-bayang dalam kepalanya hingga 
memuculkan ketakutan. 


Beberapa bulan yang lalu, Rolan sudah bisa bersikap santai 
dengan Orlan. la pun telah memaafkan pria itu, mencoba 
ikhlas dengan segala hal yang sudah terjadi. Namun, saat 
bersama Raye dan Orlan berada di sekitarnya, sikap santai 
yang semula terbentuk dalam dirinya, langsung melebur 
menjadi serpihan kecil. 


Memorinya kembali mengingat saat di mana ia menerima 
kabar bahwa Orlan telah menikahi Valerie hingga berhasil 
menghancurkan hatinya dalam sekejap. Dan kemarahannya 
pada Orlan barusan pun semata-mata ada karena Rolan 
teringat kenangan buruknya waktu itu. 


Orlan merebut kekasihnya. 


Hal itulah yang terus berputar dalam benak Rolan, 
membuatnya kembali merasa takut bila kekasihnya saat ini 
juga ikut direbut oleh Orlan. Padahal, itu sangat tak 
mungkin terjadi. Rolan hanya dipenuhi kekalutan sampai 
otaknya tak bisa diajak berpikir secara rasional. 


Pak, Bapak nggak apa-apa? 


Rolan mengembuskan napas panjang saat telinganya 
mendengar sederet pertanyaan bernada khawatir dari Raye 
seiring dengan sentuhan pelan yang mendarat di bahunya. 


Sejak membawa Raye untuk menjauhkannya dari Orlan, 
Rolan langsung mengajak gadis itu masuk ke dalam 
mobilnya. Namun, sepuluh menit berlalu, Rolan tak kunjung 
melajukan mobilnya. Masih bertahan di dalam tanpa 
berbuat apa pun. 


Sedari tadi, Rolan hanya menyandarkan dahinya pada 
kemudi, sambil sesekali meninju dashboard mobilnya 
dengan gerakan lemah. Kedua matanya pun memejam, 


mengabaikan sejenak Raye yang duduk kebingungan di 
sisinya. 


Pak? Sekali lagi teguran datang dari Raye saat Rolan tak 
kunjung menanggapinya. 


Embusan napas panjang kembali lolos dari mulut Rolan, 
lebih keras dari sebelumnya. Serta-merta kepalanya 
terangkat, menoleh pada Raye dengan raut yang 
menampakkan keletihan. Tetapi bibinya tetap memaksa 
senyum untuk hadir di sana. 


Saya nggak apa-apa, sahut Rolan, yang lantas 
mengembalikan pandangannya ke depan. Saya antar kamu 
pulang saja, ya? tanyanya kemudian, sambil menyalakan 
mesin mobilnya dan bersiap untuk pergi dari parkiran coffee 
shop ini. 


Raye masih terlihat gamang, tak tahu harus berbuat apa 
selain menyetujui usulan Rolan. Dan pelan-pelan mobil yang 
ditumpanginya pun melaju membelah jalan raya, menuju 
kosnya yang letaknya memang tak jauh dari kampus. 


Perjalanan yang hanya memakan waktu tak lebih dari 
sepuluh menit itu pun hanya diisi keheningan. Rolan diam 
membisu dengan wajah yang tampak kacau. Sama halnya 
dengan Raye yang juga ikut bungkam. Merasa tidak tepat 
bila mengajak Rolan mengobrol di saat-saat menegangkan 
seperti ini. Sesekali Raye hanya melirik ke arah Rolan 
melalui sudut matanya. 


Langit pun mulai gelap begitu Rolan memarkirkan mobilnya 
di depan kos-kosan Raye. Waktu magrib hampir tiba. Dan 
seperti biasa, keadaan di sekitar kos-kosan Raye selalu sepi. 
Begitu pula dengan penerangan yang remang-remang. 


Saya turun ya, Pak? izin Raye sembari melepas sabuk 
pengamannya. 


Rolan berpaling pada Raye, memberinya anggukkan dengan 
senyum yang lagi-lagi terlihat dipaksakan. 


Nanti saya telepon, ya? 


Gantian Raye yang mengangguk. Tak lupa pula melempar 
senyum simpulnya pada Rolan. Saya duluan ya, Pak. Bapak 
hati-hati di jalan. 


Rolan melebarkan senyumnya. Sempat memberi tepukan 
ringan di kepala Raye sebelum gadis itu keluar. Lantas, 
Rolan pun bersiap untuk pulang dan mengistirahatkan 
tubuh serta pikirannya yang mendadak diserang rasa lelah. 


Namun, niat Rolan terurungkan saat melirik kaca spion dan 
menemukan bayangan seorang perempuan yang tengah 
dicekik oleh seorang lelaki. Kedua mata Rolan membulat 
seketika. Tanpa pikir panjang, ia langsung melepas sabuk 
pengamannya tanpa peduli dengan gerakan kasarnya yang 
mungkin bisa merusak benda tersebut. 


Rolan langsung melompat keluar dari mobilnya, mengambil 
langkah lebar, nyaris berlari untuk menghentikan aksi gila 
tersebut. Dan berharap jika korban dari kekerasan itu 
bukanlah Raye. 


Sayangnya, permohonan Rolan tak menjadi nyata. Begitu 
langkahnya kian dekat, maniknya menangkap dengan jelas 
jika sosok perempuan yang tengah terpojok di pagar sambil 
berusaha menghindari cekikan sang pria adalah Raye. 
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Berengsek! 


Makian Rolan datang bersamaan dengan satu bogeman 
mentah yang dilayangkannya pada wajah Ardan sesaat 
setelah ia menarik pria itu menjauh dari Raye. 


Tak berhenti sampai di situ, Rolan kembali melangkah 
mendekati Ardan yang masih berusaha menyeimbangkan 
tubuhnya yang oleng sehabis diserang. Belum sempat 
Ardan mengambil ancang-ancang untuk melawan balik, 
Rolan sudah lebih dulu menarik kerah kemejanya, 
mencengkeramnya begitu kuat sampai-sampai nyaris 
mencekik leher Ardan. 


Bangsat! 


Umpatan kembali lolos dari mulut Rolan. Kali ini pun sama, 
dibarengi oleh pukulan keras yang mendarat di wajah 
Ardan. Bukan hanya sekali, tetapi berulang kali. Bergerak 
membabi buta hingga membuat Ardan terkapar tak berdaya 
di atas jalanan. 


Meski telah menyebabkan Ardan babak belur, Rolan belum 
merasa puas sama sekali. Kepalan tangannya terus 
melayang di wajah Ardan. Posisinya kini sudah duduk di 
atas perut Ardan, tidak berhenti menjatuhkan bogemannya 
di wajah pria sialan ini. Buku-buku jarinya bahkan sudah 
memerah, tetapi Rolan tak berniat untuk menyudahi 
aksinya sama sekali. 


Pak, udah! 


Teriakan Raye menggema dari arah belakang, disusul oleh 
tubuhnya yang berkali-kali dipaksa mundur untuk 


menghentikan tindakannya. 
Pak, please. Udah, Pak. 


Suara Raye melemah, terdengar memohon dan telinga 
Rolan mulai mendengar isakan-isakan kecil dari gadis itu. 
Perlahan, pukulannya pada Ardan pun memelan. Kedua 
matanya sempat terpejam sejenak sebelum ia bangkit 
berdiri dan meninggalkan Ardan yang terbaring lemas 
sambil terus meringis kesakitan. 


Kamu nggak apa-apa? tanya Rolan, berdiri di hadapan Raye 
yang tengah berlinang air mata. 


Raye memegang kedua lengan Rolan dengan kepala yang 
menunduk dan punggung yang sedikit membungkuk 
dikarenakan lututnya terasa lunglai. Bahunya pun tampak 
bergerak naik-turun karena tangisannya yang masih 
berlanjut. 


Rolan tak lagi bersuara, memilih bungkam dengan 
pandangan yang tak lepas dari Raye. Sesekali ia menarik 
napas panjang untuk meredakan amarahnya yang meledak- 
ledak. Lantas, membiarkan Raye mengeluarkan tangisannya 
terlebih dahulu tanpa melakukan apa pun. 


Tak lebih dari lima menit, tangis Raye berangsur-angsur 
padam. Punggungnya kembali ditegakkan dengan kepala 
yang mendongak untuk menatap Rolan. 


Kamu ... terluka? Pertanyaan Rolan kembali terlontar, kali ini 
disuarakan dengan nada yang cukup lirih. Kedua tangannya 
pun bergerak naik untuk merangkum wajah Raye, dengan 
ibu jari yang ditugaskan untuk menghapus jejak air mata di 
wajah cantik sang kekasih. 


Raye menggeleng pelan. Matanya tampak berkaca-kaca, 
seakan belum puas dengan tangisannya sebelumnya. Saya 
baik-baik aja, Pak, jawabnya dengan suara yang bergetar. 
Sorotnya pada Rolan pun tampak begitu sendu, menyimpan 
kesedihan yang mendalam. 


Rolan mendesah kasar, mendorong wajahnya ke depan 
hingga dahinya saling bersentuhan dengan milik Raye. 
Matanya pun ikut terpejam hingga memengaruhi Raye 
untuk melakukan hal yang serupa. 


Maaf, lirih Rolan setelahnya. 


Raye menggeleng-gelengkan kepalanya. Kedua tangannya 
merambat ke atas hingga menyentuh punggung tangan 
Rolan yang masih melingkupi wajahnya. 


Andai saja saya nggak membiarkan kamu turun sendirian, 
imbuh Rolan, masih dengan suaranya yang begitu pelan. 


Sekali lagi Raye menggelengkan kepalanya, berulang kali, 
menolak rasa bersalah Rolan karena pria itu memang tak 
bersalah sama sekali. Dan tanpa sadar, air mata itu kembali 
jatuh. Sekuat mungkin Raye menggigit bibirnya agar 
isakannya tak ikut meloloskan diri. 


Bapak nggak salah. Raye berusaha mengeluarkan suaranya 
meski tak terdengar begitu jelas. Ia hanya ingin 
menghentikan racauan Rolan yang berbentuk penyesalan. 


Tak ada balasan lainnya dari Rolan. Menit berlalu dalam 
sunyi sebelum akhirnya Rolan menarik dirinya dari Raye. 
Keduanya pun sama-sama membuka mata. Manik yang 
hanya diisi oleh kepiluan itu saling bertumbukan, menyorot 
ke dalam bola mata masing-masing. 


Malam ini ikut saya saja, ya? Jangan tinggal di sini, tawar 
Rolan, dengan ibu jari yang kembali bergerak menghapus 
bekas air mata Raye. 


Anggukkan langsung diberikan oleh Raye, menyetujui 
tawaran Rolan tanpa pikir panjang. Kejadian barusan masih 
terasa menakutkan baginya. Dan ia sungguh tak berani bila 
harus bermalam sendirian di kos-kosannya yang cukup sepi. 


Seberkas senyum hadir dalam wajah Rolan walau tampak 
lemah. Tangannya kemudian bergerak ke bawah, mencari 
tangan Raye untuk digenggamnya. Lantas, keduanya 
berjalan beriringan menuju mobil Rolan yang masih 
terparkir tak jauh dari tempat mereka berpijak saat ini. 


Tanpa peduli dengan Ardan yang nyaris kehilangan 
kesadarannya, Rolan langsung menjalankan mobilnya, 
membawa Raye ke apartemennya. la bahkan berharap jika 
tak ada orang yang menemukan Ardan sebelum malaikat 
maut mencabut nyawanya. 


Raye yakin tidurnya tak akan nyenyak setelah ini. Bekas 
cekikan Ardan bahkan masih tampak jelas di lehernya. Raye 
masih ingat bagaimana rasanya. Sungguh mengerikan. 
Beruntung ada Rolan yang menyadari kejadian tersebut. 
Kalau tidak, mungkin nyawa Raye sudah melayang di detik 
itu juga. 


Sakit ya, Pak? tanya Raye, melirik sekilas ke arah Rolan 
yang sejak tadi menatapnya dengan lekat. 


Begitu tiba di apartemen Rolan, hal pertama yang Raye 
lakukan adalah mengobati luka kecil di buku-buku jari pria 
itu. Pukulannya terhadap Ardan rupanya membuat 
tangannya terluka walau tak begitu banyak. 


Lebih sakit melihat kamu diperlakukan seperti tadi oleh si 
Berengsek itu, jawab Rolan, dengan sedikit emosi dalam 
suaranya. 


Raye memberikan sentuhan terakhir pada luka Rolan 
dengan menempelkan plester di sana. Setelah selesai, ia 
pun mengangkat kepalanya, bersipandang dengan Rolan 
sembari berkata, Karena Bapak, saya jadi baik-baik aja 
sekarang. 


Rolan menghela napas panjang seraya menarik tangannya 
dari pangkuan Raye. la masih belum terima dengan 
perlakuan keji Ardan terhadap Raye. Saat ini, yang paling 
diharapkannya adalah kematian pria berengsek itu. Lebih 
baik orang-orang seperti Ardan segera lenyap dari muka 
bumi ini. 


Kemarilah, pinta Rolan dengan kedua tangan yang 
direntangkan, mengisyaratkan Raye untuk segera masuk ke 
dalam pelukannya. 


Raye menuruti permintaan Rolan bersamaan dengan 
senyum kecil yang memenuhi bibirnya. Tubuhnya kini sudah 
berada dalam dekapan Rolan, begitu erat hingga 
membuatnya merasa terlindungi. Ketakutan serta-merta 
menyingkir dari dalam dirinya. 


Mulai saat ini, jangan lepas dari pengawasan saya, okay? 
Atau paling tidak, jangan pernah pergi sendirian, ucap 
Rolan, memberi saran pada Raye agar gadis itu tak lagi 
berada dalam kondisi yang bisa membahayakannya. 


Raye mengangguk di dada Rolan. Saran dari pria itu akan 
dilaksanakannya dengan baik. Perlakuan Ardan 
membuatnya harus lebih berhati-hati setelah ini. Posisinya 
terancam. la bahkan masih tidak mengerti kenapa Ardan 
bisa berada di kos-kosanya tanpa disadarinya sama sekali. 


Raye benar-benar lengah. Pikiran yang sedang kacau 
membuat instingnya tak bekerja secara maksimal. 


Dering dari ponsel Raye berhasil menginterupsi keduanya. 
Ada satu panggilan masuk di ponsel Raye. Untuk sejenak, ia 
mengurai pelukannya dengan Rolan terlebih dulu, 
mengambil ponsel yang berada dalam tas untuk 
mengetahui siapa yang menghubunginya. 


Kontak sang ayah muncul dalam layar ponselnya sebagai 
penelepon. 


Nggak diangkat? tanya Rolan saat melihat Raye yang hanya 
memandangi layar ponselnya tanpa menjawab panggilan 
dari ayahnya. 


Raye tak menanggapi pertanyaan Rolan. Pikirannya masih 
sibuk antara mengangkat telepon sang ayah atau tidak. 
Sebab, selama ini pun ia selalu mengabaikan panggilan 
ayahnya. Dan sepertinya kali ini pun ia akan melakukan hal 
yang sama. Kondisi hatinya sedang tidak baik. Menghindari 
telepon sang ayah adalah pilihan yang tepat. 


Tak lama kemudian, panggilan dari ayahnya telah berhenti. 
Baru saja Raye menonaktifkan nada deringnya dan hendak 
memasukkan kembali ponselnya ke dalam tas, ia sudah 
lebih dulu menerima satu pesan dari ayahnya yang 
langsung dibaca lewat notifikasi bar. 


Papa: 
Pulanglah sebentar, Nak. Papa akan bercerai dengan 
Bunda. 


Sederet pesan yang baru saja dibaca oleh Raye berhasil 
mengagetkannya hingga ia refleks menjatuhkan ponsel 
dalam genggamannya ke atas lantai, menghasilkan bunyi 


yang cukup nyaring untuk menarik perhatian Rolan. Dan 
setelahnya, pikiran Raye pun semakin diselimuti kekacauan. 


Udah mulai kebaca, kan, kenapa Ardan tiba-tiba 
nyerang Raye? 


Yok tetep diramekan seperti biasa. Manatau aku 
termotivasi untuk double update lagi wkwkwk 
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Kedua kaki Raye menapak di lantai berbahan marmer, 
melangkah sedikit terburu-buru untuk mencari-cari 
keberadaan ayah ataupun ibunya. Namun, langkahnya 
terhenti seketika begitu memasuki ruang keluarga. Satu 
tangannya pun ikut refleks terangkat, menutupi mulutnya 
yang menganga lebar sehabis diserang kekagetan. 


Dalam penglihatannya saat ini, ruang keluarga yang 
biasanya selalu tertata rapi, kini tampak berantakan. Vas 
bunga yang selalu berjajar rapi di sudut-sudut ruangan, 
semuanya sudah hancur di atas lantai. Seperti memang 
sengaja dipecahkan. Para asisten rumah tangga pun terlihat 
bergotong royong membereskan kekacauan tersebut. 


Apa yang sebenarnya terjadi? 


Raye masih mematung di tempatnya berpijak. Napasnya 
terdengar memburu dengan telapak tangan yang makin 
erat menutupi mulutnya. Maniknya berubah sendu serta 
dipenuhi rasa khawatir yang mendalam. 


Keluarganya sedang tidak baik-baik saja. Kabar buruk yang 
diberitahukan sang ayah sudah pasti menjadi penyebab 
utama kenapa kondisi rumah bisa jadi seburuk ini. 


Non, hati-hati. Banyak serpihan kaca di sini. 


Satu teguran itu datang dari salah satu asisten rumah 
tangga yang Raye kenal, memberinya peringatan untuk 
tidak berjalan ke sembarang arah terlebih dahulu. 


Serta-merta Raye menarik turun tangannya, menunggu Bi 
Tiar yang sedang mencari jalan yang aman untuk 
menghampirinya. 


Apa yang tejadi, Bi? tanya Raye sesaat setelah Bi Tiar tiba di 
sisinya. Seluruh tubuhnya bergetar dengan mata yang 
berkaca-kaca. 


Bi Tiar tak langsung menjawab, memilih untuk membawa 
Raye duduk di sofa yang aman dari pecahan kaca. Sesekali 
wanita yang sudah berumur enam puluhan itu mengusap 
punggung Raye, menenangkannya yang tampak sangat 
terguncang. 


Non Raye tenang dulu di sini. Bibi ambilkan minum 
sebentar, ucap Bi Tiar, yang lagi-lagi belum memberi 
jawaban atas pertanyaan yang Raye lontarkan. 


Namun, Raye tetap bertahan pada posisinya, menunggu Bi 
Tiar yang hendak membawakan minum untuknya. Lagipula, 
sepertinya Raye sudah tak sanggup lagi untuk berdiri. 
Kedua kakinya terasa begitu lemah selayaknya jelly. Masih 
begitu shock dengan keadaan yang dilihatnya saat ini. 


Semuanya terjadi dalam kurun waktu yang singkat. Raye 
bahkan belum lepas dari rasa takutnya akibat perbuatan 
Ardan, sekarang malah kembali dikejutkan dengan hal yang 
sebelumnya tak pernah ia bayangkan sama sekali. 


Setelah menerima kabar perceraian dari sang ayah, pikiran 
Raye mendadak kosong. Namun, hal yang ia ingin lakukan 
selanjutnya hanyalah pulang. Oleh sebab itu, ia meminta 
Rolan untuk segera mengantarnya pulang. Dan semuanya 
semakin tampak mengerikan saat ini. 


Raye membungkukkan punggungnya lantas mengusap-usap 
wajahnya dengan kasar. Kedua matanya pun memejam 
sesaat, tak sanggup rasanya melihat kekacauan ini. 


Minum dulu, Non. 


Helaan napas panjang lolos dari bibir Raye seiring dengan 
kepalanya yang terangkat. Ditemukannya Bi Tiar yang 
sudah kembali dengan segelas air mineral yang disodorkan 
padanya. Raye pun langsung menerimanya, meneguknya 
dengan sedikit brutal. 


Papa mana, Bi? Pertanyaan kembali terucap dari mulut Raye 
usai menandaskan segelas air mineralnya. 


Tuan sedang berada di ruang kerja, Non. 
Bunda? 


Bi Tiar kembali mengusap-usap pundak Raye, tampak 
begitu khawatir dengan kondisinya. Ibu sudah pergi dari 
rumah, Non, jawabnya dengan suara yang sengaja 
dipelankan. 


Raye membuang pandangannya dari Bi Tiar, menggigit 
bibirnya yang bergetar sembari menahan air mata yang 
sudah memberontak ingin segera dikeluarkan. 


Non Raye yang sabar, ujar Bi Tiar dengan penuh rasa 
prihatin. 


Raye tak lagi bisa menahan perasaannya. Ledakan tangisan 
pada akhirnya terdengar darinya. Kepala Raye perlahan 
menunduk, mengangkat kedua tangannya untuk menutupi 
wajahnya yang mulai dibanjiri air mata. 


Mendengar tangisan Raye yang begitu memilukan, Bi Tiar 
pun dengan sigap menarik Raye ke dalam pelukannya. 
Memberi usapan kecil untuk menenangkannya. 


Raye. 


Di sela-sela isak tangisnya, Raye mendengar suara ayahnya 
yang baru saja memanggilnya. Segera dilayangkannya 
maniknya ke sumber suara. Tak jauh darinya, ia mendapati 
sang ayah yang juga terlihat kacau. 


Pa, lirih Raye dengan air mata yang masih bercucuran. 
Bolak-balik ia menyeka matanya agar bisa melihat sang 
ayah dengan jelas. 


Tanubrata berjalan perlahan, menghampiri Raye dengan 
langkah yang begitu ringkih. Jejak air mata tampak di wajah 
rentanya. Begitu tiba di hadapan Raye, Tanubrata jatuh 
berlutut. Kepalanya ditundukkan bersamaan dengan tangis 
yang hadir. 


Maaf. Maafin Papa, Nak, ucap Tanubrata. Suaranya begitu 
lemah dengan tangis yang masih berlanjut. Kedua bahunya 
pun tampak bergetar hebat. 


Raye menggeleng berulang kali, membuat butiran air 
matanya kian cepat menetes. la kemudian turun dari atas 
sofa, ikut berlutut dan segera memeluk sang ayah. 


Enggak. Papa nggak salah, isak Raye. Tangisannya 
bertambah kuat, berbaur menjadi satu dengan milik sang 
ayah. 


Tak ada tanggapan dari Tanubrata. la hanya membalas 
pelukan Raye, menangis bersama sang anak untuk 
kesalahan-kesalahan yang telah diperbuatnya. Merasa tidak 
pantas disebut sebagai seorang ayah bagi Raye. 


Satu per satu pertanyaan yang seringkali mampir dalam 
kepala Raye mulai menemukan jawabannya. Tentang 
ayahnya yang tiba-tiba memaksanya untuk pulang. Tentang 
Ardan yang kembali muncul dalam hidupnya. Dan banyak 
hal lainnya. 


Semuanya terasa jelas sekarang. Tepatnya setelah ayahnya 
menceritakan semua yang telah terjadi, yang tak pernah 
Raye ketahui karena ketidakpeduliannya selama ini. 


Raye kini tengah berada di balkon kamarnya, tak peduli 
dengan malam yang sudah larut sekalipun. Ia butuh angin 
segar yang dapat merilekskan pikirannya walau hanya 
sejenak. 


Kedua kakinya dinaikkan ke atas kursi dalam posisi ditekuk. 
la lantas memeluk lututnya sendiri dengan pandangan yang 
mengarah pada taman bunga yang berada di bawah sana. 
Menghitung lampu-lampu yang menerangi taman. Terus 
mengulanginya di antara pikiran yang dipenuhi kerumitan. 


Beberapa bulan terakhir, ayahnya rupanya sudah 
menangkap sinyal aneh antara Ardan dan Raye. Tanpa 
sengaja, Tanubrata pernah mendengar percakapan antara 
sang istri dengan Ardan mengenai Raye. Namun, pada saat 
itu, Tanubrata belum tahu pasti apa yang sebenarnya terjadi 
karena Andita pandai mengelak dan beralasan. 


Hal serupa pun terjadi lagi, seolah memberi petunjuk pada 
Tanubrata jika perubahan sikap Raye selama ini bukan 
dikarenakan kekangan darinya. Hal itu pula yang pada 
akhirnya membuatnya memaksa Raye untuk pulang. 
Tanubrata hanya ingin mengetahui jika ada yang tidak beres 
dengan keluarganya. 


Dan memang benar, setelah menyelidiki lebih lanjut dan 
memaksa  Andita untuk memberi tahu tentang 
kebenarannya, Tanubrata pun menemukan jawabannya. 
Detik itu pula ia merasa murka, terutama pada Ardan dan 
istrinya yang selama ini juga ikut menutup-nutupi 
perbuatan keji Ardan. 


Kekecewaan itu pula yang melandasi Tanubrata menggugat 
cerai sang istri. Segala akses yang bisa digunakan oleh 
Ardan juga dihentikan secara paksa. Kegaduhan tak bisa 
dielakkan. Tanubrata mengamuk sejadi-jadinya hingga 
membuat seisi rumah jadi berantakan. Seperti yang dilihat 
Raye saat datang tadi. 


Kacau. Semuanya benar-benar kacau. 


Terutama Tanubrata yang sampai detik ini masih dipenuhi 
perasaan bersalah terhadap Raye. Tanubrata bahkan tak 
segan untuk bersimpuh di depan Raye agar bisa menebus 
segala kesalahannya. 


Selain itu, ayahnya juga tak membiarkan Ardan lolos begitu 
saja. Pengacara terbaik sudah disewa oleh sang ayah untuk 
menjebloskan Ardan ke dalam penjara. Tidak terlalu sulit 
karena Ardan rupanya pernah melakukan penggelapan dana 
di perusahaan Tanubrata. 


Janji ayahnya adalah membuat hidup Ardan menderita. 


Tak seperti Andita yang juga pernah menjanjikan hal yang 
serupa dan berakhir mengingkarinya, Tanubrata kini benar- 
benar merealisasikan ucapannya. Ayahnya akan benar- 
benar menjebloskan Ardan ke balik jeruji besi. 


Melihat Ardan sengsara adalah keinginan terbesar Raye. 
Namun, hal itu rupanya tak semenyenangkan yang ia 
bayangkan. Karena kasus itu, nama Tanubarata juga ikut 
terseret dan akan memengaruhi reputasinya. 


Di samping itu, Raye pun baru menyadari jika pengumuman 
tentang nama-nama menteri yang dilakukan hari ini, tidak 
terdapat nama ayahnya sama sekali. 


Tanubrata mengabaikan mimpinya demi menyelamatkan 
anaknya. 


Udah jelas semuanya, kan? Atau masih ada yang 
membingungkan? Sini coba kasih tau aku 


Lega dong ya akhirnya Ardan nerima balesan dari 
perbuatannya selama ini. Dan aku baru sadar 
ternyata karakter Ardan di sini emang berengsek 
banget tapi sejujurnya banyak banget orang bejat 
kayak Ardan gitu. Kalo yang main twitter, pasti bakal 
nemu mulu yang sejenis Ardan. 


Dan soal kasus pelecehan seksual yang aku angkat 
di cerita ini, itu semua aku ambil dari kejadian 
nyata. Yang gugurin kandungan sampe berkali-kali 
itu juga bener. Kemarin ada yang komen kalo dia 
juga tau soal kasus itu. 


Jadi, siapa pun di luar sana yang pernah mengalami 
kasus pelecehan seksual, please laporin segera. 
Jangan dipendem mulu kayak Raye yang akhirnya 
malah bikin hidupnya jadi makin rumit. Jangan takut 
kalah sama pelaku ataupun bacotan netijen yang 
suka nggak ngotak. Di zaman sekarang ini, udah 
banyak media yang bisa kita gunakan. Dan jangan 
sampai pelaku pelecehan seksual dibiarin gitu aja. 
Ntar malah ngelunjak kayak Ardan. 


Author note-ku kali ini panjang banget ya tapi ini 
beneran, guys, kasus yang kayak gini jangan dibiarin 
gitu aja, okay? 


Teruntuk kalian yang baca cerita ini, tetap jaga diri 
kalian dan semoga kita dijauhkan dari predator seks 
seperti Ardan 


Besok kita ketemu lagi kalo rame 
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Rolan sedang berada di kantor polisi, membawa serta bukti 
rekaman cctv yang didapatnya dari depan kos-kosan Raye. 
Menampilkan situasi di saat Ardan tengah melakukan 
kekerasan fisik terhadap Raye. Rekaman itu pula yang 
nantinya akan dijadikan sebagai barang bukti tambahan 
untuk memperkuat dakwaan terhadap Ardan. 


Bekerja sama dengan kuasa hukum Tanubrata, Rolan 
membeberkan kejahatan Ardan lainnya. Di saat itu pula 
Barka membongkar kebusukan Ardan di media sosial 
melalui salah satu korban yang bersedia untuk diekspos. 
Dalam sekejap, kasus itu menjadi viral dan paling sering 
disorot oleh media saat ini. 


Sayangnya, terlambat bagi Rolan untuk meminta Tanubrata 
agar tak membawa-bawa kasus Raye yang juga pernah 
dilecehkan secara seksual oleh Ardan. Karena hal itu, 
identitas Raye sebagai korban jadi terbongkar. 


Keluarga Tanubrata paling banyak dicari di internet saat ini. 
Semua media memberitakan siapa sebenarnya sosok 
Tanubrata dan seperti apa kehidupannya selama ini. 
Termasuk sorotan yang tak lepas dari Raye. 


Begitu banyak simpati yang Raye dapatkan dari 
masyarakat. Sementara Ardan mendapat hujatan yang 
berlimpah. Sama halnya dengan Tanubrata dan Andita yang 
juga menerima kecaman dari publik. Dianggap sebagai 
sosok orang tua yang lalai dan tak bertanggung jawab. 


Karena berita tentangnya muncul di mana-mana, Raye 
merasa tak nyaman berada di luar. la membolos kuliah 
selama satu minggu hanya untuk menenangkan diri. Belum 


siap bertemu dengan orang banyak. Raye juga lumayan 
stres menghadapi berita mengenai dirinya yang tak ada 
habisnya. 


Titel sebagai korban pelecehan seksual oleh kakak tirinya 
sendiri kini menempel erat pada diri Raye. Wajar bila Raye 
merasa tertekan. Untuk itu, Rolan tak pernah sekalipun 
absen mengunjungi Raye. Memberi dukungan moral 
padanya. 


Terima kasih banyak, Lan, ucap Tanubrata, menepuk pelan 
pundak Rolan dengan senyum rentanya. 


Rolan melemparkan senyum balasan untuk Tanubrata 
seraya berkata, Saya juga merasa senang bisa membantu 
Bapak. 


Rolan benar-benar terlibat langsung dengan kasus Ardan. 
Tanubrata pun terlihat senang dengan bantuannya. Jelas 
sekali ada dendam dalam sorot mata Tanubrata terhadap 
Ardan. Tak merasa ragu sama sekali untuk membuat Ardan 
benar-benar membusuk di dalam penjara. 


Tolong jaga Raye, ya? Saya percaya sama kamu. 


Senyum Rolan makin merekah lebar. Ia lantas mengangguk 
pasti, tak akan menyia-nyiakan kepercayaan yang Tanubrata 
berikan. Dan omong-omong, Tanubrata sudah mengetahui 
tentang hubungannya dengan Raye. Beruntung tidak ada 
larangan darinya. Tanubrata malah tampak menerimanya 
dengan legawa. 


Selesai mengurus beberapa hal dengan kuasa hukum 
Tanubrata, Rolan pun pamit undur diri. Seperti biasa, 
tujuannya adalah rumah Raye. Sesibuk apa pun, ia akan 
selalu menyempatkan diri untuk menemui Raye. 


Gadis itu sedang tidak baik-baik saja. Dan Rolan selalu 
mencemaskannya setiap saat. 


Tadi makan pake apa? 


Satu pertanyaan itu langsung Rolan lontarkan sesaat 
setelah Raye membukakan pintu kamar untuknya. 


Selain enggan keluar rumah, Raye juga lebih senang 
mengurung diri di kamarnya selama satu minggu ini. Maka, 
tidak heran jika Rolan kini tengah berada di kamar Raye. 


Soto, jawab Raye singkat seraya berjalan kembali menuju 
ranjang setelah Rolan berada di kamarnya. 


Alih-alih menutup pintu kamar Raye, Rolan malah 
mendorongnya agar semakin terbuka lebar. Merasa sungkan 
hanya berdua bersama Raye di dalam kamar gadis itu. 


Rolan kemudian berbalik dan mendapati Raye yang sudah 
naik ke atas ranjang. Gadis itu duduk bersandar pada 
headboard dengan kaki yang ditekuk dan sebuah novel 
yang berada dalam genggamannya. 


Seutas senyum hadir dalam wajah Rolan bersamaan dengan 
langkahnya yang berjalan menghampiri Raye. 


Banyak nggak makannya? Rolan kembali bertanya, kali ini 
sembari wmendudukkan dirinya di pinggir ranjang, 
menghadap ke arah Raye yang tampak fokus dengan 
bacaannya. 


Lumayan. 


Lagi-lagi jawaban yang diutarakan gadis itu sangat singkat 
dan bernada jengah. Rolan tahu betul jika Raye sedang tak 


ingin berinteraksi dengan siapa pun. Gadis itu hanya ingin 
sendiri. 


Rolan bukannya tak ingin memberi waktu. la sudah 
membiarkan Raye menyendiri selama beberapa hari. 
Namun, kalau terus dibiarkan, ia yakin Raye akan 
bertambah stres. Oleh sebab itu, Rolan selalu memaksa 
untuk bertemu. Ia hanya ingin membantu kekasihnya untuk 
keluar dari segala kesedihannya dan kembali menjadi Raye 
yang ceria. 


Mau saya belikan cemilan? Rolan berusaha memancing Raye 
supaya ikut dalam obrolannya. 


Pertanyaan Rolan kali ini sepertinya berhasil menarik 
perhatian Raye. Novel yang sedari tadi menutupi wajahnya, 
perlahan diturunkan dan menunjukkan wajahnya yang 
tampak pucat. Disusul oleh helaan napas berat setelahnya. 


Pak, pulang aja, ya? pinta Raye, bernada lemah dengan 
mata yang tampak sayu. 


Saya sudah pulang. Kamu rumah saya yang sesungguhnya. 


Raye berdecak sembari memutar kedua bola matanya. Novel 
sudah diletakkan di sisi tubuhnya. Sementara Raye 
bergerak maju hingga posisinya kini duduk bersila tepat di 
hadapan Rolan. 


Belajar gombal dari siapa, sih? tanyanya kemudian, yang 
lambat laun mulai mengikuti arus pembicaraan yang Rolan 
buat. 


Rolan terkekeh kecil. Memangnya saya kelihatan lagi 
ngegombal? 


Raye mengangguk tanpa pikir panjang. Banget. 


Kekehan Rolan kembali hadir. Memilih untuk tidak mendebat 
Raye lebih lanjut, Rolan pun merentangkan kedua 
tangannya seraya berucap, Sini peluk. 


Senyum akhirnya menyambangi bibir Raye. Tubuhnya 
kembali digerakkan ke depan hingga berakhir dalam 
dekapan Rolan yang selalu berhasil membuatnya merasa 
nyaman dan terlindungi. 


Mau sampai kapan seperti ini, hm? tanya Rolan. Satu 
tangannya kini sudah ditugaskan untuk menepuk-nepuk 
pelan punggung Raye. 


Saya juga udah ngerasa capek, Pak, jujur Raye. 


Kalau begitu, ayo, keluar sebentar. Cari udara segar, ajak 
Rolan, yang hendak mengurai pelukannya dengan Raye, 
tetapi gagal karena gadis itu tak mengizinkannya. 


Mau gini aja, sela Raye. 


Rolan mendesah panjang, kembali mendekap Raye dengan 
erat dan menuruti permintaan gadis itu. 


Nggak kangen sama temen-temen kamu? 


Raye memainkan jemarinya di balik punggung Rolan. 
Kangen. 


Kalau gitu telepon Anggita dan Niana. Suruh mereka ke sini, 
usul Rolan. 


Tak ada jawaban dari Raye. Otaknya masih bekerja, 
memikirkan saran dari Rolan yang sejujurnya sudah sangat 
ingin ia lakukan sejak kemarin-kemarin. 


Raye sangat merindukan kedua teman dekatnya itu. 
Merindukan suasana kampus yang selalu ramai. Merindukan 
aktivitasnya selama menjadi seorang mahasiswa. Namun, 
Raye masih terlalu takut untuk membuka ponselnya. Takut 
melihat pesan seperti apa yang teman-temannya kirimkan. 


Pikirannya tak bisa tenang. Takut dihakimi dengan tuduhan 
yang tidak-tidak. Padahal, Rolan selalu bercerita jika banyak 
orang yang nyatanya memberi dukungan penuh padanya. 


Raye masih terlalu takut. 


Nggak mau? tanya Rolan, melepas sejenak pelukannya 
dengan Raye hanya untuk melihat wajah sang kekasih 
karena sudah beberapa menit berlalu, gadis itu tak kunjung 
memberi respons. 


Raye menarik napas dalam-dalam, menatap Rolan dengan 
sorot yang dipenuhi keraguan. Nanti dulu, deh, Pak. 


Rolan menjatuhkan jemarinya di sisi wajah Raye, menarik 
sejumput rambut gadis itu untuk diletakkan di belakang 
telinga. Ya, sudah. Nanti saja, kalau kamu sudah merasa 
lebih baik. 


Kendati sangat ingin melihat Raye kembali seperti dulu, 
Rolan juga tak sampai hati bila terus-terusan memaksa. 
Gadis itu malah semakin tertekan nantinya. 


Rolan akan bergerak pelan. Membantu Raye sedikit demi 
sedikit untuk bangkit dari keterpurukannya. la akan 
mengusahakan cara apa pun untuk mengembalikan 
kebahagiaan dalam hidup Raye. 


Badainya udah berlalu satu per satu. Hayoo.. 
tandanya apa coba? 


Ya, betul sekali! Cerita ini sudah mendekati ending 


Udah pada siap ketemu ending belum? Kalo aku, sih, 
belom makanya ragu kalo mau double update, entar 
tau-tau udah tamat aja wkwkwk. 


Yok diramekan dulu seperti biasa ya 
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Udah semua, kan? tanya Rolan, menatap beberapa ransel 
dan koper yang baru saja masuk ke dalam bagasi mobilnya. 


Raye berdiri di sebelah Rolan, memberi anggukkan sembari 
menepuk-nepuk pelan telapak tangannya yang sedikit 
Kotor. 


Udah, Pak. 


Saya dulu juga pernah ngekos, tapi perasaan barang-barang 
saya nggak sebanyak ini, deh. Rolan menggeleng- 
gelengkan kepalanya di ujung kalimat, tak habis pikir 
dengan barang bawaan Raye yang memenuhi jok 
penumpang di bagian belakang sampai ke bagasi mobilnya. 


Raye menyikut Rolan dengan bibir yang cemberut. 
Namanya juga cewek, Pak. Wajar barangnya sebanyak ini. 


Rolan hanya mengangguk-anggukkan kepalanya, tak lagi 
mendebat Raye dan segera menutup bagasi mobilnya. 
Pulang sekarang? tanyanya kemudian. 


Sore ini, Rolan sedang membantu Raye pindahan. Gadis itu 
memutuskan untuk tinggal di rumah. Hanya tersisa Raye 
dan ayahnya saja saat ini. Jadi, tak mungkin Raye tetap 
tinggal di kos-kosan dan meninggalkan ayahnya seorang 
diri. 


Lambat laun, Raye mulai kembali menjalankan aktivitasnya 
seperti sebelumnya. Pergi ke luar bersama Rolan dengan 
alibi untuk mencari angin segar. Menemui teman dekatnya. 
Dan hari ini, Raye memutuskan untuk berpamitan pada 
teman kosnya yang selama ini telah banyak membantunya. 


Raye mulai bisa mengesampingkan rasa takutnya. Meski di 
awal terasa sulit baginya karena orang-orang cenderung 
melihatnya dengan tatapan kasihan, lama-kelamaan Raye 
mulai bisa menerimnya. Terus berpikir positif dan 
menganggap jika hal itu berarti bahwa orang-orang sangat 
peduli terhadapnya. 


Pengen ke apartemen Bapak, jawab Raye. 


Rolan menggeser tubuhnya hingga saling berhadapan 
dengan Raye. Dijatuhkannya kedua tangannya di kepala 
Raye, disusul oleh usapan-usapan lembut setelahnya. 
Kepala Rolan pun dibuat sedikit menunduk agar wajahnya 
sejajar dengan Raye yang lebih pendek darinya. 


Boleh. Sekalian makan malam di apartemen saya saja, ya? 


Seberkas senyum menyambangi bibir Raye seiring dengan 
kepalanya yang mengangguk sebanyak dua kali, 
menyetujui usulan Rolan. 


Ayo, berangkat sekarang, ajak Rolan, memberi tepukan 
ringan di puncak kepala Raye dengan senyum simpulnya 
sebelum berjalan ke depan untuk masuk ke dalam mobil. 


Kalo saya boleh jujur ya, Pak, menurut saya lebih gantengan 
kembaran Bapak, ujar Raye, yang tengah duduk santai di 
ruang keluarga di apartemen Rolan sembari membolak-balik 
album foto masa kecil pria itu. 


Rolan yang baru kembali dari dapur langsung mendelik, 
merasa tak suka dengan pujian yang Raye berikan pada 
saudara kembarnya. 


Kebanyakan baca novel, mata kamu jadi rabun. Jelas-jelas 
gantengan saya, kilah Rolan dengan sedikit perasaan 


jengkel. Ia lantas mengambil duduk di sebelah Raye, 
menyerahkan sekaleng minuman dingin pada gadis itu. 


Raye berpaling sejenak dari album foto tersebut, menerima 
minuman dari Rolan dan menatap sang kekasih dengan 
cengiran lebarnya. Iya-iya gantengan Bapak. 


Kayak nggak ikhlas gitu ngomongnya. 


Baru sedetik Raye berbalik untuk kembali melihat-lihat 
album foto masa kecil Rolan, kini pandangannya mau tak 
mau diarahkan kembali pada pria itu bersamaan dengan 
decakan yang lolos dari bibirnya. 


Meletakkan terlebih dahulu minumannya di atas meja, Raye 
mengangkat kedua tangannya untuk menyentuh wajah 
Rolan. Cubitan kecil lantas diberikan di kedua pipi Rolan 
sembari berkata, Pokoknya pacarku ini yang paling ganteng 
sedunia. Lee Min Ho aja kalah. 


Ah ... ah, sakit, ringis Rolan yang berusaha membebaskan 
wajahnya dari cubitan Raye yang semakin lama semakin 
terasa sakit. 


Raye mendengkus geli seraya menarik tangannya dari 
wajah Rolan. Tak peduli dengan sang kekasih yang masih 
mengaduh sambil terus mengusap-usap bekas cubitannya, 
Raye dengan santai meneguk minuman dinginnya. 


Bener-bener ya ini anak, sungut Rolan, melirik Raye yang 
kelihatan puas sehabis menyiksanya. 


Pak, panggil Raye usai meletakkan kembali minumannya di 
atas meja dan menghadap ke arah Rolan. 


Hm? sahut Rolan dengan singkat sebelum menenggak 
minumannya. 


Raye melipat kedua tangannya di depan dada, memiringkan 
kepalanya dengan pandangan yang menyorot Rolan lekat- 
lekat. Kalo orang pacaran perlu panggilan sayang nggak, 
sih? 


Rolan menaruh kaleng minumannya di atas meja, 
memiringkan posisi duduknya agar bisa menatap Raye lebih 
leluasa. Sebelah alisnya lantas terangkat, cukup heran 
dengan apa yang Raye tanyakan. Apalagi raut gadis itu 
terlihat begitu serius, seolah-olah hal yang 
dipertanyakannya sangatlah penting. 


Kamu beneran nggak pernah pacaran? Bukannya 
menjawab, Rolan malah bertanya balik. 


Raye terdiam sejenak dengan bola mata yang bergerak 
naik. Kemudian bibirnya mengerucut seiring dengan 
kepalanya yang menggeleng pelan. 


Seutas senyum hadir dalam wajah Rolan. Satu tangannya 
pun sudah hinggap di kepala Raye, memberi usapan lembut 
yang selalu ia lakukan pada gadis itu. Kalau gitu, biar saya 
tanya ke kamu, kira-kira kamu butuh panggilan sayang 
nggak? 


Sama seperti sebelumnya, kali ini pun Raye terdiam 
sejenak.  Maniknya kembali menyorot langit-langit 
apartemen Rolan, memikirkan jawaban yang akan ia berikan 
pada pria itu. 


Nggak tahu sih, Pak, jawab Raye yang kembali 
mengarahkan pandangannya pada Rolan. Tapi biasanya 
orang pacaran gitu, kan? Satu pertanyaan kembali terucap, 
bernada keraguan. 


Dengkusan geli kembali menguar dari mulut Rolan, merasa 
gemas dengan Raye yang bertingkah sepolos ini. Beruntung 


sekali Rolan mendapatkan kekasih seperti Raye. 


Nggak semuanya kayak gitu. Ada beberapa pasangan yang 
pake panggilan sayang, ada yang tetap biasa saja, ucap 
Rolan, mencoba memberi penjelasan singkat pada Raye. 
Kalau kamu mau pake panggilan sayang, saya nggak 
masalah, tambahnya. 


Bukan itunya sih, Pak, balas Raye, kembali dipenuhi 
keraguan ketika hendak berbicara. Terlihat dari bola 
matanya yang tak fokus dan jemarinya yang dimainkan di 
bawah sana. 


Apa, dong? 


Itu .... Raye menjeda kalimatnya sejenak, menaikkan 
pandangannya agar matanya kembali beradu dengan Rolan. 
Saya cuma pengen kita nggak seformal ini. Boleh? 


Awalnya Rolan hanya terdiam dengan kedua alis yang 
menukik penuh kebingungan, tetapi selanjutnya kekehan 
kecil terdengar darinya. Astaga! Boleh, Sayang, jawabnya 
dengan lembut. Tangannya yang semula berada di kepala 
Raye, kini beralih ke satu sisi wajah gadis itu, memindahkan 
usapannya di sana. 


Raye menunduk sekejap bersamaan dengan senyum yang 
serta-merta mengisi bibirnya, dicoba ditahan dengan cara 
mengulum bibirnya saat hendak kembali menatap Rolan. 
Merasa sedikit malu karena panggilan sayang yang jarang 
sekali Rolan ucapkan ketika sedang bersamanya. Biasanya 
lebih sering melalui chat. 


Kamu mau gimana, hm? tanya Rolan. Tangannya kembali 
dipindahkan, kali ini bergerak turun untuk mengambil 
kedua tangan Raye dan membawanya ke dalam 
genggamannya. 


Pokoknya nggak mau yang terlalu formal. 
Aku-kamu? 


Kepala Raye dengan cepat memberi anggukkan. 
Senyumnya pun ikut merekah lebar. 


Rolan pun tak bisa lagi menahan senyumnya, serupa 
dengan milik Raye. Okay. Terus? 


Itu aja, sih, kayaknya, jawab Raye, mencoba memikirkan 
kembali hal-hal apa lagi yang sekiranya perlu diubah di 
antara mereka. 


Jangan panggil Bapak lagi. Gimana? usul Rolan, yang 
sejujurnya selalu merasa resah tiap kali Raye memanggilnya 
dengan sebutan itu walau mereka sedang berkencan 
sekalipun. la jadi merasa seperti bapak-bapak tua. 


Sembari mengulum senyum gelinya, Raye mengangguk 
perlahan. Menyetujui tawaran yang diajukan Rolan. 


Mas Rolan. Gimana? Raye menyebutkan panggilan barunya 
kepada Rolan, meminta pendapat pria itu dengan wajah 
yang terlihat malu-malu. 


Rolan menipiskan bibirnya, mengarahkan sejenak 
pandangannya ke objek lain selain Raye. Mendengar 
panggilan tersebut ditambah dengan ekspresi Raye yang 
menggemaskan, hati Rolan serasa mau meledak. la pun 
berusaha sekuat mungkin menahan tawa bahagia yang tak 
sabar ingin dikeluarkan. 


Gimana? Raye kembali bertanya, dengan sengaja 
mencondongkan wajahnya lebih dekat dengan Rolan. 


Rolan menarik napas panjang dan kembali berpaling pada 
Raye. Senyumnya mengembang begitu lebar dan ia tidak 
sanggup lagi menahan kebahagiaan yang membuncah di 
dalam dada. 


Aku suka, jawab Rolan pada akhirnya, mengundang bibir 
Raye untuk menerbitkan senyum yang jauh lebih lebar dari 
sebelumnya. Dan selanjutnya, keduanya sama-sama 
tertawa. Entah merasa lucu karena apa. Mereka hanya 
terlalu bahagia. 


Mereka udah sepakat pake panggilan yang gak 
formal-formal banget, tuh tapi sejujurnya aku lebih 
suka sama cowok yang pake kata "saya" wkwk. Lebih 
seksi aja bawaannya 


Besok ketemu lagi? 
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Hari demi hari telah berlalu. Beberapa kali Raye mengikuti 
sidang atas terdakwa Ardan sebagai saksi. Beberapa kali 
pula Raye pergi mengunjungi psikiater untuk mengatasi 
trauma yang disimpannya selama bertahun-tahun lamanya. 


Banyak hal yang telah terlewat. Hari-hari yang suram 
berhasil dilaluinya. Bertahan menjadi Raye yang jauh lebih 
tangguh dari sebelumnya. Sosok Raye yang ceria pun telah 
kembali, yang selalu menebar senyum tulus kepada orang 
lain. 


Raye sungguh beruntung hidup di lingkungan yang positif. 
la memiliki seorang ayah yang tak pernah sekalipun 
membiarkannya merasakan kesedihan. Raye memiliki 
banyak teman yang selalu menyemangatinya. Dan 
tentunya, Raye punya Rolan yang selalu setia berada di 
sisinya. 


Setelah menderita selama bertahun-tahun karena kakak 
tirinya, akhirnya Tuhan memberi kebebasan pada Raye dari 
segala resah yang terpaksa harus dipikulnya. 


Setelah kasus itu selesai dan Ardan mendapat hukuman 
yang setimpal, hidup Raye kembali berjalan normal. Hanya 
ada beberapa hal saja yang berubah. Salah satunya adalah 
pemecatan ayahnya sebagai Direktur Utama Indonesia's 
Airport Company dikarenakan reputasinya yang rusak sejak 
kasus Ardan diberitakan di mana-mana. 


Pemecatan Tanubrata tak berdampak banyak karena masih 
ada usaha milik sendiri yang sejak dulu dijalankannya walau 
mengalami keanjlokan yang cukup drastis karena Ardan 


ketahuan melakukan penggelapan dana. Tapi Tanubrata 
tetap bisa hidup dengan nyaman bersama Raye. 


Selain itu, Raye sudah kembali tinggal di rumah, tempat 
yang selalu ia rindukan dan penuh kenangan masa kecilnya 
bersama sang ibu. Saat ini terasa jauh lebih nyaman meski 
hanya diisi oleh dirinya dan ayahnya saja. Ternyata hanya 
berdua bersama sang ayah malah membuatnya lebih 
bahagia. 


Dan biar Raye beri tahu satu hal penting yang tak berubah 
sama sekali. HUbungannya dengan Rolan. 


Saya tidak akan memeriksa tugas kalian kemarin karena 
keterlambatan pengumpulan. Kalau ada yang ingin protes, 
silakan protes pada Raye selaku penanggung jawab di mata 
kuliah saya. 


Satu kalimat panjang itu berasal dari Rolan, yang baru saja 
menyampaikan kemarahannya karena mahasiswanya di 
kelas ini terlambat mengumpulkan tugas dari tenggat waktu 
yang diberikannya. 


Sudah berapa kali hal ini terjadi? Suasana kelas hening 
seketika saat Rolan melanjutkan kembali ucapannya. Apa 
kalian menganggap remeh saya? Walaupun selama ini 
kalian cukup akrab dengan saya, jangan menjadikan hal itu 
sebagai alasan untuk menyepelekan tugas-tugas yang saya 
berikan. Paham? 


Paham, Pak. Para mahasiswa menjawab serentak, dengan 
nada lemah dan kepala yang ditundukkan. 


Rolan menghela napas panjang seiring dengan kedua 
maniknya yang berpendar mengelilingi seisi ruang kelas, 
memerhatikan satu per satu mahasiswanya yang terlihat 
merasa bersalah padanya. 


Ya, hubungan percintaannya dengan Rolan masih tetap 
terjalin sebagaimana mestinya. Masih ditutup-tutupi dan 
bersikap wajar selayaknya dosen dan mahasiswa selama 
berada di sekitar kampus. 


Mas, tugas yang kemarin jadinya gimana? tanya Raye, 
dengan wajah memelas dan kaki yang berjalan mengikuti 
langkah Rolan menuju unit apartemen pria itu. 


Kamu sekarang pacarku, Raye. Jadi, jangan bahas soal 
kuliah, balas Rolan, menarik Raye agar berjalan di sisinya 
sebelum merangkul pundak gadis itu. 


Raye mengembuskan napas panjang dengan bibir yang 
cemberut setelahnya. Bahunya pun tampak meluruh lemas. 


Usai menyelesaikan kelasnya hari ini, Raye memang sengaja 
bertahan di kampus supaya bisa pulang bersama Rolan. Dan 
tentu saja mereka tidak bertemu di sekitar area kampus. 
Hubungan keduanya masih dijalankan secara diam-diam. 


Tujuan Raye ikut Rolan ke apartemennya hanya untuk 
membujuk pria itu agar mau memeriksa tugas dari kelasnya. 
Percobaan pertamanya memang sudah gagal, tetapi Raye 
jelas tidak akan menyerah begitu saja. 


Kamu sekarang jadi galak kalo ngajar, celetuk Raye sesaat 
setelah memasuki apartemen Rolan. 


Galak gimana? 


Raye menarik dirinya dari Rolan, berbelok menuju dapur 
untuk mengambil minuman dingin dari dalam kulkas. 
Sedangkan Rolan berjalan lurus dan mengambil duduk di 
ruang keluarga. 


Pertanyaan Rolan tak langsung dijawab karena Raye masih 
sibuk di depan kulkas, memilih minuman kaleng untuk 
menyegarkan dahaga. Satu hal yang membuat Raye betah 
berada di apartemen Rolan, pria itu selalu menyediakan 
banyak camilan dan kulkasnya tidak pernah kosong. 


Kamu kalo ngajar nggak ada bercandaannya lagi, Mas. 
Nggak kayak dulu. Raye menjawab pertanyaan Rolan usai 
menutup pintu kulkas. Langkahnya lantas bergerak 
menghampiri Rolan untuk bergabung bersama pria itu di 
sana. 


Cara ngajarku yang santai lama-lama bikin kalian jadi 
seenaknya. 


Bibir Raye kembali mengerut cemberut, melirik Rolan 
dengan pandangan sengitnya. Kemudian menjatuhkan 
bokongnya tepat di sisi Rolan. Memilih untuk meneguk 
minumannya terlebih dahulu sebelum menyahuti pria itu 
lebih lanjut. 


Sejujurnya Raye dan teman-teman sekelasnya memang 
merasa bersalah. Tindakan Rolan sudah benar, menghukum 
mereka yang sering bertingkah sesuka hati hanya karena 
Rolan merupakan dosen muda yang menyenangkan. 
Sayangnya, mereka kelewatan batas hingga membuat Rolan 
berubah tegas dalam sekejap. 


Maaf, lirih Raye. Kepalanya menunduk perlahan, menatap 
jemarinya yang tengah menyeka embun di kaleng 
minumannya. 


Alih-alih mendebat Rolan dan kembali membujuk pria itu, 
Raye malah meminta maaf. Menyadari bahwa tak 
seharusnya ia memohon atas kesalahan yang memang 
diperbuatnya. Raye semestinya introspeksi diri. la juga ikut 


andil dalam keterlambatan pengumpulan tugas. 
Menganggap sepele karena Rolan merupakan kekasihnya. 


Rolan yang sedari tadi sibuk dengan ponselnya, serta-merta 
memutar kepalanya dan berhenti pada Raye. Sentuhannya 
kemudian berlabuh di kepala gadis itu, memberinya usapan 
kecil yang membuat Raye segera mengangkat kepalanya 
dan manik mereka pun saling bertumbukan. 


Udah sadar kalo itu salah, kan? tanya Rolan, sengaja 
melembutkan suaranya agar Raye tak merasa sungkan 
padanya setelah ini. 


Bibir Raye melengkung ke bawah bersamaan dengan 
kepalanya yang bergerak mengangguk. 


Seutas senyum tipis menaungi wajah Rolan. Jangan 
diulangin, sarannya. 


Sekali lagi Raye menganggukkan kepalanya tanpa 
memprotes apa pun. Namun, karena tahu suasana hati 
Rolan sudah sepenuhnya membaik, Raye berinisiatif untuk 
melanjutkan niatnya. 


Tapi tugas yang kemarin beneran nggak diterima? 


Usapan Rolan berhenti sejenak, lalu disusul oleh kekehan 
kecilnya. Tangan yang semula berada di kepala Raye, kini 
sudah berpindah tempat, tepat di depan dahi Raye untuk 
menyentilnya. Masih aja ya kamu ini, ucapnya dengan 
gemas. 


Raye mengaduh pelan. Buru-buru melarikan tangannya ke 
dahinya untuk mengusap bekas sentilan Rolan. Tatapannya 
pada Rolan pun berubah kesal. 


Nanti aku kasih tugas pengganti untuk yang kemarin, kata 
Rolan dengan santai sembari beranjak dari duduknya dan 
pamit sebentar untuk ke kamar mandi. 


Tugas terooosss, gerutu Raye dengan nada jengkel, yang 
sialnya hanya disambut tawa oleh Rolan. 


Sepeninggal Rolan, Raye mencari-cari remot TV. la ingin 
menonton youtube dengan televisi canggih milik Rolan. 
Namun, pergerakannya terhenti seketika saat menemukan 
dompet Rolan yang sepertinya terjatuh. Posisi benda 
tersebut berada di atas lantai, sedikit terbuka hingga 
menampakkan apa yang ada di dalam sana walau hanya 
sekilas. 


Mengabaikan sejenak pencarian remot TvV-nya, Raye 
memilih untuk mengambil dompet Rolan terlebih dahulu. 
Ketika hendak menutup benda tersebut dan segera 
meletakannya di atas meja, Raye tiba-tiba penasaran 
dengan isinya. Terutama jumlah uang yang biasanya selalu 
Rolan bawa. 


Usai memastikan jika belum ada tanda-tanda Rolan akan 
segera keluar, Raye pun membuka dompet pria itu dengan 
senyum culas yang hadir dalam wajahnya. Sayangnya, 
senyum itu lenyap secara perlahan saat Raye menemukan 
sebuah foto yang disimpan di dalam dompet Rolan. Foto 
seorang perempuan yang tak asing baginya. Perempuan 
yang ia kenal sebagai Valerie, istri dari saudara kembar 
Rolan. 


Yang udah follow instagramku pasti tau kalo hari ini 
aku bakal double update 


Aku tunggu sampe 100 komen dulu, yaa. Setelah itu 
aku langsung upload bab selanjutnya. See you 


8 Januari, 2021 


Bab 51 


DOUBLE UPDATE! 


Kaget banget akutuh, ditinggal bentar doang buat 
nonton episode terbaru True Beauty, tau-tau 
komennya udah ratusan 


Selamat membaca sayang-sayangku. Jangan lupa 
diramekan 


Sudah lebih dari tiga bulan Raye menyandang status 
sebagai kekasih Rolan. Rupanya masih banyak hal yang tak 
ia ketahui tentang pria itu. Bagi Raye, hanya mengetahui 
soal Rolan dan seluk beluk keluarganya saja tidaklah cukup. 
Ada hal lain yang ingin ditelusurinya lebih jauh, yaitu masa 
lalu Rolan. 


Penyelidikan Raye mengenai masa lalu Rolan terhenti begitu 
saja karena ia sibuk mengurusi kasus Ardan yang menyeret 
namanya. Karena kejadian tersebut, Raye jadi melupakan 
apa yang ingin diketahuinya tentang Rolan. Dan selama ini, 
pria itu tak pernah menceritakan apa pun padanya. 


Raye baru menyadari jika tak sekalipun Rolan menyinggung 
soal masa lalunya. Tiap kali Raye bertanya perihal mantan 
kekasih, Rolan selalu mengelak dengan dalih, Yang sudah 
berlalu nggak perlu diungkit-ungkit lagi. 


Hingga pada akhirnya Raye menemukan foto Valerie yang 
dirumorkan pernah berpacaran dengan Rolan di dompet pria 
itu. 


Untuk apa Rolan menyimpannya? 


Apa cerita di masa lalu Rolan belum selesai? 


Raye menghela napas gusar, mengambil bantal untuk 
dibawa ke dalam pelukannya. Ia lantas meletakkan dagunya 
di sana dengan otak yang terus memikirkan soal foto Valerie 
yang masih Rolan simpan di dompetnya. 


Satu notifikasi chat yang masuk menyadarkan Raye dari 
lamunannya. Segera diambilnya ponsel yang sedari tadi 
diletakkan di samping tubuhnya. 


Pesan tersebut berasal dari Anggita, yang baru saja 
membalas pertanyaan yang Raye ajukan mengenai foto 
mantan yang masih disimpan tentu saja dengan 
menyamarkan nama Rolan. 


Anggita: 
Kenapa, Ray? Lo punya pacar, ya? 


Rupanya pesan balasan dari Anggita bukan jawaban yang 
dibutuhkannya. Temannya itu malah balik bertanya alias 
kepo. 


Raye: 
Untuk riset, Git. Buat webtoon gue. Buruan jawab. 


Beruntung Raye pernah bercerita pada Anggita jika ia 
berkeinginan untuk membuat webtoon agar hobi 
menggambarnya semakin berkembang dan menjadikan hal 
itu sebagai alasan yang tepat untuk tetap menutupi 
hubungannya dengan Rolan. 


Anggita: 

Dih, kirain punya pacar. 

Dari pengalaman gue ya, Ray, kalo misalnya cowok 
yang masih nyimpen foto mantannya, tandanya dia 
belum bisa move on. 


Jleb! 


Jawaban Anggita sungguh menohok hatinya. Kontan Raye 
mematung di tempat dengan ponsel yang masih berada 
dalam genggaman dan mata yang juga tidak lepas dari 
layar ponselnya. 


Rolan belum bisa move on dari Valerie? Benarkah? 


Raye memejamkan matanya sejenak seiring dengan tarikan 
napas panjang yang ia lakukan, mengatur emosi yang mulai 
menyambangi dirinya. Ponsel pun sudah kembali ditaruh di 
sebelahnya tanpa membalas pesan terakhir Anggita. 


Setelah berhasil mengatur perasaan melankolisnya, Raye 
kembali mengambil ponselnya. Membuka room chat-nya 
dengan Anggita untuk kembali bertanya hal lainnya sambil 
tetap berusaha untuk berpikir positif. 


Raye: 
Kalo pasangan kita nggak mau cerita soal masa 
lalunya, itu artinya apa? 


Anggita: 

Itu artinya dia belom mau membuka diri. Kasarnya, 
sih, belom bisa menerima pasangannya yang 
sekarang karena masih terjebak sama masa lalunya. 


Lagi-lagi jawaban Anggita begitu menusuk. Pikiran positif 
yang sejak tadi Raye usahakan tetap memenuhi kepalanya, 
seketika buyar. Pikiran negatif mulai mendominasi, 
membuat Raye merasa resah dan membanting ponselnya 
begitu saja. Lalu, membaringkan tubuhnya dan menarik 
selimut untuk menutupi seluruh tubuhnya. 


Malam semakin larut. Bukan waktu yang tepat untuk 
membiarkan pikiran negatif menguasai kepalanya. Raye 
tidak mau terjebak bersama overthinking-nya yang 
berlebihan. 


Tidur Raye tidak nyenyak tadi malam. Gelisah memikirkan 
pesan Anggita yang sepertinya memang benar. Setelah 
dipikirkan lebih lanjut, Rolan masih tampak memiliki 
dendam dengan Orlan yang sekarang menjadi suami 
Valerie. 


Kalau sudah move on, seharusnya Rolan bisa berdamai 
dengan Orlan dan bersikap biasa saja, bukan? 


Raye meringis dengan desahan nelangsa yang lolos dari 
bibirnya. Kakinya dientak-entakkan di atas ranjang sembari 
mengacak-acak rambutnya. 


Raye bahkan baru bangun tidur, tetapi pikiran mengenai 
Rolan yang kemungkinan belum move on dari masa lalunya 
terus berputar-putar dalam benaknya. Menyebalkan sekali. 


Sambil berusaha menyingkirkan pikiran negatif yang 
mampir dalam kepalanya, Raye bergegas menuju kamar 
mandi karena memiliki jadwal kuliah pagi. Setelah kelasnya 
selesai, Raye akan mengajak Rolan untuk bertemu, 
menanyakan langsung kegalauannya sepanjang malam 
tadi. 


Dan sesuai rencana, beberapa jam kemudian, Raye sudah 
duduk berdua bersama Rolan, di sebuah restoran seafood 
langganan Rolan untuk makan siang bersama. 


Kamu nggak ada kelas lagi, kan, setelah ini? tanya Rolan 
setelah memesan. 


Raye menggeleng. Matanya berpendar ke sepenjuru 
ruangan yang dipenuhi manusia. Wajar saja, sekarang 
sedang jam makan siang. Restoran terkenal seperti ini tak 
mungkin sepi pelanggan. Namun, karena hal itu, Raye jadi 
ragu untuk membicarakan keresahannya pada Rolan. 


Suasananya begitu ramai. la ingin berada dalam kondisi 
yang tenang untuk membicarakan hal yang cukup serius. 


Tumben banget ngajakin aku makan siang? Ada hal penting 
yang mau disampaikan? Rolan kembali bertanya, dalam 
posisi berpangku tangan dengan mata yang menyorot Raye 
secara intens. 


Raye menjatuhkan pandangannya pada Rolan, menemukan 
pria itu yang tengah menatapnya dengan raut penasaran. 
Barangkali ekspresi Raye memang mudah dibaca sehingga 
Rolan mengetahui jika ia memiliki tujuan tersendiri saat ini. 


Nggak ada, kok. Lagi pengen makan siang bareng aja, jawab 
Raye, mengusahakan senyum untuk bergabung dalam 
mimiknya. 


Rolan menaikkan sebelah alisnya, merasa janggal dengan 
tingkah Raye yang tak seperti biasanya. Ada apa? tanyanya 
sekali lagi, mencoba menyelipkan sedikit nada menuntut 
agar Raye bersedia jujur padanya. 


Raye memutar otak, mengajak logika dan hatinya berdiskusi 
sesaat sebelum memberi jawaban yang tepat pada Rolan. 
Sama seperti sebelumnya, Raye pun memutuskan untuk 
berbohong. 


Ketika hendak membuat alibi pada Rolan, pelayan sudah 
lebih dulu datang membawa pesanan mereka. Dan Raye 
terselamatkan karena setelahnya mereka segera menyantap 
habis hidangan yang tersaji di atas meja. 


Kamu kenapa nggak pernah cerita tentang masa lalu kamu 
ke aku, Mas? 


Raye sudah merasa lelah menahan rasa penasarannya. Jadi, 
begitu Rolan memarkirkan mobilnya di depan rumah Raye, 


pertanyaan itu dengan gesit terlontar dari mulutnya. 


Dahi Rolan mengerut seiring dengan kepalanya yang 
ditolehkan pada Raye. Tiba-tiba banget. Kamu kenapa? 


Embusan napas panjang dikeluarkan oleh Raye. Posisi 
duduknya dimiringkan hingga ia bisa menatap Rolan 
dengan lekat. Ini adalah waktu yang tepat untuk 
membicarakan tentang apa yang dipikirkannya sejak 
kemarin. 


Jawab dulu pertanyaanku tadi, cecar Raye, sedikit tak sabar. 


Makin jelaslah kebingungan dalam ekspresi Rolan. Ia pun 
memilih untuk mematikan mesin mobilnya, merasa jika 
pembicaraannya dengan Raye akan berakhir panjang. 


Kan aku udah bilang berkali-kali kalau masa lalu itu bukan 
hal yang perlu diungkit-ungkit lagi. 


Raye menyipitkan matanya pada Rolan. Kamu belum bisa 
move on dari masa lalu kamu, ya? 


Gantian Rolan yang menghela napas panjang sembari 
mengusap wajahnya dengan kasar. Dugaannya benar, pasti 
ada yang tidak beres dengan Raye. Entah apa yang baru 
saja terjadi pada kekasihnya ini. 


Atas dasar apa kamu ngomong kayak gitu, Raye? 


Raye menelan ludahnya, membasahi tenggorokan yang 
terasa kering sebelum menanggapi pertanyaan Rolan. 


Kemarin aku nemu foto Mbak Vale di dompet kamu. 


Kilat keterkejutan sempat muncul dalam bola mata Rolan, 
tetapi buru-buru ditangkis oleh pria itu dan membuat 


kecurigaan Raye makin meningkat. 


Aku lupa ngeluarinnya, balas Rolan, yang masih bisa 
bersikap tenang. 


Raye terdiam sejenak, hanya saling pandang dengan Rolan. 
la kemudian menganggukkan kepalanya beberapa kali 
seraya melepas sabuk pengamannya. Saat kembali 
menjatuhkan netranya pada Rolan, Raye hanya berkata, 
Okay. 


Kamu kenapa, Raye? tanya Rolan. Ketenangannya sudah 
hilang, bertransformasi menjadi rasa frustrasi. 


Raye menggeleng, memaksa senyum untuk hadir dalam 
wajahnya. Nggak apa-apa. 


Sekali lagi Rolan mengusap wajahnya dengan kasar. Mulai 
kebingungan menghadapai perilaku Raye yang seperti ini. 
la lantas mengulurkan tangannya ke depan untuk 
menyentuh pundak Raye. Tatapannya pun bertambah lekat. 


Kenapa? Rolan menanyakan hal yang sama, kali ini penuh 
tuntutan. 


Raye memindahkan tatapannya ke bawah, menunduk 
menghindari Rolan. Aku cuma pengen tahu masa lalu kamu, 
Mas. Apa itu salah? Atau aku memang nggak sepenting itu 
buat kamu? 


Astaga, Raye! Kenapa kamu bisa mikir gitu, sih? 
Saat ini, Rolan benar-benar habis dimakan kefrustrasian. 


Pandangan Raye kembali terangkat, tampak sendu dan tak 
bersemangat. Aku masuk dulu, pamit Raye, menarik paksa 
tangan Rolan agar lepas dari bahunya. 


Tanpa menunggu jawaban Rolan, Raye bergegas keluar dari 
mobil pria itu. Buru-buru masuk ke dalam rumah sebelum 
Rolan sempat menyusulnya. 


Nggak nyangka banget aku nulis sampe 50-an bab 
kayaknya ini bakal jadi cerita pertamaku yang 
jumlah babnya sampe sebanyak ini. Tapi sejujurnya, 
kalo dibandingkan sama ceritaku yang lain, jumlah 
katanya masih lebih dikit cerita ini, sih, wkwk. 
Karena di cerita ini, tiap babnya isinya selalu dikit- 
dikit 


Btw, kalian mulai baca cerita ini pas udah diupload 
sampe berapa bab? Baca dari pertama kali prolog 
terbit atau baru banget nemu cerita ini? 
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TRIPLE UPDATE! Seneng gak? 


Aku bela-belain seharian di kamar mulu buat nulis 
supaya bisa menepati janjiku makasih banyak ya 
karena kalian udah bikin goals-ku untuk cerita ini 
tecapai. Seneng banget 


Btw, ini bab terpanjang yang pernah aku tulis. Jadi, 
jangan nggak diramekan ya Kalo nemu typo, tolong 
tandain ya. Aku cuma sekali edit doang. Biasanya 
banyak typo yang nyempil 


Selamat membaca teman-teman 


Ini pertama kalinya Rolan dan Raye terlibat dalam 
pertengkaran setelah berbulan-bulan menjadi sepasang 
kekasih. Tetapi Rolan tak ingin menyebut cekcok yang 
mereka alami sebagai pertengkaran. Lebih tepat disebut 
sebagai kesalahpahaman. 


Rolan sangat ingin meluruskan masalah di antara mereka. 
Sayangnya waktu yang Raye gunakan untuk membicarakan 
hal itu sangat tidak tepat. Rolan terhalang oleh jadwal 
mengajarnya saat hendak memberi penjelasan lebih lanjut 
pada Raye. Sementara sepulang mengajar, Rolan harus 
segera pergi ke bandara karena keesokan harinya ia harus 
mengisi seminar. 


Selama tiga hari berada di luar kota, Rolan terus mencoba 
menghubungi Raye. Gadis itu mengabaikan pesan dan 
panggilannya, membuat Rolan jadi tidak fokus menjalankan 
pekerjaannya. Pikirannya tak lepas dari Raye. la bahkan 
sudah menjelaskan lewat pesan, mengetik panjang lebar 


yang bahkan bisa dijadikan sebagai cerita pendek, tetapi 
Raye tetap tak menggubrisnya. 


Waktunya di luar kota masih tersisa satu hari lagi, yaitu 
acara makan malam yang sejujurnya tak masalah bila ia 
tidak menghadirinya. Maka dari itu, Rolan memutuskan 
untuk langsung pulang dan membereskan masalahnya 
dengan Raye. Ia tak ingin masalah kecil itu semakin berlarut 
dan malah menjadi besar. 


Begitu pesawatnya mendarat, Rolan segera mencari taksi, 
menyebutkan alamat rumah Raye sebagai tujuannya. Tak 
peduli jika ia harus bertandang ke rumah Raye dengan 
koper dalam jinjingannya. Rolan sudah tidak sabar untuk 
bertemu dengan kekasihnya. 


Omong-omong soal foto Valerie yang masih tersimpan 
dalam dompetnya, Rolan sungguh melupakan hal itu. Foto 
Valerie digabungkan menjadi satu bersama pas foto 
miliknya yang diselipkan di sudut dompetnya dan jarang 
terlihat. 


Rolan sepertinya memang sedang apes. 


Saat berkata bahwa ia memang lupa untuk menyingkirkan 
foto Valerie, alasan tersebut bukan sebuah kebohongan. 
Kejadian itu berhasil menyadarkan Rolan jika ia harus lebih 
teliti lagi setelah ini. 


Beberapa kali menjalin hubungan dengan seorang 
perempuan, Rolan sudah memahami sifat perempuan yang 
terkadang bisa menjadi begitu sensitif. Jadi, tak 
mengherankan jika Raye bertingkah seperti perempuan 
kebanyakan. 


Yang terpenting, Rolan sudah benar-benar melupakan masa 
lalunya walau trauma yang ia rasakan belum sepenuhnya 


membaik. 
Chat aku yang kemarin dibaca baik-baik, kan? 


Rolan berhasil menemui Raye malem ini usai membujuk 
gadis itu dengan susah payah dan menunggu di depan 
rumahnya selama satu jam lebih. Keduanya sudah duduk 
berdampingan di ruang tamu. Karena tidak ingin berbasa- 
basi lagi, maka pertanyaan itu langsung Rolan suarakan. 


Raye mengambil bantal sofa, memeluknya kemudian. Kedua 
belah bibirnya melengkung ke bawah, menampakkan 
keengganannya bertemu dengan Rolan. Jawaban pun tak 
kunjung keluar dari mulutnya. Sama halnya dengan 
matanya yang memilih menghindari tatapan Rolan. 


Tarikan napas panjang serta-merta meluncur dari mulut 
Rolan. Disentuhnya kedua pundak Raye dan dengan lembut 
meminta gadis itu untuk menatapnya. Syukurlah tak ada 
penolakan dari Raye hingga mereka Kkini sudah saling 
pandang. 


Kita selesaikan masalahnya baik-baik, ya? Aku nggak suka 
diem-dieman sama kamu kayak gini, ucap Rolan, 
merendahkan suaranya agar bisa mengambil hati Raye dan 
membuatnya berbicara. 


Raye menghela napas panjang berbarengan dengan 
maniknya yang jatuh pada wajah sang kekasih, mengamati 
sejenak air muka Rolan yang terlihat sedikit berantakan. 
Ditambah lagi dengan netra yang penuh permohonan. 


Aku cuma takut kalau ternyata selama ini kamu nggak 
serius sama aku. Pada akhirnya, Raye buka suara meskipun 
terdengar begitu pelan. 


Rolan mengambil sejumput rambut Raye, memindahkannya 
ke belakang telinga gadis itu sembari mencoba bersabar 
menghadapi sang kekasih. Tak keberatan bila harus 
menjelaskan ulang tentang hal-hal yang memicu kemarahan 
Raye. 


Memangnya selama ini aku kelihatan cuma mau main- 
mainin kamu? Pertanyaan Rolan kembali disuarakan. Sebisa 
mungkin bernada halus supaya Raye tak merasa 
terintimidasi. 


Bukan gitu, Gelengan kepala langsung Raye berikan. 
Kepalanya pun menunduk perlahan. Tapi kenapa foto Mbak 
Vale masih kamu simpan? 


Udah aku bilang kalau aku lupa ngeluarinnya, Sayang. Aku 
beneran nggak bohong soal itu, sahut Rolan, berusaha keras 
menyatakan jika jawabannya berupa kejujuran. Sekarang, 
apa pun yang membuat kamu penasaran, tanyakan 
semuanya ke aku. Jangan mengambil spekulasi sendiri 
supaya pikiran kamu nggak mikir yang enggak-enggak. 
Kedua tangan Rolan kembali memegang bahu Raye dengan 
tegas. 


Raye menaikkan pandangannya sembari menggigit 
bibirnya. Ada berbagai macam pertanyaan yang mampir 
dalam kepalanya sampai ia bingung harus menyuarakan 
yang mana duluan. 


Aku pengen kamu ceritain tentang masa lalu kamu, ucap 
Raye bernada keraguan. Ia hanya terlalu penasaran dengan 
apa yang pernah terjadi antara Rolan, Valerie, dan Orlan. 


Okay, aku akan ceritakan semuanya ke kamu. Jadi, 
dengarkan baik-baik dan kalau ada yang nggak kamu 
pahami, tanyakan langsung ke aku. 


Raye mengangguk sebanyak dua kali, menyetujui perintah 
Rolan tanpa protes. Ia lantas memasang telinganya baik- 
baik agar tak ada satu pun cerita yang terlewatkan olehnya. 


Rolan menarik tangannya dari pundak Raye, melepas 
Kontak fisik di antara mereka dan merilekskan tubuhnya 
sebelum memulai cerita tentang masa lalunya yang 
sejujurnya sangat tak ingin diingatnya lagi. Namun, karena 
Rolan tak ingin hubungannya dengan Raye jadi berantakan, 
maka mau tak mau ia memang harus mengenang kembali 
luka tersebut. 


Kamu pasti udah pernah dengar kalau dulunya aku pernah 
pacaran sama Vale. Rolan mulai membuka ceritanya. Dan 
aku yakin kalau kamu pasti juga udah tahu kalau Orlan 
merebut Vale dariku. Ya, semuanya memang benar. 


Raye mengeratkan dekapannya pada bantal sofa. Karena 
sudah pernah mendengar rumor yang satu itu, Raye jadi tak 
terlalu kaget. 


Aku pacaran sama Vale selama beberapa tahun. Kami juga 
sudah merencanakan pernikahan. Sayangnya, karena 
kecerobohanku waktu itu, aku dan Vale mengalami 
kecelakaan yang cukup parah. 


Kelanjutan cerita dari Rolan mengundang reaksi Raye. Kilat 
keterkejutan muncul dalam wajahnya walau hanya 
sekelebat. 


Aku terluka cukup parah sampai mengalami koma dalam 
waktu yang lama. Hampir satu tahun kalau nggak salah. 


Namun, kalimat berikutnya dari Rolan sudah tak lagi bisa 
diabaikan begitu saja oleh Raye. Kontan kedua matanya 
membelalak. Kamu koma selama setahun? pekiknya, merasa 
shock dengan pernyataan Rolan. 


Rolan menyunggingkan senyum pilu sembari 
menganggukkan kepalanya. Aku nggak tahu apa yang 
terjadi selama aku koma, tapi setelah bangun, ternyata Vale 
sudah menikah dengan Orlan. 


Mulut Raye terbuka lebar hingga ia harus menggunakan 
telapak tangan untuk menutupinya. la pikir kisah cinta 
segitiga di antara mereka hanya sebatas Orlan yang 
merebut Vale, tetapi cerita di baliknya sungguh tragis. 


Untuk saat ini, sepertinya Raye setuju dengan kalimat tak 
masuk akal Ninda waktu itu Rolan berubah menjadi 
penyuka sesama jenis. Raye bahkan bisa merasakan sesakit 
apa hati Rolan pada saat itu walau hanya dengan 
mendengar ceritanya saja. 


Rasanya susah banget nerima semua itu, Ray. Aku bahkan 
menyesal kenapa waktu itu aku malah bangun. Seharusnya 
aku mati aja, kan? Itu jauh lebih baik daripada melihat 
pacarku menikah dengan kembaranku sendiri. 


Raye sudah sepenuhnya melupakan rasa kesalnya pada 
Rolan. Yang ia lakukan saat ini adalah menggenggam kedua 
tangan pria itu, mencoba menguatkan Rolan yang 
sepertinya masih menyimpan trauma. 


Beruntung saat itu otakku masih bisa diajak berpikir 
rasional. Walaupun susah untuk menerima semuanya, aku 
mencoba ikhlas dan merelakan Vale. Aku lihat dia bahagia 
dengan Orlan. Jadi, aku merasa egois kalau nekat merebut 
Vale kembali. 


Mas, lirih Raye, menatap Rolan dengan mata yang berkaca- 
kaca. Hatinya sungguh teriris mendengar rentetan kisah 
masa lalu Rolan. 


Nah, sekarang, coba kamu pikirkan baik-baik. Setelah aku 
mengalami kejadian itu, apa aku kepikiran untuk menjalani 
hubungan hanya untuk main-main saja? 


Raye menggeleng perlahan. Itu tidak mungkin terjadi. 
Kebanyakan lelaki yang pernah disakiti, pasti tak akan 
berani menyakiti hati orang lain karena tahu sesakit apa 
rasanya. 


Senyum kembali merambat memenuhi bibir Rolan. Asal 
kamu tahu aja, Ray, aku bahkan nggak pernah kepikiran 
untuk menjalin hubungan dengan siapa pun lagi Karena 
kejadian itu. Aku juga sempat berpikir untuk nggak 
menikah. Tapi aku malah dipertemukan dengan kamu dan 
saat itu pula aku sadar bahwa Tuhan masih ingin melihatku 
bahagia. Dan ya, aku bahagia sama kamu. 


Bibir Raye bergetar karena menahan tangis. Perasaannya 
campur aduk. Tiba-tiba menyesal karena beberapa hari ini 
sempat berpikir yang tidak-tidak tentang Rolan. 


Maaf, ucap Raye sembari menundukkan kepalanya karena 
merasa malu dengan sikap kekanak-kanakannya terhadap 
Rolan. 


Hey, tegur Rolan, begerak gesit menyentuh dagu Raye agar 
gadis itu tetap bertahan menatapnya. Jangan minta maaf. 
Kamu nggak salah sama sekali. Wajar kalau kamu merasa 
curiga karena nemu foto Vale yang ada di dompetku. Tapi 
sekarang udah nggak ada, kok. Di akhir kalimat, Rolan 
mengeluarkan dompetnya dan menunjukkan isinya pada 
Raye. 


Raye mengalihkan perhatiannya pada dompet Rolan, 
memeriksa isinya karena pria itu memaksanya untuk 
memastikan jika foto Valerie memang sudah tidak ada di 
sana. 


Kamu sekalian mau pamer kalo isinya banyak, ya? tanya 
Raye begitu selesai mengecek dompet Rolan dan malah 
salah fokus dengan uang seratus ribuan yang jumlahnya 
begitu banyak. 


Rolan terkekeh, menerima kembali dompetnya dari Raye. 
Kamu mau? 


Sudut-sudut bibir Raye naik perlahan sebelum cengiran 
lebar hadir dalam rautnya. Ia lantas menengadahkan kedua 
tanganya pada Rolan seraya berucap, Mau yang merah. 


Tawa Rolan kembali meledak, lebih kuat dari sebelumnya. 
Dompetnya pun sudah diserahkan kembali pada Raye. 
Ambil semua. Buat kamu. 


Raye bersorak girang, ikut tertawa bersama Rolan. Dan 
suasana di antara mereka mulai berubah. Aura kesedihan 
lambat laun pamit undur diri. 


Tapi aku penasaran deh, Mas, ujar Raye setelah tawanya 
mereda. Fokusnya kembali menyorot Rolan dengan lekat. 


Apa? 


Kenapa Mbak Vale nggak nolak waktu diajak nikah sama 
kembaran kamu? Padahal, posisi kamu waktu itu kan lagi 
koma, Mas. 


Vale kehilangan ingatannya. 
Kedua mata Raye sontak melebar. Mbak Vale amnesia? 


Rolan mengangguk. Sampai sekarang, dia bahkan nggak 
ingat jelas kalau aku pernah menjadi pacarnya. 


Mimik wajah Raye kembali berubah, merasa prihatin dengan 
kenyataan yang pasti sangat menyakiti hati Rolan. 


Udah, jangan pasang muka sedih lagi, cetus Rolan sembari 
mengusap-usap wajah Raye. 


Kamu pasti menderita banget ya, Mas? 
Dulu, sih, iya. Tapi sejak ketemu kamu, aku merasa bahagia. 
Kamu beneran cinta sama aku? 


Rolan memutar kedua bola matanya, menarik tangannya 
dari wajah Raye. Kamu mau kita berantem lagi? 


Raye cengengesan sambil menggelengkan kepalanya. Ia 
kemudian beringsut mendekati Rolan dan langsung 
memeluk pria itu. 


Makasih banyak ya, Mas, udah mau nyeritain semuanya ke 
aku, ucap Raye. 


Sama-sama, Sayang. Satu kecupan singkat hinggap di 
puncak kepala Raye. Setelah ini, kalau ada sesuatu yang 
menurut kamu aneh, jangan sungkan untuk bertanya. Dan 
jangan mengambil kesimpulan sendiri. 


Raye mengangguk tanpa ragu. Berjanji di dalam hati jika ia 
akan selalu membuat Rolan bahagia seperti yang selalu pria 
itu lakukan padanya. 


Ini beneran udah mau mendekati ending. Jadi, yang 
kemaren cuma berantem-berantem manja doang 


Jangan kaget ya kalo tiba-tiba aku upload Bab 
dengan judul Epilog 


8 Januari, 2021 


Epilog 


Suasana kelas begitu hening. Para mahasiswa sedang fokus 
pada lembar soal ujian akhir semester mereka. Usai 
menjalani perkuliahan selama kurang lebih empat bulan, 
ujian akhir semester pun akhirnya dilaksanakan. 


Sebagian mahasiswa mati-matian belajar untuk bisa 
menjawab soal ujian dengan benar karena bobot nilai ujian 
akhir semester adalah yang paling tinggi dan bisa 
mengangkat nilai mereka nantinya. Sementara sebagiannya 
lagi tampak tidak peduli dan cenderung biasa saja. Hanya 
mengharapkan nilai kasihan dari para dosen. 


Saat ini Rolan tengah menjadi pengawas di salah satu kelas 
yang sedang melaksanakan ujian di mata kuliahnya. 
Didampingi asistennya, Rolan berkeliling memutari ruangan 
kelas. Kedua matanya dengan tajam mengawasi satu per 
satu mahasiswanya agar tak ada yang membuat 
kecurangan. 


Mahasiswa sekarang cukup cerdik. Ada banyak cara yang 
bisa dilakukan untuk menyontek. Tak heran jika peraturan 
yang Rolan berikan selama ujian begitu ketat sampai harus 
mengumpulkan ponsel mahasiswanya di meja dosen. 


Andika, waktunya ujian, bukan berdiskusi, tegur Rolan, 
menangkap basah salah satu mahasiswanya yang sedang 
bertanya pada teman di sebelahnya. 


Mahasiswa bernama Andika itu hanya meringis dan 
mengangguk meminta maaf pada Rolan. 


Kedua kaki Rolan terus melangkah mengitari ruangan kelas 
hingga berhenti di bangku paling belakang, tempat di mana 
Raye duduk. Cukup lama Rolan berdiam diri di situ dengan 


kedua lengan yang disilangkan di belakang tubuhnya. 
Sedangkan sorotnya terus mengawasi Raye yang tengah 
mengisi lembar jawabannya. 


Karena merasa jengah dan grogi dipantau terus-terusan oleh 
Rolan, Raye akhirnya menengadahkan kepalanya hingga 
kedua maniknya bersitatap dengan pria itu. la pun 
mengisyaratkan Rolan untuk pergi darinya dengan 
menggerakkan mulutnya sambil tetap berhati-hati agar 
tingkahnya tak diketahui oleh teman-temannya yang lain. 


Raye jadi salah tingkah bukan karena status Rolan yang 
merupakan kekasihnya, melainkan jawaban yang ditulisnya. 
Rolan dengan jelas melihat isi dari lembar jawabannya. 
Beberapa soal dijawabnya dengan asal. Bisa malu Raye 
kalau pria itu memeriksanya langsung di hadapannya. 


Rolan meletakkan tangannya di depan mulut lantas 
berdeham pelan. Terlihat berusaha menahan senyum yang 
hendak muncul sebelum akhirnya beranjak meninggalkan 
kursi Raye. 


Melihat sikap Rolan barusan, Raye jadi tambah tidak 
percaya diri dengan jawabannya sendiri. Barangkali Rolan 
sedang menertawakan lembar jawabannya. Pria itu sungguh 
menyebalkan. 


Waktu ujian yang berlangsung selama sembilan puluh menit 
itu akhirnya selesai. Rolan berdiri di depan kelas, meminta 
mahasiswanya untuk segera mengumpulkan lembar 
jawaban mereka sembari menghitung mundur. 


Jangan ada yang mengerjakan lagi. Saya tidak akan 
menerima lembar jawaban kalian kalau sampai terlambat 
mengumpul. Rolan memberi ultimatum karena masih ada 
saja mahasiswanya yang mengerjakan ujiannya meskipun 
hitungannya sudah selesai. 


Ancaman terakhir Rolan akhirnya berhasil membuat semua 
mahasiswanya mengumpulkan lembar jawaban mereka 
walau suasana kelas berubah menjadi tidak kondusif. 


Rolan meminta asistennya untuk menyusun lembar jawaban 
mahasiswanya sesuai dengan urutan NIM. Sementara ia 
berbicara ringkas di depan kelas sebelum memperbolehkan 
anak didiknya untuk meninggalkan kelas. 


Sudah lengkap semua, kan? tanya Rolan setelah kelas sepi 
dan hanya menyisakan dirinya dengan asistennya saja. 


Ini masih saya susun, Pak. 


Rolan mengangguk-anggukkan kepalanya. Sembari 
menunggu sampai asistennya selesai mengurutkan lembar 
jawaban tersebut, Rolan mengambil ponselnya untuk 
mengirim pesan singkat pada Raye. 


Rolan: 
Nanti mau makan malam bareng? Aku lagi pengen 
pacaran sama kamu. 


Raye menata hidangan seafood hasil masakannya di atas 
meja makan. Ah, tidak. Ada sedikit campur tangan Bi Tiar 
karena Raye belum terlalu mahir dalam hal masak- 
memasak. Dengan adanya Bi Tiar, Raye hanya ingin 
memastikan jika masakannya tidak akan meracuni Rolan. 


Malam ini, sesuai dengan pesan yang Rolan kirimkan 
padanya siang tadi, Raye akan makan malam bersama sang 
kekasih. Bedanya, kali ini mereka tidak akan makan di luar. 
Raye sudah berjanji untuk memasak, memamerkan hasil 
kursusnya bersama Bi Tiar selama lebih dari satu bulan ini 
pada Rolan. 


Ujian akhir semester pun telah selesai. Jadi, Raye tak 
memiliki batasan waktu jika Rolan ingin mengajaknya 
berkencan. 


Tolong ambilin minumannya dong, Bi, pinta Raye, yang 
sedang menyusun peralatan makan di atas meja. 


Siap, Non! Bi Tiar yang ikut membantu Raye di dapur segera 
melaksanakan permintaannya dengan semangat yang jauh 
lebih besar dari milik Raye sendiri. 


Bi Tiar tak berubah. Masih seenergik dulu. Selalu 
bersemangat tiap kali dibutuhkan. 


Kini, semuanya sudah tertata rapi di atas meja makan. 
Hanya tinggal menunggu kedatangan Rolan. Senyum puas 
pun hadir di wajah Raye sebelum bergegas melepas 
celemeknya lantas mengambil ponsel untuk memotret hasil 
masakan pertamanya yang terbilang cukup mewah. 


Biasanya, sih, Raye hanya memasak mie instan dan nasi 
goreng. Jadi, tak heran jika ia bangga atas pencapaiannya 
saat ini. 


Nanti kalo Mas Rolan udah dateng, langsung suruh masuk 
aja ya, Bi. Aku mau ganti baju dulu. Raye memberi instruksi 
pada Bi Tiar, yang lagi-lagi langsung disambut dengan 
semangat yang tak kunjung luntur. 


Buru-buru Raye naik ke atas, menuju kamarnya untuk 
berganti pakaian. Dan untuk pertama kalinya selama Raye 
berpacaran dengan Rolan, ia akan menggunakan gaun di 
acara makan malam mereka kali ini. Gaun yang pernah 
Rolan berikan untuknya beberapa waktu yang lalu. 


Setelah berdandan sedikit, Raye pun kembali ke ruang 
makan. Ia sudah meminta pada para asisten rumah tangga 


untuk tidak muncul di ruang makan selagi Rolan bertamu. 
Kebetulan pula ayahnya sedang tidak di rumah. Jadi, Raye 
bisa menikmati momen intim hanya berdua bersama Rolan. 


Lho, udah di sini, celetuk Raye yang baru menginjakkan 
kakinya di ruang makan dan mendapati Rolan yang sudah 
berada di sana. 


Awalnya tak ada respons apa pun dari Rolan, pria itu hanya 
berdiri di sisi meja makan dengan mata yang tak lepas dari 
Raye. Menatap gadis itu secara intens dengan mulut yang 
setengah terbuka. 


Mas. Raye sudah berdiri di hadapan Rolan, melambaikan 
tangannya di depan wajah pria itu yang masih dalam posisi 
mematung. 


Ah, iya, sahut Rolan yang mulai kembali berpijak di bumi. 


Raye mengerutkan keningnya, merasa aneh dengan Rolan 
dan ekspresinya yang terasa janggal. la lantas menyuruh 
pria itu untuk duduk. Bersamaan dengan itu pula Bi Tiar 
yang telah menyelesaikan urusannya di dapur, pamit undur 
diri. 


Rolan masih tampak seperti orang linglung, tetapi ia tetap 
menuruti perintah Raye dan mengambil duduk di meja 
makan. Sementara Raye mengisi bagian di depannya 
hingga mereka saling berhadapan. 


Kamu kenapa sih, Mas? tanya Raye, bernada kesal karena 
sikap aneh Rolan. Pria itu bahkan tak memberinya senyum 
sama sekali. 


Rolan menggelengkan kepalanya usai mendapat teguran 
dari Raye. Kemudian menarik napas panjang dan berusaha 
untuk menyingkirkan pikiran asing yang hadir dalam 


kepalanya. Bibirnya pun perlahan-lahan mulai 
memunculkan senyum simpul. 


Kamu cantik. ucap Rolan tiba-tiba. 


Satu kalimat itu tak membuat Raye merasa tersipu, ia malah 
menaikkan sebelah alisnya karena pujian Rolan yang 
mendadak disuarakan. 


Maaf, Ray. Aku beneran nggak fokus, lanjut Rolan, 
menyampaikan alasan tentang sikapnya barusan. 


Nggak fokus? 


Rolan mengangguk. Kamu kelihatan beda banget malam ini. 
Aku sampai kaget. 


Lambat laun, Raye mulai memahami alasan Rolan bersikap 
aneh seperti tadi. Aku jelek ya kalo pake gaun? tanyanya 
kemudian, dengan bibir yang melengkung ke bawah. 


Gelengan kepala langsung diberikan oleh Rolan, tak ingin 
Raye salah paham dengan maksud dari ucapannya. la pun 
berusaha menjelaskan dengan terburu-buru. Kamu cantik, 
Sayang. Aku nggak pernah lihat kamu seperti ini 
sebelumnya. Makanya tadi aku sampe bengong saking 
cantiknya kamu. 


Raye menipiskan bibirnya, mengulum senyum yang hendak 
hadir. Membuang pandangannya dari Rolan kala merasakan 
hawa panas mulai menjalar di kedua pipinya. Dan Raye 
yakin jika wajahnya sudah dipenuhi rona kemerahan saat 
ini. 


Pacarku cantik banget. Jadi pengen cium, ucap Rolan, 
merasa gemas tiap kali Raye menunjukkan sikap malu- 


malunya. la lantas beranjak dari posisinya, memutari meja 
makan untuk tiba di tempat Raye duduk saat ini. 


Ngapain, ih. Sana duduk lagi. Aku udah laper, kata Raye, 
yang wajahnya sudah benar-benar semerah tomat. 


Rolan tak mengindahkan permintaan Raye. la malah 
mengambil duduk di samping gadis itu dengan posisi kursi 
yang sudah digeser agar berhadapan langsung dengan 
kekasihnya ini. 


Cantik. Sekali lagi pujian itu lolos dari mulut Rolan, disertai 
dengan senyum lebar yang menunjukkan sebahagia apa 
dirinya saat ini. 


Mas, udah, ih. Aku malu tahu, aku Raye dengan jujur. la 
menggembungkan pipinya dengan bibir yang mengerecut. 
Satu pukulan ringan pun dilayangkan pada Rolan, meminta 
pria itu untuk menghentikan segala bentuk pujiannya 
Karena Raye sungguh merasa malu. 


Rolan terkekeh pelan. Tanpa merasa ragu, ia memajukan 
kursinya hingga jaraknya dengan Raye kian dekat. 
Sementara Raye langsung mendelik tajam. 


Cium dulu, pinta Rolan, menaikturunkan alisnya. 


Kali ini bukan hanya satu pukulan saja yang Raye berikan 
pada Rolan, tetapi beberapa pukulan darinya mendarat di 
dada pria itu. Lebih kuat dari sebelumnya. Tetapi sialnya 
Rolan malah tertawa dan tak berniat untuk 
menghentikannya. 


Nyebelin banget, gerutu Raye, menyudahi aksi memukulnya 
di tubuh Rolan. Sana balik ke tempat duduk kamu. Aku 
beneran udah laper. 


Untuk yang kesekian kalinya, Rolan tak menghiraukan titah 
sang kekasih. Tangannya kini malah mengambil kedua 
tangan Raye, menggenggamnya dengan erat hingga 
mengundang pelototan Raye lagi. 


Tanpa basa-basi dan menunggu izin dari Raye, Rolan 
langsung mencondongkan wajahnya ke depan. Detik itu 
pula kecupannya mendarat di bibir Raye, membuat kedua 
mata Raye nyaris melompat dari tempatnya karena terkejut. 


Pelan-pelan Rolan melepas genggamannya dengan Raye, 
menaikkan kedua tangannya hingga menyentuh wajah 
gadis itu. Bibirnya pun belum dilepaskan dari Raye, masih 
bertahan di sana walau belum membuat gerakan sama 
sekali. 


Ketika usapan lembut jatuh di wajah Raye, pada saat itu 
pula Raye mulai bisa bersikap rileks meski jantungnya 
sudah menggila di dalam sana. Matanya pun memejam 
perlahan, mencoba membaur bersama Rolan yang sedikit 
demi sedikit mulai menggerakkan bibirnya. 


Temponya begitu lambat, penuh dengan keintiman. Tangan 
Raye pun sudah jatuh di dada Rolan, meremas kemejanya 
ketika lumatan-lumatan itu semakin membasahi bibirnya. 


Raye! 


Baru sebentar ciuman itu berlangsung, nama Raye yang 
disebut dengan kuat membuat kedua sejoli itu langsung 
menarik diri, melepas kontak fisik yang terjadi di antara 
mereka dan buru-buru menyeka bekas ciuman mereka 
dengan kelimpungan. 


Selang beberapa saat, ketika Raye dan Rolan sama-sama 
sibuk membenahi diri mereka, Tanubrata muncul di ruang 


makan dengan senyum ramah yang hadir dalam wajah 
rentanya. 


Ada calon menantu saya rupanya, ucap Tanubrata, 
melempar sapaan hangat kepada Rolan dan mengambil 
duduk di meja makan tanpa tahu situasi. 


Sambil menahan kegugupannya, Rolan membalas sapaan 
Tanubrata dengan basa-basi singkat. Setelahnya, ia 
langsung menyikut lengan Raye, membisikkan sebuah 
kalimat pada gadis itu. Katanya Papa kamu lagi nggak di 
rumah. 


Raye meringis, melirik ayahnya yang tengah memindahkan 
lauk ke dalam piring sebelum berpaling pada Rolan. Aku 
juga nggak tahu kenapa Papa bisa ada di sini, balasnya, 
yang ikut berbisik seperti Rolan. 


Sepertinya acara makan malam yang niatnya hanya 
dilakukan oleh Raye dan Rolan menemui kegagalan. Tiba- 
tiba saja Tanubrata hadir di antara mereka, langsung 
menyerobot untuk ikut makam malam bersama keduanya 
tanpa bertanya terlebih dahulu. 


Saat ini, Raye dan Rolan hanya memandangi Tanubrata 
yang tampak semangat dengan tatapan nelangsa mereka 
masing-masing. Setelah ini, keduanya berjanji untuk tidak 
lagi makan malan di rumah Raye jika sedang ingin 
berkencan. 


THE END- 


Kisah RoRa alias Rolan dan Raye beneran udah 
selesai loh, ya 


Jawab pertanyaan di bawah ini dulu yuk, guys. 


1. Apa kesan-kesan kalian setelah membaca cerita 
ini? 


2. Apa kalian puas dengan endingnya? 

3. Butuh sekuel atau tidak? 

4. Pesan-pesan yang mau disampaikan ke Raye. 
5. Pesan-pesan yang mau disampaikan ke Rolan. 


6. Pesan-pesan yang mau disampaikan ke aku 
sebagai penulis. 


Oh iya, setelah ini aku bakal upload Bab Info untuk 
cerita ini. Tenang aja, bukan info penghapusan cerita 
ataupun info terbit kok wkwk. Aku mau ngomongin 
soal sekuel. Jadi, jangan nggak dibaca yaa 


SAYANG KALIAN SEMUA MWAH MWAH 


9 Januari, 2021 


Sekilas Info 
Halo! Ketemu lagi sama aku 


Sebelum nyampein info yang lumayan penting, aku mau 
ngucapin terima kasih dulu untuk temen-temen pembaca 
yang udah selalu ngeramein cerita ini. Aku tuh seneng 
banget sama antusias kalian. Berkat kalian, aku jadi selalu 
termotivasi untuk bisa update secepat mungkin supaya 
kalian nggak perlu nunggu terlalu lama 


Pokoknya makasih banyak udah mau baca kisah Rolan dan 
Raye. Terutama untuk yang selalu ngasih vote dan 
menyempatkan untuk komentar juga. Sayang kalian 
banyak-banyak 


Di sini, aku cuma mau menyampaikan kalau Yes, Sir! bakal 
ada sekuelnya. Aku tau beberapa di antara kalian pasti ada 
yang nggak suka dengan kemunculan sekuel ini wkwk. 
Makanya aku mau ngomongin ini dulu ke kalian. 


Karena aku merasa cerita Rolan dan Raye belum tuntas alias 
masih banyak yang perlu diceritakan, makanya aku 
memutuskan untuk membuat sekuelnya. Biar aku jabarin 
hal-hal yang kesannya masih ambigu. 


1. Setelah bercerai, Andita nggak pernah muncul lagi. 
2. Kakak tiri Raye selain Ardan yang belum pernah muncul. 
3. Trauma Rolan yang belum aku gali terlalu jauh. 


4. Hubungan percintaan Raye dan Rolan yang masih 
tertutup. 


Kira-kira itu hal-hal yang menurutku belum selesai. Jadi, aku 
bakal tetap bikin sekuel Yes, Sir! 


Nah, menurut kalian, lebih baik aku bikin lapak baru atau 
tetep lanjutin sekuelnya di sini? Bantu pilih, ya. 


1. Lapak baru. 
2. Lapak lama. 


Okay, mungkin itu aja untuk sekarang. Dan bagi temen- 
temen yang udah puas sama ending yang kemarin, jangan 
memaksakan diri untuk baca sekuel Yes, Sir! Bagi kalian 
yang masih mau ngikutin kisah Raye dan Rolan, hayuk 
banget. Tapi aku harap kalian semua mau lanjut baca 
sekuelnya 


Sekian dari aku. Sayang kalian semuanya. Tetap jaga 
kesehatan, ya 


P.s: nanti aku bakal infokan di sini soal sekuel Yes, Sir! yang 
masih belum tau tetep diupdate di sini atau pindah lapak. 


P.s.s: jangan lupa follow ig: rora po ya 


Sekuel Okay Sir 
HAI! 


Akhirnya setelah sekian lama, aku bikin pengumuman ini 
juga 


Jadi, guys, sekuel dari cerita Yes, Sir! akan pindah lapak, ya. 
Bisa mampir ke profil ku dan cari cerita dengan judul Okay, 
Sir! 


Ayok kita pindah ke sana untuk melihat keuwuan Rolan dan 
Raye. 


Okay, Sir! 


Dulu, Raye selalu merasa diliputi kesialan tiap kali 
berurusan dengan Rolan. Namun, semenjak 
mengenal pria itu lebih jauh dan bahkan menjalin 
hubungan spesial dengan pria yang berstatus 
sebagai dosennya itu, Raye baru menyadari jika 
Rolan malah membawa keberuntungan dalam 
hidupnya. 


Menjadi kekasih dosennya sendiri ternyata tidak 
seburuk itu. Kebahagiaan terus hadir dalam 
hidupnya. Sayangnya, Raye terlalu terlena dengan 
hal itu sampai tak menyadari jika satu per satu 
orang yang dulu pernah singgah dalam hidupnya, 
kini mulai muncul dengan niat yang buruk. 


Lantas, akankan keberuntungan yang Raye dapatkan 
bisa terus bertahan? Atau malah pergi bersamaan 
dengan orang-orang yang dicintainya? 


Sampai ketemu di sana! Jangan lupa dibaca pokoknya 


